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Abstrak 

: Fendy Finnansyah 
: 3604 100 015 
: Perencanaan Wilayah dan Kota 

: Putu Gde Ariastita ST. MT. 

Di Kawasan Pusat Kota Jember keberadaan PKL dinilai 
telah menyebabkan keruwetan dan berdampak pada perusakan 
keindahan tata kota. Upaya penataan yang telah dilakukan oleh 

Pemerintah Kabupaten Jember sejauh ini belum berhasil 

menyelesaikan pennasalahan PKL di Kawasan Pusat Kota 

Jember, hal ini dikarenakan kurang terakomodasinya kebutuhan 
dari PKL didalam konsep penataan tersebut. Sehingga diperlukan 

adanya perumusan dalam bentuk upaya penataan kawasan PKL 

berdasarkan preferensi pedagang (PKL) di Kawasan Pusat Kota 
Jember. 

Metode analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi 

karakteristik PKL adalah anal isis statistik deskriptif menggunakan 
analisis frequency, sehingga diperoleh gambaran mengenai 

karakteristik PKL di Kawasan Pusat Kota Jember. Hasil dari 

karakteristik PKL dapat digunakan sebagai input untuk 

merumuskan tipologi PKL, dimana perumusan tipologi PKL 

dilakukan dengan teknik crosstabulasi sehingga terbentuk tipe 
karakteristik dari setiap tipologi PKL di Kawasan Pusat Kota 

Jember. Untuk mengidentifikasi preferensi pedagang terhadap 
penataan kawasan PKL dilakukan dengan teknik analisis probit. 
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Perumusan upaya penataan kawasan PKL dilakukan dengan 
analisis triangulasi yang didasari oleh basil analisa berupa tipologi 
PKL beserta preferensinya terhadap penataan kawasan PKL, fakta 
empiris mengenai PKL, serta kajian pustaka mengenai penataan 

kawasan PKL. 
Secara garis besar upaya penataan kawasan PKL di 

kawasan pusat kota Jember terdiri dari penetapan luas/kebutuhan 
ruang yang sesuai dengan kebutuhan pedagang, penetapan 

aktivitas kegiatan PKL tidak jauh dari aktivitas utarna kawasan, 
pembatasan jam operasi atau waktu beljualan, penyediaan 
fasilitas sanitasi yang baik dan fasilitas lain penunjang kesehatan 
di lingkungan sekitar PKL, penyediaan fasilitas penyimpanan 
tempat dagangan di sekitar lokasi PKL, penyediaan fasilitas 
penerangan yang digunakan bagi PKL, biaya sewa tempat bagi 
PKL yang menggunakan sarana berupa bangunan pennanen, dan 
pemberlakuan disinsentif bagu PKL yang memiliki luas usaha 
lebih dari 6 m2 untuk mencegah pengembangan usaha. 

Kata /cunei : Penataan Kawasan PKL, Preferensi Pedagang 
(PKL). 
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Department : Urban and Regional Planning 
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Guide Lecturer : Putu Ode Ariastita ST. MT 

Abstract 

In the Center Area of Jember, the existence of PKL is 
assumed causing complexity and deprave city arrangement 
beauty. Arrangement effort that has been performed by Jember 
Regency Government so far has not success yet in solving PKL 
problems in the Center Area of Jember, it is because there is no 
accommodation of KONTROL needs in the arrangement concept. 
Therefore, there is a need of formulation in the form of PKL area 
arrangement effort based on vendors (PKL) preference in the 
Center Area of Jember. 

Analysis method that used to identify PKL characteristics 
is descriptive statistic analysis by using frequency analysis, 
therefore, there is a picture about PKL characteristics in the 
Center Area of Jember. The result of PKL characteristics can be 
used as input to formulize typology of PKL, in which PKL 
typology formulation is made by using crosstabulation technique, 
therefore there is characteristic type from every PKL typology in 
the Center Area of Jember. In order to identify vendors preference 
to PKL area arrangement, probit analysis technique is used. 
Formulation of PKL area arrangement effort is made by using 
triangulation analysis based on analysis result in the form of PKL 
typology and its preference to PKL area arrangement, empiric fact 
about PKL, and review of literature related with PKL area 
arrangement. 
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Generally, PKL area arrangement effort in the center area 
of Jember consists of wide determination/space need 
determination that suitable with sellers need, PKL activities 
determination that do not far from area main activities, limitation 
at operation hour or selling time, supply of good sanitation facility 
and other facility of health support in the environment around 
PKL, the supply of facility to save selling place around the 
location of PKL the supply of lightening facility that used for 
PKL, cost to rent place for PKL that use permanent building, and 
the validation of disintensive for PKL that has working area more 
than 6m2 to prevent working development. 

Keywords : PKL Area Arrangement, Vendor Preference (PKL) 
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BABI 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakaog 
Definisi secara umum dari sektor infonnal adalah bagian 

dari sistem ekonomi kota dan desa yang belum mendapatkan 
bantuan ekonomi dari pemerintah atau belum mampu 
menggunakan bantuan yang telah disediakan atau sudah 
menerima bantuan tetapi belum sanggup berdikari, Hidayat 
(1983). Lebih lanjut dijelaskan dari definisi tersebut dapat 
dibedakan antara sektor infonnal di daerah pedesaan yang 
seringkali disebut sektor infonnal tradisional yang bergerak di 
bidang pertanian, dengan sektor infonnal yang berada di daerah 
perkotaan yang sebagian besar bergerak dalam kegiatan pedagang 
kaki lima (PKL). 

Sejalan dengan definisi dari sektor infonnal, dalam UU 
No. 9 Tahun 1995 tentang usaha kecil (tennasuk PKL) 
merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan 
kerja dan memberikan pelayanan ekonomi yang luas kepada 
masyarakat, dapat berperan dalam proses pemerataan dan 
peningkatan pendapatan masyarakat serta mendorong 
pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam mewujudkan stabilitas 
nasional pada umumnya dan stabilitas ekonomi khususnya. 
Bahkan PKL secara nyata mampu memberikan pelayanan 
terhadap masyarakat yang berpenghasilan rendah, sehingga 
dengan demikian tercipta suatu kondisi pemerataan hasil-hasil 
pembangunan. Selain itu, kelompok PKL memiliki potensi yang 
cukup besar untuk memberikan kontribusi terhadap penerimaan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di sektor penerimaan retribusi 
daerah seiring dengan kebutuhan daerah dalam penyelenggaraan 
otonomi daerah. 

Terlepas dari beberapa keunggulan yang dimiliki dari 
sektor infonnal khususnya PKL sebagaimana yang telah 
dijelaskan sebelurnnya. Kehadiran PKL di perkotaan merupakan 
realitas sosial yang justru sering menimbulkan pennasalahan 
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dalarn penataan fisik kota serta pennasalahan lingkungan, PKL 
merusak estetika kota dengan kesemrawutan dan kekumuhannya. 
PKL menghambat laulintas dan merampas hak pejalan kaki. 
Keberadaannya dinilai sudah mengganggu keindahan dan 
kenyamanan kota (pikiran rakyat, 18 Mei 2008). 

Upaya penanganan mulai dilakukan untuk menyelesaikan 
pennasalahan PKL tersebut, salah satu upaya yang sering 
dilakukan misalnya dengan cara merelokasi PKL ke tempat yang 
telah disiapkan sebelumnya oleh pemerintah kota, meskipun 
dalam implementasinya sering menemui kendala saat berada di 
lapangan bahkan sering berujung pada kegagalan dimana PKL 
kembali menempati lokasi yang semula mereka ditempati. 
Fenomena diatas mengindikasikan bahwa kurangnya sinkronisasi 
antara konsep penataan yang ditawarkan pemerintah kota dengan 
keinginan pedagang kaki lima. Menurut Budihardjo dan 
Bardjobubojo (1993), kecenderungan penataan ruang kota di 
berbagai kota besar di Indonesia saat ini terkesan represif atau 
lazim disebur "negative planning". Lebih banyak berwujud 
larangan dan aturan-aturan yang keras dan kaku, ketimbang 
pembinaan dan perwadahan yang luwes dan kenyal. 

Di Kawasan Pusat Kota Jember (kawasan segitiga emas) 
permasalahan penataan PKL telah menjadi permasalahan klasik di 
Kabupaten Jember, khususnya di sekitar kawasan Pasar Tanjung 
dan Johar Piasa (Matahari Store), yang meliputi Jl. Sarnanhudi, Jl. 
Untung Suropati, dan Jl. Diponegoro. Keberadaan Pasar Tanjung 
sebagai pusat pasar tradisional dan Matabari Store sebagai pusat 
perbelanjaan modern terbesar di Jember mendorong terciptanya 
aktivitas masyarakat yang tinggi di sekitar kawasan ini, kondisi 
inilah yang dimanfaatkan oleh para PKL untuk lebih memilih 
kawasan ini sebagai lokasi berdagang dibandingkan lokasi lain 
yang berada di kawasan pusat kota Jember Goefecik-jember­
xzat.blogspot.com, 31/01108). 

Awal keberadaan PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung 
bermula dari perombakan Pasar Johar menjadi Johar Piasa atau 
Matahari Store, untuk menampung pedagang dari Pasar Johar 
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yang sebagian tidak mampu ditampung di lokasi bekas terminal 
bus Gebang (sekarang Pasar Gebang), muncul kebijaksanaan dari 
Pemerintah Kabupaten Jember untuk membuka pasar sore di 
sekitar lokasi Pasar Tanjung. Seiring dengan berkembangnya 
kawasan pusat kota khususnya di sekitar kawasan Pasar Tanjuog 
dan Matahari Store inilah pasar sore yang awal mulanya di 
rencanakan oleh Pemerintah Kabupaten berubah menjadi pasar 
sehari penuh (joefecik-jember-xzat.blogspot.com, 31/0 1/08). 
Keberadaan PKL di kawasan segitiga emas dianggap 
mengganggu keindahan kota terhadap laban parkir pinggir jalan 
(cendana post, 05/0t/09), serta PKL menjadi biang penyebab 
keruwetan dan berdampak pada perusakan keindahan tata kota 
(Radar Jember, 12110/03). 

Pada bulan Agustus 2007 Pemerintah Kabupaten Jember 
mulai berusaha melakukan penataan terhadap PKL di sekitar 
Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store, konsep yang 
ditawarkan adalah mengembalikan PKL ke konsep pasar sore. 
Konsep ini terbilang gaga! karena hanya mampu bertahan dalam 
waktu tiga (3) minggu, selebihnya PKL kembali berjualan pada 
waktu pagi hari (radarinvestigasi.com, 05/09/08) (Radar Jember, 
02/08/08). Lebih lanjut mengenai penataan PKL di sekitar 
kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember, Penataao 
berikutnya dilakukan pada bulan Januari 2008, dalam penataan ini 
konsep yang ditawarkan Pemerintah Kabupaten Jember antara 
lain dengan memberikan insentif berupa bantuan gerobak kepada 
PKL dengan harapan tidak ada lagi pedagang yang berjualan 
dengan menggunakan lapak-lapak bangunan semi permanen, 
selain itu padagang diarahkan menempati lokasi yang telah 
ditetapkan Pemerintah Kabupaten yaitu di Jl. Samanhudi dengan 
jam buka mulai sore hingga malam hari. Hasil dari konsep 
penataan ini tidak jauh beda dengan konsep penataan sebelumnya, 
dalam kurun waktu dua (2) minggu PKL di sekitar kawasan Pasar 
Tanjung dan Matahari Store kembali menempati lokasi semula 
dan membuka dagangannya pada pagi hari. Hingga penataan yang 
kembali dilakukan pada bulan Agustus 2008 Pemerintah 
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Kabupaten Jember belum berhasil melakukan penataan terhadap 
para PKL di sekitar Kawasan tersebut. 

Setelah melalui beberapa proses penataan yang tidak 
kunjung berhasil, penataan PKL di sekitar kawasan Pasar Tanjung 
dan Matahari Store memasuki tahap eksekusi, dimana Pemerintah 
Kabupaten akan memberlakukan tindak pidana ringan (tipiring) 
terhadap PKL yang enggan ditertibkan dan melanggar ketentuan 
yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten. Hal tersebut 
sebagai konsekuensi dari program penataan yang dilakukan oleh 
Pemerintah Kabupaten terhadap para PKL di kawasan tersebut 
Gemberpost.com, 20/01/09). Hingga bulan February 2009 masih 
banyak terdapat PKL yang memulai aktivitas beljualan pada pagi 
dan siang hari, terlebih menggunakan fasilitas umum untuk 
berjualan seperti menggunakan trotoar, meskipun hal tersebut 
telah dilarang didalam penataan kawasan PKL yang dilakukan 
oleh Pemerintah Kabupaten Jember (Radar Jember, 25/02/09). 
Dari basil pencatatan terakhir pihak pengelola Pasar Tanjung, 
hingga bulan April 2008 terdapat 359 PKL yang tersebar di 
sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store, yaitu 149 
PKL di Jl. Untung Suropati, 139 PKL di Jl. Samanhudi dan di Jl. 
Diponegoro sebanyak 71 PKL (Dinas Pasar Tanjung, 2008). 
Penataan PKL di Kabupaten Jember tidak dapat dilaksanakan 
secara baik antara pemerintah maupun PKL, hal ini dikarenakan 
kurang terakomodasinya keinginan PKL dida1am upaya penataan 
Kawasan PKL tersebut. 

Terkait mengenai keinginan PKL terhadap upaya 
penataan yang ditawarkan Pemerintah Kota antara lain, pedagang 
tidak ingin jam buka usahanya dibatasi mulai sore hari, hal ini 
dikarenakan konsumen yang datang umumnya pada pagi hingga 
sore hari dan berasal dari desa, jika harus membuka pada sore hari 
tentu saja menjadi kerugian besar bagi pedagang khususnya dari 
segi penghasilan. Terkait sarana yang harus digunakan, 
umumnya pedagang merasa keberatan jika harus menggunakan 
gerobak dorong seperti yang dianjurkan oleh pemerintah, 
pedagang berpendapat bahwa dengan menggunakan geroba.k 
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dorong, pedagang harus mengeluarkan biaya tambahan, yakni 
mengubah bedhak-nya menjadi gerobak dorong. Konsekwensi 
lainnya, jika sudah menggunakan gerobak dorong, pedagang 
harus memindahkan gerobaknya ketempat yang telah ditentukan 
setelah berjualan, untuk memindahkan gerobak tersebut, 
pedagang harus mengeluarkan biaya tambahan bagi pekerja 
( ecosoc-monitor.blogspot.com, 01 /05/07). Selain itu, sebagian 
pedagang yang mendapatkan insentif berupa gerobak dorong dari 
pemerintah juga mengeluh karena terlalu kecilnya gerobak yang 
diberikan, sehingga sebagian dari barang dagangan tidak mampu 
tertampung oleh kecilnya gerobak mereka. Belum lagi masalah 
keamanan gerobak di terminal gerobak Ooefecik-jember­
xzat.blogspot.com, 27/0 l/07) (majalah-gempur.com, 2 7 /04/07). 

Keinginan PKL didalam upaya penataan kawasan PKL 
merupakan bentuk aspirasi pedagang (PKL) terhadap suatu 
kebutuhan untuk mendukung kegiatan usahanya di suatu kawasan 
PKL. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini perlu untuk mengkaji 
keinginan dari PKL terhadap penataan kawasan PKL, khususnya 
di sekitar kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember. 
Hasil dari penelitian ini berupa upaya penataan kawasan PKL 
berdasarkan preferensi pedagang di sekitar Kawasan Pasar 
Tanjung dan Matahari Store Jember, sehingga dapat dijadikan 
sebagai input dalam merumuskan suatu kebijakan penataan 
kawasan PKL yang obyektif dan sesuai di Kabupaten Jember 
umumnya dan kawasan pusat kota Jember khususnya. 

1.2 Rumusan Permasalaban 
Upaya penataan PKL di Kabupaten Jember khususnya di 

Kawasan Pusat Kota belum dapat terlaksana dengan baik, hal ini 
dikarenakan kurang terakomodasinya keinginan dari PKL 
didalam upaya penataan kawasan PKL, diantaranya terkait 
dengan masalah waktu beljualan, sarana yang digunakan, 
fasilitas, dan kebutuhan ruang untuk kegiatan PKL. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, pertanyaan penelitian yang dapat 
dirumuskan adalah : 
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"Bagaimana preferensi pedagang terhadap penataan 
kawasan PKL yang mendukung kegiatan usaha PKL dan 
lingkungan sekitar, di kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store 
Jember ?" 

1.3 Tujuan dan Sasaran 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merumuskan 

upaya penataan kawasan PKL berdasarkan preferensi pedagang 
yang mendukung kegiatan usaha PKL dan lingkungan sekitar di 
Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember. Dengan 
sasaran yang ingin dicapai antara lain: 

1. Mengidentifikasikan karakteristik PKL di sekitar 
Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember. 

2. Merumuskan tipologi PKL di sekitar Kawasan Pasar 
Tanjung dan Matahari Store Jember berdasarkan jenis 
barang dagangan dan sarana yang digunakan. 

3. Mengidentifikasikan preferensi pedagang terhadap 
penataan kawasan PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung 
dan Matahari Store Jember. 

1.4 Manfaat Penelitian 
jika tujuan didalam penelitian ini telah tercapai, maka 

hasil penelitian ini akan memberikan manfaat praktis dan teoritis. 
Manfaat tersebut antara lain: 

1. Manfaat Praktis, dapat digunakan untuk. menarnbah 
wawasan dan pengetahuan bagi pembaca mengenai 
permasalah PKL di perkotaan. 

2. Manfaat teoritis, dapat digunakan untuk menambah 
khazanah ilmu pengetahuan di bidang perencanaan kota 
pada umumnya, dan di bidang perancangan kota serta 
manajemen perkotaan khususnya. 
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1.5 Ruang Lingkup 
1.5.1 Ruaog Lingkup Pembabasan 

Dalam penelitian ini, PKL di wilayah penelitian adalah 
PKL yang berada di sepanjang koridor sekitar kawasan Pasar 
Tanjung dan Matahari Store, yang meliputi Jl. Samanhudi, Jl. 
Untung Suropati, dan JI. Diponegoro. Pengidentifikasian 
karakteristik PKL di kawasan penelitian mencakup didalamnya 
adalah karakteristik fisik PKL, karakteristik kegiatan PKL dan 
karakteristik psikologi PKL. Sedangkan variabel yang digunakan 
merupakan hasil dari sintesa tinjauan teori terkait karakteristik 
PKL. 

Analisis perumusan tipologi PKL di kawasan penelitian 
adalah mengcrosstabulasikan dan mematrikskan karakteristik 
hingga membentuk tipe karakteristik tertentu. Output dari analisis 
ini adalah kelompok-kelompok PKL di kawasan penelitian 
berdasarkan jenis barang dan sarana yang digunakan. Variabel 
yang digunakan dalam analisis ini adalah variabel karakteristik 
PKL di Kawasan Penelitian. 

Analisa penataan kawasan PKL berdasarkan preferensi 
pedagang di kawasan penelitian merupakan pengidentifikasian 
probabilitas setiap indikator penataan kawasan PKL berdasarkan 
preferensi pedagang di kawasan penelitian. Sedangkan variabel 
yang digunakan merupakan hasil dari sintesa tinjauan teori terkait 
penataan kawasan PKL. 

1.5.2 Ruaog Lingkup Wilayab 
Ruang lingkup wilayah penelitian ini adalah kawasan 

pusat kota Jember dengan fokus penelitian di sekitar kawasan 
Pasar Tanjung dan Matahari Store, dimana batas administratif 
wilayah penelitian meliputi: 

Sebelah Barat : Jl. Samanhudi 
Sebelah Timur : Jl. Diponegoro 
Sebelah Utara : Jl. Sultan Agung 
Sebelah Selatan: Jl. Trunojoyo 
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Orientasi wilayah penelitian dapat dijelaskan daJam peta 
1.1 

1.6 Sistematika Peoulisao 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini antara lain: 

BADI:PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan tentang Jatar belakang penelitian, 

rumusan permasalahan, tujuan dan sasaran penelitian. Pada bab 
ini juga menjelaskan mengenai ruang lingkup dan sistematika 
penulisan penelitian 

BAD 0: TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini memaparkan landasan teori yang digunakan, 

disamping mengkaji hasil-hasil penelitian sebelumnya yang 
terkait dengan PK.L. Tujuan dari penulisan tinjauan pustaka ini 
diharapkan dapat menunjang perumusan masalah penelitian dan 
menghasilkan variabel-varibel penelitian yang akan digunakan 
dalam proses penetian. 

BAD ill : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan pendekatan atau cara yang 

digunakan untuk menjawab pennasalahan yang diangkat dalam 
penelitian. Bab ini berisikan metode penelitian, prosedur 
penelitian, teknik pengambilan sample, teknik pengumpulan data, 
dan teknik analisis yang digunakan daJam penelitian. 

BAD IV GAMBARAN UMUM DAN 
PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum wilayah 

penelitian, gambaran umum kondisi PK.L di Kawasan penelitian, 
yaitu terkait dengan lokasi yang digunakan sebagai tempat 
kegiatan PKL di kawasan penelitian. Bah ini juga berisikan 
tentang hasil analisis data yang didapat dari menilai kondisi 
eksisting kawasan penelitian dengan kriteria penilaian yang 
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digunakan dalam penelitian. Penilaian dari setiap variabel 
menghasilkan gambaran mengenai karakteristik PKL di kawasan 
penelitian (karakteristik aspek fisik PKL, aspek kegiatan PKL, 
dan aspek psikologis PKL). Hasil mengenai deskripsi 
karakteristik PKL di kawasan penelitian dapat dijadikan sebagai 
input untuk merumuskan tipologi PKL di kawasan penelitian. 
Sedangkan hasil dari karakteristik PKL di kawasan penelitian 
juga dapat dijadikan sebagai input untuk menganalisa preferensi 
pedagang terhadap penataan kawasan PKL di Kawasan penelitian. 
Upaya penataan kawasan PKL berdasarkan preferensi pedagang 
di kawasan penelitian dapat dirumuskan berdasarkan tipologi 
PKL di kawasan penelitian. 

BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan, saran, dan kelemhan studi. 

Kesimpulan memaparkan hasil penelitian atau hasil akhir yang 
menjawab pennasalahan penelitian. Saran merupakan transfer 
gagasan yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait mengenai 
pennasalahan PKL. Kelemahan studi berisikan tentang 
kekurangan-kekurangan didalam penelitian ini. 
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LA TAR BELAI<ANG 

PERTANYAAN 
PENEUTIAN 

PROSES 

OUTPUT 

Terlepn dari potM!sl sektor Informal perllotaan khususnya pedagang kakl lima 
(PKLI, keberldaan PKL dlsKltlr Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Stors 

Jember rnenlmbulkan beberapa pennaaalaluln kota, dlanbiranya adalah kemac.tan 
lalullntlls dan penunman wsjah kotalketrumuhan di sekitar Kawnan t8rsebul 

Pemerintllh Kabupaten Jember berupaya melakukan penataan terhadap PKL untuk 
mengurangi ~lah kota yang dlaklbatkan dari keberadaan PKL dl sekitar 
Kawnan ~ Tanjung dan tllatahari Store Jember, diantllranya : 

Penataan t (Agustus 2007) : 
• Mengemballkan PKL ke konsep pasar sore. 
Penataan II (Januari 2008) : 
• Merelokasl PKL ke tempat yang telah ditentukan oleh Pemerintah Kabupaten . 
• Bantuan lnsentlf berupa gerobak dengen tl!juan agar PKL dapat merubah aaranal 
alat yang dlgunakan untuk berdagang selama lnl. 
• Membatasi jam operasi atau waktu bardagang bagi para PKL. 
Penataan Ill (Agustus 2008) : 
• Menjalankan kembali penataan ke-ll yang sempat tidak beftlasil . 
• Bantuan lnsentif berupa uang tunal senllal Rp 1.000.000,· kepada maslng-maalng 
PKL. 
Tahap Eksekusi (Januan 2009) 
• Memberikan aanksl tindell pldana ringan (tipirlng) bagi PKL yang anggan 
dilakukan penataan atau melanggar peraturan yang tltlah ditentukan oleh 
Pemerlntah Kabupaten. 

d Tidak Berhas1l Dilakukan . 
Hal ini dikarenakan kurang tef'ellomodasinya kelnglnan atau kebutuhan PKL 
dldalam penman kawaNn PKL dl seld1ar ~n Pasar Tanjung dan Ma1ahari 
Store Jember. 

- - - - - - __. - - - - - - -
M Bagalmana pret.rsnal pedagang (PKL) terhadap penataan kawasan PKL yang 
mendukung kegiatan usaha dan llngkungan setdtar, dl sekitar K-asan Pasar 
Tanjung dan Matahari Stors Jernbet?" 

- - - - - - __. - - - - - - -
. MengldentiflkaiJikan karakteristik PKL di seldtar Kawasan Pasar Tanjung dan 

Matahart Store Jember . Merumuskan tlpologl PKL dl sekltar kawnan Pasar Tanjung dan Mataharl Store 
Jember 

• Mengldentiflkaalkan prs'-'sl pedagang terttadap penatsan kawaaan PKL dl 
sekltar Kawaun Pasar Tanjung dan Ma1aharl Store Jember 

- - - - - - - - - - - - - -

Upaya penataan kawasan PKL bardaNrkan preferenal pedagang dl sekitar Kawasan 
P-tanjung dan Mataharl Store Jember. 

Diagram 1.1 
Alut Pikir Panelltian 
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BABll 
TINJAUAN TEORI 

2.1 Koosepsi Sektor Informal di Perkotaao 
Konsepsi dan karakteristik sektor informal sebagai 

berikut: 
l. Sektor informal di Indonesia menu rut Hi day at ( 1978) 

meliputi tiga hal : (1) Sektor yang tidak menerima bantuan 
atau proteksi ekonomi dari pemerintah, seperti 
perlindungan tarif terhadap barang dan jasa yang 
dihasilkan, pemberian kredit dengan bunga yang relatif 
rendah, pembimbingan teknis dan ketatalaksanaan, 
perlindungan, dan perawatan tenaga kerja, penyediaan 
teknologi dan hak paten. (2) Sektor yang belum 
mempergunakan bantuan ekonomi pemerintah meskipun 
bantuan itu telah tersedia, dan (3) Sektor yang telah 
menerima dan serta menggunakan bantuan atau fasilitas 
yang disediakan oleh pemerintah tetapi bantuan itu belum 
sanggup membuat unit usaha tersebut mampu mandiri. 
Sektor informal di perkotaan menguasai berbagai aspek 
hidup seperti pemukiman, transportasi, dan 
perekonomian. 

2. Sektor ekonomi formal perkotaan tidak mampu menyerap 
seluruh pertambahan angkatan kerja sehingga kegiatan 
sektor informal menjadi pilihan. Hart (dalam Alisjahbana, 
2003) menggambarkan sektor ini sebagai bagian angkatan 
kerja di perkotaan yang berada diluar pasar tenaga kerja 
yang terorganisir dan formal. 

3. Untuk mengatasi adanya kemiskinan dan ketimpangan 
pendapatan di kota oleh pengamat sosial dianjurkan untuk 
mengembangkan dan membuka lapangan kerja di sektor 
informal (Sasono, fLO, Sethurahman, Hidayat, Rachbini 
dan Hamid, Manning dan Tandjoedin dalam Alisjahbana, 
2003). Hal ini dikarenakan sektor informal mempunyai 
karakteristik usaha yang relatif tidak memerlukan modal 
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besar, relatif mudah dimasuki, mudah untuk dilakukan 
oleh berbagai kelompok masyarakat., dan relatif beresiko 
kecil. Disisi lain penghasilan yang dapat diperoleh dari 
sektor ini hampir dipastikan cukup memadai untuk 
memenuhi kebutuhan dasar mmtmum sehari-hari 
(Firdausy dan Sethurahman dalam Alisjahbana, 2003). 
Hal yang sama juga diungkapkan Evers dan Mehmet 
(dalam Alisjahbana, 2003) bahwa "The informal 
sector ... not only easy entry but also quick exits due to a 
high probability of failure ". 

4. ILO mendefinisikan sektor informal sebagai cara unruk 
melakukan sesuatu yang bercirikan mudah dimasuki, 
bergantung pada sumber daya lokal, kepemilikan oleh 
keluarga.. kegiatannya berskala kecil, teknologi adaptif, 
keterampilan dalam menjalankan usahanya diperoleh 
diluar sektor formal serta tidak diikat dengan peraruran 
tertentu (World Bank, 2001). 

5. Menurut Keith Hart (Manning dalam Meilinda, 2003) 
sektor informal adalah suatu usaha memperoleh 
penghasilan dimana gaji yang diterima tidak tetap dan 
tidak teratur serta dijalankan tidak dengan birokrasi yang 
dapat dicacah. 

6. Sektor informal selain mampu menyerap kelebihan 
tenaga kerja akibat urbanisasi dan petumbuhan tenaga 
kerja di kota itu sendiri, juga mampu menerima sumber 
daya yang mengalarni Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) 
dari sektor formal (Aiisjahbana, 2003) . 

7. Sektor informal merupakan suatu kegiatan yang tidak 
terdaftar secara formal, tidak membayar pajak, tidak ada 
jaminan terhadap tenaga kerja sehingga sering dipandang 
sebagai kegiatan yang melawan hukum. Ada dua alasan 
sektor informal tidak mendaftarkn diri secara formal, 
yaitu: sebagai strategi untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup atau peningkatan pendapatan dengan 
menghindari regulasi (World Bank, 2001). 
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Jadi dapat dikatakan bahwa sektor informal merupakan bagian 
dari angkatan kerja yang berada diluar pasar tenaga kerja yang 
terorganisir dan formal. Untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
mengatasi ketimpangan pendapatan maka aktivitas ekonomi 
informal digunakan sebagai lapangan pekerjaan bagi umumnya 
tenaga kerja yang tidak tertampung di sektor fonnal tersebut 
Aktivitas ekonomi yang antara lain dapat dicirikan dengan mudah 
untuk dimasuki, bersandar pada sumber daya lokal, usaha milik 
sendiri, operasi berskala kecil, padat karya dan teknologinya 
bersifat adaptif, ketrampilan dapat diperoleh di luar sistem 
sekolah formal, dan tidak terkena langsung dengan regulasi dan 
pasamya bersifat kompetitif. 

Jenis-jenis pekerjaan yang tergolong dalam sektor 
informal oleh Suwamo dalam Sardjito ( 1988) digolongkan 
sebagai berikut : 

l . Angkutan : Penarik becak, delman, dokar 
2. Perdagangan : PKL, makanan dan minuman, alat tulis 

menulis, barang bekas, keperluan rumah tangga 
3. lndustri dan pengolahan : Membuat makanan/minuman, 

industri kayu (meubelair), bahan bengunan. 
4 . Bangunan : Tukang teraso, tukang besi, tukang batu, 

tukang kayu 
5. Jasa-jasa : Tukang jahit, reparasi radio, arloji radio, 

motor, kaca mata, berbagai calo, tukang pijat, tukang 
lukis, tukang sepuh, sol sepatu, dsb. 

Dari jenis-jenis pekerjaan yang tergolong kedalam sektor 
informal, PKL merupakan salah satu jenis pekerjaan yang 
termasuk kedalam sektor informal, yaitu sektor perdagangan. 

2.2 Pengertian dan Karakteristik PKL 
2.2.1 Pengertian PKL 

Menurut Evans dan Korff (2002) definisi pedagang kaki 
lima adalah bagian dan sektor informal kota yang 
mengembangkan aktivitas produksi barang dan jasa di luar 
kontrol pemerintah dan tidak terdaftar. Di berbagai kota besar, 
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keberadaan pedagang kaki lima bukan hanya berfungsi sebagai 
penyangga kelebihan tenaga kerja yang tidak terserap di sektor 
formal, tetapi juga memiliki peran yang besar yang 
menggairahkan dan meningkatkan kegiatan perekonomian 
masyarakat perkotaan. Sebagai bagian dari sistem ekonomi rakyat 
jelata (lumpen proletariat economical system), daya serap sektor 
informal yang onvolutip bukan saja terbukti mampu menjadi 
sektor penyangga (buffer zone) yang sangat lentur dan terbuka, 
tetapi juga memi liki kaitao erat dengan jalur distribusi barang dan 
jasa di tingkat bawah dan bahkan menjadi ujung tombak 
pemasaran yang potensial. 

Menurut Bromley (1979) diantara berbagai usaha sektor 
informal usaha pedagang kaki lima, tampaknya merupakan jenis 
pekerjaan yang penting dan relatif khas dalam sektor informal di 
kota. Kekhususan tersebut dikarenakan usaha ini relatif paling 
mudah dimasuki serta berhadapan laogsuog dengan kegiatan 
perkotaan. Pengelompokan pedagang kaki lima (biasanya di 
sekitar bangunan pasar yang permanen) secara sosiologis bisa 
diperjelas sebagai suatu pertukaran ekonomi yang mengandung 
suatu pertukaran sosial. Sejalan dengan pemikiran Blau ( 1964), 
usaha pedagang kaki lima dapat pula merupakan mekanisme 
reorganisasi pertukaran ekonomi dan sosial, namun juga 
mengandung nilai solidaritas yang khas. Usaha pengabsahao 
pedagang kaki lima menunjukkan suatu usaha untuk pengabsahao 
kegiatan pedagang kaki lima. Di dalam konteks yang lebih luas 
yaitu organisasi pemerintah kota yang mengatur secara 
administratif (dan politis) mengatur jalaonya perekonomian 
(termasuk pasar), usaha kesejahteraan masyarakat, ketertiban 
sosial masyarakat, ketertibao sosial dan lainnya. 

PKL merupakan salah satu bentuk ekonomi informal 
yang banyak ditemui di perkotaan. PKL memiliki pengertian 
kelompok sektor informal yang menurut kejadiannya bermula dari 
arus urbanisasi yang didorong oleh harapan meningkatkan taraf 
hidup (expected differential income) para pelakuknya (Harris dan 
Sabot dalam Dirgahayani, 2002). Ditinjau dari asal-usulnya, 
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istilah ini berasal dari jaman Raffles. Kaki lima sebetulnya berasal 
dari transformasi dimensi ruang untuk pejalan kaki atau trotoar 
dengan Iebar I ,50 meter. Dimana 5 kaki (jeet) yang berarti jalur 
pejalan di pinggir jalan selebar lima kaki yang lama kelamaan 
digunakan untuk area berjualan pedagang kecil karena merupakan 
tempat yang paling menguntungkan untuk menyongsong pembeli 
(Sulistyarso, 2000). 

Dari pemahaman konsepsi sektor informal seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya, jelas bahwa PKL merupakan bagian 
dari kegiatan ekonomi sektor informal, yang menurut kejadiannya 
berawal dari arus urbanisasi yang didorong oleh harapan 
meningkatkan taraf hidup pelakunya karena tidak memiliki akses 
ke lapangan kerja sektor formal perkotaan. 

2.2.2 Karakteristik PKL 
Karakteristik PKL dapat dijelaskan melalui em-em 

umum yang dikemukakan oleh Kartono dkk. (1980), yaitu : 
l. Merupakan pedagang yang kadang-kadangjuga sekaligus 

jadi produsen 
2. Ada yang menetap pada lokasi tertentu ada yang 

berpindah-pindah dari tempat satu ketempat lain 
(menggunakan pikulan, kereta dorong, tempat atau stan 
yang tidak permanen serta bongkar pasang) 

3. Menjajakan bahan makanan, minuman, barang-barang 
konsumsi lainnya yang tahan lama secara eceran 

4. Umumnya bermodal kecil, kadang hanya merupakan alat 
bagi pemilik modal dengan mendapatkan sekedar komisi 
sebagai imbalan atas jerih payahnya; 

5. Kualitas barang-barang yang diperdagangkan relatif 
rendah dan biasanya tidak berstandar 

6. Volume peredaran uang tidak seberapa besar, para 
pembeli umumnya merupakan pembeli yang berdaya beli 
rendah 
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7. Usaha kecil biasa berupafami/y enterpise, dirnana ibu dan 
anak-anak turut membantu dalam usaha tersebut, baik 
secara langsung maupun tidak langsung 

8. Tawar menawar antara penjual dan pembeli merupakan 
relasi ciri khas pada usaha perdagangan kaki lima 

9. Dalarn melaksanakan pekerjaannya ada yang secara 
penuh, sebagian lagi melaksanakan setelah kerja atau 
pada waktu senggang, dan ada pula yang melaksanakan 
secara musiman 

10. Barang yang dijual biasanya merupakan convenience 
goods jarang sekali speciality goods 

11. Seringkali dalam suasana psikologis tidak tenang, diliputi 
perasaan takut kalau tiba-tiba kegiatan mereka dihentikan 
oleh Tim Penertiban Umurn (TEBUM) dan Satpol PP 
sebagai aparat pemerintah daerah 

Me Gee dan Yeung ( 1977} mengemukakan karakteristik PKL 
dibagi berdasar barang dagangan, jenis ruang usaha, dan jenis 
sarana usaha : 

1. Jenis dagangan PKL dipengaruhi oleh aktivitas utama 
yang ada disekitar kawasan dimana PKL tersebut 
beraktivitas 

2. Jenis dagangan yang dijual antara lain: bahan mentah 
makanan, makanan setengah jadi, makanan siap jadi, non 
makanan dan jasa pelayanan 

3. Lokasi berdagangnya berada di pinggir jalan ataupun 
tempat-tempat yang sering dikunjungi orang dalam 
jumlah besar yang dekat dengan pasar, terminal serta 
daerah komersial 

4. Sifat usahanya terdiri dari sarana non permanen, semi 
permanen dan permanen. Secara umum sarana yang 
digunakan yaitu gerobak, pikulan, warung semi 
pennanen, kios, atau gelaran/alas 

Menurut Wirosandjoyo (1985) PKL tergolong sektor informal. 
Sektor informal merupakan bagian dari kegiatan ekonomi 
marginal (kecil-kecilan), yang memiliki ciri-ciri antara lain : 
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l . Pola kegiatannya tidak teratur, baik waktu, pennodalan 
dan penerimaan 

2. Modal, peralatan dan perlengkapan maupun onzetnya 
kecil, dan diusahakan berdasarkan perhitungan harian 

3. Umumnya tidak memiliki tempat usaha yang pennanen 
dan terpisah dari tempat tinggalnya 

4. Tidak memiliki keterkaitan dengan usaha yang lain yang 
besar 

5. Umumnya dilakukan oleh dan melayani masyarakat yang 
berpenghasilan rendah 

6. Tidak membutuhkan keahlian dan keterampilan khusus, 
sehingga secara luwes dapat menyerap bennacam-macam 
tingkat pendidikan dan keterampilan kerja 

7. Umumnya tiap-tiap satuan usaha memperkerjakan tenaga 
yang sedikit dan dari kerabat keluarga, kenalan atau dari 
daerah yang sama 

8. Tidak mengenal sistem perbankan, pembukuan dan 
perkreditan fonnal 

Rustianingsih, (2004) mengungkapkan pengaturan ataupun 
pengarahan PKL harus mempertimbangkan karakteristik PKL 
(setting perilaku), karakteristik konsumen PKL maupun 
karakteristik ruang fisik PKL (setting fisik). Karakteristik PKL 
adalah pemahaman terhadap perilaku dari masyarakat PKL 
dengan indikasi sebagai berikut : 

1. Fungsi kegiatan: fungsi pelayanan pedagang eceran, 
fungsi pelayanan jasa, fungsi hiburan, fungsi sosial 
ekonomi 

2. Tingkat pendidikan: indikasi ini memperlihatkan kepada 
kita terhadap tingkat pemahaman masyarakat PKL dalam 
mencema suatu pola kebijakan yang ditetapkan 
pemerintah 

3. Jenis dagangan: indikasi ini memperlihatkan kepada kita 
terhadap ada tidaknya mayoritas dan minoritas atau 
keragaman dari kegiatan PKL, juga memperlihatkan 
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sarana dan prasarana yang dipakai dalam berdagang. Hal 
ini mempermudah kita untuk pengaturan ruangnya 

4. Lamanya berprofesi: indikasi ini memperlihatkan asal 
muasalnya mereka terlibat pada kegiatan PKL 

5. Tingkat pendapatan PKL: indikasi ini memperlihatkan 
kondisi bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan PKL 
disuatu lokasi maka teJjadi kecenderungan kawasan 
tersebut akan menjadi sasaran utama P.KL yang biasanya 
berdekatan dengan lokasi formal 

6. Model yang diinginkan PKL: indikasi ini memperlihatkan 
keinginan PKL terhadap model penataan 

7. lnteraksi sesama PKL: indikasi yang memperlihatkan 
tingkat solidaritas sesama PKL 

8. Kebutuhan ruang PKL: indikasi memperlihatkan terhadap 
kebutuhan lahan untuk masing-masingjenis dagangan 

Karakteristik ruang fisik PKL (Rustianingsih, 2004) adalah 
kebutuhan elemen analisis untuk menentukan syarat-syarat utama 
yang harus dipenuhi dalam menyediakan ruang bagi kegiatan 
PKL. Karakteristik umum yang mempengaruhi kebutuhan ruang 
bagi PKL adalah : 

1. Lokasi yang strategis 
2. Aksesibilitas tinggi 

Dari hasil beberapa penelitian yang telah dilakukan, menurut 
Malik (2005), Palupi dan RahaJjo (2004), dan lndrawati (2005), 
PKL diklasifikasikan menjadi : 

1. Berdasarkan Jatar belakang ekonominya. Klasifikasi 
pertama adalah PKL yang benar-benar terpaksa menjadi 
PKL karena kesulitan hidup. Mereka berdagang dengan 
warung beroda (dorongan) ataupun bangunan semi 
permanen di trotoar. Sembari berdagang mereka juga 
bertempat tinggal di situ, karena tidak ada tern pat lain lagi 
untuk dijadikan tempat tinggal. Kedua, PKL yang 
berdagang karena masalah ekonomi juga namun mereka 
telah memiliki tempat tinggal dan simbol hidup modem 
seperti TV misalnya. Ketiga, PKL yang berdagang karena 
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melihat potensi keuntungan jauh Jebih besar dari pada 
membuka toko/warung dibanding harus menyewanya. 
Selain itu juga lebih mudah diakses pembeli. 

2. Berdasarkan jenis dagangan yang dijual, terdiri dari PKL 
penjual (a) makanan, (b) pakaian, (c) kelontong, (d) 
peralatan bekas (klitikan) dan sebagainya. 

3 . Berdasarkan waktu berdagang, terdiri dari PKL yang 
berdagang pada pagi hingga siang hari, pagi hingga sore 
hari, sore hingga malam hari, malam hingga pagi hari, 
pagi hingga malam hari dan sepanjang hari. 

4. Berdasarkan bangunan tempat berdagang. Dapat 
diklasifikasikan menjadi (a) PKL 
bergerak/movable/dorongan, (b) PKL tanpa bangunan 
seperti PKL oprokanldasaran/gelaran, (c) PKL dengan 
bangunan permanen (selalu ada setiap saat, baik 
bentuknya masih tetap atau sudah berubah), (d) PKL 
dengan bangunan non permanen (bongkar pasang). 

5. Berdasarkan luas bangunartltempat berdagang (space 
use), terdiri dari 7 kelompok yaitu PKL dengan luasan 1-
3 m2

, 4-6m2
, 7-9m2

, 10-12 m2
, 13-15 m2, 16-17 m2, dan 

lebih dari 18m2 • 

Dari beberapa pemahaman mengenai karakteristik PKL, maka 
dapat dikelompokkan bahwa karakteristik PKL menjelaskan 
tentang pemahaman mengenai karakteristik fisik PKL, 
karakteristik kegiatan atau aktivitas PKL dan karakteristik 
psikologi PKL. 

2.3 Lokasi PKL 
2.3.1 Lokasi PKL Sebagai Suatu "Behavior Setting" 

Konsep "Behavior Setting" pertama kali diperkenalkan 
pertama kali oleh Roger Barker Tahun 1968, yang merupakan 
konsep dari cabang ilmu psikologi yang disebut "ecological 
psychology" atau "environmental psychology" (psikologi 
lingkungan ). Menurut Barker ( 1968), "behavior setting" adalah 
ruang-ruang yang dikenali atau dianggap sesuai untuk aktivitas 
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tertentu oleh para penggunanya. Pada dasarnya "behavior 
setting" ini muncul sebagai akibat pertemuan antara individu 
dengan lingkungannya. 

Suatu "behavior setting" merupakan kombinasi stabil dari 
aktivitas dan tempatnya (place }-ny~ dan terdiri dari : 

1. Suatu aktivitas berulang- pola perilaku tetap 
2. Suatu lay-out lingkungan tertentu - ''the milieu", baik 

yang bersifat fisikal, fungsional, maupun psikological 
3. Suatu hubungan harmonis antara perilaku (dalam 

beraktivitas) dan lingkungan (synomorphy). 
4. Suatu periode waktu tertentu. 

Hal ini berarti bahwa setting fisik yang sama mungkin saja 
menjadi bagian dari suatu " behavior setting atau lebih dari satu 
" behavior setting", bila perilaku tetap yang berbeda berlangsung 
di dalamnya pada waktu yang berbeda-beda. 

Pola perilaku tetap bisa terdiri dari sejumlah perilaku 
berbeda yang berlangsung secara simultan. Perilaku tetap tersebut 
terdiri dari : 

1. Perilaku emosional nyata (overt emotional behavior). 
2. Perilaku pemecahan masalah (problem-solving behavior). 
3. Aktivitas Pergerakan (gross-motor activity). 
4. Interaksi antar-personal (personal interaction). 
5. Manipulasi obyek-obyek (objects manipulation). 

Jadi konsep "behavior setting" menunjuk kepada terjadinya 
kombinasi dari berbagai perilaku tersebut diatas yang membentuk 
suatu pola perilaku tetap tertentu ( dalam melakukan aktivitas 
tertentu), yang berlangsung di suatu setting fisik (dan setting 
sosial yang terkait dengan setting fisik) tertentu, pada setiap 
periode waktu tertentu. 

Suatu "behavior setting" mempunyai struktur internal 
yang disertai pula oleh organisasi internal dari setting fisiknya 
Individu-individu atau kelompok-kelompok berbeda menempati 
bagian yang berbeda pula dalam suatu "behavior setting", karena 
masing-masing mempunyai peran ("role") yang berbeda pula 
(Heimsath, 1977 dan Lang 1987). Menurut Heimsath ( 1977), 
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dalam suatu ·'behavior setting" tertentu terdapat serial perilaku 
("performings") dari berbagai pola yang membentuk suatu pola 
("pattern"). Pola-pola (perilaku) tersebut saling menjalin dan 
menyatukan semua peran untuk berfungsi sebagai suatu kelompok 
dalam berbagai cara. Kelompok pola (perilaku) inilah yang kita 
kenai dengan istilah ''aktivitas" atau "kegiatan dalam arsitektur. 
Jadi peran tertentu berperilaku membentuk suatu pola., selanjutnya 
serial pola perilaku salin menjalin membentuk sutau aktivitas. 

Dalam suatu jenis aktivitas terdapat peran yang 
berkapasitas sebagai "yang dilayani" ("served role"), dan ada 
peran yang berkapasitas sebagai ''yang melayani" ("service role"). 
Banyak struktur-struktur internal " behavior setting" yang 
dibedakan berdasar siapa yang berperan mengontrol aktivitas 
Barker dalam Lang ( 1987), menyebut area yang ditempati oleh 
pelaku pengontrol aktivitas tersebut sebagai "performance zone". 
Suatu "behavior setting" memungkinkan manusia untuk mencapai 
suatu ··multiplicity of satisfaction" (multi-puas). Kepuasan im 
akan berbeda jenis dan tipenya bagi setiap orang (atau 
sekelompok orang). "behavior setting" yang sama memungkinkan 
seseorang dapat memenuhi kebutuhan afiliasinya., sementara bagi 
orang lain dapat berfungsi untuk memenuhi kebutuhan yang lebih 
mendasar, seperti kebutuhan bertahan hidup, kebutuhan bertempat 
tinggal, dan seterusnya., atau juga dapat memenuhi kebutuhan 
manusia yang berbeda pada waktu yang berbeda. 

Bcrdasarkan konsep behavior setting di atas, suatu ruang 
fisik kota akan menjadi suatu behavior setting apbila terjadi 
kombinasi stabil dari aktivitas yang ada dengan tempat (place)­
nya. Dengan demikian akan terbentuk banyak jenis behavior 
setting di dalam suatu wilayah perkotaan, terkait dengan 
kemungkinan terbentuknya kombinasi stabil antara aktivitas dan 
tempatnya, yang bergabung secara harmonis. Secara teoritis suatu 
kota dengan kemungkinan terbentuknya behavior setting yang 
lebih banyak, akan lebih berhasil dari pada kota yang 
kemungkinan terbentuknya behavior setting lebih sedikit. Karena 
dengan terbentuknya behavior setting yang lebih banyak berarti 
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kebutuhan terhadap sifat adaptabilitas dan fleksibilitas ruang 
fisiknya lebih memenuhi bagi masyarakat penggunanya. Hal ini 
juga sesuai dengan pendekatan probabilisme mengenai hubungan 
lingkungan dengan perilaku, yang menyatakan bahwa rentang 
perwadahan perilaku yang lebih Iebar pada suatu ruang fisik akan 
lebih menjamin keberlangsungan keberadaan ruang fisik tersebut 
(Porteous, 1977 dan Lang, 1987). 

Melalui proses waktu, aktivitas Gual-beli) PKL dan 
tempatnya di wilayah perkotaan telah berkembang menjadi 
behavior setting, karena telah terbentuk harmoni antara aktivitas 
PKL (yang merupakan jalinan pola perilaku berulang dari peran­
peran yang mendukungnya) dengan tempatnya di wilayah 
perkotaan. Lokasi PKL adalah suatu behavior setting karena 
terjadi hubungan yang harmonis antara pola perilaku tetap 
pedagang PKL berikut pembelinya (serta peran-peran lain yang 
mendukung) dengan tempatnya. Unsur-unsur pembentuk lokasi 
PKL adalah: 

1. Aktivitas atau kegiatan jual-beli PKL yang berlangsung 
berulang dan tetap. 

2. Tempat (trotoar, pinggir jalan, pinggir tenninal, ruang 
terbuka hijau tepi jalan, dan sebagainya) dengan berbagai 
ciri fisikal, fungsional dan psikologikal sebagai the 
milleu-nya. 

3. Harmoni antara perilaku dan tempatnya (synomorphy), 
terbukti bahwa tanpa interupsi berupa pengusiran atau 
pemindahan lokasi, kegiatan PKL bisa berlangsung lama 
dan berulang secara tetap. 

4. Teljadi pada periode waktu tertentu dan bisa berbeda 
jenis dan lokasinya tergantung kebutuhannya. 

Dalam kaitan dengan penggalian karakteristik lokasi PKL, maka 
yang menjadi unsur ''the milieu" (tempat) dari lokasi PKL sebagai 
behavior setting adaJah kondisi asli fisikal, fungsional, 
psikologikal dari suatu kawasan di ruang kota, yang sebelumnya 
telah terbentuk menjadi suatu behavior setting tersendiri sebelum 
kehadiran PKL di sana. Jadi kegiatan di suatu tempat 



25 

memasukkan suatu kawasan ruang kota (yang terbentuk sebagai 
suatu behavior setting tersendiri) sebagai unsur the milleu-nya 
dalam membentuk suatu behavior setting baru. Dua behavior 
setting tersebut dapat berbaur menjadi satu atau berdiri sendiri. 

2.3.2 Lokasi PKL Sebagai Suatu " Informal Urban Retail 
Area" 
Sebagai suatu tempat dimana dilakukan kegiatan 

transaksi jual-beli secara eceran antara pelaku penjual komoditas 
PKL dengan pembeli komoditas PKL, maka lokasi PKL bisa 
dianalogikan sebagai suatau area perdagangan eceran informal di 
wilayah perkotaan ("informal urban retail area"). Beberapa teori 
dan hasil penelitian yang terkait dengan kajian faktor-faktor yang 
menentukan perilaku konsumen dalam memilih suatu lokasi area 
perbelanjaan eceran (formal) diantara beberapa lokasi yang ada, 
bisa memberi arahan yang mendasar untuk mengasumsikan serta 
menganalogikan secara teoritis, faktor-faktor yang mempunyai 
peluang menentukan suatu tempat sebagai lokasi PKL. Asumsi ini 
didasarkan oleh suatu analogi, bahwa faktor-faktor yang 
menentukan pilihan konsumen terhadap suatau area perbelanjaan 
tertentu (dibanding area-area perbelanjaan lainnya) adalah sejajar 
dengan faktor-faktor yang menentukan pilihan para pelaku PKL 
(baik penjual maupun pembeli) terhadap suatu lokasi tertentu 
untuk melakukan kegiatan transaksi jual-beli informal yang 
disebut sebagai lokasi PKL (Aminarti, 2003). 

Secara teoritis, Dyrness (200 I) menyebutkan beberapa 
hal yang menjadi pertanyaan penting menyangkut kebutuhan 
penetapan lokasi PKL (street vendor) di suatu area perkotaan, 
sebagai berikut : 

I . Apakah ada dukungan dari berbagai "stakeholder " 
dalam masyarakat untuk penempatan lokasi PKL di 
tempat tersebut ? 

2. Seberapa padat populasi penduduk di kawasan tersebut? 
3. Apakah cukup banya lalulintas orang? 
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4. Apakah tersedia cukup banyak ruang untuk tempat 
dagangan? 

5. Adakah tempat pemberhentian bis di dekatnya? 
6. Bagaimana tipe caJon pembelinya? 
7. Apakah ada pesaingnya? 
8. Apakah ada fasilitas penyimpanan tempat dagangannya 

saat tutup? 
9. Apakah tersedia fasilitas-fasilitas memadai untuk 

mendukung peraturan kesehatan lingkungan ? 
10. Apakah ada fasilitas sanitasi yang bisa digunakan oleh 

PKL? 
11. Apakah tersedia cukup penerangan saat ma)am hari bagi 

PKL? 
12. Apakah lokasi tersebut sesuai dengan peraturan setempat 

? 
Sementara itu beberapa penelitian mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemilihan Jokasi tempat perbelanjaan eceran dapat 
dikutip sebagai berikut : 

1. "Gavity Model of Consumer Choise " (model gravitasi 
pilihan konsumen) dari Huff(I963). 
Huff membuat suatu model gravitasi mengenai faktor­

faktor yang menentukan pilihan konsumen atas beberapa lokasi 
area perbelanjaan. Premis model ini menyatakan bahwa 
kecenderungan konsumen untuk menjadi pelanggan suatu area 
perbelanjaan berbanding langsung secara proporsional dengan 
ukuran (size) dari area perbelanjaan tersebut, serta berbanding 
terbalik secara proporsional dengan jarak atau waktu tempub 
(time travel) menuju area perbelanjaan tersebut. Model ini bisa 
dimanfaatkan dengan baik, hanya bila semua dimensi (selain 
dimensi ukuran dan jarak) dari beberapa area perbelanjaan 
terse but mempunyai kondisi yang relatif sama. 

2. Teori dan basil penelitian mengenai pengaruh imaji (yang 
terbentuk dalam diri caJon konsumen sebagai hasil 
persepsinya terhadap suatu area perbelanjaan) terhadap 
pilihan untuk berbelanjalberlangganan di area 
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perbelanjaan tertentu, dari Martineau ( 1958), Gautschi 
( 1981 ), Finn dan Louviere ( 1996) dan Bell ( 1998). 
Beberapa peneliti diatas menyatakan bahwa dimensi-

dimensi yang terkait dengan imaji ("image-related dimensions") 
sesorang konsumen mengenai sutau area perbelanjaan 
mempunyai kontribusi yang signifikan dalam penentuan pilihan 
suatu area perbelanjaan, selain dimensi ukuran dan jarak dari Huff 
di atas. 

Martineau ( 1958), menyatakan bahwa imaji seseorang 
konsumen terhadap suatu area perbelanjaan, berasal dari 
karakteristik dari area perbelanjaan tersebut. Karakteristik area 
perbelanjaan tersebut terdiri dari : 

a) Kualitas fungsional, yaitu : jangkauan komoditas, jenis 
dan variasi komoditas, lay-out toko dan sebagainya. 

b) Atribut aura psikologikal, adalah karakteristik lingkungan 
perbelanjaan tersebut yang dapat memunculkan 
tanggapan emosional konsumen, antara lain : rasa tertarik, 
rasa kagum, kehangatan, rasa bahagia/senang, perasaan 
terbangkitkan dan sebagainya. 
Semen tara itu Bell ( 1998), menggunakan variabel­

variabel dan kualitas toko/komoditas, daya tarik visual (terkait 
dengan tampilan visual bangunan toko), kewajaran harga 
komoditas, kenyamanan berbelanja (terkait dengan lokasi, tempat 
parkir kendaraan, kemudahan mengenali tempat, dan jam buka 
toko), serta pelayanan terhadap konsumen, sebagai atribut-atribut 
area perbelanjaan yang diduga membentuk imaji konsumen untuk 
tidak suka atau suka berbelanja di suatu area perbelanjaan 
tertentu. 

Bagi seorang pedagang, lokasi adalah segalanya. Bennan 
dan Evans (2002), menyatakan keunggulan daya saing sebuah 
ritel ditentukan oleh lokasi. Bahkan bila stratcgi yang digunakan 
oleh ritel tersebut biasa-biasa saja, asalkan lokasinya berada di 
daerah yang tepat maka ritel itu akan menuai profit maksimal. 
Namun demikian, sebuah lokasi usaha yang baik bagi si 
pengusaha belum tentu baik bagi kepentingan publik, maka harus 
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dicari lokasi pusat perbelanjaan demi kepentingan bisnis tetapi 
tidak menganggu kepentingan publik. Menurut Berman dan 
Evans (2002), tujuan dari penggunaan analisis area perdagangan 
adalah, pertama, memperjelas karalcteristik demografi dan social 
ekonomi konsumen yang menjadi sasaran perusahaan. Kedua, 
aktivitas promosi lebih terfokus. Ketiga,mengenali kondisi 
persaingan antar ritel di wilayah itu. 

Sedangkan area cakupan (area perdagangan, area 
pemasaran) dari daerah spesifik atau site spesifik mempunyai 
tingkat kepentingan yang tinggi disetiap fase proses pembuatan 
keputusan tentang lokasi retail ini. Area cakupan adalah area 
geografis yang berisi konsumen site atau daerah tentang untuk 
perusahaan atau kelompok perusahaan untuk barang dan jasa 
tertentu. Jadi, ini menentukan permintaan potensial di site 
tertentu, dan diantara faktor-faktor yang lain, yang mempengaruhi 
penjualan potensial dan profitabilitas (Berman dan Evans, 2002). 
Biasanya, area cakupan dibagi menjadi tiga bagian. Area 
perdagangan utama adalah zona dimana sebagian besar konsumen 
didasarkan, area perdagangan sekunder, dan area perdagangan 
"fringe" atau tersier mencakup konsumen yang berbelanja di satu 
lokasi sebagai alternatif ke shopping lokal. Ketepatan site spesifik 
didasarkan pada strategi retailer (format retail, produk, strategi 
penentuan harga, dan lain-lain), dan ini dipengaruhi beberapa 
faktor yang harus diteliti. Seleksi faktor-faktor lokasi ditunjukkan 
dalam tabel dibawah ini : 

Tabel2.1 
F aktor-faktor Lokasi yane Diseleks• 

Koosumen Aksesibilitas Komoetisi Biaya 

• Jurnlah menurut • Visibilitas • Alctivitas retai I • llarga beli 
demografis (misal, daerah yang ada • Biaya 
jumlah populasi, • AJiran pejalan (pesaing pembangunan 
profil usia, jumlah kak.i langsung. • Biaya sewa 
rumah tangga) • Rute rnasuk pesaing tidak • Masa sewa 

• Tingkat pejalan kaki langsung, toko • Persiapan 
pendapatan • Harnbatan anchor, daya daerah 

• Pendapatan seperti jalur tarik kumulatif, • Batasan 
perkapita yang kereta, sungai kesesuaian) bangunan 
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digunakan • Tipe zona • Spcsifikasi • Konsesi 
• Kepegawa1an lokasi retail yang ada perkembangan 

menurut okupasi. • Level (area penjualan. • Tingkatan 
industri. trend kompleksitas perk iraan dibayar 

• Kepadatan rumah mobil turnover. • Kebutuhan 
tangga • Jaringan jalan anatisis pembaharuan 

• Usia/tipe rumah (kondisi, departemen • Biaya 
• Klasifikasi kecepatan. atau produk, pemeliharaan 

tetangga berkendara. area • Kebutuhan 
• Level kepemilikan kemacetan, pedagangan. sekuritas 

rumah batasan, usia outlet. • Ketersediaan 
• Rencana rene ana) standar desain, staff 

bangunan/demolisi • Tempat parkir parkir mobil) • Tingkat buruh 
• Pegawai utama (kapasitas. • lndeks saturasi • Biaya delivery 
• Pola pcngeluaran kenyamanan, • Potensi • Biaya asuransi 
• Pola shopping biaya. kompetitif • Media 
• Pertumbuhan potensi) (ekspansi promosi 

populasi. • Transportasi outlet. 
• Kerugian 

kepadatan dan publik (tipe. pembuangan. 
turnover atau 

trend biaya, daerah kosong, 
cabang lain 

• Pengukuran kemudahan pengecualian. 

lifestyle penggunaan. reposisi, 

• Pengelompokan potensi) kebijakan 

kulturallctnik • Visihilitas pesaing) 

• Akses untuk • Kedekatan 
staff pesaing utama. 

• Akses untuk pemimpin 

transportasi merek 
dan delivery 

Sumber : Diadaptasi dari Me. Goldrick (2002). dan Gilbert (2003). 
Dari faktor-faktor yang perlu diseleksi dalam pemilihan suatu 
area perdagangan eceran, terdapat empat (4) faktor dengan 
beberapa kategori disetiap faktor-faktor tersebut yang 
berpengaruh uidalamnya yaitu faktor konsumen, aksesibilitas, 
kompetisi dan biaya. Lokasi PKL sebagai suatu informal urban 
retail area dalam penentuan lokasinya dapat mengasumsikan 
beberapa kategori di setiap faktor-faktor penentuan lokasi area 
perdagangan eceran (formal) kedalam penentuan lokasi yang 
sesuai untuk kegiatan PKL. Dimana dari penjelasan tabel tersebut 
dapat diseleksi beberapa kategori yang sesuai untuk digunakan 
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dalam penentuan lokasi PKL, diantaranya faktor konsmen dengan 
kategori jumlah penduduk, tingkat pendapatan penduduk, 
pertumbuhan dan kepadatan penduduk sekitar kawasan PKL; 
faktor aksesibilitas dengan kategori aliran pejalan kaki, jaringan 
jalan, tempat parkir, dan transportasi publik; faktor kompetisi 
dengan kategori kebradaan pesaing, dan kedekatan dengan 
pesaing; faktor biaya dengan kategori biaya sewa dan biaya 
pemeliharaan. 

PKL dapat dikategorikan sebagai pedagang yang menjual 
barang produksi skala kecil. Pengaturan PKL tidak lepas 
bagaimana menentukan lokasi yang sesuai. Hal tersebut 
dikarenakan akan berpengaruh pada pendapatan PKL. Menurut 
Said (1995), pertimbangan dalam memilih lokasi di pinggir jalan 
antara lain: 

1. Tingkat lalu lintas pejalan kakinya paling tioggi 
2. Dekat toko atau departement store 
3. Dekat dengan daerah yang perkembangan populasinya 

tinggi 
4. Melindungi konsumen dari panas dan hujan 
5. Tidak di sisi matahari siang ataupun sore 
6. Daerah yang gangguan terhadap pejalan kakinya paling 

kecil 
Sedangkan Lamb, Hair dan Me Daniel, (2002) meneotukan 
beberapa faktor penting dalam memilih lokasi sebagai berikut: 

1. Karakteristik sosial ekonomi sekitamya 
2. Arus lalu lintas 
3. Biaya tanah 
4. Pengaturan kawasan 
5. Transportasi publik 
6. Keberadaan pesaing 
7. Kemungkinan terlihat 
8. Tempat parkir 
9. Lokasi masuk dan keluar 
10. Kemudahan akses 
11. Keselamatan dan keamanan 
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Dari beberapa tinjauan teori diatas yang menjelaskan mengenai 
pemahaman terhadap lokasi PKL di perkotaan, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
dalam menentukan suatu lokasi PKL, diantaranya adalah faktor 
fasilitas, faktor konsumen. faktor aksesibilitas, faktor kompetisi 
dan faktor biaya. 

2.4 Penelitiao Sebelumoya Meogenai Upaya Peoataao 
PKL 
Tabel 2.2 dibawah ini merupakan hasil penelitian 

sebelumnya yang menghasilkan rekomendasi mengenai konsep 
penataan PKL. 

Tabel2.2 
Ra k n~l oman H 'IP r. K as a eneatian onsep p enataan 

No Sumber Aspek Penataan Rekomendasi 
Majalah Aspek dalam Manajemen lahan: 
Pekerjaan konsep tata ruang mengarahkan sektor informal 
Umum kota berkenaan pada lokasi yang sesuai dengan 
No.IOffh dengan kegiatan masyarakat kota 
XXVl/Januari/1 pengembangan secara terpadu. 
992 kebcradaan sektor Lingkungan hidup: dilakukan 

informal dengan menyeluruh melalui 
tahap perumusan nilai, tahap 
identifikasi alat untuk 
mencapai tujuan. tahap 
pcrencanaan.dantahap 
pclaksanaan rencana. 
Prasarana perkotaan: perlu 
memenuhi kriteria-kriteria 
yang meliputi bernawasan 
jangka panjang. dapat menjadi 
alat untuk mengendalikan 
pembangunan kota rasional, 
dan praktis. 
Kerjasama pemerintah. swasta 
dan masyarakat dalam 
menyediakan sarana dan 
prasarana perkotaan. 

Sardjito. 1989 Agar kegiatan PKL Mempcrtegas rambu-rambu 
dapat berlangsung larangan. 
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namun tidak Melarang serta menertiblcan 
mengganggu PKL yang melakukan kegiatan 

di lokasi-lokasi yang dilarang. 
Mengatur dan mengarahkan 
PKL untuk berkegiatan 
dilokasi yang sesuai, dilakukan 
dengan cara memberilcan 
penyuluhan akan pentingnya 
ketertiban umum, atau melalui 
jalur resmi yaitu melalui 
peraturan daerah. 
Memberikan penyuluhan akan 
kebersihan lingkungan 
terutama untuk pedagangjenis 
makanan dan minuman. 
Mengarahkan kepada 
pedagang yang menetap pada 
suatu lokasi atau yang 
bersistem warung, untuk 
memperindah bentuk warung 
untuk menarik peminat 
konsumen dan memperindah 
I in2kun2aJ1. 
Menetapkan satu lokasi (dalam 
bentuk kawasan) bagi kegiatan 
PKL untuk memberi contoh 
kepada pedagang kaki lima 
yang tersebar di beberapa 
lokasi. 

3 Pus pita Lokasi yang Ruas jalan yang 
Dirgahayani, diperuntukkan direkomendasikan sebagai 
2002 untuk PKL lokasi bebas PKL adalah jalan-

jalan yang termasuk klasifikasi 
jalan arteri primer dan 
sekunder, serta jalan koleklor 
primer. 
Kapasitas trotoar untuk PKL 
harus diperhatikan. Trotoar 
minimal 2 m boleh digunakan 
sementara untuk PKL dan 
dimanfaatkan satu laiur. 
Inventarisasi ruang publik 
yang dapat diiadikan sentra 
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PKl (diluar trotoar dan badan 
ialan). 

4 Sardjito Hal-hal yang harus Ada lokasi-lokasi yang tidak 
diperhatikan dalarn diperbolehkan sama sekali 
kegiatan PKL untuJ... kegiatan jenis pedagang 

kaki lima. 
Ada lokasi-loJ...asi yang 
diperbolehkan dengan syarat 
iam kegiatannya diatur. 
Ada daerah-daerah yang perlu 
pengaturan jenis barang 
dagangannya. 
Ada daerah atau lokasi yang 
perlu pengaturan yang ketat, 
agar tidak mcngganggu 
lingkungannya dan tidak 
merusak estetika 
lingkungannya 

Sumber : dirangkum dari berbagai hasil rekomendasi penelitian 
terdahulu mengenai penataan kawasan PKL, dalam Oklaviana (2005). 
Dari tabel hasil penelitian sebelumnya yang membahas mengenai 
konsep-konsep penataan PKL, maka dapat ditarik beberapa ulasan 
dari konsep-konsep penataan tersebut. Bahwa penataan kawasan 
PKL mencakup didalamnya adalah penataan mengenai lokasi 
PKL dan prinsip-prinsip penataan yang berdasarkan atas 
karakteristik PKL baik yang meliputi aspek fisik maupun kegiatan 
PKL. kelemahan dari penataan PKL seperti yang dijelaskan dalam 
tabel tersebut adalah lebih memprioritaskan penataan kedalam 
aspek lokasi PKL, tetapi kurang memprioritaskan penataan 
kedalam prinsip-prinsip penataan PKL yang berkaitan dengan 
karakteristik PKL. 

Berbeda pada sub sebelumnya, upaya penataan PKL ini 
sifatnya lebih teknis dan berdasar pada studi kasus tertentu. 
Upaya penataan pada penelitian yang pemah dilakukan dapat 
dilihat pada Tabel 2.3 dibawah ini: 
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Tabel 2.3 
Ra nekuman Basil Penelitian Studi Kas us 

No Sumber Aspek Penataan Rekomendasi 
I Siti Azizah Ketentuan tempat Tempat yang tidak mengganggu 

usaha PKL diwilayah ketertiban umum dan keindahan 
Kota Surabaya yang kota 
diijinkan Telah terdaftar di Pemerintah 

Kota Surabaya. 
Dapat ditampung di pasar, 
lingkungan perkotaan, pusat 
perbelanjaan, dan tempat yang 
ditetapkan. 
PKL yang tidak sesuai 
penempatannva akan di relokasi. 
Berada pada tempat-tempat atau 
fasilitas urn urn yang telah 
ditetapkan Keoala Daerah. 

2 Sarftiawaty Altemati f konsep Membuat peraturan mana tempat 
strategi yang dilarang dan tempat yang 

diperbolehkan. 
Menerapkan kebijakan PKL dan 
meningkatkan keprofesionalan 
SDM. 
Melakukan pembinaan terhadap 
PKL. 
Menetapkan Bambu Kuning Plaza 
sebagai prioritas rencana penataan 
PKL. 
Melakukan pencrtiban PKL dan 
memindahkan pedagang ke 
bangunan Bambu Kunin.~~: Plaza. 

3. Hetty Konsep penataan PKL Aspek Lokasi : 
Oktaviana berdasarkan Mengarahkan lokasi PKL di satu 

karakteristik kegiatan tern pat dengan ciri-ciri tempat 
dan karakteristik fisik yang layak., strategis, anan dan 
(studi kasus: Kawasan tenteram, tertata rapi dan· bersih., 
Ampel, Surabaya) dapat dijangkau k.onsumen, dan 

tidak 13.1!:i diobrak oleh aparat. 
Aspek Penataan : 
- Penataan yang jelas, 

resmillegaJ, dan tidak 
berubah-ubah 
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- Penataan harus dapat 
meningkatkan day a tarik 
kawasan 

Aspek Alat Peraga : 
Alat peraga dibuat sama dalam 
hal ukuran dan pemilihan tempat 
Aspel-. Jalur Pejalan kaki : 
Diarahkan untuk memperlebar 
jalur pejalan kali 
Aspel.. Aturan Kegiatan : 
Perlun}a kontinuitas petugas 
dalam mengatur PKL. 
Aspek Lain : 
- Perlunya penertiban 

pen gem is 
- Perlunya bantuan modal 
- Adanya iaminan keamanan 

4. Bam bang Klasiftkasi dan kajian Aspel.. Pembinaan : 
Wahyu spasial kawasan PKL - Pembentukan koperasi yang 
Sudarmaji di Kota Bogor anggotanya para PKL 
dan Sri - Pcnambahan modal 
Lcstari - Pemberian insentif retribus• 
Munajati, - Penyerasian lapak 
2005 - Penyediaan bantuan sarana 

usaha 
Aspek Penataan : 
- Pembatasan jam operasi 
- Pembatasan kawasan usaha 
- Pembatasan Luas usaha 
- Pengenaan dis-insentif 

retribusi maupun pajak bagi 
ka\\asan yang telah 
mengarah kepada 
penciptaan gangguan lalu-
Iimas. estetika. 

Aspek Pcnertiban : 
- pemindahan tern pat usaha 

bagi pedagang yang 
mcngganggu lalu-lintas 

- Pengenaan dis-insentif 
retribusi maupun pajak 
untuk mencegah 
pengembangan. 
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I - Penutupan usaha bagi PKL I 
yang temyata mengganggu. . 

Sumber : diranglcum dari berbagai hasil relcomendasi penelitian studi 
/casus terdahulu (2008). 
Dari tabel rangkuman basil penelitian studi kasus mengenai 
penataan kawasan PKL, dapat dijelaskan bahwa penataan 
kawasan PKL mencakup didalamnya adalah penataan mengenai 
lokasi PKL dan prinsip-prinsip penataan PKL yang berdasarkan 
atas karakteristik PKL. Keunggulan dari penelitian yang telah 
dijelaskan pada tabel tersebut adalah secara spesifik telah 
membahas mengenai prioritas prinsip-prinsip penataan PKL 
kedalam aspek-aspek didalam penataan suatau kawa.san PKL. 

2.5 Sintesa Tinjauan Teori 
Sektor informal merupakan fenomena yang tidak dapat 

dihindari di negara berkembang. Sektor informaJ merupakan 
bagian dari angkatan kelja yang berada diluar pasar tenaga kelja 
yang terorganisir dan formal. Untuk memenuhi kebutuhan hidup 
dan mengatasi ketimpangan pendapatan maka aktivitas ekonomi 
informaJ digunakan sebagai lapangan pekeljaan bagi umumnya 
tenaga kelja yang tidak tertampung di sektor formal tersebut. 
Salah satu jenis sektor informal yang berkembang pesat 
diperkotaan adalah di sektor perdagangan yang biasanya disebut 
PKL. Jelas, bahwa PKL merupakan bagian dari kegiatan ekonomi 
sektor informal, yang menurut kejadiannya berawal dari arus 
urbanisasi yang didorong oleh harapan meningkatkan taraf hidup 
pelakunya karena tidak memiliki akses ke lapangan kerja sektor 
formal perkotaan. 

Lokasi PKL adaJah suatu behavior setting, karena terjadi 
bubungan yang harmonis antara pola perilaku tetap PKL yang 
menggambarkan karakteristik dari PKL itu sendiri berikut 
pembelinya (serta peran-peran lain yang mendukung) dengan 
tempatnya. Sedangkan pemahaman mengenai karakteristik PKL, 
dapat dikatakan bahwa karakteristik PKL menjelaskan tentang 
karakteristik fisik PKL, karakteristik kegiatan atau aktivitas PKL 
dan karakteristik psikologi PKL. Tipologi PKL merupakan 
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pengelompokan PKL yang terbentuk dari beberapa kesamaan 
karakteristik. Sehingga Proses perumusan tipologi PKL perlu 
didasari atas pemahaman karakteristik PKL. 

Upaya penataan kawasan PKL mencakup didalamnya 
tidak terbatas pada pemahaman mengenai tipologi PKL, tetapi 
juga mencakup didalamnya mengenai penataan PKL yang 
mengatur aktivitas dari PKL itu sendiri didalam suatu lokasi yang 
ditetapkan sebagai kawasan PKL. Sehingga baik tipologi PKL 
maupun perumusan upaya penataan kawasan PKL harus 
didasarkan atas karakteristik dari PKL tersebut. (hubungan antara 
karakteristik PKL, tipologi PKL dan penataan kawasan PKL 
dapat dijelaskan pada Diagram 2.1) 

2.5.1 Sintesa Variabel Penelitian : 
1. Berdasarkan definisi dan karakteristik PKL seperti yang 

dijelaskan pada tinjauan teori, maka variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasikan 
karakteristik PKL di kawasan penelitian sebagai berikut: 

Tabel2.4 
Sintesa Variabel Karakteristik PKL 

No Varia bel Kategori Sumber 
Karakteristik Aspek Fisik PKL 

I. Jenis Barang Makanan Me Gee dan Yeung 
Minuman ( 1977), observasi 
Aksesoris pendahuluan di kawasan 
Barang bekas/rombeng penelitian (2008). 
Barang pecah belah 
KaseUCD 
Konveksi 
Tukang suVtambal 

2. Sarana yang Bangunan pennanen Malik (2005). Palupi dan 
digunakan Gerobak Raharjo (2004 ). dan 

Gelaran lndrawati (2005). 
3. Pendapatan < Rp. 500000,- Wirosandjoyo ( 1985). 

Rj:>. 500000 - Rp. I 000000,- observasi pendahuluan di 
Rp. 1000000 - Rp. 2000000.- kawasan penelitian 
> Rp. 2000000 {2008). 

4. Modal Pribadi Kartono. dklo.. ( 1980) 
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No Varia bel Kate2ori Sumber 
Piniaman 
Orang lain 

5. Tingkat Memiliki keterampilan Wirosandjoyo ( 1985) 
keterampilan khusus 

Tidal< memiliki keterampilan 
khusus 

6. Tenaga Kerja Anggota keluar~ Wirosandjoyo (1985) 

Kerabat 
Oran~ lain 

7. Kebutuhan 1-3m2 Malik (2005), Palupi dan 
Ruang 4-6m2 Raharjo (2004), dan 

7-9m2 lndrawati (2005). 

10-12 m2 

13-15 m2 

16-17 m1 

> 18m2 

8. Daerah Asal Daerah sekitar Wirosandjoyo ( 1985), 
Konsumen Daerah sekitar hingga luar observasi pendahuluan di 

daerah kawasan penelitian 
(2008). 

Karakteristik Asoek Ke2iatan PKL 
I. Fungsi Kegiatan Fungsi pedagang eceran Rustianingsih (2004) 

Usaha Funl!,Si pelayanan iasa 
Fungsi lainnya (hiburan, 
sosial) 

2. Sifat Kegiatan Pennanen (menetap) Kartono, dkk(t980) 
Usaha Non-permanen (berpindah-

pindah) 
3. Waktu Kagiatan Pagi-siang Malik (2005), Palupi dan 

Usaha Pagi-sore Raharjo (2004 ), dan 

Pagi-malam lndrawati (2005). 

Sore-malam 
Malam-pagi 

4. lnteraksi Tawar-menawar Kartono dlk ( 1980) 
Tidal< terdapat tawar-
men a war 

5. Sistem Kegiatan Memiliki keterkaitan dengan Wirosandjoyo ( 1985) 
kej!;iatan lain 
Tidal< memiliki keterkaitan 
den~ ke~atan lain 

Karakteristik Aspek Psikolo2is PKL 
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No Varia bel Kat~ori Sumber 

I. Suasana Tenan~ Kartono, dkk (1980) 

Psikologis Tidak tenang, 
2. Latar Bdakang Terpaksa karena kesulitan Mali!... (2005). Palupi dan 

Menjadi PKL hidup dan tidak memiliki Raharjo (2004 ). dan 
tempat tinggal lndrawati (2005). 
Masalah ekonomi. tctapi 
memiliki tempat tinggal 
Melihat potensi yang jauh 
lebih menguntungkan 

Sumber : Penulis, 2008, diadaptasi dari Me Gee dan Yeung (/977), 
Malik (2005), Palupi dan Raharjo (2004), lndrawati (2005), 
Wirosandjoyo ( /985), Kartono, dkk (1980), Rustianingsih (2004). 

2. Dari hasil penelitian sebelumnya mengenai penataan 
PKL, bahwa penataan kawasan PKL yang telah 
direkomendasikan dapat dijadikan sebagai input untuk 
menentukan variabel-variabel indikator penataan yang 
digunakan dalam penelitian ini. Variabel indikator 
penataan kawasan PKL dari hasil sintesa terkait penataan 
PKL dapat dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel2.5 
Sintesa Variabel Iodikator Peoataao Kawasan PKL 

No Variabel Sumber 
I. Jenis Barang Me Gee dan Yeung ( 1977), 

Malik (2005). Palupi dan Rahllljo 

2. Sarana yang digunakan (2004). lndrawati (2005), 
Wirosandjoyo ( 1985). Kartono, dkk 
( 1980). Rustianingsih (2004) 

3. Kebutuhan Ruang (space 
used ) 

4. Fungsi Kegiatan Usaha 

5. Sifat Kegiatan Csaha 

6. Waktu Kagiatan Usaha 

7. lnteraksi 
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I No I V•ri•b<l 
Sumber 

Sumber: Penulis (2008), diadaptasi dari Me Gee dan Yeung (1977), 
Malik (2005), Palupi dan Raharjo (2004), !ndrawati (2005), 
WirosandJoyo (1985), Kartono, dkk (1980), Rustianingsih (2004). 
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BABID 
METODE PENELITlAN 

3.1 Pendekatao Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan alat yang digunakan 

untuk meneliti sesuatu permasalahan yang diajukan. Sesua1 
dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini maka 
pendekatan penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan 
postivistik. Pendekatan m1 memiliki Clfl-CJrJ: sumber 
kebenaranlteori adalah empiris fakta, kerangka teori yang 
dirumuskan sespesifik mungkin dan menolak ulasan meluas yang 
tidak relevan ( Nazir, 2006). Obyek dalam penelitian in1 
dispesifikkan dan dipisahkan dari obyek-obyek lain yang tidak 
diteliti, melakukan pemilahan subyek peneliti dari obyek 
penelitiannya dan pendukungnya. Generalisasi hasil berpangkal 
dari obyek yang spesifik dan berakhir pada hasil analisis obyek 
yang spesifik itu pula. Tujuanlhasil penelitian pendekatan im 
yaitu menyusun bangunan ilmu nomothetik (membuat prediksi 
dan hukum-hukum dari generalisasi). Model analisis dari 
pendekatan positivistik yang digunakan yaitu prescriptive. 
Pendekatan ini memiliki kedudukan teori hanya membatasi 
lingkup dan definisi suatu program, serta sifatnya preskriptif dan 
tidak diikat teori. Berdasarkan strateginya, penelitian ini 
menggunakan strategi opini, empiris dan analisis. Metode opini 
dilakukan dengan kuesioner kepada PKL. Sedangkan strategi 
empiris dilakukan dengan mengobservasi karakteristik PKL. 

3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif. Penelitian deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan fakta dan interpretasi yang menjelaskan 
hubungan masyarakat tentang kegiatan, pandangan keinginan 
terhadap suatu fenomena. Metode penelitian deskriptif memiliki 
pengertian suatu metode dalam meneliti status sekelompok 
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, 
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ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang ( Nazir, 2006). 
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 
deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-f~ sifat-sifat serta hubungan antar 
fenomena yang diselidiki. 

Jenis metode deskriptif yang digunakan yaitu metode 
survey. Metode survey adalah penyelidikan yang diadakan untuk 
memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari 
keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institutsi 
sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu 
daerah ( Nazir, 2006). Metode survei membedah dan mengenal 
masalah-masalah serta mendapatkan pembenaran terhadap 
keadaan dan praktik-praktik yang sedang berlangsung. Dalam 
metode survei ini juga dikerjakan evaluasi serta perbandingan­
perbandingan terhadap hal-hal yang telah dikerjak.an orang dalam 
menangani situasi masalah yang serupa dan hasilnya dapat 
digunakan dalam pembuatan rencana dan pengambilan keputusan 
dimasa yang akan datang. 

3.3 Variabel Penelitian 
V ariabel yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

sintesa tinjauan teori mengenai karakteristik PKL, preferensi 
pedagang terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi lokasi PKL 
dan preferensi pedagang terhadap prinsip-prinsip penataan PKL. 
Variabel penentu karakteristik PKL didasari atas pemahaman 
mengenai definisi dan karakteristik PKL, sedangkan variabel 
penentu preferensi pedagang terhadap faktor-faktor yang 
mempengaruhi lokasi PKL didasari atas pemahaman mengenai 
lokasi PKL sebagai suatu "behavior setting" dan lokasi PKL 
sebagai "urban informal retail area", dan variabel penentu 
preferensi pedagang terhadap prinsip-prinsip penataan PKL 
didasari atas pemahaman mengenai hasil rekomendasi studi 
terdahulu mengenai penataan kawasan PKL di luar kawasan studi. 
Adapun variabel dan definisi operasional dalam penelitian ini 
adalah: 
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Tabe13.1 
v "bid nr. ·· o JK ana e an e IOISI •peras10oa ara kt . ti PKL ens 

No Varia bel Definisi Operasional 
Jenis Kategori 
Data 

Karakteristik Aspek Fisik PKL 
I. Jenis Barang Jenis komoditas barang Skala Makanan 

yang diperdagangkan oleh 1\ominal Minuman 
PKL. Aksesoris 

Barang 
bekas/rombeng_ 
Barang pecah 
belah 
Kaset/CD 
Konveksi 
Tul.ang 
sul/tambal 

2. Saranayang Media atau alat yang Skala Bangunan 
digunakan digunakan PKL untuk Nominal pcrmanen 

mempromosikan barang Gerobak 
dagangannya Gelaran 

3. Tingkat ldentifikasi pendapatan Skala < Rp. 50()()()() 
Pendapatan yang diterima sebagai Nominal Rp. 500000 -

PKL Rp. 2000000 
Rp. 1000000 -
Rp. 2000000 
> Rp. 2000000 

4. Modal Sumber dana yang Skala Pribadi 
diperoleh PKL untul Nominal Pinjaman 
membuka dan mengelola Orang lain 
kegiatan usahanya 

5. Tingkat Tingkat Sl.ala Memiliki 
keterampilan pendidikan!keterampilan Nominal keterampilan 

yang dimiliki PKL dalam khusus 
menjalankan kegiatan Tidak 
usahanya. memiliki 

keterampilan 
khusus 

6. Tenaga Kerja Sumber tenaga kerja yang Skala Anggota 
dipekerjakan oleh PKL Nominal keluarga 
untuk membantu Kerabat 
menjalankan kegiatan Orang lain 
usahanya 
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No Varia bel Definisi Operasional 
Jenis 

Kategori 
Data 

7. Kebutuhan Ulruran ruang yang Skala 1-3m2 

Ruang dibutuhlcan untuk Nominal 4-6m2 

menampung barang 7-9m2 

dagangan. 10-12 m2 

13-15 m2 

!6-17m2 

> 18m2 

8. Daerah Asal Jdentifikasi konsumen Skala Daerah sekitar 
Konsumen melalui daerah asal atau Nominal (Jember) 

tempat tinggal konsumen Daerah sekitar 
(Jember) 
hingga luar 
daerah 
(Jember) 

Karakteristi Asoek Ke2iatan PKL 
I. Fungsi Fungsi kegiatan PKL Slcala Fungsi 

Kegiatan dalam menjalanlcan Nominal pedagang 
Usaha kegiatan usahanya. eceran 

Fungsi 
pelayanan jasa 
Fungsi lainnya 
(hiburan, 
sosial) 

2. Sifat Kegiatan Cara yang digunakan oleh Skala Perman en 
Usaha PKL untuk Nominal (menetap) 

mempromosikan barang Non-permanen 
dagangannya dan untuk (berpindah-
mendapatlcan konsumen. .Pindah) 

3. Walctu Walctu yang digunakan Slcala Pagi-siang 
Kagiatan PKL dalarn menjalankan Nominal Pagi-sore 
Usaha ak1ivitas usahanya. Pagi-malam 

Sore-malam 
Malam-pafl.i 

4. Interaksi Hubungan yang terbentulc Skala Tawar-
antara PKL dan Nominal menawar 
konsumen dari ak1ivitas Tidak terdapat 
jual-beli barang tawar-

menawar 
5. Sistem Hubungan yang terbentuk Skala Memiliki 

Kegiatan antara aktivitas PKL Nominal lceterkaitan 
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No Varia bel Definisi Operasional 
Jenis Kategori 
Data 

dengan aktivitas lain di dengan 
sekitar kawasan PKL kesziatan lain 

Tidak 
memiliki 
keterkaitan 
dengan 
kcgiatan lain 

Ka ra kteristik Aspek Psikolo2i PKL 
I. Suasana Amenita~ PKL dalam Skala Tenang 

Psikologis menempati lokasi PKL Nominal Tidak tenang 
saat ini 

2. Latar Alasan!Motivasi yang Skala Tcrpaksa 
Belakang mclatar belakangi menjadi Nominal karen a 
Menjadi PKL PKL kcsulitan hidup 

dan tidak 
mcmiliki 
tempat tin~al 

Masalah 
ckonomi. 
tetapi memilik1 
tempat tinggal 
Melihat 
potensi yang 
jauh lebih 
menguntungka 
n 

Sumber : Penulis. 2009. Diadaptasi dari tabel 2.4 sintesa variabel 
lcaralcleristik PKL. 

No 

I. 

2. 

Tabel3.2 
Variabel dan Definisi Operasionallndikator Penataan 

Kawasao PKL Berdasarkan Karakteristik PKL 
Varia bel Definisi 0 rasional Jenis Data 

Preferensi Pedagang Terhadap Penataan Kawasan PKL 
Berdasarkan Karakteristik PKL 
Jenis Barang Pengaturan jenis barang dagangan Skala 

didalam penataan kawasan PKL. Nominal 
~arana )ang Pengaturan sarana yang Skala 
d1gunakan digunakan pedagang didalam Nominal 

nataan kawasan PKL. 
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No Varia bel Definisi Operasional Jenis Data 
3. Kebutuhan Ruang Pengaturan kebutuhan ruang Skala 

pedagang didalam penataan Nominal 
kawasan PKL. 

4. Fungsi Kegiatan Pengaturan fungsi kegiatan usaha Skala 
Usaha didalam penataan kawasan PKL. Nominal 

5. Sifat Kegiatan Pengaturan sifat kegiatan usaha Skala 
Usaha didalam penataan kawasan PKL. Nominal 

6. Waktu Kagiatan Pengaturan waktu kegiatan usaha Skala 
Usaha didalam penataan kawasan PKL. Nominal 

7. Interalcsi Pengaturan interalcsi pedagang Skala 
didalam penataan kawasan PKL. Nominal 

8. Sistem Kegiatan Pengaturan sistem kegiatan Skala 
didalam penataan kawasan PKL. Nominal 

Sumber : Penulls, 2009. Ddiadaptasi dari tabe/2.5 sintesa variabel 
indilcator penataan kawasan PKL. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen 

pengumpulan data yang menentukan berhasil tidaknya suatu 
penelitian (Bungin, 2001 ). Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini antara lain: 

l. Survey Primer 
Survey primer merupakan metode pengumpulan data 

dengan cara pengamatan langsung (observasi Japangan), 
wawancara, serta pengukuran-pengukuran langsung di 
kawasan studi. Survey primer bertujuan untuk mendapatkan 
gambaran kondisi lingkungan dan perubahan-perubahan yang 
terjadi dengan melihat dan mendengar fakta yang ada tanpa 
harus mengambil sampel ataupun dengan mengambit sampel. 
Teknik pengumpulan data dari metode ini, yang digunakan 
datam penelitian ini adatah : 

a. Kuisioner 
Penyebaran kuisioner kepada para responden yang 

sama dengan pertanyaan yang sama. Responden diminta 
untuk mengisi pertanyaan dengan salah satu jawaban 
yang telah disusun oleh peneliti. Adapun tujuan dari 
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penyebaran kuisioner ini untuk mengidentifikasikan 
karakteristik dari responden, yaitu PKL. Baik 
karakteristik dari PKL maupun karakteristik aktivitas 
Uual-beli) PKL. 

2. Survey Sekunder 
Pengumpulan data sekunder oleh peneliti dilakukan 

secara tidak Jangsung ke obyek studi melalui penelitian 
tentang dokumen-dokumen yang berkaitan dengan studi. 
Survey sekunder dilakukan untuk mendapatkan data 
sekunder, yaitu data dari sumber lain, berupa dokumen 
atau data-data yang dibukukan/dipetakan. Pengumpulan 
data sekunder yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
a. Survey Instansi, pencarian data dan informasi pada 

beberapa instansi, yaitu BAPPEKAB Jember berupa 
dokumen rencana tata ruang, dan Dinas Pasar berupa 
data mengenai jumlah PKL di kawasan penelitian. 

b. Survey Literatur, eksplorasi literstur atau kepustakaan 
dilakukan dengan meninjau isi dari dari literatur yang 
mempunyai relevansi dengan penelitian, diantaranya 
berupa buku, jumal, hasil penelitian, tugas akhir, 
tesis, serta artikel di internet dan media masa. Studi 
literatur dilakukan untuk merumuskan variabel­
variabel penelitian. 

3.5 Teknik Sampling 
Metode sampling adalah pembicaraan bagaimana menata 

berbagai teknik dalarn penarikan atau pengambilan sampel 
penelitian, bagaimana kita merancang tata cara peng.arnbilan 
sampel agar menjadi sampel yang representatif (Bungin, 2001). 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara Proportionote Stratified Random Sampling atau 
sampling acakan secara proporsional menurut stratiflkasi. Metode 
ini menggunakan teknik menarik sarnpel di setiap strata (nh) 
adalah sebanding dengan ukuran populasi tiap strata (Nh). Asumsi 
yang digunakan dalam model ini adalah varians (Sh)l strata dalam 
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populasi adalah dianggap sama. Dalam hal ini jumlah populasi 
PKL di sekitar kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store 
sebanyak 359. 

Perincian PKL yang distratifikasi berdasar lokasi 
eksistingnya, hal ini diasumsikan bahwa preferensi pedagang kaki 
lima antara lokasi satu dengan yang lainya berbeda, terutama 
dalam hal penataan kawasan pedagang kaki lima di wilayah 
penelitian, sebagai berikut: 

a. Jalan Untung Suropati, dengan jumlah populasi 149 PKL 
b. Jalan Samanhudi, denganjumlah populasi 139 PKL 
c. Jalan Diponegoro, denganjumlah populasi 71 PKL 

Dengan rumus: 

NZ~12 _LNhPhQ11 
n = 2 2 2 " N E +Za 2 LiNhPhQh 

Nh 
n = -n 

h N 
Keterangan: 

n = ukuran (total) sampel 
N = ukuran (total) populasi 
Nh = ukuran tiap strata populasi 
nh = ukuran tiap strata sam pel 
E = kesalahan yang bisa ditoleriri. Dalam penelitian 
ini kesalahan yang ditolerir adalah 5% atau 0,05 

Za
12 

= nilai distribusi normal baku (tabel - Z) pada a 
tertentu 
Ph = proporsi populasi tiap strata 
Qh = 1-Ph 

Dari hasil perhitungan, diketahui: 



Tabe13.3 
p b " s er llUD23D ampe 

(h) Nh p~ Qh 

N, Jl. Untung Surapati 149 0.41 0.59 

N2 Jl. Sarnanhudi 139 0.39 0.61 

NJ Jl. Diponegoro 71 0.20 0.80 

359 

Sumber: Ha.si/ Perhttungan 2008 

Sehingga diperoleh nilai n sebagai berikut: 

359(-1 .960) 2 (80.47) 
n = ~ 176 

(359) 2 (0.05) 2 + ( - 1. 960) 2 (80.4 7) 
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Nb P~ Qh 

36.04 

33.07 

11 .36 

80.47 

Dari hasil perhitungan diatas maka distribusi masing-masing 
sampel untuk tiap lokasi adalah: 

Tabel3.4 
o· ·b · J astn us1 umlah Sampe IT" Lka" aap 0 Sl 

(h) N~ n nh = (Nh/N)n 
N, Jl. Untung Surapati 149 73 
N2 Jl. Sarnanhudi 139 176 68 
NJ Jl. Diponegoro 71 35 

359 176 
Sumber : Hast/ Perhllungan 2008 

3.6 Desain Sun"ey 
Dalam melakukan survey aspirasi PKL, seperti yang telah 

dijelaskan pada sub-bab sebelumnya, maka digunakan metode 
kuisioner (fonn kuisioner terdapat di Iampi ran I). Dimana 
instrumen survey dalam kuisioner terdapat empat (4) bagian, 
yaitu: 

I. Data identitas responden, dalam bagian ini berisikan 
tentang identitas dari responden yang terdiri dari : Nama, 
jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir 
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(SD/SMP/SMNDiploma/Sarjana), dan alamat 
(Kec/Kel!RWIRT). 

2. Bagian kedua yaitu, pertanyaan berupa pilihan jawaban 
dari pedaagang yang menggambarkan karakteristik 
responden sebagai seorang PKL, baik yang 
menggambarkan karakteristik dari PKL maupun aktivitas 
(jual-beli) dari PKL. Metode yang digunakan dalam 
kuisioner adalah memilih salah satu jawaban sesuai 
dengan pilihan jawaban yang telah tersedia yang 
dianggap sesuai menurut responden. 
Pertanyaan(variabel n): 
a. Kategori 1 
b. Kategori 2 
c. Kategori ke-n 

3.7 Teknik Analisis 
Metode yang digunakan dalam penetitian ini adalah 

metode statistik deskriptif. Analisis ini digunakan untuk 
mengeneralisasi suatu kondisi dari hasil responden yang diteliti. 
Analisis ini bersifat memaparkan dengan melakukan interpretasi 
terhadap data yang diperoleh dari pengolahan data statistik 
deskriptif. 

3.7.1 Analisis Karakteristik PKL di Sekitar Kawasan Pasar 
Tanjung dan Matahari Store Jember. 
Analisis karakteristik PKL dilakukan untuk mengetahui 

karakteristik PKL di setiap lokasi eksistingnya di kawasan 
penelitian. analisis ini menggunakan alat analisis Frequency. 
Analisis frequency digunakan untuk memperoleh ringkasan suatu 
variabel individual. Santoso dkk (2001) menyebutkan bahwa 
menu ini digunakan untuk menampilkan dan mendeskripsikan 
(menggambarkan) data yang terdiri atas satu variabel saja. Jika 
ada lebih dari satu variabel, variabel-variabel tersebut akan 
ditampilkan secara terpisah. Dalam analisis ini variabel yang 
digunakan adaJah variabel-variabel dari karakteristik PK.L. Menu 
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frequency menampilkan setiap data yang ada dan bukan dalam 
bentuk range (interval data). Sedangkan yang tennasuk dalam 
pembahasan dari analisis frequency ini antara lain Mean, Median, 
Kuartil, Persentil, dan Standar Deviasi. Berdasarkan sasaran yang 
ingin dicapai dalam penenlitian ini dan jenis data yang digunakan, 
maka pembahasan dari analisis frequency yang digunakan adalah 
persentil. sedangkan untuk melakukan proses analisis ini peneliti 
menggunakan bantuan software SPSS 15.0. 

3.7.2 Analisis Perumusan Tipologi PKL di Sekitar Kawasan 
Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember. 
Analisis tipologi PKL digunakan untuk mengelompokkan 

karakteristik PKL kedalam tipe-tipe karakteristik tertentu. 
Langkah awal dalam tahapan ini adalah mematrikskan variabel­
variabel karakteristik PKL berdasarkan jenis barang dagangannya, 
sehingga teridentifikasi perbandingan karakteristik PKL di 
kawasan penelitian berdasarkan jenis barang dagangannya. Alat 
analisis yang digunakan adalah crosstabulations atau 
crosstabulasi data. Dari basil crosstabulasi juga terdapat nilai Chi 
Square hitung dan nilai Chi Square tabel untuk mengetahui 
apakah kedua variabel yang dianaJisa memiliki hubungan atau 
tidak. Untuk melakukan proses analisis ini peneliti menggunakan 
bantuan software SPSS 1 5.0. 

Tahap selanjutnya adalah perumusan tipe karakteristik 
untuk setiap tipologi. Perumusan tipe karakteristik ini dilakukan 
dengan mematrikskan variabel karakteristik PKL yang memiliki 
pengaruh terhadap jenis barang dagangan. Dimana untuk 
menyederhanakan basil perumusan tipe karakteristik digunakan 
salah satu dari variabel karakteristik yang berpengaruh terhadap 
jenis barang dagangan dengan penilaian didasarkan atas nilai chi­
square yang menunjukkan pengaruh yang tinggi terhadap jenis 
barang dagangan dan memiliki kesamaan didalam aspek 
karakteristiknya. Perumusan tipe karakteristik PKL di kawasan 
penelitian dilakukan dengan menggunakan deskripsi dan langkah­
langkah sebagai berikut: 
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1. Mentabulasikan/mematrikskan kedua karakteristik 
tersebut hingga membentuk tipe-tipe karakteristik 
tertentu. 

2. Menguraikan setiap tipe karakteristik yang teridentifikasi 
berdasarkan pendekatan karakteristik yang sudah 
ditemukan. 

3.7.3 Analisis Prefereosi Pedagaog Tehadap Peoataan 
Kawasao PKL Berdasarkao Karakteristik di Sekitar 
Kawasao Pasar Taojuog dan Matabari Store Jember. 
Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan 

probabilitas preferensi pedagang terhadap masing-masiog 
iodikator peoataan kawasan PKL. Perhitungan dilakukan 
berdasarkan masing-masing tipologi PKL di sekitar Kawasan 
Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember. Teknik analisis yang 
digunakan adalah Analisis Probit (Probit Analysis). Hasil dari 
perhitungan ini diperoleh dari penyebaran kuisioner dirnana 
jumlah variabel karakteristik PKL yang termasuk didalam 
penataan kawasan PKL di kawasan penelitian, yaitu sebanyak 
delapan (8) variabel. Yaitu preferensi pedagang terhadap penataan 
kawasan PKL berdasarkan jenis barang dagangan masing-masing 
senilai PI i, penataan kawasan PKL berdasarkan sarana yang 
digunakan masing-masing senilai P2i, penataan kawasan PKL 
berdasarkan kebutuhan ruang masing-masing senilai P3i, 
penataan kawasan PKL berdasarkan fungsi kegiatan usaha 
masing-masing senilai P4i, penataan kawasan PKL berdasarkan 
sifat kegiatan usaha masing-masing senilai PSi, penataan kawasan 
PKL berdasarkan waktu kegiatan usaha masing-masing senilai 
P6i, penataan kawasan PKL berdasarkan interaksi masing-masing 
senilai P7i, dan penataan kawasan PKL berdasarkan sistem 
kegiatan masing-masing senilai P8i. 

Sehingga output dari analisis ini adalah berupa 
probabilitas dari setiap variabel penataan kawasan PKL 
berdasarkan masing-masing tipologi. Pada penelitian ini yang 
didapat dari hasil survey lapangan adalan preferensi pilihan 
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keputusan pedagang untuk dilakukan pengaturan atau tidak 
dilakukang pengaturan didalam penataan kawasan PKL 
berdasarkan masing-masing variabel. Prediktor didalam analisis 
ini hanya dibatasi pada ke-delapan (8) variabel karakteristik PKL, 
dan objek yang merespon adalah PKL di kawasan penelitian 
seperti yang telah ditentukan sebelumnya pada teknik 
pengambilan sample. 

Metode statistik yang dapat digunakan untuk 
menggambarkan pola hubungan antara variabel respon (preferensi 
pedagang) dengan variabel prediktor (karakteristik PKL) adalah 
Analisis Regresi. Skala pengukuran dari variabel respon dengan 
variabel prediktor tidak selamanya bersifat kuantitatif, adakalanya 
bersifat kualitatif atau kategorikal. Karena variabel respon dalam 
penelitian ini bersifat kualitatif atau kategorikal, maka analisis 
yang digunakan adalah analisis Probit. Probit sangat tepat 
diterapkan pada data eksperimental dimana variabel dependen 
atau outputnya dichotomous (bemilai 0 atau 1). Nilai variabel ini 
dipengaruhi oleh level-level pada variabel independen. Analisis 
ini mengukur kekuatan hubungan antara stimuli dan proporsinya 
dengan respons tertentu. Sehingga selain menghasilkan tabulasi 
probabilitas preferensi terhadap penataan kawasan PKL, 
hubungan tersebut juga menghasilkan persamaan regresi. Dalam 
malakukan proses analisa ini penulis menggunakan bantuan 
software SPSS 15.0. 

3.7.4 Analisis Perumusan Upaya Penataan Kawasan PKL 
Berdasarkan Preferensi Pedagang di Sekitar Kawasan 
Pasar Tanjung dan Matabari Store Jember. 
Analisis ini digunakan untuk merumuskan atau mencapai 

rumusan pemecahan suatu masalah atau isu-isu tcrtentu . Dalam 
penelitian ini, analisis ini digunakan untuk merumuskan upaya 
penataan kawasan PKL di kawasan penelitian. Alat analisis yang 
digunakan dalam analisis ini adalah analisis Triangulasi. Alat 
anlisis ini dapat digunakan karena memiliki tujuan untuk 
merumuskan suatu konsensus atau pemecahan terhadap masalah . 
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Analisis Triangulasi mencapai vaJiditas ketika jawaban yang 
diperoleh untuk menggambarkan suatu obyek sudah mencapai 
titik jenuh, atau dengan kata lain terdapat beberapa hal yang sama 
yang diungkapkan oleh sumber yang berbeda dan semua sudut 
pandang sudah dapat diakomodasi. 

Untuk merurnuskan upaya penataan kawasan PKL di 
kawasan penelitian, analisis triangulasi ini dilakukan dengan 
mensintesakan hasil analisa berupa tipologi PKL dan preferensi 
pedagang terhadap penataan kawasan PKL di kawasan penelitian, 
fakta empiris mengenai PKL di kawasan penelitian, serta tinjauan 
kajian pustaka mengenai penataan kawasan PKL. AnaJisis 
Triangulasi untuk merumuskan upaya penataan kawasan PKL di 
kawasan penelitian dapat dijelaskan pada Diagram 3.1 



Kajian Pustaka 
Mengenai lndikator 
Penataan Kawasan 

PKL 

Hasil Anallsa 
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Penataan Kawasan 

PKL di Kawasan 
Penelitian 

Upaya Penataan 
Kawasan PKL 

Diagram 3 .1 

Fakta Empiris 
Mengenai PKL di 

Kawasan Penelitian 

Trangulasi Data untuk Perumusan 
Upaya Penataan Kawasan PKL dt 

Kawasan Penelitian 
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Tahapan analisa dalam penelitian m1 dapat dijelaskan 
secara diagramatik pada diagram 3.2 : 
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3.8 Tabapan Penelitian 
Tahapan-tahapan dalam penelitian ini adalah : 

1. Perumusan Masalah 
Tahapan pertama dalam penelitian ini merupakan 
pengidentifikasian masalah yang akan diangkat dalam 
penelitian, yaitu tidak berhasilnya konsep penataan PKL 
di kawasan penelitian yang dikarenakan tidak 
terakomodasinya keinginan PKL dalam konsep penataan 
tersebut. Sehingga diperlukan identifikasi karakteristik 
PKL dan karakteristik aktivitas Gual-beli) PKL sebagai 
langkah awal untuk merumuskan preferensi pedagang 
terhadap penataan kawasan PKL di kawasan studi. 
Dari perumusan pennasalahan tersebut kemudian 
ditentukan ruang lingkup penelitian yang meliputi ruang 
lingkup wilayah dan ruang lingkup pembahasan. 

2. Studi Literatur 
Tahapan selanjutnya adalah mengumpulkan infonnasi 
yang mempunyai hubungan dengan tema dan pennasalah 
yang diangkat dalam penelitian ini. lnformasi tersebut 
berupa konsep dan teori, hasil-hasil penelitian terdahulu, 
dan hal-hal lain yang dianggap relevan. Sumber-sumber 
yang didapat berupa buku, jumal, makalah, hasil 
penelitian, tugas akhir, tesis, artikel, internet dan media 
rna sa. 
Dari hasil studi literatur ini berupa sintesa kajian pustaka 
yang menghasilkan variabel-variabel dalam penelitian ini. 

3. Pengumpulan data 
Kebutuhan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan 
analisis dan variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Hal ini dikarenaka data merupakan input yang sangat 
penting dalam penelitian. Kelengkapan dan keakuratan 
data akan sangat berpengaruh terhadap proses analisa dan 
hasil dari penelitian. 

4. Analisa 
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Dalam penelitian ini terdapat beberapa tahapan dalam 
melakukan analisa, diantaranya : 
a. Analisa karakteristik PKL di kawasan penelitian, 

selanjutnya dilakukan diidentiftkasi karakteristik PKL 
di kawasan studi dengan menggunakan alat analisis 
frequency (persentil). hasil dari analisa ini berupa 
deskripsi karakteristik PKL yang terdapat di kawasan 
penelitian sesuai dengan lokasi eksistingnya. 

b. Analisa perumusan tipologi PKL di kawasan 
penelitian. dalam tahapan analisa tnl dapat 
dirumuskan pengelompokan PKL kedalam 
kelompok-kelompok tertentu dengan karakteristik 
yang lebih spesifik. Alat analisa yang digunakan 
dalam analisa ini adalah crosstabulasi. 

c. Analisa preferensi pedagang terhadap penataan 
kawasan PKL berdasarkan karakteristik PKL di 
kawasan penelitian. Dalam tahapan analisa ini akan 
diidentifikasi probabilitas preferensi pedagang 
terhadap setiap indikator penatan PKL berdasarkan 
karakteristik PKL di kawasan penelitian. Dimana aJat 
analisa yang digunakan dalam analisis ini adalah 
Teknik Analisa Probit (probit analysis), melalui hasil 
kuisioner. 

d. Analisa yang terakhir dan sekaligus sebagai tujuan 
dari penelitian ini adalah perumusan upaya penataan 
kawasan PKL di kawasan penelitian. Dalam tahapan 
analisa ini akan dirumuskan upaya penataan kawasan 
PKL yang sesuai berdasarkan tipologi PKL di 
kawasan penelitian, preferensi pedagang (PKL) 
terhadap penataan kawasan PKL di kawasan 
penelitian, dan kajian pustaka mengenai indikator 
penataan kawasan PKL. alat analisa yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi data. 

5. Penarikan Kesimpulan 
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Hasil dari proses analisa yang telah dilakukan akan 
menghasilkan suatu kesimpulan yang merupakan jawaban 
dari rumusan pennasalahan yang telah ditentukan 
sebelumnya. Setelah penarikan kesimpulan ini akan 
dirumuskan suatu rekomendasi tentang penataan kawasan 
PKL berdasarkan preferensi pedagang di kawasan 
penelitian. 

Tahapan-tahapan dari penelitian ini dapat dijelaskan melalui 
Diagram 3.3 dibawah ini: 
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BABIV 
GAMBARAN UMUM DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Kawasan Studi 
4.1.1 Kondisi Fisik Kawasao Studi 

Secara administratif kawasan studi berada di Kawasan 
Pusat Kota Jember, dimana batas administratif Kawasan Studi 
adalah: 

Sebelah Barat : Jl. Samanhudi 
Sebelah Timur : Jl. Diponegoro 
Sebelah Utara : Jl. Sultan Agung 
Sebelah Selatan : Jl. Trunojoyo 

Kondisi fisik Kawasan Studi dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. T opografi 

Secara umum Kawasan Pusat Kota Jember merupakan 
dataran rendah dengan ketinggian dibawah 500 m dari 
permukaan !aut. Berdasarkan ketinggian tersebut, 
Kawasan Studi berada di ketinggian 100-500 m diatas 
permukaan !aut. 

2. Geologi, jenis dan tekstur tanah 
Kondisi geologi dataran Kawasan Studi terbentuk dari 
hasil endapan vulkanis Gunung Argopuro dan alluvial. 
Bentuk struktur geologi berupa batuan dan tanah liat yang 
terbentuk dari hasil endapan. Jenis tanah yang ada, 
hampir seluruh Kawasan Studi berupa latosol (asosiasi 
latosol coklat dengan regosol kelabu). Disamping itu 
berdasarkan tekstur tanah yang ada di Kawasan Studi 
memiliki tekstur sedang. 

3. H idrologi 
Sungai-sungai alamiah yang berada di Kawasan Studi 
berfungsi sebagai saluran primer. Hingga saat ini kondisi 
sistem alamiah berperan secara baik 
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4.1.2 Peoggunaan Laban 
Peruntukan laban di Kawasan Studi didominasi oleh 

perdagangan jasa yang tersebar di sepanjang koridor di kawasan 
studi. Peruntukan lainnya adalah fungsi permukiman di kawasan 
studi tergolong sangat sedikit, dimana permukiman umumnya 
banyak terdapat di daerah internal, yaitu di gang-gang yang 
terletak di belakang fungsi non-pennukiman. Berdasarkan RTBL 
Kawasan Pusat Kota Jember, kawasan komersial (utamanya untuk 
kegiatan perdagangan dan jasa) di Kawasan studi memiliki skala 
lokal maupun regional. Gambaran mengenai penggunaan lahan di 
kawasan studi dapat dijelaskan pada Peta 4.2. 

4.1.3 Kondisi Fisik Bangunan 
Dalam RTBL Kawasan Pusat Kota Jember, kondisi fisik 

bangunan diukur berdasarkan parameter, bangunan pennanen 
(kategori fisik bangunan baik), semi permanen (kategori fisik 
bangunan sedang), dan bangunan non perrnanen (kategori fisik 
bangunan kurang baik). Jika dilihat dari kondisi fisik 
bangunannya, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah 
bangunan-bangunan di kawasan studi memilik.i kondisi bangunan 
perrnanen yang cukup baik. Penataan bangunan pada kawasan 
studi ini dapat dinilai dari adaya garis sempadan dan intensitas 
bangunan. Garis Sempadan Bangunan (GSB) terutama yang 
terdapat di sepanjang ruas jalan pada kawasan studi memiliki 
garis sempadan rata-rata sebesar 0 meter. Sedangkan untuk 
intensitas bangunan , rata-rata bangunan di kawasan studi 
memiliki Koefisian Dasar Bangunan (K.DB) sebesar 90% - 100% 
dengan ketinggian bangunan bervariasi antara 1 - 3 lantai. 

4.1.4 Transportasi 
Prasarana transportasi di wilayah studi merupakan jalur 

menuju di sepanjang pusat perdagangan kawasan pusat kota, 
dengan demikian wilayah studi merupakan sentra pergerakan 
orang dan barang, baik yang berkendara sendiri maupun dengan 
angkutan kota/umum. Mengingat wilayah studi merupakan sentra 
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perdagangan primer maupun sentra perdagangan sekunder maka 
hampir bisa dipastikan pada setiap harinya kepadatan lalu lintas 
terutama pada jam-jam sibuk sangatlah tinggi. Kegiatan 
perdagangan serta perkantoran yang merupakan bangkitan 
pergerakan lalu lintas terbesar yang mewamai kehidupan 
perkotaan. 

Di kawasan studi terdapat lima (5) ruas jalan penting 
dengan tiga (3) klasifikasi hierarki jalan yang berbeda diantranya 
ruas Jl. Sultan Agung, dimulai dari pertigaan Jl. Sultan Agung -
JJ. Samanhudi - sampai dengan alun-alun kota, merupakan jalan 
yang dikembangkan sabagai jalan dalam hierarki arteri sekunder, 
yaitu jalan yang menghubungkan antara pusat kota dengan sub 
pusat kota/pusat BWK. Pada bagian ini Iebar jalan yang ada 
mempunyai Iebar jalan 15,5 m, sebagian jalan digunakan untuk 
menampung arus kendaraan secara dua arah (mulai dari pertigaan 
Jl. Gajah Mada- Jl. Kenanga - Jl. Sultan Agung - sampai dengan 
pertigaan Jl. Sultan Agung- Jl. Diponegoro) dan sebagian jalan 
digunakan untuk menampung arus kendaraan secara satu arah 
(mulai dari pertigaan Jl. Sultan Agung- Jl. Diponegoro- sampai 
dengan alun-alun kota). Menurut data pada RTBL Kawasan Pusat 
Kota, pada jam-jam sibuk beban jalan yang harus diterima akibat 
lalu lintas adalah mencapai 3315 smp/jam atau sekitar 80% dari 
kapasitas jalan yang ada. Bangkitan pergerakan Jalu lintas pada 
ruas jalan ini selain dilakukan oleh kendaraan pribadi juga oleb 
angkutan kotalumum serta keberadaaan parkir di sisi kiri jalan 
yang menyebabkan hambatan samping bagi arus lalu lintas yang 
ada. 

Sedangkan untuk ruas Jl. Trunojoyo, Jl. Diponegoro, Jl. 
Samanhudi dan Jl. Untung Suropati merupakan ruas jalan di 
kawasan studi yang termasuk jalan dalam hierarki kolektor 
sekunder, yaitu jalan yang menghubungkan antar sub-pusat 
kot/pusat BWK atau antara sub pusat kota/pusat BWK dengan 
pusat lingkunga. Secara umum ruas Jl. Trunojoyo dan Jl. 
Samanhudi memiliki Iebar jalan sebesar 13,2 m, dan untuk ruas JJ. 
Trunojoyo mengalami pelebaran Iebar jalan pada bagian di depan 
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Pasar Tanjung menjadi 19,8 m. berdasarkan data pada RTBL 
Kawasan Pusat Kota, pada ruas jaJan ini memiliki tingkat 
kepadatan Jalu lintas tinggi yaitu sebesar 2822 smp/jam atau 
sekitar 85% dari kapasitas yang bisa ditampung. Pada bagian 
jalan ini digunakan untuk menampung arus kendaraan secara satu 
arah. Untuk ruas Jl. Diponegoro dan Jl. Untung Suropati, ruas 
jalan ini memiliki Iebar jalan sebesar II m, dimana untuk Jl. 
Untung Suropati digunakan untuk menarnpung arus lalu lintas dua 
arah dan Jl. Diponegoro digunakan untuk menampung arus lalu 
lintas satu arah. Gambaran mengenai arah sirkulasi lalu lintas di 
kawasan studi dapat dijelaskan melalui Peta 4.3. 
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4.1.5 Gambara Umum Pedagang Kaki Lima (PKL) eli 
Sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store 
Jember. 
Secara umum wilayah penelitian merupakan kawasan 

pusat kota yang didominasi oleh kawasan perdagangan jasa, 
selain kawasan perk.antoran, dan pusat pemerintahan yang 
tersebar di wilayah penelitian. Kawasan penelitian merupakan 
pusat kawasan perdagangan jasa dengan skala lokal maupun 
regional, dimana indikasi tersebut dapat tcrlihat dari keberadaan 
Pasar Tanjung sebagai pusat perbelanjaan tradisional terbesar di 
Kabupaten Jember dan Matahari Store sebagai pusat perbelanjaan 
modem di Kabupaten Jember. Dari tingginya aktivitas yang 
timbul di kawa.san penelitian ini menimbulkan berbagai 
permasalahan kota diantaranya kemacetan dan penurunan estetika 
kota yang disebabkan keberdaan pOOagang kaki lima (PKL) di 
sekitar kawa.san penelitian. PKL yang berada di kawasan 
penelitian umumnya tersebar di sepanjang Jl. Samanhudi, Jl. 
Untung Suropati, dan n. Diponegoro, dimana dalam melakukan 
aktivitasnya para PKL umumnya memempati badan jalan dan 
trotoar dengan sarana yang digunakan adalah baragam, mulai dari 
bangunan pennanen, gerobak, maupun gelaranlalas. 

Jika ditinjau dari segi jumJahnya PKL di kawasan 
penelitian memiliki proporsi sebanyak 63,8 % atau sebanyak 359 
PKL dari ketiga ruas jalan di kawasan penelitian, sedangkan 
sebanyak 36,2 % PKL atau sabanyak 204 PK.L tersebar di 
beberapa ruas jalan lainnya di Kawasan Pusat Kota. Lebih lanjut 
mengenai jumlah PKL yang berada di Kawasan Pusat Kota 
Jember dapat dijelaskan pada Tabel4.1 dibawah ini. 

Tabel4.1 
Jamlab PKL di Kawasan Pusat Kota Tuaa 2008 

No. Lokasi Eksisfuttr J••lall Pra.eatase (%) 

I. Jl. Untung Suropati 149 26,5 
2. Jl. Dr. Wahidin 27 4,8 
3. Jl. Diah Pitaloka 60 10,7 
4. Jl. Samanhudi 139 24,7 
5. Jl. Dipon~oro 71 12,6 
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6. Jl. Trunoioyo 52 9.2 
7. Jl. I lOS. Cokroaminoto 18 3.2 
8. Jl. Sultan Agung 38 6.7 
9. Jl Gatot Subroto 9 1.6 

Jumlah 563 100 
Sumber : Dinas Pasar Johar (2008) 

Dari penjelasan tabel 4.1 dapat dijelaskan lebih lanjut 
bahwa jumlah PKL di kawasan penelitian diantaranya Jl. Untung 
Suropati sebanyak 149 pedagang atau sebesar 26,5 % dari total 
PKL di Kawasan Pusat Kota, Jl. Samanhudi sebanyak 139 
pedagang atau sebesar 24,7 % dari total PKL di Kawasan Pusat 
Kota, dan Jl. Diponegoro sebanyak 71 pedagang atau sebesar 12,6 
% dari jumlah total PKL di Kawasan Pusat Kota. Penjelasan lebih 
lanjut mengenai gambaran umum PKL di kawasan penelitian 
akan dibahas perlokasi eksistingnya. 

A. PKL Jl. Untung Suropati 
Pada penjelasan sebelumnya, PKL di kawasan penelitian 

yang berada di Jl. Untung Suropati berjumlah 149 pedagang atau 
sebanyak 26,5 % dari total PKI di Kawasan Pusat Kota Jember. 
Dalam melakukan aktivitasnya PKL di ruas jalan ini umumnya 
menempati badan jalan dengan sarana yang digunakan adalah 
bangunanllapak permanen maupun gerobak, dimana untuk 
bangunan/lapak permanen PKL di ruas jalan ini dapat 
digolongkan menjadi dua (2) ukuran yaitu 2 X 3 m, dan 3 X 3 m, 
sedangkan yang umumnya memakai sarana gerobak memiliki 
ukuran gerobak sebesar l X 2 m. lokasi eksisting PKL terhadap 
jalan di Jl. Untung Suropati dapat dijelaskan pada Peta 4.4 
dibawah ini. 

B. PKL Jl. Samaohudi 
Pada penjelasan sebelumnya, PKL di kawasan penelitian 

yang berada di Jl. Sarnanhudi beJjumlah 139 pedagang atau 
sebanyak 24,7 % dari totaJ PKL di Kawasan Pusat Kota Jember. 
Dalam melakukan aktivitasnya, PKL di ruas jalan ini umumnya 
menempati bad an jalan dan trotoar dengan sarana yang digunakan 
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adalah bangunanllapak pennanen, gerobak dan gelaran, dimana 
untuk sarana berupa bangunan/lapak permanen dan gerobak 
umumnya digunakan oleh PKL yang menempati badan jalan 
sedangkan sarana berupa gelaran/alas umumnya digunakan oleh 
PKL yang menempati jalur trotoar. Untuk bangunanllapak 
pennanen PKL di ruas jalan ini umumnya memiliki ukuran yaitu 
2 X 2m, ukuran gerobak umumnya berukuran 1 X 2 m dan ukuran 
gelaran/alas umumnya memiliki ukurao 1 X I m hingga lX 2m. 
lokasi eksisting PKL terhadap jalan di Jl. Samanhudi dapat 
dijelaskan pada Peta 4.5 dibawah ini. 

C. PKL Jl. Diponegoro 
Pada penjelasan sebelumnya, PKL di kawasan penelitian 

yang berada di Jl. Diponegoro berjumlah 71 pedagang atau 
sebanyak 12,6% dari total PKL di Kawasan Pusat Kota Jember. 
Dalam melakukan aktivitasnya, PKL di ruas jalan ini umumnya 
menempati badan jalan dan jalur trotoar dengan sarana yang 
digunakan adalah gerobak dan gelaran/alas, dimana untuk sarana 
berupa gerobak PKL di ruas jalan ini umumnya memiliki ukuran 
1 X 2 m, dan ukuran gelaran/alas umumnya memiliki ukuran 
beragam antara 1 X 1 m bingga 1 X 2 m. lokasi PKI terhadap 
jalan di Jl. Diponegoro dapat dijelaskan pada Peta 4.6 dibawah 
ini. 



• f'Tjl LEGENOA 

•• § J-. 

1-----i El =K••--SUMBER a 
s.,.,.,, D PKL ..... ~-­
p,.,.,.. D PKL o ..1 lk1tunv s~ 

1-----i D PKL u..a ~ 

75 

P£NATANt KAWAS~ PIU. 
BEADASARK.UI PA£F(A£IGI PEDotoc;.ANG 

01 PUSA T KOT A .J£MIIER 

PETA : 

LoNoi[ ........ "'U. T---· 

.JI lJnluoo9 S..--



76 

-TAM KAW-I'tU. 
~s••M ,. .. F£ .. NIII'£DAGNIG 

Dl PUSAT KOTA JE-

PETA 

~-.l'tU. T ......... .W.. 
Jl-



~m PETA LEGENDA 

77 

PENATAAH 1\AW.U""' PKL 
BERDA.SAAKAN Pla:F'ERENSI PEDAGAHG 

01 PU5AT KOTA JEWER 

PETA : 

L- EloalotlnQ PtU. T--P-dl 
Jl.~ 

Ska a · 



78 

4.2 Analisa Karakteristik PKL di Kawasan Penelitian 
Eksistensi PKL di suatu kawasan terjadi karena adanya 

"behviour setting" yang hannonis antara perilaku tetap PKL yang 
terwujud dari karakteristik PKL dengan lokasinya. Sehingga, 
karakteristik PKL di suatu lokasi akan berbeda dengan 
karakteristik PKL di lokasi lainnya. Perbedaan tersebut dapat 
dilihat dari karakteristik aspek fisik PKL berupa jenis barang 
dagangan, sarana yang digunakan, tingkat pendapatan, surnber 
modal, tingkat keterampilan, tenaga kerja, dan kebutuhan ruang, 
serta karakteristik aspek kegiatan PKL berupa fungsi kegiatan, 
sifat kegiatan, waktu kegiatan, hubungan/interaksi dengan 
konsumen, dan sistem kegiatan, sedangkan karakteristik aspek 
psikologis PKL dapat berupa suasana psikologis, dan Jatar 
belakang menjadi PKL. 

Dengan jurnlah populasi PKL di kawasan penelitian 
sebesar 359, maka jumlah sampel yang diperoleh dari basil 
perhitungan sebelumnya yaitu sebanyak 176, dengan standart 
error sebesar 5%. Karakteristik berdasarkan sampel ini belurn 
dapat dikatakan mewakili karakteristik populasinya, oleh karena 
itu untuk melihat dan membuktikan bahwa sarnpel yang diarnbil 
merupakan sampel yang dapat mewakili karakteristik populasinya 
perlu dilakukan uji kecukupan data menggunakan KMO and 
Bartlett's Test. 

Hasil KMO and Bartlett's Test menunjukkan kecukupan 
data yang diperoleh dari sampel sudah representatif atau dapat 
mewakili populasi di kawasan penelitian, dengan hipotesis yang 
berlaku untuk penelitian ini adalah: 

Ho : Sarnpel tidak dapat mewakili populasi 
Hi : Sampel dapat mewakili populasi 
Pembuktian hipotesis dapat dilakukan dengan melihat 

nilai dari KMO and Bartlett's Test. Dirnana, dasar pengambilan 
keputusannya adalah: 

Jika KMO and Bert lett 's Test < 0,5, maka Ho diterima. 
Jika KMO and Bartlett 's Test > 0,5, maka Ho ditolak. 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, nilai 
perhitungan KMO and Bartlett's Test sebesar 0,680 yang Jebih 
besar dari 0,5 sehingga data yang diambil dapat mewakili 
populasi atau representasi dari populasi karakteristik PKL di 
sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember. 
Sedangkan nilai signifikansi menunjukkan nilai 0,00 yang lebih 
kecil dari 0,05 sehingga variabel yang digunakan ada lah valid. 
Hasil dari perhitungan KMO and Bartlett's Test dapat dilihat pada 
Lampiran C. 

4.2.1 Karakteristik Aspek Fisik PKL di Kawasan Penelitian 
A. Jenis Barang Daganga11 

Karakteristik jenis barang dagangan di setiap lokasi 
eksistingnya di Kawasan Penelitian dapat dijelaskan pada tabel 
berikut ini : 

Tabel4.2 
K kt . tik PKL B rd ka J . B D ara ens e asar n ems a rang agangannya 

Variabel Jenis 
Lokasi Eksisting 

Barang Jl. Untung 
Jl. Samanhudi Jl. Oiponegoro 

Suro lati Oagangan 
Jumlah (•!o) Jumlah (%) Jumlah (%) 

Aksesoris 10 13,7 12 17.65 4 11,43 

Brg. 
0 0 9 13,24 0 0 

Bekaslrombcn~ 

Brg. Pecah 
I 1,3 7 0 0 8 22,86 belah 

Kaset/CD 5 6,85 5 7,35 2 5.71 

Konveksi 44 60,27 14 20,59 I 2.86 

Makanan 12 16,44 14 20.59 13 37,14 

Minuman I 1.37 7 10.29 7 20 
Tukang 

0 0 7 10.29 0 0 
sul/tambal 

Jumlah 73 100 68 100 35 100 

Sumber: has1l analisa, 2009 
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Dari tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 
pedagang di Jl. Untung Suropati didominasi oleh pedagang 
dengan jenis barang konveksi, yaitu dengan prosentase sebesar 
60,27%, sedangkan pedagang di Jl. Samanhudi didominasi oleh 
pedagang dengan jenis barang konveksi maupun makanan, 
dengan prosentase untuk kedua jenis barang dagangan tersebut 
sebesar 20,59%, dan untuk pedagang di Jl. Diponegoro 
didominasi oleh pedagang dengan jenis barang makanan, dengan 
prosentase sebesar 37, 14%. 

B. Sarana yang Diguoakao 
Sarana merupakan alat atau perlengkapan yang digunakan 

oleh pedagang dalam melakukan aktivitasnya sebagai PKL, 
umumnya sarana yang digunakan oleh pedagang berupa bangunan 
permanen, gerobak/rombong, dan gelaran/alas. Karak:teristik 
sarana yang digunakan pedagang di Kawasan Penelitian dapat 
dijelaskan pada tabel berikut ini : 

Tabel4.3 
Ka kt . .k PKL Berd ka S o· ka ra ensti asar D araoayan~ ·~una D 

Varia bel 
Lok.asi Eksi.sting 

Sarana yang 
Jl. Untung 

Jl. Sama.nhudi Jl. Diponegoro 
Digunakan 

Suropati 

Jumlah (•!.) Jumlah (-Je) Jumlah (%) 
Bangunan 

55 75,4 10 14,7 0 0 
Perman en 

Gerobak 12 16,4 26 38,2 15 42,9 

Gelaran 6 8,2 32 47, 1 20 57, I 

Jumlab 73 100 68 100 35 100 

Sumber : Hast/ Analisa, 2009 
Dari tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa di Kawasan 

Penelitian, yaitu di Jl. Untung Suropati pedagang umumnya 
menggunakan sarana berupa bangunan permanen dengan 
prosentase sebesar 75,4%. Sedangkan untuk pedagang di Jl. 
Samanhudi dan Jl. Diponegoro umumnya menggunakan sarana 
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berupa gelaranlalas dengan prosentase sebesar 47, 1% untuk 
pedagang di Jl. Samanhudi dan 57,1% untuk pedagang di Jl. 
Diponegoro. 

C. Sumber Modal 
Sumber modal merupakan dana yang digunakan 

pedagang untuk membuka usahanya sebagai PKL. Sumber modal 
PKL umumnya dapat dikelompokkan menjadi sumber modal 
pribadi, pinjaman, dan orang lain. Karakteristik sumber modal 
PKL di Kawasan Penelitian dapat dijelaskan pada tabel berikut 
ini: 

Tabel4.4 
Karakteristik PKL Berdasarkan Sumber Modal 

Lokasi Eksisting 

Variabel Sumber Jl. Untung 
Jl. Samanhudi Jl. Diponegoro 

Modal Suro ati 

Jumlah (%) Jumlah (~o) Jumlah (~o) 

Pribadi 62 85 58 85,2 33 94,3 

Pinjaman 9 12.3 5 7,4 0 0 

Orang lam 2 2,7 5 7,4 2 5,7 

Jumlah 73 100 68 100 35 100 

Sumber : Hast! Analtsa, 2009 
Dari tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 

pedagang di Kawasan penelitian memiliki karakteristik sumber 
modal berupa modal pribadi. Dimana untuk pedagang yang 
berlokasi di Jl. Untung Suropati memiliki prosentase sebesar 
85%, Jl. Samanhudi 85,2%, dan Jl. Diponegoro memiliki 
prosentase sebesar 94,3%. 

D. Tingkat Keterampilan 
Tingkat keterampilan merupakan kemampuan yang 

dimiliki setiap pedagang untuk mendukung aktivitasnya sebagai 
PKL. Tingkat keterampilan PKL dapat dikelompokkan berupa 
pedagang yang meiliki keterampilan khusus dan pedagang yang 
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tidak memiliki keterampilan khusus dalam menjalankan 
aktivitasnya sebagai PKL. Karakteristik tingkat keterampilan PKL 
di Kawasan Penelitian dapat dijelaskan pada tabel berikut ini : 

Tabel4.5 
Ka kt . 'k PKL Berd ka r ka Ka 'I ra ensti asar n 1021 t teramp1 an 

VariJibel 
Lokasi Eksisting 

Jl. Untung 
Tingk.at 

Suro~ati 
Jl. Samanbudi Jt. Diponegoro 

Keterampilan 
Jumlah (%) Jumlab (•f.) Jumlah (%) 

Memiliki 
Keterampilan I 1,4 16 23,5 7 20 
Khusus 
Tidak Memiliki 
Keterampilan 72 98,6 52 76,5 28 80 
Khusus 

Jumlab 73 100 68 100 35 100 

Sumber : Hasil ana/isa, 2009 
Dari tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 

pedagang di Kawasan Penelitian tidak memiliki keterampilan 
khusus dalam menjalankan aktivitasnya sebagai PKL. Dimana 
prosentase tingkat keterampilan untuk PKL di Jl. Untung Suropati 
sebesar 98,6%, Jl. Samanhudi sebesar 76,5%, dan di Jl. 
Diponegoro sebesar 80%. 

E. Kebutuban Ruang 
Kebutuhan ruang merupakan space used yang digunakan 

pedagang dalam melakukan aktivitasnya sebagai PKL. Kebutuhan 
ruang (space used) PKL dapat dikelompokkan menjadi tiga (3), 
yaitu 1-3 m1, 4~ m1 , dan 7-9 m2

• Karakteristik PKL berdasarkan 
kebutuhan ruangnya (space used) dapat dijelaskan pada tabel 
berikut ini : 
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Tabel4.6 
Karakteristik PKL berdasarkan Kebutuhan Ruang (space-

used) 

Varia bel Lokasi Eksisting 

Kebutuhan Jl. Untung Jl. Samanhudi Jl. Diponegoro 
Ruang (space Suro1 ati 

used) Jumlah <-f•) Jumlah (•!.) Jumlah (%) 

1·3 m2 17 23.3 54 79.4 30 85,7 

4-6m2 25 34,2 14 20.6 5 14,3 

7-9m2 31 42,5 0 0 0 0 

10-12 m2 0 0 0 0 0 0 

13-15 m2 0 0 0 0 0 0 

16-17 m1 0 0 0 0 0 0 

> 18m2 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 73 100 68 100 35 100 

Sumber : Hasi/ Analisa, 2009 
Dari tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 

pedagang di Jl. Samanhudi dan Jl. Diponegoro memiliki 
kebutuhan ruang (space used) sebesar 1-3 m2 dengan jumlah 
prosentase untuk pedagang di Jl. Samanhudi sebesar 79,4% dan di 
Jl. Diponegoro sebesar 85,7%. Sedangkan untuk pedagang di Jl. 
Untung Suropati umumnya memiliki kebutuhan ruang (space 
used) sebesar 7-9m2 denganjumlah prosentase sebesar 42,5%. 

F. Tingkat Pendapatan 
Tingkat pendapatan merupakan nominal pendapatan yang 

diterima pedagang dalam kurun waktu tertentu. Karakteristik 
tingkat pendapatan pedagang dikelompokkan menjadi em pat ( 4), 
yaitu < Rp. 500000, Rp. 500000 - Rp. I 000000, Rp. I 000000 -
Rp. 2000000, dan > Rp. 2000000. Karakteristik tingkat 
pendapatan di kawasan penelitian dapat dijelaskan melalui tabel 
berikut ini: 
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Tabel4.7 
Karakteristik PKL Berdasarkao r ka P d 10£1 t en apatan 

Lokasi Eksisting 
Varia bel 

Jl. Untung 
Tingkat 

Suropati 
JL Samanhudi Jl. Diponegoro 

Pendapatan 
(e;'o) Jumlah (e;'•) Jumlah (•!.) Jumlah 

< Ro. 500.000 15 20,6 23 33,8 20 57,2 

Rp. 500.00 -
42 57,5 33 48,5 II 31,4 

Ro. 1.000.000 
Rp. 1.000.000 -

12 16,4 8 11,8 4 11,4 
Ro. 2.000.000 

> Ro. 2.000.000 4 5,5 4 5,9 0 0 

Jumlah 73 100 68 100 35 100 

Sumber hasil ana/isa, 2009 
Dari tabel 4. 7 dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 

pedagang di Jl. Untung Suropati dan Jl. Samanhudi memiliki 
tingkat pendapatan sebesar Rp. 500000 - Rp. 1 000000, dengan 
prosentase sebesar 57,5% untuk pedagang di Jl. Untung Suropati 
dan 48,5% untuk pedagang di Jl. Samanhudi. Sedangkan untuk 
pedagang di Jl. Diponegoro umumnya memiliki tingkat 
pendapatan sebesar < Rp. 500000, dengan prosentase sebesar 
57,2%. 

G. Daerab Asal Konsumen 
Karakteristik konsumen merupakan identifikasi daerah 

asal konsumen yang melakukan aktivitas jual-beli dengan 
pedagang di kawasan penelitian. karakteristik konsumen di 
kawasan penelitian dibedakan atas konsumen yang berasal dari 
daerah Jember dan konsumen yang berasal dari daerah Jember 
hingga luar daerah Jember. Karakteristik konsumen di kawasan 
penelitian dapat dijelaskan melalui tabel berikut ini: 
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Tabel4.8 
Karakteristik PKL Berdasarkan Daerab Asal Konsumen 

Lokasi Eksisting 

Varia bel Jl. Untung Jl. Samanhudi Jl. Diponegoro 
Konsumen Suropati 

Jumlah (•!.) Jumlah (-Jo) Jumlah <-~•> 

Daerah Jember 28 38,4 36 52,9 21 60 

Daerah Jember 
Hingga Luar Daerah 45 61,6 32 47,1 14 40 
Jcmber 

Jumlah 73 100 68 100 35 100 

Sumber hasil analisa, 2009 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa pada 

umumnya pedagang di Jl. Untung Suropati memiliki konsumen 
yang berasal dari daerah Jember hingga luar daerah Jember, 
dengan prosentase sebesar 61,6%. Sedangkan pedagang di Jl. 
Samanhudi dan pedagang di Jl. Diponegoro umumnya memiliki 
konsumen yang berasal dari daerah Jember sendiri, dengan 
prosentase sebesar 52,9% untuk pedagang di Jl. Samanhudi dan 
60% untuk pedagang di Jl. Diponegoro. 
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4.2.2 Karakteristik Aspek Kegiatan PKL di Kawasan 
Penelitian 

A. Fungsi Kegiatan 
Fungsi kegiatan PKL di Kawasan penelitian dibedakan 

menjadi fungsi pedagang eceran, fungsi pelayanan jasa. dan 
fungsi lainnya (hiburan dan sosial). Karakteristik fungsi kegiatan 
PKL di Kawasan Penelitian dapat dijelaskan pada tabel berikut 
ini: 

Tabel4.9 
Karakteristik PKL Berdasarkan Fun2si Ke2iatan 

Lokasi Eksisting 

Variabel Fungsi Jl. Untung 
Jl. Samanhudi Jl. Diponegoro Kegiatan Usaha Suropati 

Jumlah (%) Jumlab CO/•) Jumlah (ole) 

Pedagang 
73 100 61 89,7 35 100 Eceran 

Pela\ an an Jasa 0 0 7 10,3 0 0 

Lainnya 0 0 
(hiburan, soial) 

0 0 0 0 

Jumlah 73 100 68 100 35 100 

Sumber : Hast/ analtsa, 2009 

Oari tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa umumnya fungsi 
kegiatan PKL di kawasan penelitian berfungsi sebagai pedagang 
eceran, dimana prosentase untuk PKL yang berlokasi di Jl. 
Untung Suropati dan Jl. Diponegoro memiliki prosentase sebesar 
100%, sedangkan untuk PKL yang berlokasi di Jl. Samanhudi 
memiliki prosentase sebesar 89, 7%. 

B. Sifat Kegiatan 
Sifat kegiatan PKL umumnya dibedakan menjadi 

permanen (menetap) dan non-permanen (berpindah-pindah). 
Dimana karakteristik dari sifat kegiatan PKL di Kawasan 
Penelitian dapat dijelaskan pada tabel berikut ini : 
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Tabel4.10 
Ka k 'k PKL Berd ka S'f: K . ra tensti asar n a at ~e,atan 

Lokasi Eksisting 

Variabel Sifat Jl. Untung 
Jl. Samanhudi Jl. Diponegoro 

Kegiatan Usaha Suropati 

Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%) 
Permanen 

73 100 59 86,8 32 91,4 
(menetap) 

Non-permanen 
(berpindah- 0 0 9 13,2 3 8,6 

pindah) 

Jumlab 73 100 68 100 35 100 

Sumber : Hasil analisa, 2009 
Dari tabel 4.10 dapat dijelaskan bahwa umumnya PKL di 

Kawasan penelitian memiliki karakteristik kegiatan yang bersifat 
permanen atau menetap pada satu tempat. Dimana prosentase 
karakteristik sifat kegiatan PKL yang berlokasi di Jl. Untung 
Suropati memiliki prosentase sebesar 100%, Jl. Sarnanhudi 
sebesar 86,8%, dan 91,4% untuk PKL yang berlokasi di Jl. 
Diponegoro. 

C. Waktu Kegiatan 
Waktu kegiatan PKL pada umumnya dapat dikategorikan 

menjadi pagi-siang, pagi-sore, pagi-ma1am, sore-malam, dan 
malarn-pagi. Sedangkan untuk karakteristik PKL di Kawasan 
Penelitian berdasarkan atas waktu kegiatannya dapat dijelaskan 
pada tabel berikut ini : 

Tabe14.11 
Ka kte . 'kPKL Berd ka W k K . ra nstt asar n a tu • e,atan 

Lokasi Eksisting 

Variabel Waktu Jl. Untung 
Jl. Samanhudi Jl. Diponegoro 

Kegiatan Usaba Suropati 

Jumlah (%) Jumlah (~·) Jumlah (~·) 

Pagi-Siang 7 9,6 5 7,4 1 2,9 

Pagi-Sore 63 86,3 49 72,1 16 45,7 
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Pagi-Malam 3 4,1 14 20.5 18 51 ,4 

Sore-Malam 0 0 0 0 0 0 

Malam-Pagi 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 73 100 68 100 35 100 

Sumber : Hasil ana/isa, 2009 
Dari tabel 4.11 dapat dijelasakan bahwa karakteristik 

waktu kegiatan PKL di kawasan penelitian yang berlokasi di Jl. 
Untung Suropati dan Jl. Samanhudi pada umumnya melakukan 
kegiatannya pada waktu pagi-sore hari, dengan prosentase 86,3% 
untuk PKL yang berlokasi di Jl. Untung Suropati, 72, 1% untuk 
PKL yang berlokasi di Jl. Samanhudi. Sedangkan untuk PKL 
yang berlokasi di Jl. Diponegoro pada umumnya melakukan 
kegiatannya pada waktu pagi-malam hari, dengan prosentase 
sebesar 51 ,4%. 

D. lnteraksi Dengan Konsumen 
Karakteristik PKL berdasarkan interaksi dengan 

konsumen dapat dibedakan menjadi tawar-menawar dan tidak 
terdapat tawar-menawar. Dimana karakteristik PKL di Kawasan 
Penelitian berdasarkan interaksi yang terbentuk dengan 
konsumennya dapat dijelaskan pada tabel berikut ini ; 

Tabel4.12 
K kt . t'kPKLB rd ka I ks ' D K ara ens 1 e asar D ntera I enean onsumen 

Varia bel 
Lokasi Eksisting 

lnteraksi dengan Jl. Untung 
Jl. Samanhudi Jl. Oiponegoro Suro ati Konsumen 

Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%) 

Tawar-menawar 59 80,8 34 50 II 31,4 

Tidak Terdapat 
14 19,2 34 50 24 68.6 Tawar-menawar 

Jumlah 73 100 68 100 35 100 
Sumber : Hast! ana/Jsa, 2009 
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Dari tabel 4.12 dapat dijelaskan bahwa PKL di Kawasan 
Penelitian yang berlokasi di Jl. Untung Suropati memiliki 
karakteristik interaksi yang terbentuk dengan konsumennya 
dengan cara tawar-menawar, dengan prosentase sebesar 80,8%, 
dan karakteristik interaksi untuk PKL yang berlokasi di Jl. 
Samanhudi memiliki prosentase sama yaitu sebesar 50% antara 
interaksi yang terbentuk dengan cara tawar-menawar maupun 
dengan cara tidak terdapat tawar menawar. Sedangkan untuk PKL 
yang berlokasi di Jl. Diponegoro memiliki karakteristik interaksi 
yang terbentuk dengan cara tidak terdapat tawar-menawar, 
dengan prosentase sebesar 68,6%. 

E. Sistem Kegiatan 
Karakteristik sistem kegiatan PKL dapat dikelompokkan 

menjadi karakteristik sistem kegiatan yang memiliki keterkaitan 
dengan kegiatan lain dan karakteristik sistem kegiatan yang tidak 
memiliki keterkaitan dengan kegiatan lain. Karakteristik sistem 
kegiatan PKL di Kawasan Penelitian dapat dijelaskan pada tabel 
berikut ini : 

Tabel4.13 
Kakt "kPKLB rd S ra enstt e asarkan istem K ~e£iatan 

Lokasi Eksisting 

Vuiabel Sistem Jl. Untung 
Jl. Samanhudi Jl. Diponegoro 

Kegiatan Surooati 

Jumlah (%) Jumlah (~•) Jumlah ( •lo) 

Memiliki 
Keterkaitan 73 100 56 82,4 35 100 

dengan Kegiatan 
Lain 

Tidak Memiliki 
Keterkaitan 

0 0 12 17,6 0 0 
dengan Kegiatan 

Lain 

Jumlah 73 100 68 100 35 100 

Sumber : Has1/ anolisa, 2009 



- -- ··- · ·-·---------

97 

Dari tabel 4.13 dapat dijelaskan bahwa karakteristik 
sistem kegiatan PKL di Kawasan Penelitian pada umumnya 
memiliki keterkaitan dengan kegiatan lain. Dimana untuk PKL di 
Jl. Untung Suropati memiliki prosentase sebesar 100%, PKL yang 
berlokasi di Jl. Samanhudi memiliki prosentase sebesar 82,4%, 
dan PKL yang berlokasi di Jl. Diponegoro memiliki prosentase 
sebesar l 00%. 
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4.2.3 Karakterist ik Aspek Psikologis PKL di Kawasao 
Penelitian 

A. Suasana Psikolo gis 
Karakteristi k suasana psikologis PKL dapat 

~adi PKL dengan suasana psikologis tenang, 
asana psikologis tidak tenang, dimana untuk 

dikelompokkan men 
dan PKL dengan su 
karakteristik suasana psikologis PKL di Kawasan Penelitian dapat 

berikut ini : dijelaskan pada tabel 
Tabel4.14 

Karakteristik PKL Berdasarkan Suasana Psikolo is 

Variabel 
Suasana 

Psikologis 

Tenang 

Tidak Tenang 

Jumlab 

J I. Untung 
Suro ati 

Juml ah (%) 

2 2,7 

71 97,3 

Lokasi Eksisting 

Jl. Samanhudi Jl. Diponegoro 

Jumlah (•/o) Jumlah ("/o) 

7 10.3 0 0 

61 89,7 35 100 

73 100 68 100 35 100 

Sumber : Hasil analisa '2009 
Dari tabel 4 .14 dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 

PKL di Kawasan Penelitian adalah tidak suasana psikologis 
tenang, dengan rna sing-masing prosentase untuk setiap lokasi 

enelitian adalah Jl. Untung Suropati sebesar 
di sebesar 89,7%, dan Jl. Diponegoro sebesar 

PKL di Kawasan P 
97,3%, Jl. Samanhu 
100%. 

B. Latar Belakaog Ekonomi Meojadi PKL 
K arakteri sti 

dikelompokkan me 
Jatar belakang ekonomi mcnjadi PKL dapat 
njadi pedagang yang terpaksa berprofesi 

sebagai PKL karena 
tinggal, pedagang y 
ekonomi, tetapi rna 
yang berprofesi PK 

kesulitan hidup, dan tidak memiliki tempat 
ang berprofesi sebagai PKL karena masalah 
sih memiliki tempat tinggal, dan pedagang 
L karena melihat potensi yang jauh lebih 

menguntungkan. K arakteristik PKL berdasarkan latar belakang 
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ekonomi menjadi PKL di Kawasan Penelitian dapat dijelaskan 
pada tabel berikut ini : 

Tabel4.15 
Karakteristik PKL Berdasarkan Latar Belakang Ekonomi 

M . d.PKL enJa 1 

Variabel Latar Lokasi Eksisting 

Belakan& Jl. Untung Jl. Samanhudi Jl. Diponegoro 
Ekonomi Menjadi Suro&nti 

PKL Jumlah (%) Jumlab W•> Jumlab (%) 
Terpaksa Karena 
Kesulitan Hidup 

dan Tidak 0 0 2 2,9 0 0 
Memiliki Tempat 

Tinggal 

Masalah Ekonomi, 
Tetapi Memiliki 59 80,8 6.5 9.5,6 34 97,1 
Tempat Tinggal 

Melihat Potensi 
yang Jauh Lebih 14 19,2 I 1,5 I 2,9 
Menguntungkan 

Jumlah 73 100 68 100 35 100 

Sumber : Has1/ Anallsa, 2009 
Dari tabel 4.15 dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 

pedagang di Kawasan Penelitian memilih berprofesi sebagai PKL 
karena masalah ekonomi, tetapi memiliki tempat tinggal. Dimana 
prosentase untuk masing-masing lokasi di Kawasan Penelitian 
yaitu di Jl. Untung Suropati memiliki prosentase sebesar 80,8%, 
Jl. Samanhudi memiliki prosentase sebesar 95,6%, dan Jl. 
Diponegoro memiliki prosentase 97,1%. 
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4.3 Analisis Perumusan Tipologi PKL di Kawasan 
Penelitian 
Analisis tipologi PKL di kawasan penelitian merupakan 

analisis dengan menggunakan crosstabulasi yang akan 
mematrikskan variabel karakteristik PKL berdasarkan jenis 
barang dagangan. Output dari analisis ini adalah pengelompokan 
PKL di kawasan penelitian berdasarkan jenis barang 
dagangannya. 

Analisis ini menggunakan hipotesis dengan uji Chi 
Square untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara 
variabel karakteristik PKL lainnya dengan jenis barang dagangan. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah jenis barang 
dagangan berpengaruh terhadap karakteristik lain di kawasan 
penelitian. Sehingga, hipotesis yang berlaku untuk seluruh hasil 
crosstabulations adalah: 

Ho : tidak ada pengaruh antara jenis barang dagangan 
PKL dengan karakteristik PKL lainnya di kawasan penelitian. 

Hi : ada pengaruh antarajenis barang dagangan PKL 
dengan karakteristik PKL lainnya di kawasan penelitian. 

Pembuktian hipotesis dilihat dengan membandingkan 
hasil Chi Square hitung dengan Chi Square tabel. Dasar 
pengambilan keputusan adalah: 

Jika Chi Square hitung < Chi Square tabel, maka Ho 
diterima. 

Jika Chi Square hitung > Chi Square tabel, maka Ho 
ditolak. 

Untuk nilai Chi Square dari masing-masing hasil 
crosstabulations dapat dilihat pada halaman Lampi ran D. 

4.3.1 Analisis Karakteristik Sarana yang Digunakan 
Terhadap Jenis Barang Dagangan. 
Hasil analisis crosstabulasi karakteristik sarana yang 

digunakan dengan jenis barang dagangan dapat dilihat pada tabel 
4.16 
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Tabel4.16 
Crosstabulasi sarana yang digunakan dengao jeois barang 

d laeao£an 

Saraoa yaoe: di2uoabn 
BangWJan 
pennanen Gelaran Gerobak Total 

Jtnis aksesoris 7 13 6 26 
barang brg 

-
dagangan 

bekas/rombeng 
0 3 6 9 

-
brg pecah belah I 7 I 9 

-
kaset/CD 0 s 7 12 
konveksi 47 8 4 59 

makanan sehari- 10 6 23 39 
hari 
minuman 0 9 6 IS 

-
tukang 
sulltambal 0 1 0 7 

Total 65 58 53 176 

Sumber: hasil analisa, 2009 
Dari tabel 4.16 dapat diketahui bahwa untuk PKL dengan 

jenis barang dagangan berupa konveksi, didominasi oleh 
pedagang yang menggunakan sarana berupa bangunan pennanen, 
dimana pedagang dengan jenis barang konveksi memiliki 
prosentase menggunakan sarana berupa bangunan pennanen 
sebesar 79,66%. Untuk PKL dengan jenis barang dagangan 
minuman, aksesoris, barang pecah belah, dan tukang suVtambal 
umumnya menggunakan sarana berupa gelaran, dimana untuk 
pedagang minuman yang menggunakan sarana berupa gelaran 
memiliki prosentase sebesar 60%, pedagang aksesoris belah 
memiliki prosentase sebesar 500/o, pedagang barang pecah belah 
memiliki prosentase sebesar 77,78%, dan tukang sul/tambal 
memiliki prosentase sebesar 100%. Sedangkan untuk PKL dengan 
jenis barang berupa makanan sehari-hari, barang bekaslrombeng, 
dan kaset/CD umumnya menggunakan sarana berupa gerobak, 
dengan prosentase sebesar 58,97% untuk pedagang makanan, 
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pedagang barang bekas memiliki prosentase sebesar 66,67%, dan 
pedagang kaset/CD sebesar 58,33%. 

Hasil analisis crosstabulasi untuk karakteristik sarana 
yang digunakan dengan jenis barang dagangan memiliki Chi 
Square hitung sebesar 112,769 yang lebih besar dari Chi Square 
tabel sebesar 23,68 sehingga ada pengaruh antara karakteristik 
sarana yang digunakan dengan jenis barang dagangan di kawasan 
penelitian. 

4.3.2 Aoalisis Crosstabulasi Karakteristik Sumber Modal 
deogao Jeois Barang Dagangan di Kawasan 
Penelitian. 
Hasil analisis crosstabulasi karakteristik sumber modal 

dengan jenis barang dagangan dapat dilihat pada tabel 4.17 
Tabel4.17 

C t b I · be od I d · b d an ross a u asa sum rm a engan Jenas a rang agan~ 

Modal 
-1 

Orang 
Pinjaman I Pribadi lain TotaJ 

Jenis aksesoris 0 I 25 26 
barang 

brg - . 
dagangan 

~kas/rombeng 
0 I 8 9 

--
brg pecah belah 0 0 9 9 r.-- - . 1-- -kaset/CD 2 I 9 12 
konveksi 2 

-f--
9 48 59 

makanan sehari- 3 2 34 39 
hari 
minuman or -

2 13 15 
tukang 

0 or 7 7 
suUtambal 

Total 9 14 I 153 176 

Sumber: hasrl analrsa, 2009 
Dari tabel 4.17 dapat dijelaskan bahwa secara umum PKL 

di kawasan penelitian mendapatkan sumber modal yang berasal 
dari dana pribadi, dimana untuk pedagang barang pecah belah, 
dan tukang sul/tambal memiliki prosentase sebesar 100%, 
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pedagang makanan memiliki prosentase sebesar 87,17%, 
pedagang minuman sebesar 86,67%, pedagang aksesoris sebesar 
96,15%, pedagang barang bekas sebesar 88,890/o, pedagang 
k.aset/CD sebesar 75%, dan pedagang konveksi memiliki 
prosentase sebesar 81 ,3%. 

Hasil analisis crosstabulasi untuk karakteristik sumber 
modal dengan jenis barang dagangan memiliki Chi Square hitung 
sebesar 17,029 yang lebih kecil dari Chi Square tabel sebesar 
23,68 sehingga tidak ada pengaruh antara karakteristik sumber 
modal dengan jenis barang dagangan di kawasan penelitian. 

4.3.3 Analisis Crosstabulasi Karakteristik Tiogkat 
Keterampilan dengan Jenis Baraog Dagangan di 
Kawasao Penelitian. 
Hasil crosstabulasi karakteristik tingkat keterampilan 

dengan jenis barang dagangan dapat dijelaskan pada tabel 4.18 
Tabel4.18 

Crosstabulasi tingkat keterampilao deogan jeois baraog 
d 18280£80 

Tioe:ut keun~mDiiiD 

Mcmiliki Tidak memiliki 
keterarnpilan keterarnpilan 

khusus khusus Total 

Jcnis aksc:soris 5 21 26 
ban~ng brg d1gug1n bckas/rombene: 

0 9 9 

brg pecah belah 0 9 9 --kaset/CD 0 12 12 --konvek.si 2 57 59 

makanan sehari- 8 31 39 
_bari --

mmuman 3 12 IS 

tukang 6 I 7 
suVtambal -

Total 24 152 176 

Sumber: hasil analisa, 2009 
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Dari tabel 4.18 dapat diketahui bahwa hanya untuk tukang 
sul/tambal yang didominasi oleh pedagang yang memiliki 
keterampilan khusus dalam menjalankan usahanya dengan 
prosentase sebesar 85 ,71%, sedangkan untuk pedagang dengan 
jenis barang dagangan lainnya umumnya lebih didominasi oleh 
pedagang yang tidak memiliki keterampilan khusus dalam 
menjalankan usahanya, dimana untuk pedagang makanan 
memiliki prosentase sebesar 79,49%, pedagang minuman 
memiliki prosentase sebesar 80%, pedagang aksesoris sebesar 
80,77%, pedagang konveksi sebesar 96,61%, dan untuk pedagang 
barang bekas, barang pecah belah, dan kaset/CD memiliki 
prosentase sebesar 1 00%. 

Hasil analisis crosstabulasi untuk karakteristik tingkat 
keterampilan dengan jenis barang dagangan memiliki Chi Square 
hitung sebesar 43 ,649 yang lebih besar dari Chi Square tabel 
sebesar 14,07 sehingga ada pengaruh antara karakteristik tingkat 
keterampilan dengan jenis barang dagangan di kawasan 
penelitian. 

4.3.4 Analisis Crosstabulasi Karakteristik Kebutuban 
Ruang dengan Jenis Barang Dagangan di Kawasan 
Penelitian. 
Hasil analisis crosstabulasi karakteristik kebutuhan ruang 

(space used) dengan jenis barang dagangan dapat dilihat pada 
tabel4 .19 

Tabel4.19 
Crosstabulasi kebutuban ruang (space used) dengan jenis 

b d a rang agangan 

Krbutubao ruan11. 

1-3m2 4-6m 2 7-9m 2 ToUII 

Jeois aksesoris 19 4 3 26 
barang 

brg 
-

dagangan 
bekaslrombeng 

9 0 0 9 

brg pccah belah 3 6 0 9 

- kasellCD -12 0 0 12 - - -
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konveksi 9 22 28 59 

makanan sehari- 27 12 0 39 
hari 
minuman 15 0 0 IS 

tukang 7 0 0 7 
suVtambal 

Total 101 44 31 176 

Sumber: hasil analisa, 2009 
Dari tabel 4.19 dapat dijelaskan bahwa terdapat tiga jenis 

kebutuhan ruang {space used) yang digunakan pedagang di 
kawasan penelitian. kebutuhan ruang {space used) sebesar 1-3 m1 

urnumnya digunakan oleh pedagang aksesoris, makanan, 
minuman, barang bekas, k.aset/CD, dan tukang suUtambal. Untuk 
pedagang minuman, barang bekas, kaset/CD, dan tukang 
suUtarnbal, kebutuhan ruang {space used) sebesar 1-3 m2 

memiliki prosentase sebesar 1000/o, pedagang makanan memiliki 
prosentase sebesar 69,23%, dan pedagang aksesoris sebesar 
73,08%. Kebutuhan ruang {space used) sebesar 4-6 m2 urnumnya 
digunakan oleh pedagang barang pecah belah, dengan prosentase 
sebesar 66,67%. Sedangkan untuk kebutuhan ruang sebesar 7-9 
m2 umumnya digunakan oleh pedagang konveksi, dengan 
prosentase sebesar 47,46%. 

Hasil analisis crosstabulasi untuk karakteristik kebutuhan 
ruang (space used) dengan jenis barang dagangan memiliki Chi 
Square hitung sebesar 103,285 yang lebih besar dari Chi Square 
tabel sebesar 23,68 sehingga ada pengaruh antara karakteristik 
kebutuhan ruang dengan jenis barang dagangan di kawasan 
penelitian. 

4.3.5 Analisis Crosstabulasi Karakteristik Tingkat 
Pendapatan dengan Jenis Barang Dagangan di 
Kawasan Penelitian. 
Hasil analisis crosstabulasi karakteristik tingkat 

pendapatan dengan jenis barang dagangan dapat dilihat pada tabel 
4.20 
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Tabel4.20 
C rosstabulasi tingkat Penda patan dengan jenis barang 

d agangan 

tin~nda atan -
1000000- 500000-

< 500000 2~ 1 2000000 1000000 Total 
Jenis aksesoris 7 0 I 18 26 
barang 

brg dagangan bekas/rombeng 7 0 0 2 9 
-brg pecah bel ah 2 0 I 6 9 -- - t--

1-.aset/CD 9 0 0 3 12 
· - +- I-- -

konvel-.s• 6 4 13 36 59 - --+-- 1-
makanan sehan- 13 4 9 13 39 han 

t - _._ 
mmuman 8 0 0 7 15 

- . - -
tulang 

6 0 0 I 7 sul/tambal 
~ 

Total 58 s , 24 86 176 

Sumber: hasil analisa. 2009 
Dari tabel 4.20 dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 

pedagang di kawasan penelitian memiliki tingkat pendapatan 
sebesar < Rp. 500000, dan Rp. 500000 - Rp. 1000000, dimana 
untuk pedagang yang memiliki tingkat pendapatan < Rp. 500000 
umunya pedagang dengan jenis barang dagangan barang bekas, 
kaset/CD, Minuman, dan Tukang sul/tambal, dengan prosentase 
sebesar 77,78% untuk pedagang barang bekas, 75% untuk 
pedagang kast/CD, 53,33% untuk pedagang minuman, dan 
85,71% untuk tukang sul/tambal. Sedangkan untuk pedagang 
yang memiliki tingkat pendapatan sebesar Rp. 500000 - Rp. 
1 000000 umumnya pedagang dengan jenis barang dagangan 
aksesoris, barag pecah belah, dan konveksi, dimana prosentase 
untuk pedagang aksesoris sebesar 69,23%, pedagang barang 
pecah belah memiliki prosentase sebesar 66,67%, dan pedagang 
konveksi memiliki prosentase sebesar 61,02%, dan untuk 
pedagang makanan memiliki prosentase yang sama antara 
pedagang makanan yang memiliki pendapatan < Rp. 500000 



114 

dengan pedagang yang memiliki pendapatan sebesar Rp. 500000 
- Rp. 1000000 yaitu masing-masing memiliki prosentase sebesar 
50%. 

Hasil anatisis crosstabulasi untuk karakteristik tingkat 
pendapatan dengan jenis barang dagangan memiliki Chi Square 
hitung sebesar 60,883 yang lebih besar dari Chi Square tabel 
sebesar 32,67 sehingga ada pengaruh antara karakteristik tingkat 
pendapatan dengan jenis barang dagangan di kawasan penelitian. 

4.3.6 Analisis Crosstabulasi Karakteristik Daerah Asal 
Koosumeo dengao Jeois Barang Dagangan di 
Kawasao Penelitian. 
Hasil analisis crosstabulasi karakteristik daerah asal 

konsurnen dengan jenis barang dagangan dapat dilihat pada tabel 
4.21 

Tabel4.21 
Crosstabulasi daerab asal koosumen dengao jeois baraog 

d l32an2an 
dunh asal ko•sumtn 

jembcr hmgga 
daerah luar 

iember jember Total 

Jeois aksesons 12 14 26 
bnan~ brg dagangao 

bekaslromben2 
6 3 9 

brg pecah belah 3 6 9 
-

kaset/CD 10 I 2 12 
konveks1 13 46 59 

-
makanan sehari-
hari 

21 18 39 
- -

minuman IJ 2 15 
tukang 7 0 7 I suVtambal ·-

Total 85 91 176 

Sumber: hasil analisa, 2009 
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Dari tabel 4.21 dapat dijelaskan bahwa pedagang dengan 
jenis barang dagangan berupa barang bekas, kaset/CD, makanan, 
minuman, dan tukang suVtambal memiliki konsumen yang 
berasal dari daerah Jember sendiri, dengan prosentase untuk 
pedagang barang bekas sebesar 66,67%, pedagang kaset/CD 
memiliki prosentase sebesar 83,33%, pedagang makanan 
memiliki prosentase sebesar 53,85%, pedagang minuman 
memiliki prosentase sebesar 86,67%, dan tukang sul/tambal 
memiliki prosentase sebesar I 00%. Sedangkan untuk pedagang 
aksesoris, barang pecah belah, dan konveksi umumnya memiliki 
konsumen yang berasal dari daerah Jember hingga luar daerah 
Jember, dengan prosentase sebesar 87 ,5%, pedagang aksesoris 
memiliki prosentase sebesar 66,67%, dan pedagang konveksi 
memiliki prosentase sebesar 77,97%. 

Hasil analisis crosstabulasi untuk karakteristik daerah asal 
konsumen dengan jenis barang dagangan berupa memiliki Chi 
Square hitung sebesar 41 ,085 yang lebih besar dari Chi Square 
tabel sebesar 14,07 sehingga ada pengaruh antara karakteristik 
daerah asal konsumen dengan jenis barang dagangan di kawasan 
penelitian. 

4.3.7 Aoalisis Crosstabulasi Karakteristik Fungsi Kegiatao 
dengan Jenis Barang Dagangan di Kawasan 
Peoelitian. 
Hasil crosstabulasi karakteristik fungsi kegiatan dengan 

jenis barang dagangan dapat dijelaskan pada tabel4.22 
Tabel4.22 

Pedagang 
eccran Total 

Jenis aksesoris 26 26 
barang 

brg dagangan 
bekas/romben ij 0 9 

brg pecah bclah 0 9 
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kaset/CD 12 0 12 

konveksi 59 0 59 
makanan sehari- 39 0 39 
hari 
minuman 15 0 15 

tukang 0 7 7 
suVtambal 

Total 169 7 176 

Sumber: hasil analisa, 2009 
Dari tabel 4.22 dapat diketahui bahwa jenis barang 

dagangan dapat menggarnbarkan fungsi kegiatan dari pedgagang. 
Sehingga pada umumnya PKL di kawasan penelitian berfungsi 
sebagai pedagang eceran, hanya untuk tukang suVtambal yang 
berfungsi sebagai pelayanan jasa dengan prosentase untuk setiap 
jenis barang dagangan sebesar 100%. Hasil anal isis crosstabulasi 
untuk karakteristik fungsi kegiatan dengan jenis barang dagangan 
berupa memiliki Chi Square hitung sebesar 176,00 yang lebih 
besar dari Chi Square tabel sebesar 14,07 sehingga ada pengaruh 
antara karakteristik fungsi kegiatan dengan jenis barang dagangan 
di kawasan penelitian. 

4.3.8 Analisis Crosstabulasi Karakteristik Sifat Kegiatan 
dengan Jenis Barang Dagangan di Kawasan 
Penelitian. 
Hasil crosstabulasi karakteristik sifat kegiatan dengan 

sifat kegiatan dapat dijelaskan pada tabel 4.23 
Tabel4.23 

Cros b I · if: sta u as• s at ket!iatan dene:an jenis barang daga ngan 

Sifat ktgiatao usaba 
Non- I 

oermanen Permanen Total 

Jtois aksesocis 2 24 26 
baraog 

brg o I - --
dagaogan 

bekaslrombene. 
9 9 
- --

brg pecah belah 0 9 9 - --
kaset/CD 0 12 12 -
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konveksi 0 59 59 

mitkanan sehari-
6 33 39 

han 
minuman 2 13 15 

tukang 2 5 7 
suVtambal 

Total 12 164 176 

Sumber: hasil analisa, 2009 
Dari tabel 4.24 dapat dijelaskan bahwa umumnya PKL di 

kawasan penelitian merupakan pedagang yang bersifat permanen, 
dimana untuk pedagang barang bekas, barang pecah belah, 
kaset/CD, dan konveksi, memiliki prosentase sebesar 100%, 
pedagang makanan didominasi oleh pedagang yang bersifat 
permanen dengan prosentase sebesar 84,61 %, pedagang aksesoris 
sebesar 92,31%, pedagang minuman sebesar 86,67% dan tukang 
sul/tambal memiliki prosentase sebesar 71,43%. 

Hasil analisis crosstabulasi untuk karakteristik sifat 
kegiatan dengan jenis barang dagangan memiliki Chi Square 
hitung sebesar 17,267 yang lebih besar dari Chi Square tabel 
sebesar 14,07 sehingga ada pengaruh antara karakteristik sifat 
kegiatan denganjenis barang dagangan di kawasan penelitian. 

4.3.9 Analisis Crosstabulasi Karakteristik Waktu Kegiatan 
dengan Jenis Barang Dagangan di Kawasan 
Penelitian. 
Hasil analisis crosstabulasi karakteristik waktu kegiatan 

dengan jenis barang dagangan dapat dilihat pada tabel 4.24 
Tabel4.24 

Jenis r;csons 5 3 18 26 
barang 

g dagangan bekas/romben 2 6 9 

brg pecah belah 6 2 
kaSet/CD 10 
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konveksi s 4 50 59 
makanan sehari- 15 I 23 39 
hari 
minuman 2 I 12 15 
tukang 0 0 7 7 
sulltambal 

Total 35 13 128 176 

Sumber: hasi/ analisa, 2009 
Berdasarkan tabel 4.24 dapat dijelaskan bahwa pada 

umumnya PKL dikawasan penelitian didominasi oleh pedagang 
yang memiliki waktu kegiatan antara pagi-sore hari, dengan 
prosentase sebesar 58,97% untuk pedagang dengan jenis barang 
makanan, tukang suVtarnbal memiliki prosentase sebesar 100%, 
pedagang minuman sebesar 80%, pedagang aksesoris sebesar 
69,23%, pedagang barang bekas sebesar 66,67%, pedagang 
kaset/CD sebesar 83,33% dan pedagang konveksi memiliki 
prosentase sebesar 84,75%. Sedangkan untuk PKL dengan waktu 
kegiatan antara pagi-malam hari didominasi oleh pedagang 
dengan jenis barang pecah belah dengan prosentase sebesar 
66,67%. 

Hasil analisis crosstabulasi untuk karakteristik waktu 
kegiatan dengan jenis barang dagangan memiliki Chi Square 
hitung sebesar 35,107 yang lebih besar dari Chi Square tabel 
sebesar 23,68 sehingga ada pengaruh antara karakteristik waktu 
kegiatan dengan jenis barang dagangan di kawasan penelitian. 

4.3.10 Crosstabulasi Karakterutik lnteraksi dengao Jenis 
Baraog Dagaogao di Kawasao Penelitian. 
Hasil crosstabulasi karakteristik interaksi dengan jenis 

barang dagangan dapat dijelaskan pada tabel berikut ini. 
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Tabel4.25 
c rossta b I .. u as1mtera ks. d . b I engan Jems a rang d aganga D 

lotcraksi dfogao 
koosumfn 

1 

tidak tcrdapat 
Tawar- tawar-

menawar men a war Total 

Jenis aksesoris 19 7 26 
barang 

brg 
-

dagangan 
bekas/rombcng 

6 3 9 
-

brg pecah bclah 7 2 9 --
kasei/CD 8 4 12 

-
konveksi 57 2 59 

-
makanan sehari-

3 36 39 
hari - 1--
minuman 4 II 15 -
tukang 0 7 7 

"Total 
sul/tambal 

104 72 176 

Sumber: hasil analisa, 2009 
Berdasarkan tabel 4.25 dapat dijelaskan bahwa 

karakteristik interaksi dengan konsumen didominasi oleh 
pedagang yang menjual barang dagangannya dengan cara tawar­
menawar, dimana untuk pedagang aksesoris memiliki prosentase 
sebesar 73,08%, pedagang barang bekas dan kaset/CD sebesar 
66,67%, pedagang barang pecah belah sebesar 77,78%, pedagang 
konveksi sebesar 96,61%. Untuk pedagang yang tidak terdapat 
tawar-menawar dalam menjual barang dagangannya didominasi 
oleh pedagang makanan, minuman dan tukang sul/tambal, dengan 
prosentase sebesar 92,31% untuk pedagang makanan, 73,33% 
untuk pedagang minuman dan tukang sul/tambal memiliki 
prosentase sebesar 1 00%. 

Hasil analisis crosstabulasi untuk karakteristik interaksi 
dengan konsumen dengan jenis barang dagangan memiliki Chi 
Square hitung sebesar 97,516 yang lebih besar dari Chi Square 
tabel sebesar 14,07 sehingga ada pengaruh antara karakteristik 
interaksi dengan jenis barang dagangan di kawasan penelitian. 
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4.3.11 C rosstabulasi Karakteristik Sistem Kegiatan dengan 
Jenis Barang D3gangan di Kawas3n Penelitian. 
Hasil crosstabulasi karakteristik sistem kegiatan dengan 

jenis barang dagangan dapat dijelaskan pada tabel 4.26 
Tabel 4.26 

C d · ba d n rosstabulasi sistem k~ iatan enganjems rane 323023 

Sistem _It iatao 
Memiliki Tidak memiliki 

keterkaitan keteri..rutan 
dengan kegialan dengan kegiatan 

lain lam Total 

Jenis ~ris 23 3 26 
baraog b 
dagaogao t!astrombeng 9 0 9 

brg pecah belah 9 0 9 
kasei/CD II I 12 

~~; 57 2 59 
akanan sehari- 36 3 39 han 

minuman 13 2 15 
tukang 6 I 7 

r.rOt.l - suVtambal 
164 12 176 

Sumber: hasll anallsa, 2009 
Dari tabel 4.26 dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 

PKL di kawasan penelitian didominasi oleh pedagang yang 
memiliki keterkaitan dengan kegiatan lainnya di sekitar kawasan 
tempat berjualan, dimana hal ini berlaku untuk semua jenis 
barang dagangan dengan prosentase sebesar 85,71% hingga 
1 00%. Hasil ana lis is crosstabulasi untuk karakteristik sistem 
kegiatan dengan jenis barang dagangan memiliki Chi Square 
hitung sebesar 5,027 yang lebih kecil dari Chi Square tabel 
sebesar 14,07 sehingga tidak ada pengaruh antara karakteristik 
sistem kegiatan dengan jenis barang dagangan di kawasan 
penelitian. 
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4.3.12 Crosstabulasi Suasana Psikologis dengan Jenis 
Barang Dagangan di Kawasan Penelitian. 
Hasil crosstabulasi karakteristik suasana psikologis 

dengan jenis barang dagangan dapat dijelaskan pada tabel 4.27 
Tabel4.27 

Crosstabulasi suasana psikologis dengan jenis barang 
d a~ angan 

Suasana psikol~s J 
Tenang Tidal..tcnang Total 

Jrnis aksesoris I 25 I 26 
barang brg 
di!!IDgiD 

~ bckaslrombeng 
0 9 9 

-
brg pecah belah 0 9 9 

' l..aset/CD 
-

0 12 12 
-

konveks1 2 57 59 
-

makanan sehari-
han 3 36 39 

minuman 3 12 15 
tukang 

0 7 7 
suVtambal - '-- - r-Total 9 167 176 

Sumber: hasil analisa, 2009 
Dari tabel 4.27 dapat dijelaskan bahwa umumnya PKL di 

kawasan penelitian merasa tidak tenang dalam menempati lokasi 
saat ini, hal ini dapat terlihat dari semua jenis barang dagangan 
yang memiliki prosentase sebesar 80% hingga I 00% untuk 
pedagang dengan suasana psikologis tidak tenang dalam 
menempati lokasi saat ini. Hasil analisis crosstabulasi untuk 
karakteristik suasana psikologis dengan jenis barang dagangan 
memiliki Chi Square hitung sebesar 9,827 yang lebih kecil dari 
Chi Square tabel sebesar 14,07 sehingga tidak ada pengaruh 
antara karakteristik suasana psikologis dengan jenis barang 
dagangan di kawasan penelitian. 
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4.3.13 Analisis Crosstabulasi Karakteristik Latar Belakang 
Menjadi PKL dengan Jenis Barang Dagangan di 
Kawasan Penelitian. 
Hasil analisis crosstabulasi karakteristik Jatar belakang 

menjadi PKL dengan jenis barang dagangan dapat dilihat pada 
tabel4.28 

Tabel4.28 
Crosstabulasi latar belakang menjadi PKL dengan jenis 

baraog d agan2an 
Latar bclakao& meojadi koasumea _ 

Melihat I Terpaksa 
Masalah potensi karena 
ekonomi, yangJauh kesulitan 

tetapi lebih hidup dan 
mcmiliki menguntuog udak memiliki 

tempattiniWII kan tempat tinggal Total 

Jeais aksesons 24 2 0 26 
bllrang 

brg 
dagangaa bekas/rombeng 

9 0 0 9 

brg pecah belah 8 I 0 9 

kaset/CD 12 0 0 12 

konveks1 49 10 0 59 

makanan sehari- 34 3 2 39 
~ 

mmuman 15 0 0 15 

tukang 
1-

--~tambal 
7 0 0 7 

Total 158 16 2 176 

Sumber: hasd ana/isa, 2009 
Dari tabel 4.28 dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 

PKL di kawasan penelitian didominasi oleh pedagang yang 
memiliki latar belakang menjadi PKL karena masalah ekonomi, 
dimana untuk pedagang makanan memiliki prosentase sebesar 
87,18%, pedagang konveksi sebesar 83,05%, pedagang akesoris 
sebesar 92,3 I%, pedagang barang pecah belah sebesar 88,890/o 
dan pedagang minuman, barang bekas, kaset/CD, dan tukang 
sul/tambal memiliki prosentase sebesar 1 00%. 
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Hasil analisis crosstabulasi untuk karakteristik Jatar 
belakang menjadi PKL dengan jenis barang dagangan memiliki 
Chi Square hitung sebesar 15,969 yang lebih kecil dari Chi 
Square tabel sebesar 23,68 sehingga tidak ada pengaruh antara 
karakteristik Jatar belakang menjadi PKL dengan jenis barang 
dagangan di kawasan penelitian. 

4.3.14 Siotesa Karakteristik Uotuk Setiap Jeois Barang 
Dagangan di Kawasao Penelitian 
Analisis tipologi PKL di kawasan penelitian dapat 

dilakukan dengan mengkomparasikan karakteristik PKL 
berdasarkan jenis barang dagangan. Berdasarkan jenis barang 
dagangannya, maka tipologi PKL dapat dibagi menjadi 8 
(delapan) kelompok PKL, yaitu kelompok kelompok pedagang 
makanan, kelompok pedagang minuman, kelompok pedagang 
aksesoris, kelompok pedagang barang bekas/rombeng, kelompok 
pedagang barang pecah-belah, kelompok pedagang kaset/CD, 
kelompok pedagang konveksi, dan kelompok tukang suVtambal. 
dimana untuk setiap kelompok PKL memiliki ciri-ciri 
karakteristik yang berbeda. Perbandingan karakteristik dari setiap 
kelompok PKL dapat dijelaskan secara rinci melalui tabel4.29 di 
bawah ini: /; 

Ca.~' ! 
~ ... 

I. ': .-. 

r. 

( 



Varia bel No. 
karakterlstik Makanan 

I. Saranan yang Didominasi dengan 
dlgunakan sarana berupa 

gerobak dan 
sebagian 
menggunakan 
sarana bangunan 
pennanen, hanya 
beberapa yang 
menggunakan 
gelaran 

2. Sumber Umumnya sumber 
modal modal yang didapat 

berasal dari dana 
pribadi hanya 
sebagian kecil yang 
berasal dari 
pinjarnan maupun 
orang lain 

3. Tlngkat Umumnya tidak 
keterampilan memiliki 

keterarnpilan khusus 
dalarn menjalankan 
usahanya,hanya 
sebagian kecil yang 
memiliki 
keterarnpilan khusus 
dalam menjalankan 
usahanya 

4. Kebutuhan Didominasi dengan 
ruang (space kebutuhan ruang 
used) (space used) sebesar 

1-J m2, dan 
sebagian sebesar 4-6 
m2 

5. Tingkat Umumnya memiliki 
Pendapatan pcndapatan 

<Rp.SOOOOO dan 
Rp.SOOOOO -
Rp.l 000000, 
sebagian 

--... --- --- ------ -_.--Perband' karak 
Tabel4.29 

'kPKL untuk -----... ~ .. ----- - ---·"" --""· """"' 
Jenls Barang Dagangan 

Minuman Aksesorls Barang bekas Barang pecah Kasd/CD 
belab 

Didominasi dengan Didominasi dengan Didominasi dengan Didominasi dengan Didominasi dengan 
sarana berupa sarana berupa sarana berupa sarana berupa sarana berupa 
gelaran dan sebagian gelaran, hanya gerobak dan gelaran, hanya gerobak dan 
menggunakan sebagian kecil sebagian sebagian kecil sebagian 
sarana gerobak menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan 

sarana bangunan sarana gelaran sarana bangunan sarana gelaran 
pcnnanen maupun pennanen maupun 
gerobak gerobak 

Umumnya sumber Umumnya sumber Umumnya sumber Secara keseluruhan Umumnya surnber 
modal yang didapat modal yang didapat modal yang didapat sumber modal yang modal yang didapat 
berasal dari dana berasal dari dana berasal dari dana didapat berasal dari berasal dari dana 
pribadi hanya pribadi hanya pribadi, hanya dana pribadi pribadi, hanya 
beberapa yang beberapa yang sebagian kecil yang sebagian kecil yang 
sumber modal berasal dari berasal dari berasal dari 
merupakan milik pinjarnan pinjarnan pinjarnan maupun 
orang lain orang lain 
Umumnya tidak Umumnya tidak Secara keseluruhan Secara keseluruhan Secara keseluruhan 
memiliki memiliki tidak memiliki tidak memiliki tidak memiliki 
keterarnpilan khusus keterampilan khusus keterarnpilan khusus keterarnpilan khusus keterarnpilan khusus 
dalarn menjalankan dalam menjalankan dalam menjalankan dalarn menjalankan dalarn menjalankan 
usahanya, hanya usahanya, hanya usahanya usahanya usahanya 
sebagian kecil yang sebagian kecil yang 
memiliki memiliki 
keterarnpilan khusus keterampilan khusus 
dalarn menjalankan dalarn menjalankan 
usahanya usahanya 

Secara kescluruhan Didominasi dengan Secara keseluruhan Didominasi dengan Secara keseluruhan 
kebutuhan ruang kebutuhan ruang kebutuhan ruang kebutuhan ruang kebutuhan ruang 
(space used) sebesar (space used) sebesar (space used) sebesar (space used) sebesar (spa.ce used) sebesar 
1-3m2 1-3m2, hanyn 1-3m2 4-6m2, dan 1-J m2 

sebagian kecil yang sebagian sebesar 1-3 
space used-nya m2 
sebesar 4-6 m2, 
maupun 7-9m2 

Umumnya Umumnya memiliki Umumnya Umumnya memiliki Umumnya 
berpenghasilan pcndapatan sebcsar berpenghasilan pendapatan scbcsar berpcnghasilan 
<Rp.SOOOOO dan Rp.SOOOOO- <Rp.SOOOOO, hanya Rp.500000- <Rp.SOOOOO, hanya 
sebagian Rp. 1 000000 hanya sebagian kecil yang Rp. I 000000 hanya sebagian kecil yang 
berpenghasilan sebagian kecil yang berpenghasilan sebagian kecil yang berpenghasilan 
Rp.SOOOOO - berpendapatan Rp.SOOOOO - berpendapatan Rp.500000 -
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Konvrksi Tukang sulltambal . 

Didominasi dengan Secara keseluruhan 
sarana berupa menggunakan 
bangunan permanen, sarana gelaran 
hanya beberapa 
yang menggunakan 
sarana berupa 
gelaran maupun 
gerobak 

Umumnya sumber Secara keseluruhan 
modal yang didapat sumber modal yang 
berasal dari dana didapat berasal dari 
pribadi hanya dana pribadi 
sebagian kecil yang 
bcrasal dari 
pinjarnan maupun 
milik orang lain 
Umumnya tidak Didominasi oleh 
memiliki pedagang yang 
keterarnpilan khusus memiliki 
dalarn menjalankan keterampilan khusus 
usahanya, hanya dalarn menjalanlcan 
sebagian kecil yang usahanya hanya 
memiliki beberapa yang tidak 
keterampilan khusus memiliki 
dalarn menjalankan keterarnpilan khusus 
usahanya dalarn menjalankan 

usahanya 
Didominasi dengan Secara keseluruhan 
kebutuhan ruang kebutuhan ruang 
(space used) sebesar (space used) sebesar 
7-9m2, dan 1-3m2 

I 

sebagian sebesar 4-6 
m2, hanya beberapa 
yang sebesar 1-3 m2 

Umumnya memiliki Umumnya 
pendapatan sebesar berpenghasilan 
Rp.SOOOOO- <Rp.500000, hanya 
Rp.1 000000, sebagian kecil yang 
sebagian berpenghasilan 
berpenghasilan Rp.500000 -
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berpenghasilan Rp. IOOOOOO <Rp.SOOOOO Rp. IOOOOOO <Rp.SOOOOO Rp.IOOOOOO Rp.IOOOOOO- Rp. IOOOOOO 
Rp.l 000000 - maupun maupun Rp.2000000, dan 
Rp.2000000, hanya Rp. t 000000 - Rp. IOOOOOO- hanya sebagian keci.l 
sebagian kecil yang Rp.2000000 Rp.2000000 yang berpendapatan 
berpenghasitan < Rp.SOOOOO 
>Rp.2000000 maupun 

>Rp.2000000 
6. Daerah asal Umumnya memilild Umumnya memilik:i Umumnya memiliki Umumnya memiliki Umumnya memiliki Umumnya memiliki Umumnya memilik:i Secara keseluruhan 

konsumen konsumen yang konsumen berasal konsumen yang konsumen yang konsumen yang konsumen berasal konsumen yang konsumen berasal 
bcrasal dari daerah dari daerah Jember, berasal dari daef1lh berasa1 dari daerah berasal dari daerah dari daerah Jcmber, berasal dari daerah dari daerah Jember. 
Jember, dan hanya sebagian kecil Jember hingga luar Jember, dan Jember hingga luar hanya sebagian kecil Jember hingga luar 
sebagian memiliki pedagang yang diiCI'IIh Jember, dan sebagian memiliti daerah Jember, dan pcdagang yang daerah Jember, dan 
konsumen yang memiliki konsumen sebagian memiliki konsumen yang sebagian memiliki memiliki konsumen hanya sebagian kecil 
berasal dari daerah yang berasal dari konsumen yang berasal dari daerah konsumen yang yang berasal dari pedagang yang 
Jember hingga luar daerah Jember berasal daerah Jember hingga luar berasal daerah daerah Jember memiliki konsumen 
daerah Jernber hingga luar daerah Jember sendiri daerah Jernber Jember sendiri hingga luar daerah yang berasal cbenth 

Jembcr Jember Jember. 
7. Fungsi Secara keseluruhan Secara keseluruhan Secara keseluruhan Secara keseluruhan Secara keseluruhan Secara keseluruhan Secara keseluruhan Secara keseluruhan 

kegiatan berfungsi sebagai berfungsi sebagai bcrfungsi sebagai berfungsi sebagai berfungsi sebagai berfungsi sebagai berfungsi sebagai berfungsi sebagai 
pedagang eceran pedagang cccran pedagang eceran pedagang eceran pedagang eceran eceran pedagang eceran pelayanan jasa 

8. Slfat keglatan Umumnya bersifat Umumnya bersifat Umumnya bersifat Secara keseluruhan Secara keseluruhan Secara keseluruhan Secara keseluruhan Umumnya bersifat 
permanen, hanya permanen,hanya permanen,hanya bersifat permanen bersifat pcnnanen bersifat permanen bersifat permanen permanen, sebagian 
beberapa yang beberapa yang beberapa yang bersifat non· 
bersifat non· bersifat non- bersifat non· permanen 
permanen permanen permanen 

9. Waktu Sebagian dimulai Umumnya dimulai Umumnya dimulai Umumnya dimulai Umumnya dimulai Umumnya dimulai Umumnya dimulai Secara keseluruhan 
kegiatan dari pagi-sore hari dari pagi-sore hari, dari pagi-sore hari, dari pagi -sore hari, dari pagi-malarn dari pagi-sore hari, dari pagi-sore hari, dimulai dari pagi-

dan sebagian hanya sebagian kccil hanya sebagian kecil hanya sebagi111 keci I hari, banya sebagian hanya sebaglan kccil hanya sebagian kccil sore hari 
dimulai dari pagi- yang dimulai dari yang dimulai dari yang dimulai dari kccil yang dimulai yang dimulai dari yang dimulai dari 
malam hari, hanya pagi-ma.lam maupun pagi-malarn maupun pagi-malam maupun dari pagi-sore, pagi-malam maupun pagi-malam maupun 
beberapa yang pagi-siang hari pagi-siang hari pagi-siang hari nuwpun pagi-siang pagi-siang hari pagi-siang hari 
memulai hari 
kegiatannya dari 
pagi-siang hari 

10. lnteraksi yang Sebagian besar tidak Sebagian besar tidak Sebagian besar Sebagian besar Sebagian besar Sebagian besar Sebagian besar Secara keseiuruhan 
terbentuk terdapat tawar· terdapat tawar- terdapat tawar- terdapat tawar· terdapat tawar- terdapat tawar- terdapat tawar· tidak terdapat tawar-
dtngan menawar, hanya menawar, hanya menawar, hanya menawar, hanya menawar, hanya menawar, dan menawar, hanya men a war 
konsumen beberapa yang beberapa yang sebagian kecil yang sebagian kccil yang sebagian kecil yang sebagian tidak sebagian kecil yang 

terdapat tawar- terdapat tawar- tidak terdapat tawar- tidak terdapat tawar- tidak terdapat tawar· terdapat tawar- tidak terdapat tawar-
menawar menawar menawar men a war menawar menawar men a war 

11. Slsttm Secaraumum Secaraumum Secaraumum Secant keseluruhan Seen keseluruhan Secaraumum Secaraumum Secaraumum 
keglatan memiliki keterkaitan merniliki ket.erlalitan memiliki keterkaitan memiliki keterkailln memiliki keterkaitan memilik:i k:eterkaitan memilik.i keterb.itan memiliki keterkaitan 

dengan kegiatan dengan kegiatan dengan kegiatan dengan kegiat811 lain dengan kegialan lain dengan kegiatan lain dengan kegiasan lain dengan kegiatan lain 
lain, hanya beberapa lain, hanya beberapa lain, hanya beberapa 
yang tidak memiliki yang tidak memiliki yang tidak memiliki 
keterkaitan dengan keterkaitan dengan keterkaitan dengan 
kegiatan lain kegiatan lain kegiatan lain 

12. Suasana Secara umum . - Secaraumum Secaraumum ~umum Secaraumum Secara umum Secaraumum Secaraumum 
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pslkologls merasa tidak tenang merasa tidak tenang merasa tidak tenang merasa tidak tenang merasa tidak tenang merasa tidak tenang merasa tidak tenang merasa tidak tenang I 
menempati lokasi menempati lokasi menernpati lokasi menempati lokasi menempati lokasi menernpati lokasi menempati lokasi menempati lokasi 
saat ini, hanya saat in~ hanya saat ini, hanya saat ini saat ini saat ini saat ini, hanya saat ini I 
beberapayang beberapa yang beberapa yang beberapa yang 
merasa tenang merasa tenang merasa tenang merasa tenang 

I 
dalam menempati dalam menempah dalam menempati dalam menempau 
lokasi saat ini lokasi saat ini lokasi saat ini lokasi saat ini 

13. La tar Secara umum lebih Secara umum lebih Secara umum lebih Secara umum lebih Secara umum lebih Secara umum lebih Secara umum lebih Secara umum lebih 
belakang dikarenakan dikarenakan dikarenakan dikarenakan dikarenakan dikarenakan dikarenakan dikarenakan 
menjadl PKL masalah ekonomi, masalah ekonomi masalah ekonomi, masalah ekonomi masalah ekonomi, masalah ekonomi masalah ekonomi, masalah ekonomi 

hanya beberapa hanya beberapa hanya beberapa hanya beberapa 
yang lebih yang lebih yang lebih yang lebih 
dikarenakan dikarenakan melihat dikarenakan melihat dikarenakan melihat 
terpaksa maupun potensi yangjauh potensi yang jauh potcnsi yang lebih 
melihat potensi yang lebih mebih menguntungkan 
lebih menguntungkan. menguntungkan 
menguntungkan 

Sumber: Hasil analisa, 2009 
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Berdasarkan tabel 4.29, secara umum ke-delapan 
kelompok PKL berdasarkan jenis barang dagangannya memiliki 
beberapa perbedaan karakteristik. Perbedaan karakteristik antar 
kelompok PKL utamanya lebih terlihat dari perbedaan jenis 
barang dagangan berupa makanan , minuman, aksesoris, barang 
bekas/rombeng, barang pecah belah, kaset/CD, konveksi, dan 
tukang sul/tambel. Perbedaan dari karakteristik sarana yang 
digunakan juga terlihat dari beberapa kelompok PKL di kawasan 
penelitian, dimana untuk kelompok tukang sul/tambal merupakan 
kelompok PKL yang menggunakan sarana berupa gelaran. Untuk 
kelompok pedagang minuman, barang bekas, dan kaset/CD 
umumnya menggunakan dua tipe sarana yaitu berupa gerobak 
maupun gelaran. Sedangkan untuk kelompok pedagang makanan, 
aksesoris, barang pecah belah, dan konveksi terdapat beberapa 
sarana yang digunakan, diantaranya ada yang menggunakan 
bangunan permane~ gelaran maupun gerobak. 

Karakteristik sumber modal untuk beberapa kelompok 
PKL umumnya memiliki kesamaan, dimana untuk masing-masing 
kelompok PKL cenderung mendapatkan sumber modal yang 
berasal dari dana pribadi, hanya sebagian kecil pedagang di setiap 
kelompok yang mendapat sumber modal baik berasal dari 
pinjaman maupun orang lain, yaitu untuk kelompok pedagang 
aksesoris dan barang bekas sebagian kecil pedagang memperoleh 
sumber modal berasal dari pinjaman, sedangkan untuk kelompok 
pedagang minuman terdapat sebagian kecil pedagang yang 
sumber modal merupakan milik orang lain, dan untuk kelompok 
pedagang makanan, kaset/CD, dan konveksi terdapat sebagian 
kecil pedagang yang memperoleh modal berasal dari pinjarnan 
maupun milik orang lain. Karakteristik tingk.at keterampilan 
umumnya juga memiliki kesamaan antar masing-masing 
kelompok PKL, yaitu cenderung tidak memiliki keterampilan 
khusus dalarn menjalankan usahanya, hanya sebagian kecil 
pedagang untuk kelompok makanan, minuman, aksesoris, dan 
konveksi yang beberapa memang memiliki keterampilan khusus 
dalam menjalankan usahanya. Lain halnya untuk kelompok 
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tukang suVtarnbal, dimana untuk kelompok ini karakteristik 
tingkat keterampilan lebih didominasi oleh pedagang yang 
memiliki keterampilan khusus dalam menjalankan usahanya. 

Perbedaan lebih terlihat dari karakteristik kebutuhan 
ruang (space used) untuk masing-masing kelompok PKL di 
kawasan penelitian, dimana untuk kelompok pedagang minuman, 
barang bekas, kaset/CD, dan tukang sulltarnbal seluruh 
pedagangnya memiliki kebutuhan ruang (space used) sebesar 1-3 
m2, sedangkan untuk kelompok pedagang makanan, dan barang 
pecah belah sebagian besar merupakan pedagang yang memiliki 
kebutuhan ruang (space used) sebesar 1-3 m2, dan 4-6 m2, dan 
untuk kelompok pedagang aksesoris maupun konveksi memiliki 
tiga bentuk kebutuhan ruang, diantaranya sebesar 1-3m2, 4-6m2, 
dan 7-9m2. 

Karakteristik tingkat pendapatan untuk masing-masing 
kelompok PKL di kawasan penelitian juga memiliki beberapa 
perbedaan, dirnana untuk kelompok pedagang minuman, barang 
bekas, kaset/CD, dan tukang suVtambaJ terdapat sebagian 
pedagang yang memiliki pendapatan < Rp.SOOOOO dan Rp.SOOOOO 
- Rp.l 000000, sedangkao untuk kelompok pedagang aksesoris 
dan barang pecah belah terdapat beberapa pedagang yang 
memiliki pendapatan < Rp.500000, Rp.500000 - Rp. l 000000, 
maupun Rp. l 000000 - Rp.2000000, dan untuk kelompok 
pedagang makanan dan konveksi terdapat pedagang yang 
memiliki pendapatan sebesar < Rp.500000, Rp.500000 -
Rp.l 000000, Rp.l 000000 - Rp.2000000, hingga > Rp.2000000. 
untuk karakteristik daerah asaJ koosumen umumnya memiliki 
kesamaan antara masing-masing kelompok pedagang di kawasan 
penelitian, dimana terdapat beberapa pedagang memiliki 
konsumen yang hanya berasal dari daerah jember, dan beberapa 
pedagang memiliki konsumen yang berasal baik dari daerah 
jember hiogga luar daerah jember. 

Karaktersitik fungsi kegiatan dapat terlihat dari jenis 
barang dagangan dari setiap kelompok PKL, dalam hal ini berarti 
hanya kelompok tukang sul!tambal yang berfungsi sebagai 
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pelayanan jasa, sedangkan untuk kelompok PKL lainnya 
merupakan kelompok pedagang yang berfungsi sebagai pedagang 
eceran. Sifat kegiatan juga cenderung sama untuk setiap 
kelompok PKL di kawasan penelitian dimana secara umum lebih 
bersifat permanen. hanya untuk kelompok pedagang makanan, 
minuman, aksesoris, dan tukang suVtambal yang sebagian kecil 
terdapat pedagang yang bersifat non-permanen. 

Karakteristik waktu kegiatan untuk setiap kelompok PKL 
pada dasarnya memiliki tiga bentuk waktu kegiatan, yaitu pagi­
siang hari, pagi-sore hari, dan pagi-malam hari. Umumnya setiap 
kelompok didominasi oleh pedagang yang waktu kegiatannya 
dimulai dari pagi-sore hari, hanya untuk kelompok pedagang 
barang pecah belah yang waktu kegiatan dimulai dari pagi-malam 
hari. Karakteristik interaksi yang terbentuk dengan konsumen 
pada dasamya dapat terlihat dari jenis barang dagangan setiap 
kelompok PKL, dimana untuk kelompok makanan, minuman dan 
tukang suVtambal lebih didominasi oleh pedagang yang dalam 
menjual barang dagangannya dengan tidak terdapat tawar­
menawar harga, sedangkan untuk kelompok PK L Jainnya lebih 
didominasi oleh pedagang yang dalam menjual barang 
dagangannya dengan cara tawar-menawar harga. 

Untuk karakteristik sistem kegiatan maupun karakteristik 
suasana psikologis juga tidak memiliki perbedaan yang cukup 
berarti di setiap kelompok PKL di kawasan penelitian, dimana 
untuk karakteristik sistem kegiatan pada umumnya setiap 
kelompok PKL didominasi oleh pedagang yang memiliki 
keterkaitan dengan kegiatan lain, hanya untuk kelompok 
pedagang makanan, m inuman, dan aksesoris terdapat sebagian 
kecil pedagang yang tidak memili.k.i keterkaitan dengan kegiatan 
lain di sekitar lokasi berjualan. Untuk karakteristik suasana 
psikologis umumnya setiap kelompok PKL didominasi oleh 
pedagang yang merasa tidak tenang dalam menempati lokasinya 
saat ini, hanya untuk sebagian kecil pedagang di kelompok 
makanan, minuman, aksesoris dan konveksi yang merasa tenang 
dalam menempati lokasi saat ini. 
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Karakteristik Jatar belakang menjadi PKL untuk setiap 
kelompok PKL umumnya lebih didominasi oJeh pedagang yang 
memiliki Jatar belakang karena masalah ekonomi, hanya untuk 
keJompok pedagang makanan, aksesoris, barang pecah belah, dan 
konveksi yang sebagian keciJ pedagangnya memiJiki Jatar 
belakang karen a melihat potensi yang jauh lebih menguntungkan, 
sedangkan untuk keJompok pedagang makanan juga terdapat 
sebagian kecil pedagang yang memiliki Jatar belakang karena 
terpaksa akibat kesuJitan hidup. 

Berdasarkan keseluruhan analisa, terlihat bahwa 
perbedaan karakteristik untuk ke-delapan jenis barang dagangan 
PKL lebih terlihat dari karakteristik sarana yang digunakan, 
kebutuhan ruang (space used), tingkat pendapatan dan waktu 
kegiatannya. Dimana jika dilihat berdasarkan hasil uji chi-square 
untuk masing-masing crosstabulasi, bahwa terdapat pengaruh 
antara ke-empat variabel karakteristik tersebut terhadap jenis 
barang dagangan. 

4.3.15 Perumusan Tipe Karakteristik Uutuk Setiap Tipologi 
PKL. 
Berdasarkan analisis sebelumnya terdapat beberapa 

variabel karakteristik PKL yang dapat digunakan untuk 
rnerumuskan tipe karakteristik dari setiap tipologi PKL, yaitu 
kara.kteristik sarana yang digunakan, karakteristik kebutuhan 
ruang, tingkat pendapatan dan karakteristik waktu kegiatan, 
disamping karakteristik jenis barang dagangan yang digunakan 
sebagai dasar perumusan tipe karakteristik PKL. 

Untuk menyederhanakan hasiJ perumusan tipe 
karakteristik, maka digunakan salah satu variabel yang nantinya 
akan ditabulasikan dengan variabel jenis barang dagangan, 
dimana karakteristik yang digunakan diambil berdasarkan nilai 
chi-square dari analisis crosstabulasi yang menunjukkan adanya 
pengaruh yang tinggi antara variabel karakteristik terhadap jenis 
barang dagangan, disamping karakteristik tersebut menunjukkan 
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kesamaan aspek karakteristik dengan jenis barang dagangan. 
Sehingga variabel karakteristik yang teridentifikasi adalah: 

I. Karakteristikjenis barang dagangan 
2. Karakteristik sarana yang digunakan 
Perumusan tipe karakteristik PKL di kawasan penelitian 

dilakukan dengan menggunakan deskripsi dengan langkah­
langkah sebagai berikut: 

I. Mentabulasikan/mematrikskan ke-dua karakteristik 
tersebut sehingga membentuk tipe-tipe karakteristik 
tersendiri 

2. Menguraikan setiap tipe kerakteristik yang 
teridentifikasi berdasarkan pendekatan karakteristik 
yang sudah ditemukan. 

Secara tabulasi, perumusan karakteristik untuk setiap 
tipologi dapat dijelaskan melaJui tabel 4.30 dibawah ini. Pada 
tabel tersebut, terdapat 24 tipe karakteristik yang terbentuk dari 
variabel karakteristik jenis barang dagangan dan variabel 
karakteristik sarana yang digunakan. Dimana untuk setiap tipe 
karakteristik dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel4.30 
Tipe Karakteristik Untuk Setiap Tipologi PKL di Sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan 

Matabari Store Jember 
Jenls Barang Dagangan Sarana Yansr: Dil[unakan 

Gelaran Gerobak Bangunan Permanen 
Makanan Tipe Al TipeA2 Tipe A3 
Mlnuman Tipe 81 Tipe 82 Tipe 83 
Aksesoris TipeCI Tipe C2 TipeC3 

Baransr: Bekaslrombeng Tipe 01 Tipe 02 Tipe 03 
Barana Pecah Belab Tipe El TipeE2 Tipe E3 

Kaset/CD Tipe Fl TipeF2 Tipe F3 
Konveksi Tipe Gl TipeG2 TipeG3 

Tukang Sul/tambal Tipe Hl TipeH2 Tipe H3 
Sumber: hasil analisa, 2009 
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8erdasarkan tabel 4.30, maka dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 

I. Tipe Al , PKL penjual makanan yang menggunakan 
gelaran dengan kebutuhan ruang (space used) sebesar 1-3 
m2, dan waktu kegiatannya dimulai dari pagi-sore hari. 

2. Tipe A2, PKL penjual makanan yang menggunakan 
gerobak dengan kebutuhan ruang (space used) antara 1-3 
m2 hingga 4-6 m2, dan waktu kegiatannya ada yang 
dimulai dari pagi-siang hari, pagi-sore hari, dan pagi­
malam. 

3. Tipe A3, PKL penjual makanan yang menggunakan 
bangunan pennanen dengan kebutuhan ruang (space 
used) sebesar 4-6 m2, dan waktu kegiatannya ada yang 
dimulai dari pagi-sore hari, dan pagi-malam hari . 

4. Tipe B I, PKL penjual minuman yang menggunakan 
gelaran dengan kebutuhan ruang (space used) sebesar 1-3 
m2, dan waktu kegiatannya ada yang dimulai dari pagi­
siang hari, dan pagi-sore hari. 

5. Tipe 82, PKL penjual minuman yang menggunakan 
gerobak dengan kebutuhan ruang (space used) sebesar 1-3 
m2, dan waktu kegiatannya ada yang dimulai dari pagi­
sore hari, dan pagi-malam hari. 

6. Tipe 83, PKL penjual minuman yang menggunakan 
sarana berupa bangunan pennanen, tipe karakteristik ini 
tidak terdapat di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan 
Matahari Store Jember. 

7. Tipe Cl, PKL penjual aksesoris yang menggunakan 
gelaran dengan kebutuhan ruang (space used) sebesar 1-3 
m2, dan waktu kegiatannya ada yang dimulai dari pagi­
siang hari, pagi-sore hari, dan pagi-malam hari. 

8. Tipe C2, PKL penjual aksesoris yang menggunakan 
gerobak dengan kebutuhan ruang (space used) sebesar 1-3 
m2, dan waktu kegiatannya ada yang dimulai dari pagi­
sore hari, dan pagi-malam hari. 
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9. Tipe C3, PKL penjual aksesoris yang menggunakan 
bangunan pennanen dengan kebutuhan ruang (space 
used) sebesar 4-6m2, dan 7-9m2, dan waktu kegiatannya 
dimulai dari pagi-sore hari. 

10. Tipe 01, PKL penjuaJ barang bekas yang menggunakan 
gelaran dengan kebutuhan ruang (space used) sebesar 1-3 
m2, dan waktu kegiatannya ada yang dimulai dari pagi­
siang hari, dan pagi-sore. 

11. Tipe 02, PKL penjual barang bekas yang menggunakan 
gerobak dengan kebutuhan ruang (space used) sebesar 1-3 
m2, dan waktu kegiatannya ada yang dimulai dari pagi­
siang hari, pagi-sore hari, dan pagi-malam hari. 

12. Tipe 03, PKL penjual barang bekas yang menggunakan 
sarana berupa bangunan pennanen, tipe karakteristik ini 
tidak terdapat di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan 
Matahari Store Jember. 

13. Tipe El , PKL penjual barang pecah belah yang 
menggunakan gelaran dengan kebutuhan ruang (space 
used) antara 1-3 m2 hingga 4-6 m2, dan waktu 
kegiatannya ada yang dimulai dari pagi-sore hari, dan 
pagi-malam hari. 

J 4. Tipe E2, PKL penjual barang pecah belah yang 
menggunakan gerobak dengan kebutuhan ruang (space 
used) sebesar 4-6 m2, dan waktu kegiatannya dimulai dari 
pagi-malam hari. 

15. Tipe E3, PKL penjual barang pecah belab yang 
menggunakan bangunan pennanen dengan kebutuhan 
ruang (space used) sebesar 4-6 m2, dan waktu 
kegiatannya dimulai dari pagi-siang hari. 

16. Tipe Fl, PKL penjual kaset/CO yang menggunakan 
gelaran dengan kebutuhan ruang (space used) sebesar 1-3 
m2, dan waktu kegiatannya ada yang dimulai dari pagi­
siang hari, pagi-sore bari, dan pagi-malam hari. 
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17. Tipe F2, PKL penjual kaset/CD yang menggunakan 
gerobak dengan kebutuhan ruang (space used) sebesar 1-3 
m2, dan waktu kegiatannya dimulai dari pagi-sore hari. 

18. Tipe F3, PKL penjual kaset/CD yang menggunakan 
sarana berupa bangunan pennanen, tipe karakteristik ini 
tidak terdapat di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan 
Matahari Store Jember. 

19. Tipe 01, PKL penjual konveksi yang menggunakan 
gelaran dengan kebutuhan ruang (space used) antara 1-3 
m2 hingga 4-6 m2, dan waktu kegiatannya ada yang 
dimulai dari pagi-siang hari, pagi-sore hari, dan pagi­
malam hari. 

20. Tipe 02, PKL penjual konveksi yang menggunakan 
gerobak dengan kebutuhan ruang (space used) antara 1-3 
m2 hingga 4-6 m2, dan waktu kegiatannya dimulai dari 
pagi-malam hari. 

21. Tipe 03, PKL penjual konveksi yang menggunakan 
bangunan pennanen dengan kebutuhan ruang (space 
used) antara 4-6 m2 hingga 7-9 m2, dan waktu 
kegiatannya ada yang dimulai dari pagi-siang hari, dan 
pagi-sore hari. 

22. Tipe HI , tukang suVtambal yang menggunakan gelaran 
dengan kebutuhan ruang (space used) sebesar 1-3m2, dan 
waktu kegiatan pagi-sore hari. 

23. Tipe H2, tukang sul/tambal yang menggunakan sarana 
berupa gerobak, tipe karakteristik ini tidak terdapat di 
sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store 
Jember. 

24. Tipe H3, tukang suVtambal yang menggunakan sarana 
berupa bangunan pennanen, tipe karakteristik ini tidak 
terdapat di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari 
Store Jember. 
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maka tipe karakteristik masing-masing tipologi PKL di 
kawasan penelirian dapat dijelaskan pada tabel berikut ini: 

Tabel4.31 
Tipologi PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan 

Matabari Store Jember beserta ka k . 'kn ra tensti tya 
No. TiOOJ02i PKL 

Tipe A I, PKL penjual makanan yang menggunalcan gelaran dengan kebutuhan 
I. ruang (space used) sebesar 1-3 m2, dan waktu lcegiatannya dimulai dari pagi-

sore hari. 
Tipe A2, PKL penjual makanan yang menggunalcan gerobak dengan kebutuhan 

2. ruang (space used) antara 1-3 m2 hingga 4-6 rn2, dan waktu kegJatannya ada 
yang dimulat dan pagJ-siang hari, oa2a-sore han, dan pagi-malam hari. 

3. 
Tape A3, PKL penjual makanan yang menggunakan bangunan permanen dengan 
lcebutuhan ruang (space used) sebesar 4-6 rn2, dan waktu J.egaatannya ada yang 
dimulai dari DIU(i-sore han, dan oa2i-malam hari. 

4. 
Tipe B I, PKL penjual minuman yang menggunakan gelaran dengan kebutuhan 
ruang (space used) sebesar 1-3 rn2, dan waktu kegiatannya ada yang dimulai dari 
paga-saang han, dan oagt-wre han 
Ttpe B2, PKL penjual minuman yang menggunakan gcrobak dengan kebutuhan 

5. ruang (space used) sebesar 1-3 rn2, dan waktu kegiatannya ada yang dimul81 dari 
Dlllti-sore han, dan oal!;a-malam hari. 
Tipe Cl, PKL penJual aksesoris yang menggunakan gelaran dengan J.ebutuhan 

6. ruang (space used) sebesar 1-3 rn2, dan walctu kegiatannya ada yang dimulai dari 
pagi-stang hari, oagi-sore hari, dan DIU(i-malam hari. 
Tipe C2, PKL penjual aksesoris yang menggunakan gerobak dengan kebutuhan 

7. ruang (space used) sebesar 1-3 rn2, dan waktu kegiatannya ada yang dimulai dari 
Dllf!.i-sore hari, dan ow-malam han. 
Ttpe C3, PKL penjual aksesoris yang menggunakan bangunan permanen dengan 

8. kebutuhan ruang (space used) sebesar 4-6 m2, dan 7-9 m2, dan waktu 
kegiatannya dimulai dan 1>3l!.i-sore hari. 
Tipe 01, PKL penjual barang bek:as yang menggunakan gelaran dengan 

9. kebuluhan ruang (space used) sebesar 1-3 rn2, dan waktu kegtatannya ada yang 
dimulai dari pagi-siang hari, dan pagi-sore hari. 
Ttpe 02, PKL penjual barang bekas yang menggunal.an gerobak dengan 

10. kebutuhan ruang (space used) sebesar 1-3 rn2, dan waktu kegtatannya ada yang 
dimulai dari oBlri-sianR bari, oBlri-sore hari, dan ow-malam hari. 
Tipe El , PKL penjual barang pecah belah yang menggunakan gelaran dengan 

II. kebutuhan ruang (space used) antara 1-3 rn2 hingga 4-6 rn2, dan Ytaktu 
kegiatannya ada vanR dtmul81 dari oBJI.i-sore han, dan pagi-malam hari. 
Ttpe E2, PKL penjual barang pecah belah yang menggunakao gerobak dengan 

12. kebutuhan ruang (space used) sebesar 4-6 rn2, dan waktu kegtatannya dimulai 
dan pagi-malam hari. 
Tipe E3, PKL penjual barang pecah belah yang menggunakan bangunan 

13. permanen dengan kebutuhan ruang (space used) sebesar 4-6 rn2, dan waktu 
leRiatannya dimulai dan oaRi-siane bari. 

14. Tioe Fl . PKL oeniual kaset/CO vane menl!l!.unakan gelaran dengan kebutuhan 
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Tabel 4.32 
Persebaran setiap tipe pedagang berdasarkan lokasi eksisting 

di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store 
J ember 

Jenis 
lokasi tksisting barang Sarana yang digunakan 

dagangan r- Total 
Jl. Jl. Jl. untung 

Diponegoro samanhudi suropali 
aksesoris Bangunan pennancn (C3) 7 7 

Gelaran~ 3 7 3 13 
I---=- - -

Gerobak (C2) I 5 6 

Total 4 12 10 26 

brg ~~aran (Dl ) 3 3 
bekaslromb Gerobak (02) I 6 6 eng 
Total 9 9 
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brgpecah Bangunan permanen (E3) I 
belah ----oeianm (EI) 7 

----oerot,ak (E2) I 

Total 8 I 

kaset/CD Gelaran (Fl ) I 2 2 

Gerobalc (F2) I 3 3 
Total 2 s s 
konveksi Bangunan permanen (0 3) 4 43 

-
Gelaran (G I) I 6 I 

- -
Gerobak (02) 4 

Total I 14 44 

makanan Bangunan permanen (A3) 6 4 
sehari-hari ~ -Gelaran (AI) 3 3 

Gerobak (A2) 10 s 8 

Total 13 14 12 

minuman Gelaran (BI ) s 4 -Gerobak (B2) 2 3 I 

Total 7 7 I 
tukang Gelaran (HI) 

7 suVtambal 
Total 7 

Sumber: Hasil ana/isa, 2009 
Tipe pedagang untuk setiap lokasi eksisting di sekitar 

Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember dapat 
dijelaskan melalui peta dibawah ini: 

I 

7 

I 

9 

s 
7 

12 

47 

8 

4 

59 

10 

6 

23 

39 

9 

6 
IS 

7 

7 
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N., PElA LEGENDA . 
PENATAAN KAWASAN PKL 

- F2 
BEROASARKAN PREFERENSI PEOAGAHC _ ... , 

- CJ Ot PUSAT KOTAJE-ER • 21 
_ ... 2 

- 01 - G1 

SUIII&R _ .. 1 
07 - GZ PETA : 

oi.r.li AI'Hts.'l - 8 1 - E1 ~C1 
fkata t1ng Tlpe PPtl 

8 2 - E2 .. , df .J .,an Olpon.goro 

J - C1 - EJ 

+ C2 -,, 
Skala : 
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""'PETA LEGENDA : 
PENATAAN KAWASAH PKL 

•n 
_ ... , 

- C3 - F2 
BERDASARKAN PRI!F~!!-I'B)ACAHG 

01 PUSAT KOTA ..,_ 
_ ... 2 

01 - GI 
SUIAIIE.R _ ... 3 

- 02 - G2 PETA : 

.... ii Anliu - 8 1 - E 1 - G3 

8 2 - E2 - HI 

E..._llnv Tlpe PKL 
.. J ____ 

~· 
- C 1 - E3 

- C2 - F1 
Skala : 



,...., P'FTA 

4.23 

SU ... BER 

~~SI ~ 

~· 

M-'T-'ItARI 
STOR£ 

LEGENDA ; _ ... , 
- C l 

- A 2 - 0 1 
_ ... 3 

:>2 

- 0 1 - E I 

c::::J B 2 - EZ 

- C1 - E I 

- C2 -1 
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PENAT"-'N KAWASAN PI<L 

- F2 
B£AD-'SARKAH PREFER£- PEDAGANG 

01 PUSAT K0TAJEMB£R 

- G I 

- G2 PETA : 

lai! GJ 
Ekal•tJng Ttpe PKL 

- H I dl Ja.., Untung Suropalli 

S kala : 
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4.4 Aoalisis Prefereosi Pedagang Untuk Setiap Tipologi 
Terbadap Penataan .Kawasan PKL di Kawasao 
Peoelitian. 
Dari hasil penyebaran kuisioner, didapat nilai preferensi 

pedagang di Kawasan Penelitian terhadap setiap indikator 
penataan Kawasan PKL berdasarkan karakteristiknya. Dimana 
dalarn kuisioner tersebut pilihan-pilihan jawaban bersifat 
kategorikal dan dichotomous, dan sesuai dengan alat anal isis yang 
digunakan, maka jawaban responden bemilai 0 Gika tidak perlu 
dilakukan pengaturan) hingga 1 Gika perlu dilakukan pengaturan). 
Untuk lebih jelasnya, Hasil rekaptikulasi kuisioner dapat dilihat 
pada lampiran F. 

Selain itu preferensi pedagang terhadap penataan kawasan 
PKL disesuaikan berdasarkan tipe karakteristik sesuai tipologi. 
Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, ditetapkan sampel 
sejumlah 176 sampel, dari 176 sampel yang diarnbil diperoleh 
masukan dengan komposisi sebagai berikut: 

l. Pedagang makanan sejumlah 39 PKL atau 22,16% dari 
total sam pel dengan perincian tipe A I (pedagang 
makanan yang mengguoakan gelaran) sebaoyak 3,41 %, 
tipe A2 (pedagang makaoan yang menggunakan gerobak) 
sebanyak 13,07%, dan tipe A3 (pedagang makanan yang 
menggunakan bangunan permanen) sebanyak 5,68%. 

2. Pedagang minuman sejumlah 15 PKL atau 8,53% dari 
total sam pel dengan perincian tipe B l (pedagang 
minuman yang menggunakan gelaran) sebanyak 5, 11%, 
dan ripe 82 (pedagang minuman yang menggunakan 
gerobak) sebanyak 3,42%. 

3. Pedagang aksesoris sejumlah 26 PKL atau 14,77% dari 
total sam pel dengan perincian tipe C l (pedagang 
aksesoris yang menggunakan gelaran) sebanyak 7,39%, 
tipe C2 (pedagaog aksesoris yang menggunakan gerobak) 
sebanyak 3,41 %, dan ripe C3 (pedagang aksesoris yang 
menggunakan bangunao permanen) sebanyak 3,97%. 
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4. Pedagang barang bekas/rombeng sejumlah 9 PKL atau 
5, II% dari total sam pel dengan perincian tipe D I 
(pedagang barang bekas yang menggunakan gelaran) 
sebanyak J, 7%, tipe 02 (pedagang barang bekas yang 
menggunakan gerobak) sebanyak 3,41%. 

5. Pedagang barang pecah belah sejumlah 9 PKL atau 
5, II% dari total sam pel dengan perincian tipe E I 
(pedagang barang pecah belah yang menggunakan 
gelaran) sebanyak 3,97%, tipe E2 (pedagang barang 
pecah belah yang menggunakan gerobak) sebanyak 
0,57%, dan tipe E3 (pedagang barang pecah belah yang 
menggunakan bangunan pennanen) sebanyak 0,57%. 

6. Pedagang kaset/CD sejumlah 12 PKL atau 6,82% dari 
total sampel dengan perincian tipe F 1 (pedagang 
kaset/CD yang menggunakan gelaran) sebanyak 2,84%, 
tipe F2 (pedagang kaset/CD yang menggunakan gerobak) 
sebanyak 3,98%. 

7. Pedagang konveksi sejumlah 59 PKL atau 33,52% dari 
total sam pel dengan perincian tipe G I (pedagang 
konveksi yang menggunakan gelaran) sebanyak 4,55%, 
tipe G2 (pedagang konveksi yang menggunakan gerobak) 
sebanyak 2,27%, dan tipe G3 (pedagang konveksi yang 
menggunakan bangunan pennanen) sebanyak 26,7%. 

8. Tukang suVtambal sejumlah 7 PKL atau 3,98% dari total 
sam pel. 
Analisis preferensi pedagang terhadap penataan kawasan 

PKL untuk setiap tipe pedagang dapat dijelaskan dibawah ini. 

A. Tipe A 1, pedagaog makaoao yang menggunakan 
saraoa gelaran 
Tabel 4.33 merupakan pilihan responden, dilakukan 

pengaturan atau tidak terhadap setiap indikator penataan Kawasan 
PKL berdasarkan karakteristik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
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Tabel4.33 
Prefereosi Pedagaog Uotuk Tipe Al Terhadap Iodikator 

Peoataan Kawasan PKL di Sekitar Kawasan Pasar Taojung 
dan Matahari Store Jember. 

Dilakukan 
Tidak Prosentase 

Karakteristik PKL Pengaturan 
Dilakukan Dilakukan 

Pengaturan Pen2aturan 

Jenis Barang Dagangan 3 3 500/o 

Sarana Yang Dig unakan 2 4 33,33% 

Kebutuhan Ruang 4 2 66,67 

Fungsi Kegiatan 6 0 1000/o 

Sifat kegiatan 5 I 83,33% 

Wak1u kegiatan 3 3 500/o 
lnteraksi dengan 

Konsumen I 5 16,67& 

Sistem Kegiatan 4 2 66,67% 

Sumber : Hasil ana/isa, 2009 
Dari tabel 4.33 dapat dijelaskan bahwa preferensi 

pedagang yang tennasuk dalam tipologi A 1 pada urnumnya in gin 
dilakukan pengaturan terhadap kebutuhan ruang (space used), 
fungsi kegiatan, sifat kegiatan, dan sistern kegiatan, dirnana 
prosentase kebutuhan ruang (space used) untuk dilakukan 
pengaturan sebesar 66,67%, fungsi kegiatan merniliki prosentase 
untuk dilakukan pengaturan sebesar 100%, sifat kegiatan 
merniliki prosentase untuk dilakukan pengaturan sebesar 83,33%, 
dan sistern kegiatan rnerniliki prosentase untuk dilakukan 
pengaturan sebesar 66,67%. Sedangkan preferensi pedagang yang 
tidak ingin dilakukan pengaturan yaitu terhadap sarana yang 
digunakan, dan interaksi yang terbentuk dengan konsumen, hal ini 
terlihat dari prosentase untuk dilakukan pengaturan terhadap 
interaksi sebesar 16,67%, dan pengaturan terhadap sarana 
rnerniliki prosentase pengaturan sebesar 33,33%. 

Dengan rnenggunakan software SPSS 15.0 yaitu Probit 
analisis didapat probabilitas preferensi pedagang terhadap 



147 

indikator penataan Kawasan PKL berdasarkan karakteristik PKL 
di K.awasan penelitian dengan rumus persamaan sebagai berikut : 

Y = intercept + bx 
Log(p/1-p) = 1,606-0,53x 
Dimana : pi = probabilitas preferensi pedagang untuk 

dilakukan penataan terhadap masing-masing karakteristik didalam 
penataan Kawasan PKL di Kawasan Penelitian. 

X = Karakteristik PKL 
Tabel4.34 

Keefektifan Karakteristik PKL Dalam Me-mpengaruhi 
Preferensi Pedagang Didalam Penataan Kawasan PKL di 

Kawasan Penelitian 

Probabilitas 
Probabilitas Probabilitas 

Karakteristik PKL Dilakukan 
Dapat Tidak ingin 

Dilakukan Dilakukan 
Pengaturan 

Pen2aturan Pen2aturan 

Jenis Barang Dagangan 0.506 6 5 

Sarana yang Digunakan 0,303 3 8 

Kebutuhan Ruang 0,707 8 3 

Fungsi Kegiatan 0,946 10 I 

Sifat Kegiatan 0.859 9 2 

Waktu Kcgiatan 0,506 6 5 
Interaksi dengan 

0,148 2 9 Konsumen 

Sistem Kegiatan 0,707 8 3 

Sumber: Hasil Analtsa 2009 
Dari hasil analisa sebelumnya, seperti yang dijelaskan 

pada tabel 4.34 dapat dijelaskan bahwa pengaturan terhadap 
setiap indikator penataan kawasan PKL umumnya dapat beljalan 
secara efektif didalam mempengaruhi pedagang yang tennasuk 
kedalam tipologi A 1 untuk dilakukan penataan kawasan PKL di 
sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember, hal 
ini dapat dilihat dari prosentase probabilitas keputusan pedagang 
untuk dilakukan penataan kawasan PKL yang cenderung bemilai 
diatas 50%, hanya untuk interaksi dengan konsumen dan sarana 
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yang digunakan yang memiliki prosentase probabilitas keputusan 
pedagang untuk dilakukan penataan kawasan PKL bemilai 
dibawah 50%, hal ini berarti pengaturan terhadap interaksi dengan 
konsumen dapat mempengaruhi preferensi pedagang yang 
tennasuk dalam tipologi 1 untuk tidak mau dilakukan penataan 
kawasan PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari 
Store Jember. 

B. Tipe A2, pedagang makanan yang menggunakan 
sarana gerobak 
Tabel 4.35 merupakan pilihan responden, dilakukan 

pengaturan atau tidak terhadap setiap indikator penataan Kawasan 
PKL berdasarkan karakteristik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 

Tabel4.35 
Preferensi Pedagang Untuk Tipe A2 Terbadap lndikator 

Penataao Kawa.san PKL di Sekitar Kawasan Pasar Tanjung 
dan Matabari Store Jember. 

Dilakukan Tidak Prosentase 
Karakteristik PKL Pengaturan 

Dilakukan Dilakukan 
Peneaturan Pen2aturan 

Jenis Baram~ Dagan11.an 19 4 82,61% 

Sarana Yang Digunakan 14 9 60,87% 

Kebutuhan RuanJI; 21 2 91,3% 

Fungsi Kegiatan 17 6 73.91% 

Sifat kegiatan 13 10 56,52% 

Waktu ke11.iatan 16 7 69,56°1o 
1nteraksi dengan 

Konsumen 9 14 39,13% 

Sistem KeJ~.iatan 13 10 56,52% 
Sumber : Hasil analisa, 2009 

Dari tabel 4.35 dapat dijelaskan bahwa preferensi 
pedagang yang tennasuk dalam tipe A2 pada umumnya ingin 
dilakukan pengaturan terhadap iodikator penataan kawasan PKL. 
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Dimana prosentase jenis barang dagangan untuk dilakukan 
pengaturan sebesar 82,61%, sarana yang digunakan memiliki 
prosentase untuk dilakukan pengaturan sebesar 60,87%, 
kebutuhan ruang memiliki prosentase untuk dilakukan pengaturan 
sebesar 91 ,3%, fungsi kegiatan memiliki prosentase untuk 
dilakukan pengaturan sebesar 73,91%, sifat kegiatan dan sistem 
kegiatan memiliki prosentase untuk dilakukan pengaturan sebesar 
56,52%, dan waktu kegiatan memiliki prosentase untuk dilakukan 
pengaturan sebesar 69,56%. Sedangkan preferensi pedagang yang 
tidak ingin dilakukan pengaturan yaitu terhadap interaksi yang 
terbentuk dengan konsumen, haJ ini terlihat dari prosentase untuk 
dilakukan pengaturan terhadap interaksi sebesar 46,15%. 

Dengan menggunakan software SPSS 15.0 yaitu Probit 
analisis didapat probabilitas preferensi pedagang terhadap 
indikator penataan Kawasan PKL berdasarkan karakteristik PKL 
di Kawasan penelitian dengan rumus persarnaan sebagai berikut : 

Y = intercept + bx 
Log (p/ 1-p) = 1,466 - 0, 129x 
Dim ana : pI = probabilitas preferensi pedagang untuk 

dilakukan penataan terhadap masing-masing karakteristik didalam 
penataan Kawasan PKL di Kawasan Penelitian. 

X = Karakteristik PKL 
Tabel4.36 

Keefektifan Karakteristik PKL Dalam Mempengarubi 
Preferensi Pedagang Didalam Penataan Kawasan PKL di 

Kawasan Penelitian 

Probabilitas 
Probabilitas Probabilitas 

Karakteristik PKL Dilakukan Dapat Tidak ingin 

Pengaturan 
Dilakukan Dilakukan 
Pen aturan Pen aturan 

Jenis Barang Dagangan 0,829 39 8 

Sarana yang Digunakan 0,619 29 18 

Kebutuhan Ruang 0,886 42 5 

Fungsi Kegiatan 0.755 35 12 

Sifat Kegiatan 0.569 27 20 
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Walctu Kegiatan 0,713 33 14 
lnteraksi dengan 

0,366 17 30 
Konsumen 

Sistem Kegiat.an 0,569 27 20 

Sumber: Hasil Ana/isa 2009 
Dari hasil analisa sebelumnya, seperti yang dijelaskan 

pada tabel 4.36 dapat dijelaskan bahwa pengaturan terhadap 
setiap indikator penataan kawasan PKL umumnya dapat berjalan 
secara efektif didaJam mempengaruhi pedagang yang termasuk 
kedaJam tipologi A2 untuk dilakukan penataan kawasan PKL di 
sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember, hal 
ini dapat dilihat dari prosentase probabilitas keputusan pedagang 
untuk dilakukan penataan kawasan PKL yang cenderung bemilai 
diatas 50%, hanya untuk interaksi dengan konsumen yang 
memiliki prosentase probabilitas keputusan pedagang untuk 
dilakukan penataan kawasan PKL bemilai dibawah 50%, hal ini 
berarti pengaturan terhadap interak.si dengan konsumen dapat 
mempengaruhi preferensi pedagang yang termasuk dalam tipologi 
A2 untuk tidak mau dilakukan penataan kawasan PKL di sekitar 
Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember. 

C. Tipe A3, pedagang makaoan yang menggunakan 
sarana bangunan permanen 
Tabel 4.37 merupakan pilihan responden, dilakukan 

pengaturan atau tidak terhadap setiap indikator penataan Kawasan 
PKL berdasarkan karakteristik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 

Tabel4.37 
Preferensi Pedagang Untuk Tipe A3 Terbadap lndikator 

Peoataao Kawasao PKL di Sekitar Kawasan Pasar Taojuog 
dan Matabari Store Jember. 

Oilakukan 
Tidak Prosentase 

Karakteristik PKL Dilakukan Dilakukan 
Pengaturan 

Pengaturan Pengaturan 

Jenis Barang Dagangan 5 5 500/o 
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Sarana Yang Digunakan 6 4 600/o 

Kebutuhan Ruang 7 3 700/o 

Fungsi Kegiatan 7 3 70% 

Sifat kegiatan 6 4 60% 

Waktu kegiatan 5 5 50% 
lnteraksi dengan 

Konsumen 8 2 80% 

Sistem Kegiatan 6 4 600/o 
Sumber : Hasil analisa, 2009 

Dari tabel 4.37 dapat dijelaskan bahwa preferensi 
pedagang yang tennasuk dalarn tipe A3 pada urnurnnya ingin 
dilakukan pengaturan terhadap indikator penataan kawasan PKL. 
Dimana sarana yang digunakan memiliki prosentase untuk 
dilakukan pengaturan sebesar 60%, kebutuhan ruang, dan fungsi 
kegiatan memiliki prosentase untuk dilakukan pengaturan sebesar 
70%, sifat kegiatan dan sistem kegiatan memiliki prosentase 
untuk dilakukan pengaturan sebesar 60%, dan interaksi dengan 
konsumen memiliki prosentase untuk dilakukan pengaturan 
sebesar 80%. Sedangkan preferensi pedagang terhadap jenis 
barang dagangan dan waktu kegiatan memiliki prosentase 
pengaturan sebesar 50%. 

Dengan menggunakan software SPSS 15.0 yaitu Probit 
analisis didapat probabilitas preferensi pedagang terhadap 
indikator penataan Kawasan PKL berdasarkan karakteristik PKL 
di Kawasan penelitian dengan rumus persamaan sebagai berikut : 

Y = intercept + bx 
Log (p/ 1-p) = 1,36- 0,275x 
Dim ana : p 1 = probabilitas preferensi pedagang untuk 

dilakukan penataan terhadap rnasing-rnasing karakteristik dida]arn 
penataan Kawasan PKL di Kawasan Penelitian. 

X = Karakteristik PKL 
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Tabel4.38 
Keefektifan Karakteristik PKL Dalam Mempengarubi 

Preferensi Pedagang Didalam Penataan Kawasan PKL di 
Kawasan Penelitian 

Probabilitas Probabilitas Probabilitas 

Karakteristik PKL Dilakukao Dapat Tidak iogin 

Pengaturan Dilakukan Oilakukan 
Pengaturan Pengaturan 

Jenis Darang Dagangan 0,495 10 10 

Sarana yang Digunakan 0,603 12 8 

Kebutuhan Ruang 0,704 14 4 

Fungsi Kegiatan 0,704 14 4 

Sifat Kegiatan 0,603 12 8 

Waktu Kegiatan 0,495 10 10 

Interaksi dengan 0,791 16 4 
Konsumen 

Sistem Kegiatan 0,603 12 8 

Sumber: Hast/ Analtsa 2009 
Dari hasil analisa sebelumnya, seperti yang dijelaskan 

pada tabel 4.38 dapat dijelaskan bahwa pengaturan terhadap 
setiap indikator penataan kawasan PKL umumnya dapat berjalan 
secara efektif didalam mernpengaruhi pedagang yang tennasuk 
kedalam tipologi A3 untuk dilakukan penata.an kawasan PKL di 
sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jernber, hal 
ini dapat dilihat dari prosentase probabilitas keputusan pedagang 
untuk dilakukan penataan kawasan PKL yang cenderung bernilai 
diatas 50%, hanya untuk jenis barang dagangan, dan waktu 
kegiatan yang memiliki prosentase probabilitas keputusan 
pedagang untuk dilakukan penataan kawasan PKL bemilai 500/o. 

D. Tipe Bl, pedagang minuman yang menggunakan 
sarana gelaran 
Tabel 4.39 rnerupakan pilihan responden, dilakukan 

pengaturan atau tidak terhadap setiap indikator penataan Kawasan 
PKL berdasarkan karakteristik untuk pedagang yang termasuk 
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kedalam tipologi B 1. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 

Tabel4.39 
Preferensi Pedagaog Uotuk Tipe Bl Terbadap lodikator 

Peoataan Kawasan PKL di Sekitar Kawasan Pasar Tanjuog 
dan Matabari Store Jem ber . 

Dilakukan 
Tidak Prosentase 

Karakteristik PKL Dilakukan Dilakukan 
Pengaturan 

Pen~~:aturan Peneaturan 

Jcnis Barang Dagangan 7 2 77,78% 

Sarana Yan2 Di2unakan 5 4 55,55% 

Kebutuhan Ruang 8 I 88,89% 

Fun2si Ke2iatan 7 2 77,78% 

Sifat kegiatan 6 3 66,67% 

Waktu kegiatan 2 7 22.22% 
lnteraksi dengan 

Konsumen I 8 11 , 11% 

Sistem Kegiatan 5 4 55,55% 
Sumber : Hasil analisa, 2009 

Dari tabel 4.39 dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 
preferensi pedagang yang termasuk dalam tipologi B 1 in gin 
dilakukan pengaturan terhadap jenis barang dagangan, sarana 
yang digunakan, kebutuhan ruang (space used), fungsi kegiatan, 
sifat kegiatan dan sistem kegiatan didalam penataan kawasan 
PKL. Dimana prosentase jenis barang dagangan dan fungsi 
kegiatan untuk dilakukan pengaturan sebesar 77, 78%, sarana yang 
digunakan dan sistem kegiatan memiliki prosentase untuk 
dilakukan pengaturan sebesar 55,55%, kebutuhan ruang memiliki 
prosentase untuk dilakukan pengaturan sebesar 88,89%, dan sifat 
kegiatan memiliki prosentase untuk dilakukan pengaturan sebesar 
66,67%. 

Sedangkan untuk preferensi pedagang yang cenderung 
tidak ingin dilakukan pengaturan, yaitu terhadap interaksi dengan 
konsumen dan waktu kegiatan. Dimana untuk interaksi dengan 
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konsumen memiliki prosentase untuk dilakukan pengaturan 
sebesar 11,11%, dan waktu kegiatan memiliki prosentase untuk 
dilakukan pengaturan sebesar 22,22%. 

Dengan menggunakan software SPSS 15.0 yaitu Probit 
analisis didapat probabilitas preferensi pedagang terhadap 
indikator penataan Kawasan PKL berdasarkan karakteristik PKL 
di Kawasan penelitian dengan rumus persamaan sebagai berikut : 

Y = intercept + bx 
Log (p/ 1-p) = 1,448- 0,327x 
Dimana : pl = probabilitas preferensi pedagang untuk 

dilakukan penataan terhadap masing-masing karakteristik didalam 
penataan Kawasan PKL di Kawasan Penelitian. 

X = Karakteristik PKL 
Tabel4.40 

Keefektifan Karakteristik PKL Dalam Mempengarubi 
Preferensi Pedagang Didalam Penataao Kawasan PKL di 

Kawasan Penelitian 

Probabilitas 
Probabilitas Probabilitas 

Karakteristik PKL Dilakukan 
Dapat Tidak ingin 

Pengaturan 
Dilakukan Dilakukan 
Peneaturan Peoeaturan 

Jenis Barang Dagangan 0,787 14 4 

Sarana yang Digunakan 0,556 10 8 

Kebutuhan Ruang 0,869 16 2 

Fungsi Kegiatan 0,787 14 4 

Sifat Kegiatan 0,680 12 6 

Waktu Kegiatan 0,201 4 14 

lnteraksi dengan 
0,122 2 16 

Konsumen 

Sistem Kegiatan 0,556 10 8 

Sumber: Has1l Anallsa 2009 
Dari hasil analisa sebelumnya, seperti yang dijelaskan 

pada tabel 4.40 dapat dijelaskan bahwa pengaturan terhadap 
setiap indikator penataan kawasan PKL umumnya dapat berjalan 
secara efektif didalam mempengaruhi pedagang yang termasuk 
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kedalam tipologi B I untuk dilakukan penataan kawasan PKL di 
sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember, hal 
ini dapat dilihat dari prosentase probabilitas keputusan pedagang 
untuk dilakukan penataan kawasan PKL yang cenderung bemilai 
diatas 50%, hanya untuk interaksi dengan konsumen dan waktu 
kegiatan yang memiliki prosentase probabilitas keputusan 
pedagang untuk dilakukan penataan kawasan PKL bernilai 
dibawah 50%, hal ini berarti pengaturan terhadap interaksi dengan 
konsumen dan waktu kegiatan dapat mempengaruhi preferensi 
pedagang tipologi B I untuk tidak mau dilakukan penataan 
kawasan PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari 
Store Jember. 

E. Tipe B2, pedagang minuman yang menggunakan 
sarana gerobak 
Tabel 4.41 merupakan pilihan responden, dilakukan 

pengaturan atau tidak terhadap setiap indikator penataan Kawasan 
PKL berdasarkan karakteristik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 

Tabel4.41 
Preferensi Pedagang Untuk Tipologi 82 Terbadap lndikator 
Penataan Kawasan PKL di Sekitar Kawasan Pasar Tanjung 

dan Matabari Store Jember . 
Dilakukan 

Tidak Prosentase 
Karakteristik PKL 

Pengaturan Dilakukan Dilakukan 
Pen2aturan Pengaturan 

Jenis Barang Oagangan 5 I 83.33% 

Saran a Yang Digunakan 3 3 50~o 

Kebutuhan Ruang 5 I 83,33% 

f"ungsi Kegiatan 5 I 83.33°o 

Sifat kegiatan 4 2 66,67% 

\\- aktu kcgiatan 0 6 0% 
lntcraksi dengan 

Konsumen 3 3 50% 
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Sistem Kcgiatan I 3 3 50% 
Sumber : Hasil ana/isa, 2009 

Dari tabel 4.41 dapat dijelaskan bahwa preferensi 
pedagang yang tennasuk dalam tipologi 82 pada umumnya ingin 
dilakukan pengaturan terhadap indikator penataan kawasan PKL. 
Dimana prosentase jenis barang dagangan, kebutuhan ruang, 
fungsi kegiatan, dan sifat kegiatan untuk dilakukan pengaturan 
sebesar 83,33%, sedangkan sarana yang digunakan, interaksi 
dengan konsumen, dan sistem kegiatan memiliki prosentase untuk 
dilakukan pengaturan sebesar 50%. Untuk preferensi pedagang 
yang tidak ingin dilakukan pengaturan yaitu terhadap waktu 
kegiatan, hal ini terlihat dari prosentase untuk dilakukan 
pengaturan terhadap interaksi sebesar 0%. 

Dengan menggunakan software SPSS 15.0 yaitu Probit 
analisis didapat probabilitas preferensi pedagang terhadap 
indikator penataan Kawasan PKL berdasarkan karakteristik PKL 
di Kawasan penelitian dengan rumus persamaan sebagai berikut : 

Y = intercept + bx 
Log (p/1-p) = 1 ,622 - 0,576x 
Dimana : p1 = probabilitas preferensi pedagang untuk 

dilakukan penataan terhadap masing-masing karakteristik didalam 
penataan Kawasan PKL di Kawasan Penelitian. 

X = Karakteristik PKL 
Tabel4.42 

Keefektifan Karakteristik PKL DaJam Mempengarubi 
Preferensi Pedagang DidaJam Penataan Kawasan PKL di 

Kawasan Penelitian 

Probabilitas 
Probabilitas Probabilitas 

Karakteristik PKL Dilakukan 
Dapat Tidak ingin 

Pengaturan 
Dilakukan Dilakukan 
Pea2aturan Pen2aturan 

Jenis Barang Dagangan 0,852 10 2 

Sarana yang Digunakan 0,458 5 7 

Kebutuhan Ruang 0,8.52 10 2 

Fungsi Kegiatan 0,8.52 10 2 
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Sifat Kegiatan 0,681 8 4 

Waktu Kegiatan 0.033 0 12 

lnteraksi dengan 
0.458 5 7 Konsumen 

Sistem Kegiatan 0,458 5 7 

Sumber: Hasli Anahsa 2009 
Dari hasil analisa sebelumnya, seperti yang dijelaskan 

pada tabel 4.42 dapat dijelaskan bahwa pengaturan terhadap 
setiap indikator penataan kawasan PKL umumnya dapat berjalan 
secara efektif didalam mempengaruhi pedagang yang termasuk 
kedalam tipologi 82 untuk dilakukan penataan kawasan PKL di 
sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember, hal 
ini dapat dilihat dari prosentase probabilitas keputusan pedagang 
untuk dilakukan penataan kawasan PKL yang cenderung bemilai 
diatas 50%, hanya untuk sarana yang digunakan, waktu kegiatan, 
interaksi dengan konsumen, dan sistem kegiatan yang memiliki 
prosentase probabilitas keputusan pedagang untuk dilakukan 
penataan kawasan PKL bemilai dibawah 50%, hal ini berarti 
pengaturan terhadap sarana, waktu kegiatan, interaksi dengan 
konsumen, dan sistem kegiatan dapat mempengaruhi preferensi 
pedagang yang termasuk dalam tipologi 82 untuk tidak mau 
dilakukan penataan kawasan PKL di sekitar Kawasan Pasar 
Tanjung dan Matahari Store Jember. 

F. Cl, pedagaog aksesoris yang meoggunakan sarana 
gelaran 
Tabel 4.43 merupakan pilihan responden, dilakukan 

pengaturan atau tidak terhadap setiap indikator penataan Kawasan 
PKL berdasarkan karakteristik untuk pedagang yang termasuk 
kedalam tipologi C I . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
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Tabel4.43 
Preferensi Pedagang Untuk Tipologi Cl Terhadap Indikator 
Penataan Kawasan PKL di Sekitar Kawasan Pasar Tanjung 

dan Matahari Store Jember . 
Dilakukan Tidak Prosentase 

Karakteristik PKL Pengaturan Dilakukan Dilakukan 
Pengaturan Pengaturan 

Jenis Barang Oagangan 10 3 76,92% 

Sarana Yang DiiUinakan 9 4 69,23% 

Kebutuhan Ruang 10 3 76,92% 

Fungsi Kegiatan 6 7 46,15% 

Sifat kegiatan 6 7 16,15°o 

Waktu kegiatan 9 4 69,23% 
lnteraksi dengan 

Konsumen 7 6 53,85% 

Sistem Kegjatan 3 10 23,08% 
Sumber : Has1/ anallSa, 2009 

Dari tabel 4.43 dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 
preferensi pedagang yang termasuk dalam tipe C I ingin dilakukan 
pengaturan terhadap jenis barang dagangan, sarana yang 
digunakan, kebutuban ruang (space used), waktu kegiatan dan 
sistem kegiatan didalam penataan kawasan PKL. Dimana 
prosentase jenis barang dagangan dan kebutuhan ruang untuk 
dilakukan pengaturan sebesar 76,92%, sarana yang digunakan dan 
waktu kegiatan memiliki prosentase untuk dilakukan pengaturan 
sebesar 53,85%, interaksi dengan konsumen memiliki prosentase 
dilakukan pengaturan sebesar 53,85%. Sedangkan untuk 
preferensi pedagang yang cenderung tidak ingin dilakukan 
pengaturan, yaitu terhadap fungsi kegiatan dengan prosentase 
in gin dilakukan pengaturan sebesar 46,15%, sifat kegiatan 
memiliki prosentase ingin dilakukan pengaturan sebesar 16,15%, 
dan sistem kegiatan memiliki prosentase ingin dilakukan 
pengaturan sebesar 23,08%. 
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Dengan menggunakan software SPSS 15.0 yaitu Probit 
analisis didapat probabilitas preferensi pedagang terbadap 
indikator penataan Kawasan PKL berdasarkan karakteristik PKL 
di Kawasan penelitian dengan rumus persamaan sebagai berikut : 

Y = intercept+ bx 
Log (p/ 1-p) = l ,349- 0,208x 
Dimana : pi = probabilitas preferensi pedagang untuk 

dilakukan penataan terhadap masing-masing karakteristik didalam 
penataan Kawasan PKL di Kawasan Penelitian. 

X= Karakteristik PKL 
TabeJ 4.44 

Keefektifan Karakteristik PKL Dalam Mempengarubi 
Preferensi Pedagang Didalam Peoataan Kawasao PKL di 

Kawasao Peoelitiao 

Probabilitas 
Probabilitas Probabilitas 

Karakteristik PKL Dilakukan 
Dapat Tidak ingin 

Pengaturan 
Dilakukan Dilakukan 
Pen2aturan Pengaturan 

Jenis Barang Dagangan 0,766 20 6 

Sarana yang Digunakan 0.698 18 8 

Kebutuhan Ruang 0.766 20 6 

Fungsi Kegiatan 0.458 12 14 

Sifat Kegiatan 0,458 12 14 

Waktu Kegiatan 0,698 18 8 

lnteraksi dengan 
0,540 14 12 Konsumen 

Si51cm Kegiatan 0,233 6 20 

Sumber: Hasil Analisa 2009 
Dari basil analisa sebelumnya, seperti yang dijelaskan 

pada tabel 4.44 dapat dijelaskan babwa pengaturan terbadap 
setiap indikator penataan kawasan PKL umumnya dapat berjalan 
secara efektif didalarn mempengaruhi pedagang yang terrnasuk 
kedalam tipologi C I untuk dilakukan penataan kawasan PKL di 
sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember, hal 
ini dapat dilibat dari prosentase probabilitas keputusan pedagang 
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untuk dilakukan penataan kawasan PKL yang cenderung bemilai 
diatas 50%, hanya untuk sifat kegiatan, fungsi kegiatan dan sistem 
kegiatan yang memiliki prosentase probabilitas keputusan 
pedagang untuk dilakukan penataan kawasan PKL bemilai 
dibawah 500/o, hal ini berarti pengaturan terhadap fungsi kegiatan, 
sifat kegiatan dan sistem kegiatan dapat mempengaruhi preferensi 
pedagang tipologi Cl untuk tidak mau dilakukan penataan 
kawasan PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari 
Store Jember. 

G. Tipe C2, pedagang aksesoris yang menggunakan 
gerobak 
Tabel 4.45 merupakan pilihan responden, dilakukan 

pengaturan atau tidak terhadap setiap indikator penataan Kawasan 
PKL berdasarkan karakteristik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 

Tabel4.45 
Preferensi Pedagang Untuk Tipologi C2 Terbadap Indikator 
Penataan Kawasan PKL di Sekitar Kawasan Pasar Tanjung 

dan Matabari Store Jember . 
Dilakukan 

Tidak Prosentase 
K.arakteristik PKL Dilakukln Dilakukan 

Pengaturan 
Pen2aturan Pene:aturan 

Jenis Barang Dagangan 2 4 33,33% 

Sarana Yang Digunakan 3 3 500/o 

Kebutuhan Ruang 3 3 500/o 

Fungsi Kegiatan 2 4 33,33% 

Sifat kegiatan 5 I 83,33°o 

Waktu kegiatan 5 I 83,33% 
Interaksi dengan 

Konsumen 3 3 500/o 

Sistem Kegiatan 3 3 500/o 
Sumber : Hasil analisa, 2009 
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Dari tabel 4.45 dapat dijelaskan bahwa preferensi 
pedagang yang termasuk dalam tipologi C2 pada umumnya ingin 
dilakukan pengaturan terhadap sifat kegiatan dan waktu kegiatan, 
dimana prosentase keduanya ingin dilakukan pengaturan sebesar 
83,33%. Sedangkan untuk sarana yang digunakan, kebutuhan 
ruang, interaksi dengan konsumen dan sistem kegiatan memiliki 
prosentase pengaturan yang sama yaitu sebesar 50%. untuk 
preferensi pedagang yang tidak ingin dilakukan pengaturan yaitu 
terhadap jenis barang dagangan dan fungsi kegiatan yang 
memiliki prosentase untuk dilakukan pengaturan sebesar 33,33%. 

Dengan menggunakan software SPSS 15.0 yaitu Probit 
analisis didapat probabilitas preferensi pedagang terhadap 
indikator penataan Kawasan PKL berdasarkan karakteristik PKL 
di Kawasan penelitian dengan rumus persamaan sebagai berikut : 

Y = intercept + bx 
Log (p/1-p) = 1,421 - 0,469x 
Dimana : p 1 = probabilitas preferensi pedagang untuk 

dilakukan penataan terhadap masing-masing karakteristik didalam 
penataan Kawasan PKL di Kawasan Penelitian. 

X = Karakteristik PKL 
Tabel4.46 

Keefektifan Karakteristik PKL Dalam Mempeogaruhi 
Preferensi Pedagaog Didalam Penataan Kawasan PKL di 

Kawasao Penelitian 

Probabilitas 
Probabilitas Probabilitas 

Karakteristik PKL Dilakukan 
Dapat Tidak ingin 

Pengaturan 
Dilakukan Dilakukan 

Pen2aturan Pen2aturan 

Jenis Barang Dagangan 0,325 4 8 

Sarana yang Digunakan 0,506 6 6 

Kebutuhan Ruang 0,506 6 6 

Fungsi Kegiatan 0,325 4 8 

Sifat Kegiatan 0,830 10 2 

Waktu Kegiatan 0,830 10 2 
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lnteraksi dengan 
0,506 6 6 

Konsumen 

Sistem Kegiatan 0,506 6 6 

Sumber: Hasil Analisa 2009 
Dari hasil analisa sebelumnya, seperti yang dijelaskan 

pada tabel 4.46 dapat dijelaskan bahwa pengaturan terhadap 
indikator penataan kawasan PKL umumnya tidak dapat berjalan 
secara efektif didalam mempengaruhi pedagang yang tennasuk 
kedalam tipologi C2 untuk dilakukan penataan kawasan PKL di 
sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember, hal 
ini dapat dilihat dari prosentase probabilitas keputusan pedagang 
untuk dilakukan penataan kawasan PKL yang cenderung bemilai 
kurang dari 500/o, hanya untuk sifat kegiatan dan waktu kegiatan 
yang memiliki prosentase probabilitas keputusan pedagang untuk 
dilakukan penataan kawasan PKL bemilai diatas 500/o, hal ini 
berarti pengaturan terhadap jenis barang dagangan, sarana yang 
digunakan, kebutuhan ruang, fungsi kegiatan, interaksi dengan 
konsumen, dan sistem kegiatan dapat mempengaruhi preferensi 
pedagang yang tennasuk dalam tipologi C2 untuk tidak mau 
dilakukan penataan kawasan PKL di sekitar Kawasan Pasar 
Tanjung dan Matahari Store Jember. 

H. Tipe C3, pedagang aksesoris yang menggunakan 
bangunan permanen 
Tabel 4.47 merupakan pilihan responden, dilakukan 

pengaturan atau tidak terhadap setiap indikator penataan Kawasan 
PKL berdasarkan karakteristik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 

Tabel4.47 
Preferensi Pedagang Untuk Tipe C3 Terbadap lndikator 

Penataan Kawasan PKL di Sekitar Kawasan Pasar Tanjung 
dan Matabari Store Jember . 

Dilakukan 
Tidak Prosentase 

Karakteristik PKL Dilakukan Dilakukan 
Pengaturan 

Pene:aturan Pene:aturan 

Jenis Barang Da2an11.an 0 7 00/o 
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Sarana Van~ Diguna.kan 7 0 100% 

Kebutuhan Ruang I 6 1~.290/o 

Fungsi Kegiatan I 6 14.29% 

Sifat ke~iatan I 6 14.29% 

Waktu kegiatan 0 7 O~o 
lntcraksi dengan 

Konsumcn 2 5 28,57% 

Sistem Kegiatan I 6 14.290/o 
Sumber : Hasil analisa, 2009 

Dari tabel 4.47 dapat dijelaskan bahwa preferensi 
pedagang yang tennasuk dalam tipologi C3 pada umumnya tidak 
ingin dilakukan pengaturan terhadap indikator penataan kawasan 
PKL. Dimana prosentase jenis barang dagangan, kebutuhan ruang 
fungsi kegiatan, sifat kegiatan, waktu kegiatan, interaksi dengan 
konsumen dan sistem kegiatan memiliki prosentase untuk 
dilakukan pengaturan dibawah 50%, hanya untuk sarana yang 
digunakan yang memiliki prosentase preferensi pedagang ingin 
d ilakukan pengaturan sebesar I 000/o. 

Dengan menggunakan software SPSS 15.0 yaitu Probit 
analisis didapat probabilitas preferensi pedagang terhadap 
indikator penataan Kawasan PKL berdasarkan karakteristik PKL 
di Kawasan penelitian dengan rumus persarnaan sebagai berikut : 

Y = intercept + bx 
Log (p/l·p) = 3,725 · 0,821x 
Dimana : pI = probabilitas preferensi pedagang untuk 

dilakukan penataan terhadap masing·masing karakteristik didalam 
penataan Kawasan PKL di Kawasan Penelitian. 

X = Karakteristik PKL 
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Tabel4.48 
Keefektifan Karakteristik PKL Dalam Mempengarubi 

Preferensi Pedagang Didalam Penataan Kawasan PKL di 
Kawasan Penelitian 

Probabilitas 
Probabilitas Probabilitas 

Karakteristik PKL Dilakukan 
Dapat Tidak ingin 

Pengaturan 
Dilakukan Dilakukan 
Pen2aturan Pen2aturan 

Jenis Barang Dagangan 0,022 0 15 

Sarana yang Digunalan 1,00 15 0 

Kebutuhan Ruang 0,115 2 13 

Fungsi Kegiatan 0,115 2 13 

Sifat Kegiatan 0,115 2 13 

Waltu Kegiatan 0,022 0 15 

lnteraksi dengan 
0,352 5 10 

Konsumen 

Sistem Kegiatan 0,115 2 l3 

Sumber: Hasil Ana/isa 2009 
Dari hasil analisa sebelumnya, seperti yang dijelaskan 

pada tabel 4.48 dapat dijelaskan bahwa pengaturan terhadap 
setiap indikator penataan kawasan PKL umumnya tidak dapat 
beljalan secara efektif didalam mempengaruhi pedagang yang 
termasuk kedalam tipologi C3 untuk dilakukan penataan kawasan 
PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store 
Jember, hal ini dapat dilihat dari prosentase probabilitaS 
keputusan pedagang untuk dilakukan penataan kawasan PKL 
yang cenderung bemilai dibawah 50%, hanya untuk sarana yang 
digunakan yang memiliki prosentase probabilitas keputusan 
pedagang untuk dilakukan penataan kawasan PKL bemilai diatas 
500/o, hal ini berarti pengaturan selain sarana yang digunakan 
dapat mempengaruhi preferensi pedagang yang termasuk dalam 
tipologi C3 untuk tidak mau dilakukan penataan kawasan PKL di 
sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember. 
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I. Tipe Dl. pedagang barang bekas/rombeng yang 
mengguoakan gelaran 
Tabel 4.49 rnerupakan pilihan responden, dilakukan 

pengaturan atau tidak terhadap setiap indikator penataan Kawasan 
PKL berdasarkan karakteristik untuk pedagang yang terrnasuk 
kedalarn tipologi 0 I. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 

Tabe14.49 
Preferensi Pedagang Untuk Tipologi Dl Terhadap lndikator 
Penataao Kawasao PKL di Sekitar Kawasan Pasar Tanjuog 

dao Matabari Store Jember. 

Dilakukan 
Tidak Prosentase 

Karakteristik PKL Dilakul.an Dilakukan Pengaturan 
Pen2aturan Pen2aturan 

Jen is Barang Dagangan I 2 33.33% 

Sarana Yan~ Di~unakan 3 0 I OOOo 

Kebutuhan Ruan2 3 0 100% 

Funesi Ke2iatan 2 I 66.67% 

Sifat ke2iatan I 2 33,33°o 

Wa~tu kegiatan 2 I 66.67% 
lnteraksi dengan 

Konsumen 3 0 100% 

Sistem Kc~iatan 1 2 33.33% 
Sumher : Hasil ana/isa, 2009 

Oari tabel 4.49 dapat dijelaskan bahwa pada urnurnnya 
preferensi pedagang yang terrnasuk dalarn tipologi 0 I in gin 
dilakukan pengaturan terhadap sarana yang digunakan, kebutuhan 
ruang (space used) dan interaksi dengan konsumen, dimana 
prosentase ingin dilakukan pengaturan terhadap ketiga indikator 
ini sebesar I 00%, dan untuk fungsi kegiatan dan waktu kegiatan 
rnerniliki prosentase untuk dilakukan pengaturan sebesar 66,67%. 
Sedangkan untuk preferensi pedagang yang cenderung tidak ingin 
dilakukan pengaturan yaitu terhadap jenis barang dagangan, sifat 
kegiatan dan sistern kegiatan, dirnana prosentase untuk dilakukan 
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pengaturan terhadap ketiga indikator penataan tersebut bernilai 
33,33%. 

Dengan menggunakan software SPSS 15.0 yaitu Probit 
analisis didapat probabilitas preferensi pedagang terhadap setiap 
indikator penataan Kawasan PKL berdasarkan ka.rak1:eristik PKL 
di Kawasan penelitian dengan rumus persamaan sebagai berikut : 

Y = intercept + bx 
Log {p/1-p) = 1,984 - 1,256x 
Dimana : pl = probabilitas preferensi pedagang untuk 

dilakukan penataan terhadap masing-masing karakteristik didalam 
penataan Kawasan PKL di Kawasan Penelitian. 

X = Karakteristik PKL 
Tabel4.50 

Keefektifan Karakteristik PKL Dalam Mempengaruhi 
Preferensi Pedagang DidaJam Penataan Kawasan PKL di 

Kawasan Penelitian 

Probabilitas 
Probabilitas Probabilitas 

Karakteristik PKL Dilakukao 
Dapat Tidak iogio 

Pengaturao 
Dilakukao Oilakukan 
Pen2aturan Pen2aturan 

Jenis Barang Dagangan 0,299 I 5 

Sarana yang Digunakan 0.976 6 0 

Kebutuhan Ruang 0,976 6 0 

Fungsi Kegiatan 0,767 5 1 

Sifat Kegiatan 0,299 l 5 

Waktu Kegiatan 0,767 5 I 

lnteraksi dengan 
0,976 6 0 

Konsumen 

Sistem Kegiatan 0,299 I 5 

Sumber: Hasil Analisa 2009 
Dari hasil analisa sebelumnya, seperti yang dijelaskan 

pada tabel 4.50 dapat dijelaskan bahwa pengaturan terhadap 
setiap indikator penataan kawasan PKL umumnya dapat betjalan 
secara efektif didalam mempengaruhi pedagang yang termasuk 
kedalam tipologi D I untuk dilakukan penataan kawasan PKL di 
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sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember. hal 
ini dapat dilihat dari prosentase probabilitas keputusan pedagang 
untuk dilakukan penataan kawasan PKL yang cenderung bemilai 
diatas 50%, hanya untuk jenis barang dagangan, sifat kegiatan, 
dan sistem kegiatan yang memiliki prosentase probabilitas 
keputusan pedagang untuk dilakukan penataan kawasan PKL 
bemilai dibawah 50%, hal ini berarti pengaturan terhadap jenis 
barang dagangan, sifat kegiatan dan sistem kegiatan dapat 
mempengaruhi preferensi pedagang tipologi D I untuk tidak mau 
dilakukan penataan kawasan PKL di sekitar Kawasan Pasar 
Tanjung dan Matahari Store Jember. 

J. Tipe D2, pedagang barang bekas/rombeng yang 
menggunakan gerobak 
Tabel 4.51 merupakan pilihan responden, dilakukan 

pengaturan atau tidak terhadap setiap indikator penataan K.awasan 
PKL berdasarkan karakteristik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 

Tabel4.51 
Preferensi Pedagang Untuk Tipologi Dl Terbadap lndikator 
Penataan Kawasan PKL di Sekitar Kawasan Pasar Tanjung 

dan Matabari Store Jember . 
Dilakukan Tidak Prosentase 

Karakteristik PKL Dilakukan Dilakukan Pengaturan 
Pen2aturan Pen2aturan 

Jenis Baran!! Dagangan 6 0 100% 

Sarana Yang Digunakan 5 I 83,3J0 'o 

Kebutuhan Ruane. 4 2 66.67°'o 

I' ungsi Ke.e.iatan 4 2 66,67% 

Sifat kee.iatan 3 3 50% 

Waktu kclliatan 5 I 83,33°o 
lnt~:raksi dengan 

Konsumen 4 2 66.67% 

Sistcm Kce.iatan 4 2 66.67% 



168 

Sumber : Hasil analisa, 2009 
Dari tabel 4.51 dapat dijelaskan bahwa preferensi 

pedagang yang tennasuk dalam tipologi D2 pada umumnya ingin 
dilakukan pengaturan terhadap indikator penataan kawasan PKL, 
hal ini dapat terlihat dari prosentase preferensi pedagang yang 
bemilai diatas 500/o. Hanya sifat kegiatan yang memiliki 
prosentase ingin dilakukan pengaturan sebesar 500/o. 

Dengan menggunakan software SPSS 15.0 yaitu Probit 
analisis didapat probabilitas preferensi pedagang terhadap 
indikator penataan Kawasan PKL berdasarkan karakteristik PKL 
di Kawasan penelitian dengan rumus persamaan sebagai berikut : 

Y = intercept + bx 
Log (p/ 1-p) = 1,701- 0,6l6x 
Dimana : p l = probabilitas preferensi pedagang untuk 

dilakukan penataan terhadap masing-rnasing karakteristik didalarn 
penataan Kawasan PKL di Kawasan Penelitian. 

X = Karakteristik PKL 
Tabel4.52 

Keefektifao Karakteristik PKL Dalam Mempeogaruhi 
Prefereosi Pedagang Didalam Penataan Kawasan PKL di 

Kawasan Peoelitian 

Probabilitas 
Probabilitas Probabilitas 

Karakteristik PKL Dilakukan 
Dapat Tidak ingin 

Pengaturan Dilakukan Dilakukan 
Pena;aturan Pena;aturan 

Jenis Barang Dagangan 0,956 II I 

Sarana yang Digunakan 0,861 10 2 

Kebutuhan Ruang 0,680 8 4 

Fungsi Kegiatan 0,680 8 4 

Sifat Kegiatan 0,441 5 7 

Waktu Kegiatan 0,861 10 2 

lnteraksi dengan 0,680 8 4 
Konsumen 

Sistem Kegiatan 0,680 8 4 

Sumber: Hasil Analisa 2009 
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Oari hasil analisa sebelumnya, seperti yang dijelaskan 
pada tabel 4.52 dapat dijelaskan bahwa pengaturan terhadap 
setiap indikator penataan kawasan PKL umumnya dapat berjalan 
secara efektif didalam mempengaruhi pedagang yang tennasuk 
kedalam tipologi 02 untuk dilakukan penataan kawasan PKL di 
sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember, hal 
ini dapat dilihat dari prosentase probabilitas keputusan pedagang 
untuk dilakukan penataan kawasan PKL yang cenderung bernilai 
diatas 50%, hanya untuk sifat kegiatan yang memiliki prosentase 
probabilitas keputusan pedagang untuk dilakukan penataan 
kawasan PKL bernilai dibawah 50%, hal ini berarti pengaturan 
terhadap sifat kegiatan dapat mempengaruhi preferensi pedagang 
yang terrnasuk dalam tipologi 02 untuk tidak mau dilakukan 
penataan kawasan PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan 
Matahari Store Jember. 

K. Tipe El, pedagaog barang pecab belab yang 
menggunakao gelaran 
Tabel 4.53 merupakan pilihan responden, dilakukan 

pengaturan atau tidak terhadap setiap indikator penataan Kawasan 
PKL berdasarkan karakteristik untuk pedagang yang termasuk 
kedalam tipologi E I. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 

Tabel4.53 
Preferensi Pedagang Uotuk Tipologi El Terhadap Indikator 
Penataan Kawasan PKL di Sekitar Kawasan Pasar Tanjung 

dan Matabari Store Jember . 
Dilakukan 

Tidak Prosentase 
Karakteristik PKL 

Peogatura n 
Dilakukan Dilakukan 

Peo2aturan Pen2aturan 

Jenis Barane. DMane.an 5 2 71.43% 

Sarana Vane. Digunakan 3 4 42.86°o 

Kebutuhan Ruane. 6 I 85,7lll-o 

Fune.si Kee.iatan 2 5 28,57% 

Sifat kelliatan 7 0 100% 
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Waktu kesdatan 3 4 42,86% 
lnteraksi dengan 

Konsumen 0 7 0"/o 

Sistem KeJtiatan 0 7 0% 
Sumber : Haszl analzsa, 2009 

Dari tabel 4.53 dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 
preferensi pedagang yang termasuk dalam tipologi E1 ingin 
dilakukan pengaturan terhadap jenis barang dagangan, kebutuhan 
ruang (space used) dan sifat kegiatan. Dimana prosentase 
preferensi pedagang ingin dilakukan pengaturan terhadap jenis 
barang dagangan sebesar 71,43%, kebutuhan ruang memiliki 
prosentase untuk dilakukan pengaturan sebesar 85,71%, dan sifat 
kegiatan memiliki prosentase untuk dilakukan pengaturan sebesar 
I 00%. Sedangkan untuk preferensi pedagang yang cenderung 
tidak ingin dilakukan pengaturan, yaitu terhadap sarana yang 
digunakan dan waktu kegiatan dengan prosentase preferensi 
pedagang ingin dilakukan pengaturan sebesar 42,86%, fungsi 
kegiatan memiliki prosentase preferensi pedagang ingin dilakukan 
pengaturan sebesar 28,5 7%, interaksi dengan konsumen dan 
sistem kegiatan memiliki prosentase ingin dilakukan pengaturan 
sebesar 0%. 

Dengan menggunakan software SPSS 15.0 yaitu Probit 
analisis didapat probabilitas preferensi pedagang terhadap 
indikator penataan Kawasan PKL berdasarkan karakteristik PKL 
di Kawasan penelitian dengan rumus persamaan sebagai berikut : 

Y = intercept + bx 
Log (p/1-p) = l ,866- 0,539x 
Dimana : p l = probabilitas preferensi pedagang untuk 

dilakukan penataan terhadap masing-masing karakteristik didalam 
penataan Kawasan PKL di Kawasan Penelitian. 

X = Karakteristik PKL 
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Tabel4.54 
Keefektifan Karakteristik PKL Dalam Mempengarubi 

Preferensi Pedagang Didalam Penataan Kawasan PKL di 
Kawasan Penelitian 

Probabilitas 
Probabilitas Probabilitas 

Karakteristik PKL Dilakukan 
Dapat Tidak ingin 

Dilakukan Dilakukan 
Pengaturan 

Pen2aturan Pen2aturan 

Jenis Barang Dagangan 0,785 II 3 

Sarana yang Digunakan 0,386 5 9 

Kebutuhan Ruang 0.908 13 I 

Fungsi Kegiatan 0,203 3 II 

Sifat Kegiatan 0,969 14 0 

Waktu Kegiatan 0.386 5 9 

lnteralsi dengan 
O.D28 0 14 Konsumen 

Sistem Kcgiatan 0.028 0 14 

Sumber: Hasil Analisa 2009 
Oari hasil analisa sebelumnya, seperti yang dijelaskan 

pada tabel 4.54 dapat dijelaskan bahwa pengaturan terhadap 
setiap indikator penataan kawasan PKL umumnya tidak dapat 
beljalan secara efektif didalam mempengaruhi pedagang yang 
termasuk kedalam tipologi E I unruk dilakukan penataan kawasan 
PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store 
Jember, hal ini dapat dilihat dari prosentase probabilitas 
keputusan pedagang untuk dilakukan penataan kawasan PKL 
yang cenderung bernilai dibawah 50%, hanya untuk jenis barang 
dagangan, kebutuhan ruang dan sifat kegiatan yang memiliki 
prosentase probabilitas keputusan pedagang untuk dilakukan 
penataan kawasan PKL bernilai diatas 50%, hal ini berarti 
pengaturan terhadap sarana yang digunakan, fungsi kegiatan, 
waktu kegiatan, interaksi dengan konsumen dan sistem kegiatan 
dapat mempengaruhi preferensi pedagang tipologi E I untuk tidak 
mau dilakukan penataan kawasan PKL di sekitar Kawasan Pasar 
Tanjung dan Matahari Store Jember. 
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L Tipe E2, pedagang barang pecab belab yang 
menggunakan gerobak 
Tabel 4.55 merupakan pilihan responden, dilakukan 

pengaturan atau tidak terhadap setiap indikator penataan Kawasan 
PKL berdasarkan karakteristik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 

Tabel4.55 
Preferensi Pedagang Untuk Tipologi E2 Terbadap Indikator 
Penataan Kawasan PKL di Sekitar Kawasan Pasar Tanjung 

dan Matabari Store Jember . 
Dilakukan 

Tidak Prosentase 
Karakteristik PKL Dilakukan Dilakukan 

Pengaturan Pen2aturan Pen2aturan 

Jenis Barang Dagangan I 0 I 000/o 

Sarana Yang Digunakan 0 I OOo 

Kebutuhan Ruang 0 I 0% 

Fungsi Kegiatan I 0 I 000/o 

Sifat kegiatan I 0 I 000/o 

Waktu ke11;iatan 0 I 0% 
lnteraksi dengan 

Konsumen 0 I 0% 

Sistem Kegiatan 0 I 00/o 
Sumber : Hast/ analtSa, 2009 

Dari tabel 4.55 dapat dijelaskan bahwa preferensi 
pedagang yang tennasuk dalam tipologi E2 pada umumnya tidak 
ingin dilakukan pengaturan terhadap sarana yang digunakan, 
kebutuhan ruang, waktu kegiatan. interaksi dengan konsumen dan 
sistem kegiatan, dimana prosentase ingin dilakukan pengaturan 
untuk seluruh indikator tersebut sebesar 0%. Sedangkan 
preferensi pedagang yang ingin dilakukan pengaturan yaitu 
terhadap jenis barang dagangan, fungsi kegiatan, dan sifat 
kegiatan, dengan prosentase ingin dilakukan pengaturan sebesar 
100%. 
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Dengan menggunakan software SPSS 15.0 yaitu Probit 
analisis didapat probabilitas preferensi pedagang terhadap 
indikator penataan Kawasan PKL berdasarkan karakteristik PKL 
di Kawasan penelitian dengan rumus persamaan sebagai berikut : 

Y = intercept + bx 
Log (p/ 1-p) = 4,219 - 8,430 
Dimana : p 1 = probabilitas preferensi pedagang untuk 

dilakukan penataan terhadap masing-masing karakteristik didalam 
penataan Kawasan PKL di Kawasan Penelitian. 

X = Karakteristik PKL 
Tabel4.56 

Keefektifan Karakteristik PKL Dalam Mempeogarubi 
Prefereosi Pedagaog Didalam Peoataan Kawasao PKL di 

Kawasao Peoelitian 

Probabilitas 
Probabilitas Probabilitas 

Karakteristik PKL Dilakukan 
Dapat Tidak ingin 

Pengaturan 
Dilakukan Dilakukao 

Pen2aturan Pen2aturan 

Jenis Barang Dagangan l 2 0 

Sarana yang Digunakan 0 0 2 

Kebutuhan Ruang 0 0 2 

Fungsi Kegiatan I 2 0 

Sifat Kegiatan I 2 0 

Waktu Kegiatan 0 0 2 
lnteraksi dengan 

0 0 2 Konsumen 

Sistem Kegiatan 0 0 2 

Sumber: Hasil Analzsa 2009 
Dari hasil analisa sebelumnya, seperti yang dijelaskan 

pada tabel 4.56 dapat dijelaskan bahwa pengaturan terhadap 
setiap indikator penataan kawasan PKL umumnya tidak dapat 
berjalan secara efektif didalam mempengaruhi pedagang yang 
tennasuk kedalam tipologi E2 untuk dilakukan penataan kawasan 
PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store 
Jember, hal ini dapat dilihat dari prosentase probabilitas 
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keputusan pedagang untuk dilakukan penataan kawasan PKL 
yang cenderung bemilai dibawah 500/o, hanya untuk jenis barang 
dagangan, fungsi kegiatan dan sifat kegiatan yang memiliki 
prosentase probabilitas keputusan pedagang untuk dilakukan 
penataan kawasan PKL bemilai diatas 50%, hal ini berarti 
pengaturan terhadap jenis barang dagangan, fungsi kegiatan, dan 
sifat kegiatan dapat mempengaruhi preferensi pedagang yang 
tennasuk dalam tipologi E2 untuk mau dilakukan penataan 
kawasan PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari 
Store Jember. 

M. Tipe E3, pedagang barang pecah belab yang 
menggunakan bangunan permanen 
Tabel 4.57 merupakan pilihan responden, dilakukan 

pengaturan atau tidak terhadap setiap indikator penataan Kawasan 
PKL berdasarkan karakteristik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 

Tabei4.S7 
Preferensi Pedagang Untuk Tipologi E3 Terbadap lndikator 
Penataan Kawasan PKL di Sekitar Kawasan Pasar Tanjung 

dan Matahari Store Jember. 

Dilakukan 
Tidak Prosentase 

K.rakteristik PKL Dilakukan Dilakukan 
Pengaturan Pen2aturan Pen~taturan 

Jenis Barang Dagangan I 0 100% 

Sarana Yang Digunakan I 0 100% 

Kebutuhan Ruang 0 I 0% 

Fun~i Kegiatan I 0 100% 

Sifat kegiatan I 0 I 00"/o 

W aktu kegiatan I 0 100% 

lnteraksi dengan 
Konsumen 0 I 0"/o 

Sistem Kegiatan 0 I 0"/o 
Sumber: Hast/ analtSa, 2009 
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Dari tabel 4.57 dapat dijelaskan bahwa preferensi 
pedagang yang tennasuk dalam tipologi E3 pada umumnya ingin 
dilakukan pengaturan terhadap jenis barang dagangan, sarana 
yang digunakan, fungsi kegiatan, sifat kegiatan dan waktu 
kegiatan, dimana prosentase ingin dilakukan pengaturan untuk 
indikator ini sebesar I 00%. Sedangkan preferensi pedagang yang 
tidak ingin dilakukan pengaturan yaitu terhadap kebutuhan ruang, 
interaksi dengan konsumen dan sistem kegiatan, dengan 
prosentase ingin dilakukan pengaturan sebesar 0%. 

Dengan menggunakan software SPSS 15.0 yaitu Probit 
analisis didapat probabilitas preferensi pedagang terhadap 
indikator penataan Kawasan PKL berdasarkan karakteristik PKL 
di Kawasan penelitian dengan rumus persamaan sebagai berikut : 

Y = intercept + bx 
Log (p/ 1-p) = 4,220- 8,450x 
Dimana : pI = probabilitas preferensi pedagang untuk 

dilakukan penataan terhadap masing-masing karakteristik didalam 
penataan Kawasan PKL di Kawasan Penelitian. 

X = Karakteristik PKL 
Tabel4.58 

Keefektifan Karakteristik PKL Dalam Mempengaruhi 
Preferensi Pedagang Didalam Penataan Kawasan PKL di 

Kawasan Penelitian 

Probabilitas 
Probabilitas Probabilitas 

Karakteristik PKL Dilakukan 
Dapat Tidak ingin 

Pengaturan 
Dilakukan Dilakukan 

Pen2aturan Pengaturan 

Jenis Barang Dagangan I 2 0 

Sarana yang Digunakan I 2 0 

Kebutuhan Ruang 0 0 2 

Fungsi Kegiatan I 2 0 

Sifat Kegiatan I 2 0 

Waktu Kegiatan I 2 0 
lnteraksi dengan 

0 0 2 Konsumen 
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Sist.em Kegiatan I 0 0 2 

Sumber: Hasil Ana/isa 2009 
Dari hasil analisa sebelumnya, seperti yang dijelaskan 

pada tabel 4.58 dapat dijelaskan bahwa pengaturan terhadap 
setiap indikator penataan kawasan PKL umumnya dapat beljalan 
secara efektif didalam mempengaruhi pedagang yang termasuk 
kedalam tipologi E3 untuk dilakukan penataan kawasan PKL di 
sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember, hal 
ini dapat dilihat dari prosentase probabilitas keputusan pedagang 
untuk dilakukan penataan kawasan PKL yang cenderung bemilai 
diatas 50%, hanya untuk kebutuhan ruang, interaksi dengan 
konsumen dan sistem kegiatan yang memiliki prosentase 
probabilitas keputusan pedagang untuk dilakukan penataan 
kawasan PKL bemilai dibawab 50%, hal ini berarti pengatwan 
terhadap kebutuhan ruang, interaksi dengan konsumen dan sistem 
kegiatan dapat mempengaruhi preferensi pedagang yang termasuk 
dalam tipologi E3 untuk tidak mau dilakukan penataan kawasan 
PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store 
Jember. 

N. Tipe Fl, pedagaog kaset/CD yang menggunakan 
gelarao 
Tabel 4.59 merupakan pilihan responden, dilakukan 

pengaturan atau tidak terhadap setiap indikator penataan Kawasan 
PKL berdasarkan karakteristik untuk pedagang yang termasuk 
kedalam tipologi Fl. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 

Tabel4.59 
Preferensi Pedagang Uotuk Tipologi Fl Terbadap lndikator 
Penataan Kawasan PKL di Sekitar Kawasao Pasar Tanjung 

dan Matabari Store Jember . 
Dilakukan 

Tidak Prosentase 
Kuakteristik PKL Dilakukan Dilakukan 

Pengaturan 
Pen2aturan Pen2aturan 

Jenis Barang Dagangan 3 2 60"/o 
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Saran a Yang Digunakan 5 0 I 000/o 

Kebutuhan Ruang 4 800/o 

Fungsi Kegiatan 2 3 40% 

Sifat kegiatan 3 2 60% 

Waktu kegiatan 4 80% 
Jnteraksi dengan 

Konsumcn 3 2 600/o 

Sistem Kegiatan I 4 200/o 
Sumber : Hasil analisa, 2009 

Dari tabel 4.59 dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 
preferensi pedagang yang termasuk dalam tipologi F 1 in gin 
dilakukan pengaturan terhadap jenis barang dagangan, sarana 
yang digunakan, kebutuhan ruang (space used), sifat kegiatan, 
interaksi dengan konsumen dan waktu kegiatan didalam penataan 
kawasan PKL. Dimana prosentase jenis barang dagangan, sifat 
kegiatan dan interaksi dengan konsumen ingin dilakukan 
pengaturan sebesar 60%, kebutuhan ruang dan waktu kegiatan 
memiliki prosentase ingin dilakukan pengaturan sebesar 80%, dan 
sarana yang digunakan memiliki prosentase ingin dilakukan 
pengaturan sebesar I 00%. Untuk preferensi pedagang yang 
cenderung tidak ingin dilakukan pengaturan, yaitu terhadap fungsi 
kegiatan dengan prosentase ingin dilakukan pengaturan sebesar 
40% dan sistem kegiatan memiliki prosentase ingin dilakukan 
pengaturan sebesar 20%. 

Dengan menggunakan software SPSS 15.0 yaitu Probit 
analisis didapat probabilitas preferensi pedagang terhadap 
indikator penataan Kawasan PKL berdasarkan karakteristik PKL 
di Kawasan penelitian dengan rumus persamaan sebagai berikut: 

Y = intercept + bx 
Log (p/ 1-p) = 1 ,578- 0,632x 
Dimana : p 1 = probabilitas preferensi pedagang untuk 

dilakukan penataan terhadap masing-masing karakteristik didalam 
penataan Kawasan PKL di Kawasan Penelitian. 

X = Karakteristik PKL 
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Tabel4.60 
Keefektifan Karakteristik PKL Dalam Mempengarubi 

Preferensi Pedagang Didalam Penataan Kawasan PKL di 
Kawasan Penelitian 

Probabilitas 
Probabilitas Probabilitas 

Karakteristik PKL Dilakukan 
Dapat Tidak ingin 

Pengaturan 
Dilakukan Dilakukan 
Peoe.aturan Pene.aturan 

Jenis Barang Dagangan 0,623 6 4 

Sarana yang Digunakan 0,943 9 I 

Kebutuhan Ruang 0,828 8 2 

Fungsi Kegiatan 0,375 4 6 

Sifat Kegiatan 0,623 6 4 

Waktu Kegiatan 0,828 8 2 

lnteraksi dengan 
0,623 6 4 

Konsumen 

Sistem Kegiatao 0,171 2 8 

Sumber: Hasil Analisa 2009 
Dari basil analisa sebelumnya, seperti yang dijelaskan 

pada tabel 4.60 dapat dijelaskan bahwa pengaturan terhadap 
setiap indikator penataan kawasan PKL urnumnya dapat betjalan 
secara efektif didalarn mempengaruhi pedagang yang tennasuk 
kedalarn tipologi Fl untuk dilakukan penataan kawasan PKL di 
sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember, hal 
ini dapat dilihat dari prosentase probabilitas keputusan pedagang 
untuk dilakukan penataan kawasan PKL yang cenderung bemilai 
diatas 50%, hanya untuk fungsi kegiatan dan sistem kegiatan yang 
memiliki prosentase probabilitas keputusan pedagang untuk 
dilakukan penataan kawasan PKL bernilai dibawah 500/o, hal ini 
berarti pengaturan terbadap fungsi kegiatan dan sistem kegiatan 
dapat mempengarubi preferensi pedagang tipologi F 1 untuk tidak 
mau dilakukan penataan kawasan PKL di sekitar Kawasan Pasar 
Tanjung dan Matahari Store Jember. 
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0. Tipe F2, pedagang kasetJCD yang menggunakan 
sarana gerobak 
Tabel 4.61 rnerupakan pilihan responden, dilakukan 

pengaturan atau tidak terhadap setiap indikator penataan Kawasan 
PKL berdasarkan karakteristik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 

Tabel4.6l 
Preferensi Pedagang Untuk Tipologi F2 Terbadap lndikator 
Penataan Kawasan PKL di Sekitar Kawasan Pasar Taojung 

dan Matabari Store Jember. 

Dilakukan 
Tidak Prosentase 

Karakteristik PKL Dilakukan Dilakukan 
Pengaturan 

Pen2aturan Pen2aturan 

Jenis Barang Oagangan 3 4 42,86% 

Sarana Yang Oigunakan 7 0 I 00% 

Kebutuhan Ruang 5 2 71.43~o 

Fungsi Kegiatan 3 4 42,86~o 

Sifat kegiatan 0 7 0% 

Waktu kegiatan 4 3 57. 14% 
lnteraksi dengan 

Konsumen 3 4 42.86% 

Sistem Kegiatan 3 4 42,86% 
Sumber : Hast/ analtsa, 2009 

Dari tabel 4.61 dapat dijelaskan bahwa preferensi 
pedagang yang terrnasuk dalam tipologi F2 pada umumnya tidak 
ingin dilakukan pengaturan terhadap jenis barang dagangan, 
fungsi kegiatan, sifat kegiatan, intera.ksi dengan konsumen, sistem 
kegiatan. Dimana untuk jenis barang dagangan, fungsi kegiatan, 
interaksi dengan konsumen, dan sitem kegiatan memiliki 
prosentase ingin dilakukan pengaturan sebesar 42,86% dan sifat 
kegiatan memiliki prosentase ingin dilakukan pengaturan sebesar 
0%. Sedangkan preferensi pedagang yang ingin dilakukan 
pengaturan yaitu terhadap sarana yang digunalan dengan 
prosentase ingin dilakukan pengaturan sebesar I 00%, kebutuhan 
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ruang memiliki prosentase ingin dilakukan pengaturan sebesar 
71 ,43% dan waktu kegiatan memiliki prosentase ingin dilakukan 
pengaturan sebesar 57,14%. 

Dengan menggunakan software SPSS 15.0 yaitu Probit 
analisis didapat probabilitas preferensi pedagang terhadap 
indikator penataan Kawasan PKL berdasarkan karakteristik PKL 
di Kawasan penelitian dengan rumus persamaan sebagai berikut : 

Y = intercept + bx 
Log (p/ 1-p) = 2- 568x 
Dimana : p 1 = probabilitas preferensi pedagang untuk 

dilakukan penataan terhadap masing-masing karakteristik didalam 
penataan Kawasan PKL di Kawasan Penelitian. 

X = Karakteristik PKL 
Tabel4.62 

Keefektilan Karakteristik PKL Dalam Mempengaruhi 
Preferensi Pedagang Didalam Penataan Kawasan PKL di 

Kawasan Penelitian 

Probabilitas 
Probabilitas Probabilitas 

Karakteristik PKL Dilakukan 
Dapat Tidak ingin 

Pengaturan 
Dilakukan Dilakukan 
Pen~~:aturan Pen~~:aturan 

Jenis Barang Dagangan 0,392 5 9 

Sarana yang Digunakan 0,977 14 0 

Kebutuhan Ruang 0,806 12 2 

Fungsi Kegiatan 0,392 5 9 

Sifat Kegiatan 0,024 0 14 

Waktu Kegiatan 0,6 16 9 5 

Interaksi dengan 
0,392 5 9 

Konsurnen 

Sistem Kegiatan 0,392 5 9 

Sumber: Hasil Analisa 2009 
Dari hasil analisa sebelumnya, seperti yang dijelaskan 

pada tabel 4.62 dapat dijelaskan bahwa pengaturan terhadap 
setiap indikator penataan kawasan PKL umumnya tidak dapat 
berjalan secara efektif didalam mempengaruhi pedagang yang 
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tennasuk kedalam tipologi F2 untuk dilakukan penataan kawasan 
PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store 
Jember, hal ini dapat dilihat dari prosentase probabilitas 
keputusan pedagang untuk dilakukan penataan kawasan PKL 
yang cenderung bernilai dibawah 500/o, hanya untuk sarana yang 
digunakan, kebutuhan ruang dan waktu kegiatan yang memiliki 
prosentase probabilitas keputusan pedagang untuk dilakukan 
penataan kawasan PKL bernilai diatas 50%, hal ini berarti 
pengaturan terhadap jenis barang dagangan, fungsi kegiatan, sifat 
kegiatan, interaksi dengan konsumen, dan sistem kegiatan dapat 
mempengaruhi preferensi pedagang yang tennasuk dalam tipologi 
F2 untuk mau dilakukan penataan kawasan PKL di sekitar 
Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember. 

P. Tipe Gl, pedagang konveksi yang menggunakan 
gelaran 
Tabel 4.63 merupakan pilihan responden. dilakukan 

pengaturan atau tidak terhadap setiap indikator penataan Kawasan 
PKL berdasarkan karakteristik untuk pedagang yang tennasuk 
kedalam tipologi G 1. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 

Tabel4.63 
Preferensi Pedagang Uotuk Tipologi GJ Terbadap lndikator 
Peoataan Kawasan PKL di Sekitar Kawasan Pasar Tanjuog 

dan Matahari Store Jember. 

Dilakukan 
Tidak Prosentase 

Karakteristik PKL Dilakukan Dilakukan 
Pengaturan 

Pengaturan Pengaturan 

Jenis Barang Dagangan 4 4 50% 

Sarana Yang Digt~nakan 5 3 62,5% 

Kebutuhan Ruang 6 2 75% 

Fungsi Kegiatan 4 4 500/o 

Sifat kegiatan 5 3 62.5% 

Waktu kegiatan 4 4 500/o 
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lnteraksi dengan 
Konsumen 5 3 62,5% 

Sistem Kel!;iatan I 7 12,5% 
Sumber : Has1/ analisa, 2009 

Dari tabel 4.63 dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 
preferensi pedagang yang termasuk dalam tipologi G 1 in gin 
dilakukan pengaturan terhadap sarana yang digunakan, kebutuhan 
ruang (space used), sifat kegiatan dan interaksi dengan konsumen 
didalam penataan kawasan PKL. Dimana untuk sarana, sifat 
kegiatan dan interaksi dengan konsumen memiliki prosentase 
ingin dilakukan pengaturan sebesar 62,5%, dan untuk kebutuhan 
ruang memiliki prosentase ingin dilakukan pengaturan sebesar 
75%. Sedangkan untuk preferensi pedagang yang cenderung tidak 
ingin dilakukan pengaturan, yaitu terhadap sistem kegiatan 
dengan prosentase ingin dilakukan pengaturan sebesar 12,5%. 

Dengan menggunakan software SPSS 15.0 yaitu Probit 
analisis didapat probabilitas preferensi pedagang terhadap 
indikator penataan Kawasan PKL berdasarkan karakteristik PKL 
di Kawasan penelitian dengan rumus persamaan sebagai berikut : 

Y = intercept+ bx 
Log (p/1-p) = 1,415- 0,361x 
Dimana : pl = probabilitas preferensi pedagang untuk 

dilakukan penataan terhadap masing-masing karakteristik didalam 
penataan Kawasan PKL di Kawasan Penelitian. 

X = Karakteristik PKL 
Tabel4.64 

Keefektifao Karakteristik PKL Dalam Mempeogarubi 
Prefereosi Pedagaog Didalam Penataao Kawasan PKL di 

Kawasao PeoeUtiao 

ProbabiJitas 
Probabilitas Probabilitas 

Karakteristik PKL DiJakukao 
Dapat Tidak ingin 

Dilakukan Dilakukan 
Peogaturan Pen2aturan Pen2aturan 

Jenis Barang Dagangan 0,489 8 8 

Sarana yang Digunakan 0,630 10 6 



Kebutuhan Ruang 

Fungsi Kegiatan 

Sifat Kegiatan 

Wakru Kegiatan 

lnteraksi dengan 
Konsumen 

Sistem Kegiatan 

Sumber: Hasil Analisa 2009 

0,756 

0,489 

0.630 

0.489 

0,630 

0,133 
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12 4 

8 8 

10 6 

8 8 

10 6 

2 14 

Dari hasil analisa sebelumnya, seperti yang dijelaskan 
pada tabel 4.64 dapat dijelaskan bahwa pengaturan terhadap 
setiap indikator penataan kawasan PKL umumnya tidak dapat 
berjalan secara efektif didalam mempengaruhi pedagang yang 
tennasuk kedalam tipologi G 1 untuk dilakukan penataan kawasan 
PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store 
Jember, hal 1m dapat dilihat dari prosentase probabilitas 
keputusan pedagang untuk dilakukan penataan kawasan PKL 
yang cenderung bemilai dibawah 500/o, hanya untuk sarana yang 
digunakan, kebutuhan ruang (space used), sifat kegiatan dan 
interaksi dengan konsumen yang memiliki prosentase probabilitas 
keputusan pedagang untuk dilakukan penataan kawasan PKL 
bemilai diatas 50%, hal ini berarti pengaturan terhadap jenis 
barang dagangan, fungsi kegiatan, waktu kegiatan dan sistem 
kegiatan dapat mempengaruhi preferensi pedagang tipologi G 1 
untuk tidak mau dilakukan penataan kawasan PKL di sekitar 
Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember. 

Q. Tipe G2, pedagaug konveksi yang meogguoakao 
sarana gerobak 
Tabel 4.65 merupakan pilihan responden, dilakukan 

pengaturan atau tidak terhadap setiap indikator penataan Kawasan 
PKL berdasarkan karakteristik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
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Tabei4.6S 
Preferensi Pedagang Untuk Tipologi G2 Terbadap lndikator 
Penataan Kawasan PKL di Sekitar Kawasan Pasar Tanjung 

dan Matahari Store Jember. 

Dilakukan 
Tidak Proseotase 

Karakteristik PKL DilakukJtn Dilakukan 
Pengaturan 

Pen2aturan Penaaturan 

Jenis Barang D agangan 2 2 500/o 

Sarana Yang Digunakan 4 0 1000/o 

Kebutuhan Ruang 3 I 75% 

Fungsi Kegiatan I 3 25% 

Sifat kegiatan I 3 25% 

Waktu kegiatan 2 2 500/o 
lnteraksi dengan 

Konsumen 4 0 1000/o 

Sistem Kegiatan 0 4 00/o 
Sumber : Hasil analisa, 2009 

Dari tabel 4.65 dapat dijelaskan bahwa preferensi 
pedagang yang tennasuk dalam tipologi G2 pada umumnya ingin 
dilakukan pengaturan terhadap sarana yang digunakan, kebutuhan 
ruang, dan interaksi dengan konsurnen. Dengan prosentase ingin 
dilakukan pengaturan terhadap sarana dan interaksi dengan 
konsumen sebesar 100%, kebutuhan ruang memiliki prosentase 
ingin dilakukan pengaturan sebesar 75%. Sedangkan preferensi 
pedagang yang tidak ingin dilakukan pengaturan yaitu terhadap 
fungsi kegiatan, sifat kegiatan dan sistem kegiatan. 

Dengan menggunakan software SPSS 15.0 yaitu Probit 
analisis didapat probabilitas preferensi pedagang terhadap 
indikator penataan Kawasan PKL berdasarkan karakteristik PKL 
di Kawasan penelitian dengan rurnus persamaan sebagai berikut : 

Y = intercept + bx 
Log (p/1 -p) = 1,967 - 0,95x 
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Dimana : p l = probabilitas preferensi pedagang untuk 
dilakukan penataan terhadap masing-masing karakteristik didalam 
penataan Kawasan PKL di Kawasan Penelitian. 

X = Karakteristik PKL 
Tabel4.66 

Keefektifan Karakteristik PKL Dalam Mempengarubi 
Preferensi Pedagang Didalam Penataan Kawasan PKL di 

Kawasan Penelitian 

Proba bilitas 
Probabilitas Probabilitas 

Karakteristik PKL Dilakukan 
Dapat Tidak ingin 

Pengaturan 
Dilakukan Dilakukan 

Pen2aturan Pen2aturan 

Jenis Barang Dagangan 0,527 4 4 

Sarana yang Digunakan 0.975 8 0 

Kebutuhan Ruang 0,845 7 I 

Fungsi Kegiatan 0,189 1 7 

Sifat Kegiatan 0,189 I 7 

Waktu Kegiatan 0,527 4 4 

lnteraksi dengan 
0.975 8 0 Konsumen 

Sistem Kegiatan 0,033 0 8 

Sumber: Hasi/ Analisa 2009 

Dari hasil analisa sebelumnya, seperti yang dijelaskan 
pada tabel 4.66 dapat dijelaskan bahwa pengaturan terhadap 
setiap indikator penataan kawasan PKL umumnya tidak dapat 
berjalan secara efektif didaJam mempengaruhi pedagang yang 
tennasuk kedalam tipologi G2 untuk dilakukan penataan kawasan 
PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store 
Jember, hal ini dapat dilihat dari prosentase probabilitas 
keputusan pedagang untuk dilakukan penataan kawasan PKL 
yang cenderung bemilai dibawah 500/o, hanya untuk sarana yang 
digunakan, kebutuhan ruang dan interaksi dengan konsumen yang 
memiliki prosentase probabilitas keputusan pedagang untuk 
dilakukan penataan kawasan PKL bemilai diatas 50%, hal ini 
berarti pengaturan terhadap fungsi kegiatan, sifat kegiatan, dan 
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sistem kegiatan dapat mempengaruhi preferensi pedagang yang 
termasuk dalam tipologi G2 untuk mau dilakukan penataan 
kawasan PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari 
Store Jember. 

R. Tipe G3, pedagang konveksi yang menggunakan 
bangunan permanen 
Tabel 4.67 merupakan pilihan responden, dilakukan 

pengaturan atau tidak terhadap setiap indikator penataan Kawasan 
PKL berdasarkan karakteristik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 

Tabe14.67 
Preferensi Pedagang Untuk Tipologi 1 Terbadap Indikator 

Penataan Kawasan PKL di Sekitar Kawasan Pasar Tanjung 
dan Matabari Store Jember. 

Dilakuk.an 
Tidak Prountase 

Karakteristik PKL Dilakuk.an Dilakukan 
Pengaturan Pengaturan Pen2aturan 

Jenis Barang Dagangan 9 38 19,15% 

Sarana Yang Digunakan 45 2 95,74% 

Kebutuhan Ruang 25 22 .53,1<)0/o 

Fungsi Kegiatan 13 34 27,66% 

Sifat ke~iatan 12 35 25,.53% 

Waktu kegiatan 5 42 10,64% 
lnteraksi dengan 

Konsumen 29 18 61,7°o 

Sistem Ke~atan 17 30 36.1 7% 
Sumber: Hasi/ ana/isa, 2009 

Dari tabel 4.67 dapat dijelaskan bahwa preferensi 
pedagang yang termasuk dalam tipologi G3 pada umumnya ingin 
dilakukan pengaturan terhadap sarana yang digunakan dengan 
prosentase in gin dilakukan pengaturan sebesar 95,74%, 
kebutuhan ruang memiliki prosentase ingin dilakukan pengaturan 
sebesar 53, I ~/o, dan interaksi dengan konsumen memiliki 
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prosentase ingin dilakukan pengaturan sebesar 61,7%. Sedangkan 
preferensi pedagang yang tidak ingin dilakukan pengaturan yaitu 
terhadap jenis barang dagangan dengan prosentase ingin 
dilakukan pengaturan sebesar 19,15%, fungsi kegiatan memiliki 
prosentase ingin dilakukan pengaturan sebesar 27,66%, sifat 
kegiatan memiliki prosentase ingin dilakukan pengaturan sebesar 
25 ,53%, waktu kegiatan memiliki prosentase ingin dilakukan 
pengaturan sebesar 10,64%, dan sistem kegiatan memiliki 
prosentase ingin dilakukan pengaturan sebesar 36,17%. 

Dengan menggunakan software SPSS 15.0 yaitu Probit 
analisis didapat probabilitas preferensi pedagang terhadap 
indikator penataan Kawasan PKL berdasarkan karakteristik PKL 
di Kawasan penelitian dengan rumus persamaan sebagai berikut : 

Y = intercept + bx 
Log (p/1 -p) = 1,641- 0,068x 
Dimana : p 1 = probabilitas preferensi pedagang untuk 

dilakukan penataan terhadap masing-masing karakteristik didalam 
penataan Kawasan PKL di Kawasan Penelitian. 

X = Karakteristik PKL 
Tabel4.68 

Keefektifao Karakteristik PKL Dalam Mempengaruhi 
Prefereosi Pedagaog Didalam Peoataao Kawasan PKL di 

Kawasan Penelitian 

Probabilitas 
Probabilitas Probabilitas 

Karakteristik PKL Dilakukan 
Dapat Tidak ingin 

Pengaturan 
Dilakukan Dilakukan 

Pen2aturan Pen2aturan 
Jenis Barang Dagangan 0,177 17 79 

Sarana yang Oigunakan 0,934 90 6 

Kebutuhan Ruang 0.561 54 42 

F ungsi Kegiatan 0.255 24 72 

Sifat Kegiatan 0,234 22 74 

Waktu Kegiatan 0,129 12 84 

Interaksi dengan 
0,664 64 32 Konsumen 
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Sistem Kegiatan 0,349 33 63 

Sumber: Hasil Analisa 2009 
Dari hasil analisa sebelumnya, seperti yang dijelaskan 

pada tabel 4 .68 dapat dijelaskan bahwa pengaturan terhadap 
setiap indikator penataan kawasan PKL umumnya tidak dapat 
berjalan secara efektif didalam mempengaruhi pedagang yang 
termasuk kedalam tipologi G3 untuk dilakukan penataan kawasan 
PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store 
Jember, hal ini dapat dilihat dari prosentase probabilitas 
keputusan pedagang untuk dilakukan penataan kawasan PKL 
yang cenderung bernilai dibawah 50%, hanya untuk sarana yang 
digunakan, kebutuhan ruang dan interaksi dengan konsurnen yang 
memiliki prosentase probabilitas keputusan pedagang untuk 
dilakukan penataan kawasan PKL bernilai diatas 50%, hal ini 
berart:i pengaturan terhadap jenis barang dagangan, fungsi 
kegiatan, sifat kegiatan, waktu kegiatan, dan sistem kegiatan 
dapat mempengaruhi preferensi pedagang yang termasuk dalam 
tipologi G3 untuk tidak mau dilakukan penataan kawasan PKL di 
sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember. 

S. Tipe Hl, tukang sulltambal yang menggunakan 
gelaran 
Tabel 4.69 merupakan pilihan responden, dilakukan 

pengaturan atau tidak terhadap setiap indikator penataan Kawasan 
PKL berdasarkan karakteristik untuk pedagang yang termasuk 
kedalam tipe H 1. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 

Tabel4.69 
Preferensi Pedagang Untuk Tipe Hl Terbadap lndikator 

Penataan Kawasan PKL di Sekitar Kawasan Pasar Tanjung 
dan Matahari Store Jember . 

Dilakukan 
Tidak Prosentase 

Karakteristik PKL Dilakukan Dilakukan 
Pengaturan Pen2aturan Pengaturan 

Jenis Barang Dagan2an 7 0 I 000/o 
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Sarana Yang Digunakan 7 0 100% 

Kebutuhan Ruanj!. 7 0 1000/o 

Fungsi Kegiatan 6 I 85.71 % 

Sifat kegiatan 6 I 85.71 % 

Waktu kegiatan 2 5 28,57% 
lnteraksi dengan 

Konsumen 6 I 85,71 % 

Sistem Kegiatan 5 2 71,43% 
Sumber : Hasil analisa, 2009 

Dari tabel 4.69 dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 
preferensi pedagang yang termasuk dalam tipe Hl ingin 
dilakukan pengaturan terhadap indikator penataan kawasan PKL. 
Dimana prosentase jenis barang dagangan, sarana yang 
digunakan, dan kebutuhan ruang (space used) untuk dilakukan 
pengaturan sebesar 1 00%, fungsi kegiatan, sifat kegiatan, dan 
interaksi dengan konsumen memiliki prosentase untuk dilakukan 
pengaturan sebesar 85,57%, dan sistem kegiatan memiliki 
prosentase untuk dilakukan pengaturan sebesar 71,43%. 
Sedangkan untuk preferensi pedagang yang cenderung tidak ingin 
dilakukan pengaturan, yaitu terhadap waktu kegiatan dimana 
untuk waktu kegiatan memiliki prosentase untuk dilakukan 
pengaturan sebesar 28,5 7%. 

Dengan menggunakan software SPSS 15.0 yaitu Probit 
analisis didapat probabilitas preferensi pedagang terhadap 
indikator penataan Kawasan PKL berdasarkan karakteristik PKL 
di Kawasan penelitian dengan rumus persamaan sebagai berikut: 

Y = intercept + bx 
Log (p/1-p) = 1,772- O,SOtx 
Dimana : pI = probabilitas preferensi pedagang untuk 

dilakukan penataan terhadap masing-masing karakteristik didalam 
penataan Kawasan PKL di Kawasan Penelitian. 

X = Karakteristik PKL 
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Tabel4.70 
Keefektifan Karakteristik PKL Dalam Mempengaruhi 

Preferensi Pedagang Didalam Penataan Kawasan PKL di 
Kawasan Penelitian 

Probabilitas 
Probabilitas Probabilitas 

Karakteristik PKL Dilakukan 
Dapat Tidak ingin 

Pengaturan 
Dilakukan Dilakukan 

Peneaturan Pen2aturan 

Jenis Barang Dagangan 0,962 13 I 

Sarana yang Digunakan 0,962 13 I 

Kebutuhan Ruang 0,962 13 I 

Fungsi Kegiatan 0,898 13 1 

Sifat Kegiatan 0.898 13 I 

Walctu Kegiatan 0,232 3 II 

lnteraksi dengan 
0,898 13 l 

Konsumen 

Sistem Kegiatan o,n9 II 3 

Sumber: Hast/ Analisa 2009 
Dari hasil analisa sebelumnya, seperti yang dijelaskan 

pada tabel 4.70 dapat dijelaskan bahwa pengaturan terhadap 
setiap indikator penataan kawasan PKL umumnya dapat beljalan 
secara efektif didalam mempengaruhi pedagang yang termasuk 
kedalam tipe HI untuk dilakukan penataan kawasan PKL di 
sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember, hal 
ini dapat dilihat dari prosentase probabilitas keputusan pedagang 
untuk dilakukan penataan kawasan PKL yang cenderung bemilai 
diatas 50%, hanya untuk waktu kegiatan yang memiliki 
prosentase probabilitas keputusan pedagang untuk dilakukan 
penataan kawasan PKL bemilai dibawah 500/o, hal ini berarti 
pengaturan terhadap waktu kegiatan dapat mempengaruhi 
preferensi pedagang yang termasuk tipe H 1 untuk tidak mau 
dilakukan penataan kawasan PKL di sekitar Kawasan Pasar 
Tanjung dan Matahari Store Jember. 

Berdasarkan tabel 4.33 sampai 4. 70, maka preferensi 
pedagang terhadap penataan kawasan PKL di sekitar Kawasan 
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Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember berdasarkan masing­
masing tipologi, dapat dijelaskan pada tabel 4. 71 dibawah ini: 



~ -

Tabel4.7l 
Prefereosi Pedagaog Tehadap Penataan Kawasao PKL Berdasarkao Tipologi PKL di Sekitar 

- -·--- Pasar Taoiuo2 dan Matahari Store Jembe -
Iadlkator TlpePKL 
Penataaa AI A2 A3 81 82 Cl C2 C3 Dl D2 El 

Jeols baranc I I I 1 1 0 0 0 1 
da&ao&ao -
Saraaa yang 

0 1 I I 0 1 1 1 1 
dlaunaba 

. 
Kebutubaa 1 1 I 1 I 1 0 1 1 ru111a 

. 
Jiuacsl I I I I l 0 0 0 I I 
keglataa 
Slfat keglatan 1 1 I I I 0 I 0 0 0 
Waktu I 1 0 0 l 1 0 1 1 
kettiatan 

. 
Interaksl 
deagao 0 0 I 0 0 I . 0 1 l 
konsumeo 
Sistem 1 I 1 1 0 0 0 0 1 
kefiataa -

Sumber: hasil ana/isa, 2009. Diadaptasi dari tabe/4.33 sampai 4. 70 
Keterangan: 
0 = tidak perlu dilakukan pengaturan 
I = perlu dilakukan pengaturan 

I 

0 

I 

0 

1 

0 

0 

0 

E2 E3 Fl 

1 1 1 

0 I I 

0 0 I 

l 1 0 

1 1 I 

0 I I 

0 0 I 

0 0 0 

F2 GJ 

0 -
I 1 

1 1 

0 . 
0 l 

1 . 

0 1 

0 0 

-= probabilitas pengatumn sama, antara yang perlu dan yang tidak dilakukan pengaturan 

G2 Gl 

- 0 

1 I 

I I 

0 0 

0 0 

- 0 

1 1 

0 0 

HI 
I 

• I 

I 
I 

I I 
I I 
I 

o I 

1 

I 
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4.5 Perumusan Upaya Penataan Kawasan PKL di Sekitar 
Kawasan Pasar Tanjung dan Matabari Store Jember 
Upaya penataan kawasan PKL di sekitar kawasan Pasar 

Tanjung dan Matahari Store Jember dirumuskan untuk menangani 
pennasalahan penataan kawasan PKL, dimana penataan yang 
direkomendasikan oleh pihak Pemerintah Kabupaten Jember 
kurang mengakomodasi kebutuhan dari pihak pedagang, dalam 
hal ini adalah PKL. Upaya penataan kawasan PKL di sekitar 
kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember dilakukan 
dengan trangulasi data, yaitu berdasarkan atas hasil analisis 
penulis mengenai tipologi PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung 
dan Matahari Store, dan preferensi pedagang terhadap penataan 
kawasan PKL di sekitar kawasan Pasar Tanjung dan Matahari 
Store Jember, serta kajian pustaka mengenai indikator penataan 
kawasan PKL. 

4.5.1 Analisis Triangulasi 
Analisis triangulasi yang dilakukan untuk menyusun 

upaya penataan kawasan PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung 
dan Matahari Store Jember adalah mendialogkan substansi­
substansi yang berkesesuaian antara hasil analisa berupa tipologi 
PKL dan preferensi pedagang (PKL) terhadap penataan kawasan 
PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store 
Jember, fakta empiris mengenai PKL di sekitar Kawasan Pasar 
Tanjung dan Matahari Store Jember dan kajian pustaka mengenai 
penataan kawasan PKL. 

A. Tiojauao Tipologi PKL dan Prefereosi Terbadap 
Penataan Kawasan PKL di Sekitar Kawasan Pasar 
Tanjung dan Matahari Store Jember. 
Tinjauan tipologi PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung 

dan Matahari Store Jember sesuai dengan pembahasan 
sebelumnya, maka terdapat 19 (sembilan betas) ripe PKL 
berdasarkan jenis barang dagangan dan sarana yang digunakan, 
dimana setiap tipologi/tipe PKL memiliki preferensi yang berbeda 
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terhadap penataan kawasan PKL di sekitar Kawasan Pasar 
Tanjung dan Matahari Store Jember, yaitu: 

1. Tipe AI , PKL penjual makanan yang menggunakan 
gelaran, memiliki prferensi penataan: 
• Perlu dilakukan pengaturan terhadap jenis barang 

dagangan, kebutuhan ruang, fungsi kegiatan, sifat 
kegiatan, waktu kegia~ dan sistem kegiatan. 

• Tidak perlu dilakukan pengaturan terhadap sarana 
dan interaksi dengan konsumen. 

2. Tipe A2, PKL penjual makanan yang menggunakan 
gerobak, memiliki preferensi penataan: 
• Perlu dilakukan pengaturan terhadap jenis barang 

dagangan, sarana yang digunakan, kebutuhan ruang, 
fungsi kegiatan, sifat kegiatan, waktu kegiatan, dan 
sistem kegiatan. 

• Tidak perlu dilakukan pengaturan interaksi dengan 
konsumen. 

3. Tipe A3, PKL penjual makanan yang menggunakan 
bangunan permanen, memiliki preferensi penataan: 
• Perlu dilakukan pengaturan terhadap sarana yang 

digunakan, kebutuhan ruang, fungsi kegiatan, sifat 
kegiatan, interaksi dengan konsumen dan sistem 
kegiatan. 

• Tidak perlu dilakukan pengaturan terhadap jenis 
barang dagangan dan waktu kegiatan. 

4. Tipe Bl, PKL penjual minuman yang menggunakan 
gelaran, memiliki preferensi penataan: 
• Perlu dilakukan pengaturan terhadap jenis barang 

dagangan, sarana yang digunakan, kebutuhan ruang, 
fungsi kegiatan, sifat kegiatan, dan sistem kegiatan. 

• Tidak perlu dilakukan pengaturan terhadap waktu 
kegiatan dan interaksi dengan konsumen. 

5. Tipe B2, PKL penjual minuman yang menggunakan 
gerobak, memiliki preferensi penataan: 
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• Perlu dilakukan pengaturan terhadap jenis barang 
dagangan, kebutuhan ruang, fungsi kegiatan, sifat 
kegiatan. 

• Tidak perlu dilakukan pengaturan terhadap sarana 
waktu kegiatan, interaksi dengan konsumen, dan 
sistem kegiatan. 

6. Tipe C 1, PKL penjual aksesoris yang menggunakan 
gelaran, memiliki preferensi penataan: 
• Perlu dilakukan pengaturan terhadap jenis barang 

dagangan, sarana yang digunakan, kebutuhan ruang, 
waktu kegiatan dan interaksi dengan konsumen. 

• Tidak perlu dilakukan pengaturan terhadap fungsi 
kegiatan, sifat kegiatan dan sistem kegiatan. 

7. Tipe C2, PKL penjual aksesoris yang menggunakan 
gerobak, memiliki preferensi penataan: 
• Perlu dilakukan pengaturan terhadap sifat kegiatan 

dan waktu kegiatan. 
• Tidak perlu dilakukan pengaturan terhadap jenis 

barang dagangan dan fungsi kegiatan. 
8. Tipe C3, PKL penjual aksesoris yang menggunakan 

bangunan permanen, memiliki preferensi penataan: 
• Perlu dilakukan pengaturan terhadap sarana yang 

digunakan. 
• Tidak perlu dilakukan pengaturan terhadap jenis 

barang dagangan, kebutuhan ruang, fungsi kegiatan, 
sifat kegiatan, interaksi dengan konsumen dan sistem 
kegiatan. 

9. Tipe Dl, PKL penjual barang bekas yang menggunakan 
gelaran, memiliki preferensi penataan: 
• Perlu dilakukan pengaturan terhadap sarana yang 

digunakan, kebutuhan ruang, fungsi kegiatan, waktu 
kegiatan, dan interaksi dengan konsumen. 

• Tidak perlu dilakukan pengaturan terhadap jenis 
barang dagangan, sifat kegiatan dan sistem kegiatan. 
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t 0. Tipe 02, PKL penjual barang bekas yang menggunakan 
gerobak, memiliki preferensi penataan: 
• Perlu dilakukan pengaturan terhadap jenis barang 

dagangan, sarana yang digunakan, kebutuhan ruang, 
fungsi kegiatan, waktu kegiatan, interaksi dengan 
konsumen dan sistem kegiatan. 

• Tidak perlu dilakukan pengaturan terhadap sifat 
kegiatan. 

11. Tipe El, PKL penjual barang pecah belah yang 
menggunakan gelaran, memiliki preferensi penataan: 
• Perlu ditakukan peogaturan terhadap jenis barang 

dagangan, kebutuhan ruang, sifat kegiatan. 
• Tidak perlu dilakukan pengaturan terhadap sarana 

fungsi kegiatan, waktu kegiatan, interaksi dengan 
konsumen dan sistem kegiatan. 

t 2. Tipe E2, PKL penjual barang pecah belah yang 
menggunakan gerobak, memiliki preferensi penataan: 
• Perlu dilakukan pengaturan terhadap jenis barang 

dagangan, fungsi kegiatan, dan sifat kegiatan. 
• Tidak perlu dilakukan pengaturan terhadap sarana, 

kebutuhan ruang, waktu kegiatan, interaksi dengan 
konsumen dan sistem kegiatan. 

13. Tipe E3, PKL penjual barang pecah belah yang 
menggunakan bangunao permanen, memiliki preferensi 
penataan: 
• Perlu dilakukan pengaturan terhadap jenis barang 

dagangan, sarana yang digunakan, fungsi kegiatan, 
sifat kegiatan, dan waktu kegiatan. 

• Tidak perlu dilakukan pengaturan terhadap kebutuhan 
ruang, interaksi dengan konsumen dan sistem 
kegiatan. 

14. Tipe Fl, PKL penjual kaset/CD yang menggunakan 
gelaran, memiliki preferensi penataan: 
• Perlu dilakukan pengaturan terhadap jenis barang 

dagangan, sarana yang digunakan, kebutuhan ruang, 
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sifat kegiatan, waktu kegiatan, dan interaksi dengan 
konsumen. 

• Tidak perlu dilakukan pengaturan terhadap fungsi 
kegiatan, dan sistem kegiatan. 

15. Tipe F2, PKL penjual kaset/CD yang menggunakan 
gerobak, memiliki preferensi penataan: 
• Perlu dilakukan pengaturan terhadap sarana yang 

digunakan, kebutuhan ruang, dan waktu kegiatan. 
• Tidak perlu dilakukan pengaturan terhadap jenis 

barang dagangan, fungsi kegiatan, sifat kegiatan, 
interaksi dengan konsumen dan sistem kegiatan. 

16. Tipe Gl, PKL penjual konveksi yang menggunakan 
gelaran, memiliki preferensi penataan: 
• Perlu dilakukan pengaturan terhadap sarana yang 

digunakan, kebutuhan ruang, sifat kegiatan dan 
interaksi dengan konsumen. 

• Tidak perlu dilak.ukan pengaturan terhadap sistem 
kegiatan. 

17. Tipe G2, PKL penjuaJ konveksi yang menggunakan 
gerobak, memiliki preferensi penataan: 
• Perlu dilakukan pengaturan terhadap sarana yang 

digunak.an, kebutuhan ruang, dan interaksi dengan 
konsumen. 

• Tidak perlu dilak.ukan pengaturan terhadap fungsi 
kegiatan, sifat kegiatan, dan sistem kegiatan. 

18. Tipe G3, PKL penjual konveksi yang menggunakan 
bangunan pennanen, memiliki preferensi penataan: 
• Perlu dilakukan pengaturan terhadap sarana yang 

digunakan, dan interak.si dengan konsumen. 
• Tidak perlu dilakukan pengaturan terhadap jenis 

barang dagangan, fungsi kegiatan, sifat kegiatan, 
wak.tu kegiatan, dan sistem kegiatan. 

19. Tipe HI, tukang suVtambal yang menggunakan gelaran, 
memiliki preferensi penataan: 
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• Perlu dilakukan pengaturan terhadap sarana yang 
digunakan, kebutuhan ruang, fungsi kegiatan, sifat 
kegiatan, interaksi deogan konsumen dan s istem 
kegiatan. 

• Tidak perlu dilakukan pengaturan terhadap waktu 
kegiatan. 

B. Tinjauan Fakta Empiris Mengenai PKL di Sekitar 
Kawasan Pasar Tanjung dan Matabari Store Jember. 
Tinjauan fakta empiris mengenai PKL di sekitar Kawasan 

Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember merupakan deskripsi 
kondisi eksisting dan permasalahan PKL di sekitar Kawasan 
Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember, yang digali melalui 
observasi di lapangan maupun basil wawancara dengan pedagang. 
Fakta empiris ini dipaparkan berdasarkan tipologi PKL di sekitar 
Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember. Adapun 
fakta empiris PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan 
Matahari Store Jember adalah: 

1. Tipe A 1, pedagang makanan yang menggunakan gelaran: 
• Umumnya menempati trotoar, sehingga mengganggu 

pejalan kaki karena berkurangnya badan trotoar oleh 
sarana pedagang. 

• Selesai bezjualan umumnya pedagang membawa 
pulang kern bali sarana yang digunakan. 

• Waktu bezjualan dimulai dari pagi hingga sore hari. 
• Luas usaha sebesar 1-3 m 2 

• Limbah yang dihasilkan dibuang secara langsung 
melalui saluran drainase di pinggir jalan. 

2. Tipe A2, pedagang makanan yang menggunakan gerobak: 
• Umumnya menempati area parkir pinggir jalan 

maupun badan jalan, sehingga mengurangi lahan 
parkir dan tezjadi kemacetan lalu lintas pada pagi 
hingga sore hari. 

• Selesai berjualan umumnya pedagang meninggalkan 
sarana yang digunakao di lokasi tempat berjuaJan. 
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• Waktu berjualan dimulai dari pagi hingga malam 
hari. 

• Luas usaha teridiri dari 1-3m2 dan 4-6m 2 . 

• Limbah yang dihasilkan dibuang secara langsung 
melalui saluran drainase di pinggir jalan. 

• Aliran listrik yang digunakan sebagai penerangan 
didapat dari toko terdekat dengan membayar iuran 
setiap bulannya kepada pemilik toko. 

3. Tipe A3, pedagang makanan yang menggunakan 
bangunan pennanen: 
• Umumnya menempati area parkir pinggir jalan 

maupun badan jalan, sehingga mengurangi lahan 
parkir dan teljadi kemacetan lalu lintas pada pagi 
hingga malam hari. 

• Waktu beljualan dimulai dari pagi hingga malam 
hari. 

• Luas usaha sebesar 4-6 m 2. 

• Limbah yang dihasilkan dibuang secara langsung 
melalui saluran drainase di pinggir jalan. 

• Aliran listrik yang digunakan sebagai penerangan 
didapat dari toko terdekat dengan membayar iuran 
setiap bulannya kepada pemilik toko. 

• Membayar iuran setiap bulannya sebagai biaya sewa 
tempat kepada pihak Dinas Pasar. 

4. Tipe Bl, pedagang minuman yang menggunakan gelaran: 
• Umumnya menempati trotoar dan area parkir pinggir 

jalan, sehingga mengurangi lahan parkir dan 
mengganggu arus pejalan kaki. 

• Selesai berjualan umumnya pedagang membawa 
pulang kembali sarana yang digunakan. 

• Waktu beljualam dimulai dari pagi hingga sore hari. 
• Luas usaha sebesar 1-3 m 2. 

• Limbah yang dihasilkan dibuang secara langsung 
melalui saluran drainase di pinggir jalan. 
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5. Tipe 82, minuman yang menggunakan gerobak: 
• Umumnya menempati trotoar dan area parkir pinggir 

jalan, sehingga mengurangi laban parkir dan 
mengganggu arus pejalan kaki. 

• Selesai berjualan umumnya pedagang membawa 
pulang kembali sarana yang digunakan. 

• Waktu berjualan dimulai dari pagi hingga malam 
hari. 

• Luas usaha sebesar 1-3 m 2 . 

• Limbah yang dihasilkan dibuang secara langsung 
melalui saluran drainase di pinggir jalan. 

• Aliran listrik yang digunakan sebagai penerangan 
didapat dari toko terdekat dengan membayar iuran 
setiap bulannya kepada pemilik toko. 

6. Tipe C I, pedagang aksesoris yang menggunakan gelaran: 
• Umumnya menempati trotoar dan area parkir pinggir 

jalan, sehingga mengurangi lahan parkir dan 
mengganggu arus pejalan kaki. 

• Selesai berjualan umumnya pedagang meninggalkan 
sarana yang digunakan di lokasi tempat berjualan. 

• Waktu berjualan dimulai dari pagi hingga malam 
hari. 

• Luas usaha sebesar 1-3m2 • 

• Aliran listrik yang digunakan sebagai penerangan 
didapat dari toko terdekat dengan membayar iuran 
setiap bulannya kepada pemilik toko. 

7. Tipe C2, pedagang aksesoris yang menggunakan gerobak: 
• Umumnya menempati area parkir pinggir jalan 

maupun badan jalan, sehingga mengurangi lahan 
parkir dan terjadi kemacetan lalu lintas pada pagi 
hingga sore hari. 

• Selesai berjualan umumnya pedagang meninggalkan 
sarana yang digunakan di lokasi tempat berjualan. 
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• Waktu berjualan dimulai dari pagt hingga malam 
hari. 

• Luas Luas usaha sebesar 1-3m2 . 

• Aliran listrik yang digunakan sebagai penerangan 
didapat dari toko terdekat dengan membayar iuran 
setiap bulannya kepada pemilik toko. 

8. Tipe C3, pedagang aksesoris yang menggunakan 
bangunan permanen: 
• Umumnya menempati badan jalan, sehingga 

menyebabkan terjadinya kemacetan pada pagi hingga 
sore hari. 

• Waktu berjualan dimulai dari pagi hingga sore hari. 
• Luas usaha terdiri dari 4-6 m 2 dan 7-9 m 2 . 

• Membayar iuran setiap bulannya sebagai biaya sewa 
tempat kepada pihak Dinas Pasar. 

9. Tipe 01, pedagang barang bekas/rombeng yang 
menggunakan gelaran: 
• Umumnya menempati trotoar dan area parkir pinggir 

jalan, sehingga mengurangi lahan parkir dan 
mengganggu arus pejalan kaki. 

• Selesai berjualan umumnya pedagang membawa 
pulang kembali sarana yang digunakan. 

• Waktu berjualan dimulai dari pagi hingga sore hari. 
• Luas usaha sebesar 1-3m 2 . 

I 0. Tipe 02, pedagang barang bekas/rombeng yang 
menggunakan gerobak: 
• Umumnya menempati area parkir pinggir jalan 

maupun badan jalan, sehingga mengurangi lahan 
parkir dan terjadi kemacetan lalu lintas pada pagi 
hingga sore hari. 

• Selesai berjualan umumnya pedagang meninggalkan 
sarana yang digunakan di lokasi tempat berjualan. 

• Waktu berjualan dimulai dari pagi hingga malam 
hari. 
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• Luas usaha sebesar 1-3 m 2 . 

• Aliran listrik yang digunakan sebagai penerangan 
didapat dari toko terdekat dengan membayar iuran 
setiap bulannya kepada pemilik toko. 

11 . Tipe E 1, pedagang barang pecah belah yang 
menggunakan gelaran: 
• Umumnya menempati trotoar, sehingga mengganggu 

pejalan kaki karena berkurangnya badan trotoar oleh 
sarana pedagang. 

• Selesai berjualan umumnya pedagang meninggalkan 
sarana yang digunakan di lokasi tempat berjualan. 

• Waktu beljualan dirnulai dari pagi hingga malam 
hari. 

• Luas usaha terdiri dari 1-3m2 dan 4-6m2. 
• Aliran listrik yang digunakan sebagai penerangan 

didapat dari toko terdekat dengan membayar iuran 
setiap bulannya kepada pemilik toko. 

12. Tipe E2, pedagang barang pecah belah yang 
menggunakan gerobak: 
• Umumnya menempati area parkir pinggir jalan, 

sehingga mengurangi lahan parkir dan teljadi 
kemacetan lalu lintas pada pagi hingga sore hari. 

• Selesai beljualan urnumnya pedagang membawa 
pulang kembali sarana yang digunakan. 

• Waktu berjualan dimuai dari pagi hingga malam hari. 
• Luas usaha sebesar 4-6 m 2 . 

• Aliran listrik yang digunakan sebagai penerangan 
didapat dari toko terdekat dengan membayar iuran 
setiap bulannya kepada pemilik toko. 

13. Tipe E3, pedagang barang pecah belah yang 
menggunakan bangunan permanen: 
• Umumnya menempati badan jalan, sehingga 

menyebabkan teljadinya kemacetan pada pagi hingga 
sore hari. 



203 

• Waktu berjualan dirnulai dari pagi hingga siang hari. 
• Luas usaha sebesar 4-6 rn 2 . 

• Mernbayar iuran setiap bulannya sebagai biaya sewa 
ternpat kepada pihak Dinas Pasar. 

14. Tipe Fl, pedagang kaset/CD yang rnenggunakan gelaran: 
• Urnumnya rnenernpati area parkir pinggir jalan 

rnaupun badan jalan, sehingga rnengurangi lahan 
parkir dan terjadi kemacetan lalu lintas pada pagi 
hingga sore hari. 

• Selesai berjualan urnurnnya pedagang mernbawa 
pulang kernbali sarana yang digunakan. 

• Waktu berjualan dirnulai dari pagi hingga rnalarn 
hari. 

• Luas usaha sebesar 1-3 rn 2 • 

• Aliran listrik yang digunakan sebagai penerangan 
didapat dari toko terdekat dengan rnernbayar iuran 
setiap bulannya kepada pernilik toko. 

15. Tipe F2, pedagang kaset/CD yang rnenggunakan gerobak: 
• Urnumnya menempati area parkir pinggir jalan 

maupun badan jalan, sehingga rnengurangi lahan 
parkir dan terjadi kernacetan lalu lintas pada pagi 
hingga sore hari. 

• Selesai berjualan urnurnnya pedagang meninggalkan 
sarana yang digunakan di lokasi ternpat berjualan. 

• Waktu kegiatan dirnulai dari pagi hingga malarn hari. 
• Luas usaha sebesar l-3 rn2. 
• Aliran listrik yang digunakan sebagai penerangan 

didapat dari toko terdekat dengan rnembayar iuran 
setiap bulannya kepada pernilik toko. 

16. Tipe G I, pedagang konveksi yang rnenggunakan gelaran: 
• Urnumnya rnenernpati trotoar dan area parkir pinggir 

jalan, sehingga mengurangi lahan parkir dan 
rnengganggu arus pejalan kaki. 
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• Selesai berjualan umumnya pedagang meninggalkan 
sarana yang digunakan di lokasi tempat berjualan. 

• Waktu berjualan dimulai dari pagi hingga malam 
hari. 

• Luas usaha terdiri dari l-3 m2 dan 4-6m2. 
• Aliran listrik yang digunakan sebagai penerangan 

didapat dari toko terdekat dengan membayar iuran 
setiap bulannya kepada pemilik toko. 

17. Tipe 02, pedagang konveksi yang menggunakan gerobak: 
• Umumnya menempati area parkir pinggir jalan 

maupun badan jalan, sehingga mengurangi lahan 
parkir dan terjadi kemacetan lalu lintas pada pagi 
hingga sore hari. 

• Selesai berjualan umumnya pedagang meninggalkan 
sarana yang digunakan di lokasi tempat berjualan. 

• Waktu berjualan dimulai dari pagi hingga malam 
hari. 

• Luas usaha terdiri dari 1-3m2 dan 4-6m2. 
• Aliran listrik yang digunakan sebagai penerangan 

didapat dari toko terdekat dengan membayar iuran 
setiap bulannya kepada pemilik toko. 

18. Tipe 03, pedagang konveksi yang menggunakan 
bangunan permanen: 
• Umumnya menempati badan jalan, sehingga 

menyebabkan terjadinya kemacetan pada pagi hingga 
sore hari. 

• Waktu berjualan dimulai dari pagi hingga malam 
hari. 

• Luas usaha terdiri dari 4-6m2 dan 7-9m2. 
• Aliran listrik yang digunakan sebagai penerangan 

didapat dari toko terdekat dengan membayar iuran 
setiap bulannya kepada pemilik toko. 

• Membayar iuran setiap bulannya sebagai biaya sewa 
tempat kepada pihak Dinas Pasar. 
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19. Tipe HI, tukang sul/tambal yang menggunakan gelaran: 
• Umumnya menempati trotoar, sehingga mengganggu 

pejalan kaki karena berkurangnya badan trotoar oleh 
sarana pedagang 

• Selesai berjualan umumnya pedagang membawa 
pulang kembali sarana yang digunakan. 

• Waktu berjualan dimulai dari pagi hingga sore hari. 
• Luas usaha sebesar l-3 m2 . 

C. Tinjauan Kajiao Pustaka Meogeoai Penataan 
Kawasan PKL. 
Perumusan upaya penataan kawasan PKL di sekitar 

Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember perlu untuk 
mengkaji indikator penataan kawasan PKL. Pengaturan ataupun 
pengarahan PKL berdasarkan rustianingsih (2004), harus 
memperhatikan karakteristik PKL, karakteristik konsumen PKL, 
maupun karakteristik ruang fisik PKL. Karakteristik PKL 
merupakan pemaharnan terhadap prilaku dari masyarakat PKL 
dengan indikasi sebagai berikut: 

1. Fungsi kegiatan terdiri dari fungsi pelayanan pedagang 
eceran, fungsi pelayanan jasa, fungsi hiburan, fungsi 
sosial ekonomi. 

2. Jenis dagangan merupakan indikasi memperlihatkan ada 
tidaknya mayoritas dan minoritas atau keragarnan dari 
kegiatan PKL, juga memperlihatkan sarana yang dipakai 
dalam berdagang 

3. Model yang diinginkan merupakan indikasi m1 
memperlihatkan keinginan PKL terhadap model 
penataan. Sesuai dengan preferensi di Sekitar Kawasan 
Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember yang berhasil 
dihimpun, maka model penataan yang diinginkan adalah: 

4. Kebutuhan ruang merupakan indikasi memperlihatkan 
terhadap kebutuhan ruang untuk masing-masing jenis 
barang dagangan. 
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Sedangkan untuk sarana yang digunakan terdiri dari gerobak, 
pikulan, warung, kios, dan gelaran/alas (kartono, 1980). Bentuk 
kebutuhan ruang berdasarkan Malik (2005), Palupi dan Rabatjo 
(2004), dan Jndrawati (2005) terdiri dari 1-3 m2, 4-6m2, 7-9m2, 
10-12 m2, 13-15 m2, 16-17 m2 , dan lebih dari 18m2. Bentuk 
biaya yang dapat dikenakan bagi PK.L terdiri dari biaya sewa dan 
biaya pemeliharaan (Berman dan Evans, 2005). 

Pengaturan PKL berdasarkan Said (1995), bahwa 
pengaturan PKL tidak lepas dari lokasi yang sesuai untuk PKL, 
sehingga hal-hal yang perlu diperhatikan dalarn pengaturan PKL 
terkait dengan lokasi antara lain tingkat pejalan kakinya tinggi, 
dekat dengan toko dan department store, dekat dengan daerah 
yang perkembangan populasinya tinggi, dan daerah yang 
gangguan terhadap pejalan kakinya rendah. Sedangkan menurut 
Dymess (200 1 ), menyebutkan beberapa kebutuhan PKL didalam 
lokasi antara lain: 

I. Adanya dukungan dari berbagai "stakeholder" dalarn 
masyarakat untuk penempatan lokasi PK.L di tempat 
tersebut. 

2. Terdapat fasilitas penyimpanan tempat dagangan saat 
PKL tutup. 

3. Tersedia fasilitas-fasilitas memadai untuk mendukung 
kesehatan lingkungan. 

4. Tersedia fasilitas sanitas untuk yang bisa digunakan oleh 
PK.L. 

5. Tersedia cukup penerangan saat malarn hari untuk PKL. 

4.5.2 Proses Analisis Triangulasi 
Proses analisis triangulasi untuk merumuskan upaya 

penataan kawasan PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan 
Matahari Store Jember dapat dijelaskan melalui tabel 4.72 
dibawah ini: 
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Tabel4.72 
Upaya Penataan Kawasan PKL di Sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember 

Berdasarkan Analisis Triangulasi __ 
Tipologi PKL dan Kajian Pustaka U P t K 

· T h d F k E · · M · PKL M . p paya ena aan nwasan 
NO. 

Preferensa er a ap a ta mpans engena1 engen:u enataan PKL 
I I Panataan Kawasan PKL Kawasan PKL 

I. I Tipe A I, PK I pcnjual makanan • Umumnya menempatl trot oar dan • Fungsi keg~atan terdiri dari • Kebutuhan ruang dapat 
yang menggunakan gclaran. mengganggu pejalan kaki. fungsi pelayanan pedagang ditctapkan sebcsar 1-3 ml. 

2 

• Pcrlu dilalo.ulo.an pengaturan • Wak1u berjualan dm1ulai dari pag1 eceran, fungsi pelayanan • Aktivitas pcdagang d1tempatkan 
terhadap jcnis barang hingga sore hari jasa, fungsi hiburan, fungsi udak jauh dari aktivatas utama 
dagangan, kebutuhan ruang, • Pedagang membawa pulang sos1al ekonomi kawasan. 
fungsi keg1atan, sifat kcgiatan. kembali sarana yang digunakan. • Jenis dagangan • Dapat dilakukan pembatasanjan1 
waktu kegiatan, dan sistcm • Luas usaha scbcsar 1-3 ml memperlihatkan ada operasi atau waktu bcljualan. 
kegiatan. • I.imbah yang dihasilkan dibuang tidaknya mayoritas dan • Perlu adanya fasilitas sanitasi 

• T•dak perlu dilakukan secara langsung melalui saluran mmoritas atau keragan1an yang baik dan fas1litas lain 
pengaturan terhadap sarana drainase di pinggir jalan. dari kegiatan PKL, juga penunjang kesehatan lingkungan 
dan interaksi dengan memperhhatkan sarana di sekitar lokasi PKL. 
lo.onsumen. yang dipakai dalan1 

Tipe Al, PKL penjual makanan • Umumnya menempall area parkir bcrdagang. 
yang menggunakan gcrobak. pingg1r Jalan maupun badanJalan • Model yang diinginkan 
• Perlu dilalo.ukan pengaturan • Wal..1u bcrJualan dimulai dan paga memperhhatkan keinginan 

terhadap jenis harang hmgga malan1 hari. PKL terhadap model 
dagangan. sarana yang • Pedagang menmggalkan sarana penataan 
digunakan, kebutuhan ruang. yang digunakan da lokast tempat • Kc:butuhan ruang 
fungsi kegtatan. sifat kegiatan. bcrjualan mtmperhhatkan terhadap 
waktu kegiatan, dan sastcm • Luas usaha teridiri dari t -3 m2 dan kebutuh11n ruang untuk 
kcgtatan 4-6m2. masmg-masmgJenis 

• Tidak perlu dilakukan • Lim ball yang dthasilkan dibuang barang dagan~an. 
pengaturan mteraksa dcngan sccara Jangsung melalut saluran • Sarana yang dtgunakan 

• Kebutuhan ruang dapat 
ditctapkan sebc\ar 4-6m2 

• AkttVitas pcdagang ditempatkan 
tidal.. jauh dan aktivitas utama 
kawm.an 

• Dapat dilakulo.an pembatasanJant 
operast atau waktu berjualan 

• Perlu adanya fasilitas sanitasi 
yang batk dan fasalttas lain 
pcnunjang kesehatan lingkungan 
di sek nar lokasi PK L. 
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konsumen drainase di pinggir jalan. terdiri dari gerobak, • Pcrlu adanya fasilitas I 
• Aliran hstrik yang digunakan pikulan, warung, kios, dan penyimpanan tempat dagangan 

sebagai penerangan didapat dari gelaran/alas disekiar lokasi PKL 
toko terdekat dengan membaynr • Kebutuhan ruang terd1ri • Perlu adanya fasilitas penerangan I 
iuran setiap bulennya kepada dari 1-3m2 , 4~ m2, 7-9 yang digunakan bagi PKL. 
pemilik toko. ml, 1Q-12 m2 , 13-15 m2, 

3. T1pe A3, PKL penjual makanan • Umumnya menempati area parkir 16-17 ml, dan lebih dan • Kebutuhan ruang dapat 
yang menggunakan bangunan pinggir jalan maupun badanjalan. 18m2 . d itctapkan sebesar 4-6 m 2. 

permanen. • Waktu beljualan dimulai dari pagi • Lolcasi PKL perlu • Aktivitas pedagang diternpatkan 
• Perlu dilakukan pengaturan hingga malan1 hari. memperhatikan kebutuhan tidak jauh dari aktiVItas utan1a 

terhadap saran a yang • Luas usaha sebesar 4-6 m l . akan fasilitas penyimpanan kawasan. 
digunakan, kebutuhan ruang, • Limbah yang dihasilkan dibuang tempat dagangan yang • Perlu adanya fasilitas sanitasi 
fungsi kegiatan, sifat kegiatan, secara langsung melalui sa.luran d1gunakan oleh PKL saat yang baik dan fasilitas lain 
interaksi dengan konsumen drainase di pinggir jalan. selesai berjualan. penunjang kesehatan hngkungan 
dan sistem kegiatan. • Aliran listrik yang digunakan • Lolcasi PKL perlu di sekitar lokasi PKL. 

• Tidak perlu dilakukan sebagai penerangan didapat dari memperhatikan akan • Perlu adanya fasilitas penerangan 
pengaturan terhadap jenis toko terdekat dengan membayar ketersediaan fasilitas- di sekitar lokasi PKL. 
barang dagangan dan waktu iuran setiap bulannya kepada fasilitas untu.k mendukung • Dapat dikenakan biaya sewa 
kegiatan pemilik toko. kesehatan lingkungan. tern pat. 

• Mernbayar iuran setiap bulannya • Lokasi PKL perlu 
sebagai b1aya sewa tempat kepada mernperhatJkan akan 
pihak Dtnas Pasar. ketersediaan fasilitas 

4. Tipe Bl , PKL penJual minuman • Umumnya menempati trotoar dan sMitasi yang bisa • Kebutuhan ruang dapat 
yang menggunakan gelaran area parkir pinggir jalan. digunakan oleh PKL. ditetapkan sebesar 1-3m2 • 

• Perlu dilakukan pengaturan • Waktu berjualarn dimul81 dar• pagi • Lokasi PKL perlu • Perlu adanya fasilitas sanitasi 
terhadap jenis barang hingga sore hari rnemperhatikan akan yang baik dan fasilitas lain 
dagangan, saran a yang • Selesai berjualan umumnya ketersediaan faslitas pcnunjang kesehatan lingkungan 
digunakan, kebutuhan ruang. pedagang membawa pulang penerangan saat malam di sckitar lokasi PKL. 

• Tidak perlu dilakukan kembali sarana yang digunakan. hari bagi PKL. 
pengaturan terhadap waktu • Luas usaha scbesar 1-3 ml. • Hal-hal yang perlu 
kegiatan dan interaksi dengan 

- ----
_ __<li.!lldi~1111_1>C:_rtlmbang_an 
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konsumen • L•mbah yang dihasilkan dibuang dalam mcmilih Jokasi PKL 
secara hmgsung melalui saluran di pingg•r jalan antara lam 
draina.~e di pmggir jalan tingkat pejalan kakinya 

s Tipe 82, PKI. penJual mmurnan • Umumnya men~mpati trotoar dan tinggi, dekat dengan toko • Kebutuhan ruang dapat 
)'ang menggunal..an gerobak. area parku pmggir jalan. atau department store, dltctapkan ~cbesar 1-J ml. 
• Perlu d1lakukan pengaturan • Waktu bel)ualan d1mulai dari pag1 dekat dengan d~rah yang • Perlu adanya fasilitas sanitasi 

terhadap jcn1s barang hmgga malarn hari. perkembangan yang ba1k dan fas1litas lain 
dagangan, kebutuhan ruang, • Selesa1 berjualan umumnya populasinya tinggi, dan penunjang kcschatan lingkungan 
fungsi kegiatan, sifat kegiatan. pedagang mcmbawa pulang daerah yang gangguan di sekitar lokasi PKL. 

• ridak perlu dilakukan kembali sarana yang digWJakan. terhadap pejalan kakinya • Perlu adanya fasihtas penerangan 
pengaturan tcrhadap saran a • Luas usaha sebesar I -3 ml kecil. yang digunakan bag1 PKL. 
waktu keg1atan, tnteraks1 • Limbah yang dihasilkan dibuang • Penataan kawasan PKL 
dengan konsumen, dan sistem secara langsung melalu1 saluran terd iri dan aspek 
kcgiatan. drainase di pinggir jalan. pembinaan, aspek 

• Ali ran listrik yang digunakan penataan dan aspek 

I 
sebagai penerangan didapat dari penertiban. 

toko terdekat dengan membayar • Aspek pembinaan didalam 
I 

iuran setiap bulannya kepada penataan kawasan PKL 
pemilik toko. terdiri dari pcnambahan 

6. Tipe Cl, PKL penjual aksesoris • Umumnya menempati lrotoar dan modal, pernberian insentif, 
• Kcbutuhan ruang dapat 

yang menggunakan gelaran. area parkir pinggir jalan. pcnyerasian lapak, dan 
ditetapkan sebc:sar 1-3 m l. penyediaan bantuan sarana • Perlu d1lakukan pengaturan • Waktu berjualan d•mula1 dar1 pag1 

usaha. • Dapat dilakukan pembatasanjam 
tcrhadap jenis barang hingga malam har1 operasi atau wak:tu berjualan I 

• Aspek penataan kawasan dagangan. saran a yang • Sclesai beljualan umumnya 
PKL terd1ri dari • Perlu adanya fasihtas 

digunakan, kcbutuhan ruang, pedagang mc:ninggalkan sarana 
pemhatasan jam opcrasi, pcn)impanan tempat dagangan 

waktu keg1atan dan interaks• yang digunakan di lokasi tempat 
pembatasan kawasan disekiar lokasi PKL. 

dengan konsumcn beljualan. 
usaha, pemblll.asan luas • Perlu adanya fasilitas penerangan 

• Tidak perlu dilakukan • Luas usahasebesar 1-J m2 . 
usaha, dan pcngenaan yang digunakan hag• PKL 

pengaturan terhadap fungsi • Ali ran listrik yang d1gunakan disinsentif bagi kawiiSan kegia.tan, s1fat kegiatan dan sebagai pencrangan didapat dari yang telah mengarah sistem kegilll.an. 
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toko tc:rdekat dc:ngan membayar kepada pc:nciptaan 

I iuran setiap bulannya kepada gangguan lalu lintas dan 
pc:milik toko. cstc:tika 

7. Tipe C2, PKL penjual aksesoris • Umumnya menempati area parkir • Aspek penc:rtiban didalam • Kebutuhan ruang dapat 
yang menggunakan gcrobak. pinggir jalan maupun badan jalan. penataan kawasan PKL ditc:tapkan sebesar 1-3m2 • 

• Pcrlu dilakukan pc:ngaturan • Wu.ktu berjualan dimulai dari pagi terdiri dari pc:mindahan • Dapat d1lakukan pembatasanJam 
terhadap s1fat kegiatan dan hingga malam hari. tempat usaha bagi PKL operasi atau waktu berjualan. 
waktu kegiatan. • Selesai beljualan umumnya yang mengganggu lalu • Perlu adanya fasilitas 

• Tidak perlu dilakukan pedagang meninggalkan sarana lintas, pengenaan penyimpanan tempat dagangan 
pc:ngaturan terhadap Jenis yang digunakan di lokasi tempat disinsc:ntif bag• PKL untuk disekiar lokasi PKL 
barang dagangan dan fungsi berjualan. pencegah pc:ngembangan • Perlu adanya fasilitas pencrangan 
kegiatan. • Luas usaha sebesar 1-3 m 2. us aha. yang digunllkan bagi PKL 

• Ali ran listrik yang digunakan • Faktor biaya yang 
sebagai penerangan didapat dari dikenakan kepada PKL 
toko terdc:kat dengan membayar dapat berupa biaya sewa 
iuran setiap bulannya kcpada dan biaya pemeliharaan. 
pcmilik toko • Ada dukungan dan 

8. Tipe C3, PKL pc:njual aksesoris • Umumnya menempati badanjalan. berhagai "stakeholder" • Pemberlalcukan disinsentif untuk 
yang menggunllkan ban gun an • Walctu berjualan dimulai dari pagi dalam masyaralcat untuk mencegah pengcmbangan usaha. 
pennanen. hingga sore hari pc:nempatan lokasi PKL di • Dapat dikenakan biaya sewa 
• Perlu d1lakukan pengaturan • luas usaha terdiri dari dua (2) tlpe, tempat tmebut. tern pat. 

terhadap saran a yang yaitu sebesar 4-6m2 dan 7-9m2. 
digunakan. • Membayar iuran setiap bulannya 

• Tidak perlu dilakukan sebagai biaya sewa tempat kepada 
pengaturan terhadap jc:nis pihak Dinas Pasar. 
barung dagangan, kebutuhan 
ruang, fungsi kegiatan, sifat 
kegiatan, intcraksi dengan 
konsumcn dan s1stem kcgJatan 

9. Tipe 01, PKL pcnjual barang • Umumnya mencmpati trotoar dan • Kebutuhan ruang dapat 

-
be~ yang _ ~n~gunakan _area parkir pinggir jalan. 
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gelaran. • Waktu bc:rjualan dimulai dari pag1 ditetaplan ..ebesar 1-3m2. 
• Perlu dilakukan pengaturan hingga sore hari. • Dapat dtlakukan pembatasan jam 

terhadap saran a yang • Selesai bcrjualan umumnya operasi atau waktu bel)ualan 
digunakan, kebutuhan ruang, pedagang membawa pulang 
fungsi legtatan, waktu kembali sarana yang digunakan 
kcgiatan. dan mteralst dc:ngan • Luas u saha sebesar 1-3 m 2. 
konsumcn. 

• Tidak perlu dtlakukan 
pengaturan terhadap jenis 
barang dagangan. sifat 
k~atan dan sistem kegiatan 

10. Tipe 02, PKI pcnjual barang • Umumnya mcnempatt area parktr • Kebutuhan ruang dapat 
bekas yang menggunakan pinggir jalan maupun badanjalan. ditetapkan sebesar 1-3 m 2. 
gcrobak. • Waktu berjualan dimulai dari pagi • Aktivitas pedagang ditcmpatkan 
• Perlu dilakukan pengaturan hingga malam hari tidak jauh dari ak1ivitas utama 

terhadap jcnis barang • Selesai berjualan umumnya kawlbllll. 
dagangan, sarana yang pedagang meninggalkan sarana • Dapat dilakukan pembatasanjarn 
digunakan. kebutuhan ruang, yang digunakan di lokasi tempat operasi atau waktu berjualan. 
fungsi kegtatan, waktu berjualan. • Perlu adanya fastlitas 
kegiatan, mteraksi dengan • Luas usaha sebesar 1-3 m 2 penyimpanan tempat dagangan 
koosumen dan sistem • Ali ran listrik yang digunakan disekiar lokast PK L. 
kegiatan. scbagai penerangan dtdapat dari • Perlu adanya fasihtas penerangan 

• Ttdak perlu dilakukan toko terdckat dengan membayar yang dtgunakan bag1 PKL 
pengaturan terhadap ~ifat iuran setiap bulannya kepada 
kegiatan _I>e_milik toko 

II. Tipe E I, PKL penjual barang • Umurnnya menempati trotoar • Kebutuhan ruang dapat 
pecah belah yang mcnggunakan • Waktu berjualan dimulai dari pagt ditetapkan sc:besar 4-6m2. 
gelaran. bingga mal am hari. • Perlu adanya fasihta~ 
• Perlu dtlakukan pengaturan • Selesai berjualan umumnya penyimpanan tempat dag1111gan 

terhadap JCOIS barang pedagang mcninggalkan sarana dtsekiar lokHSi PKL 
dagan_.s.an, kebutuhan ruan_g, 
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13. 

s1fat lcgiatan. 
• Tidal.. perlu d1lal..ukan 

pcngaturan terhadap sarana 
fungs1 kcgiatan, waktu 
kegiatan, intcralcsi dcngan 
konsumcn dan s•stcm kcgiatan. 

Tipe E2, PKL penjual barang 
pecah bclah yang mcnggunakan 
gcroba.k. 
• Pcrlu dilakukan pcngaturan 

terhadap Jcms barang 
dagangan, fungsi kcgjatan, dan 
sifat kcgiatan. 

• Tidak perlu dila.kukan 
pengaturan tcrhadap sarana, 
kcbutuhan ruang, wa.ktu 
kcgiatan, intcraksi dcngan 
konsumcn dan sistcm kcgiatan. 

Tipe E3, PKL penJual barang 
pecah belah yang mcnggunakan 
bangunan pennancn. 
• Pcrlu dilalcukan pengaturan 

terhadap jcnis barang 
dagangan, sarana :rang 
digunalan, fungsi , sifat, dan 
waktu kcgiatan. 

yang digunal..an di lokasi tcmpat 
berjualan. 

• Luas usaha tcrdiri dari 1-3 m 2 dan 
4-6m2 

• AI iran hstrik yang digunakan 
scbagai pencrangan didapat dari 
toko terdckat dcngan mcmbayar 
iuran sctiap bulannya kepllda 
pemilik toko. 

• Umumnya mcncmpati area parkir 
pinggir jalan. 

• Waktu berjualan dimuai dari pagj 
hingga malam hari 

• Sclesai bcrjualan umumnya 
pedagang membawa pulang 
kern bali sarana yang digunakan. 

• Luas usaha scbcsar 4-6 m z. 
• Aliran listrik yang diguna.kan 

scbagai pencrangan diclapat dari 
toko tcrdckat dengan mcmbayar 
iuran setiap bulannya kcpada 

__ll(:_milik toko 
• Umumnya mcncmpati badanjalan 
• Wa.ktu bcrjualan dimulai dari pag1 

hingga siang hari. 
• Luas usaha scbcsar 4-6 m 2 . 

• Mcmbayar iuran sctiap bulannya 
scbagai biaya scwa tempat kcpada 
piha.k Dinas Pasar. 
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• Perlu adanya fasilitas pencrangan 
yang diguna.kan bagJ PKL 

• Kcbutuhan ruang dapat 
ditctapkan scbcsar 4-6 m 2 . 

• Perlu adanya fasilitas pencrangan 
yang digunakan bagj PKL. 

• Kebutuhan ruang dapat 
ditctapkan sebcsar 4-6m2 

• Dapat dilakuk.an pembatasanjam 
operasi atau wa.ktu bcrjualan. 

• Dapat dikcnakan biaya scwa 
tern pat. 
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• Tidak perlu dilakukan 
pengaturan terhadap kcbutuhan 
ruang., interaks1, dan SIStCm 
kcgiatan 

14. T1pe F1 , PKL penJU81 kaset/CD • IJmumnya menempall area parl.ir • Kehutuhan ruang c.lapat 
)ang menggunat..an ge1ru-an pinggir J81an maupun badan ja1an. dltetapkan sebesar 1-J ml. 
• Pcr1u di1akukan pengaturan • Wat..tu berjualan dimu1ai c.lari pagi • Dapat dilakukan pembatasanjarn 

terhadap jcnis barang hingga malam hari operasi atau waktu hcrjua1an. 
dagangan, saran a yang • Selcsai bcrjualan umumnya • Per1u adanya fasi1 itas pencrangan digunakan, kebutuhan ruang, pedagang mcmbawa pulang yang d1gunakan bag1 PKL. 
sifat kegiatan, waktu keg~atan, kembali sarana yang digunakan. 
dan mteraks1 c.lengan • l.uas usaha sebesar 1-3 ml. 
konsumcn. • AI iran 1istrik yang digunakan 

• Tidak perlu dilakul..an sebagai penerangan didapat dari 
pengaturan terhadap fungsi toko terdekat dengan membayar 
kegiatan. dan sistem kegiatan 1uran setiap bulannya kepada 

pemi1ik toko. 
15. Tipe F2, PKL penjual l..aset/CD • Umumnya menempall area pari<ir • Kebutuhan ruang dapat 

yang menggunakan gerobak. pinggir jalan maupun badanja1an dlletapkan sebesar 1-3 m 2. 
• Per1u dilakukan pengaturan • Waktu kegiatan dimulai dari pagi • Dapat dilakukan pcmbata~an jam 

tcrhadap sarana yang hingga mulam hari operasi atau wuktu herJunlan. 
digunakan. kebutuhan ruang., • Selesai berjua1an umumnya • Perlu adanya fasilita~ dan waktu kegiatan pedagang meninggalkan sarana peny1mpanan tempat dagangan 

• Tidal.. perlu dilakukan yung digunakan di lokas1 temp at disckiar Iokasi PKL 
pengaturan terhadap jems beljualan. • Perlu adanya fa~ihtas penerangan 
barang dagangan, fungsi • Luas usaha sebesar 1-3 m 2. yang digunakan hagi PKL 
kegiatan, sifat kegiatan, • Alirun listrik yang digunakan 
interaksi c.lengan konsumen sehagai penerangan didapat dari 
dan sistem kegiatan toko terdekat dengan membayar 

iuran setiap bulannya kcpada 



16. 

17. 

Tipe Gl , PKL penjual konveks1 
yang menggunakan gelaran. 
• Perlu d1lakukan pengaturon 

terhadap sara.na :yang 
d1gunakan, kebutuhan ruang, 
sifat kegiatan dan mteraksi 
dengan konsumen. 

• perlu dilakukan pengaturan 
terhadap sistem kegiatan. 

Tipe G2, PKL penjual konveksi 
yang menggunakan gerobak. 
• Perlu dilakukan pengaturan 

terhadap sarana yang 
digunakan, kebutuhan ruang, 
dan interalcsi dengan 
konsumen. 

• Tidak perlu dilakukan 
pengaturan terhadap fungsi 
kegiatan, sifat kegiatan, dan 
sistem kegiatan 

pemilik toko 
• Umumnya menempari trotoar dan 

area parlm pinggir jalan. 
• Wakru berjualan dimul81 dan pagi 

hingga malam han. 
• Selesai berjualan umumnya 

pedagang meninggalkan sarana 
yang digunak.an di lokas1 tempat 
berjualan. 

• Luas usaha terdiri dari 1-3m2 dan 
4-6m2 • 

• Aliran listrik yang digunakan 
sebagai penerangan didapat dari 
toko terdekat dengan membayar 
iuran setiap bulannya kepada 
pemilik toko 

• Umumnya menempati area parkir 
pinggir jalan maupun badanjalan 

• Waktu berjualan dimula1 dan pagi 
hingga malam hari 

• Selesai berjualan umumnya 
pedagang meninggalkan sarana 
yang digunak.an di lokasi ternpat 
berjualan. 

• Luas usaha terdiri dari 1-3m2 dan 
4-6m2. 

• Ali ran listrik yang d1gunakan 
sebagai penerangan d1dapat dari 
toko terdekat dengan membayar 
iuran sctiap bula.nnya kepada 
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• Kebutuhan ruang dapat 
d1tctapkan sebesar 4-6m2. 

• Perlu adanya fasilitas 
penyimpanan tcmpat dagangan 
disekiar lokasi P.KL 

• Perlu adanya fasilitas penerangan 
yang digunakan bagi PKL. 

• Kebutuhan ruang dapat 
ditetapkan sebesar 4-6m2 

• Perlu adanya fasilitas 
penyimpanan tempat dagangan 
disekiar lolc.asi PKL 

• Perlu adanya fasilitas penerangan 
yang digunakan bagi PKL. 



18. 

19. 

Tipe G3, PKI. penjual konveksi 
yang menggunakan bangunan 
perm an en. 
• Perlu d1laku~an pcngaturan 

terhadap ~arana yang 
d igunakan, dun mteraks1 
dengan konsumen. 

• T1dak pcrlu dilakukan 
pengaruran terhadap jenis 
barang dagangan, fungsi 
kegiatan, \ifat kegiatan, wakru 
kegiatan, dan sistem kegiatan. 

Tipe H 1, tukang sul/tan1bal yang 
mcnggunakan gelaran 
• Perlu dilakul..an pengaturan 

terhadap sarana yang 
digunak.an, kcbutuhan ruar~g, 
fungsi kegiatan, sifat kegiatan, 
interaks• dcngan konsumcn 
dan sistem kegiatan 

• l'idak perlu dilak'1JJ,an 
pengaturan terhadap waktu 
kegiatan. 

Sumher: Hasil Analisa. 2009 

pemihk toko~ 

• Umumnya menempati bad an jalan. 
• Waktu berjualan dimulai dari pag1 

hmgga malam hari. 
• Luas usaha terdiri dan 4-6 m 2 darl 

7-9m2 

• Aliran listrik yang digunakan 
sebagai penerangar1 didapat dari 
toko terdekat dcngar1 mcmbayar 
JUran setiap bulannya kcpada 
pemilik toko. 

• Membayar •uran setiap bulannya 
sebagai hiaya sewa tempat kepada 
pihak Dinas Pasar. 

• Umumnya menempati trotoar. 
• Waktu berjualan dimulai dari pag1 

hingga sore hari. 
• Selesai berjualan umumnya 

pcdagang membawa pulang 
kcmbali sarar1a yang digunakan 

• Luas usaha scbesar 1-3 m2. 
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• Pcrlu adanya fasilitas pcnerangan 
yang digunak.ar~ bagi PKL. 

• Pemherlak.uan disinsenllfuntuk 
mencegah pengembangan usal1a. 

• Dapat d1kenak.an h•aya SC\\3 

tern pat. 

• Kebutuhan ruang dapat 
ditetapkan sebesar 1-3 m 2 . 

• Aktivitas pedagang ditempatkan 
tidak.jauh dari ak.tivitas utama 
kawasan 
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Dari upaya untuk memberikan solusi penyelesaian 
masalah penataan kawasan PKL di sekitar kawasan Pasar Tanjung 
dan Matahari Store Jember yang diakibatkan karena kurang 
terakomodasinya kebutuhan pedagang (PKL) didalam penataan 
kawasan PKL, maka penataan kawasan PKL yang dapat 
mengakomodasi kebutuhan pedagang di sekitar kawasan Pasar 
Tanjung dan Matahari Store Jember, adalah "Upaya Penataan 
Kawasan PKL Berdasarkan Preferensi Pedagang di Kawasan 
Pusat Kota Jember". Dalam hal ini Kawasan Pusat Kota Jember 
termasuk didalamnya adalah Kawasan Pasar Tanjung dan 
Matahari Store Jember. 

Dari hasil analisis triangulasi, perumusan upaya penataan 
kawasan PKL berdasarkan preferensi pedagang di sekitar 
Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember adalah: 

I. Penetapan luas/kebutuhan ruang pedagang yang sesuai 
dengan kebutuhan pedagang. 

2. Penetapan aktivitas kegiatan PKL tidak jauh dari aktivitas 
utama kawasan 

3. Dapat dilakukan Pembatasan jam operasi atau waktu 
berjualan. 

4. Perlua adanya fasilitas sanitasi yang baik dan fasilitas lain 
penunjang kesehatan lingkungan di sekitar kawasan PKL. 

5. Perlu adanya fasilitas penyimpanan tempat dagangan di 
sekitar 1okasi PKL. 

6. Perlu adanya fasilitas penerangan yang digunakan bagi 
PKL. 

7. Dapat dikenakan biaya sewa tempat bagi PKL yang 
menggunakan sarana berupa bangunan pennanen. 

8. Pemberlakuan disinsentif bagi PKL yang memiliki luas 
usaha Jebih dari 6 m2 untuk mencegah pengembangan 
usaha. 
Sesuai dengan analisa sebelumnya, terdapat 19 (sembilan 

belas) tipe PKL berdasarkan jenis barang dagangan dan sarana 
yang digunakan di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari 
Store Jember. Upaya penataan kawasan PKL yang dapat 
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dilaksanakan untuk masing-masing tipe PKL dapat dijelaskan 
melalui tabel 4. 73 berikut ini: 

Tabel4.73 
Upaya Penataan K.awasan PKL Untuk Setiap Type PKL di 
Seki Ka P T . d M h . S J be tar wasan asar an une: an ata ar1 tore em r. 
No. TipePKL Upaya Puataan dan Delinisi Operuional 
I. Tipe AI , PKL penjual makanan • Kebutuhan ruang dapat ditetapkan sebesar 

yang menggunalcan gelaran J.Jm2. 
• Aktivitas pedagang ditempatkan tidakjauh 

dari aktivitas utama k.awasan. 
• Dapat dilalcukan pembatasan jam operasi 

atau waktu beljualan. 
• Perlu adanya fasilitas sanitasi yang bruk dan 

fasihtas lain penunJang kesehatan 
lingkungan di sekitar lokasi PKL. 

2. Tipe A2, PKL penjual malcanan • Kebutuhan ruang dapat ditetapkan sebesar 
yang menggunalcan gerobak 4-6m2. 

• Aktivitas pedagang ditempatkan tidak jauh 
dari aktivitas utama kawasan. 

• Dapat dilalcukan pembatasanjarn operasi 
atau wak."tU ber)ualan 

• Perlu adanya fasilitas sanitas1 yang bruk dan 
fasilitas lain penunJang kesehatan 
lingkungan di sekitar lokasi PKL. 

• Perlu adanya fasilitas penyimpanan tempat 
dagangan d1sekiar lokas• PKL. 

• Perlu adanya fasilnas penerangan yang 
di11.unakan-ba2.i PKL. 

3. Tipc AJ, PKL penjual malcanan • Kebutuhan ruang dapat ditetapkan sebesar 
yang menggunalcan bangunan 4-6m2. 

• Aktivilas pedagang ditempatlcan tidak jauh 
dari aktivitas utama ka~an. 

• Perlu adanya fasilitas sanitasi yang baik dan 
fasilitas lain penunjang kesehatan 
lingkungan di sekitar lokasi PKL. 

• Perlu adanya fasihtas penerangan di seL.itar 
lokasi PKL. 

• Daoat dlkenakan biaya sewa tern pal 
4. Tipe 81 , PKL penjual • Kebutuhan ruang dapat ditetapkan sebesar 

mmuman yang menggunakan 1-3 m2. 
gelaran • Perlu adanya fas1litas sanitasi yang bruk dan 

fasilitas lam penunjang lesehatan 
limzkunl!.an di sekitar lokas• PKL. 

5 Tipe 82, PKL penjual • Kebutuhan ruang dapat d•tetapkan sebesar 
minuman yang menggunalcan 1-3 m2. 
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gerobal. • Perlu adanya fasilitas sanitasi yang baik dan 
fasihtas lain penunjang kesehatan 
lingkungan di sekitar lokasi PKL. 

• Perlu adanya fasilitas penerangan yang 
digunakan bagi PKL. 

6. Tipe C l , PKL penjual aksesoris • Kebutuhan ruang dapat ditetapkan sebesar 
yang menggunakan gelaran 1-3 m2 . 

• Oapat dilakukan pembatasan jam operasi 
atau waktu berjualan. 

• Perlu adanya fasilitas penyimpanan tempat 
dagangan disekiar lokasi PKL. 

• Perlu adanya fasi1itas penerangan yang 
digunakan bagi PKL 

7. Tipc C2, PKL penjual aksesoris • Kebutuhan ruang dapat ditetapkan sebesar 
yang menggunakan gerobak 1-3m2 . 

• Oapat dilakukan pembatasan jam operasi 
atau waktu berjualan. 

• Perlu adanya fasllitas penyimpanan tempat 
dagangan disekiar lokasi PKL 

• Perlu adanya fasrlitas penerangan yang 
digunakan bagi PKL 

8. Tipe C3, PKL penjual aksesoris • Pemberlakukan disinsentif untuk mencegah 
yang menggunakan bangunan pengembangan usaha. 
permanen • 0¥at dikenakan biava sewa temoat. 

9. Tipe 01, PKL penjual barang • Kebutuhan ruang dapat d itetapkan sebesar 
bekas yang menggunakan 1-3m2 • 

gelaran • Oapat dilakulcan pembatasanjam operasi 
atau waktu bequalan. 

10 Tipe 02, PKL penjual barang • Kebutuhan ruang dapat ditetapkan sebesar 
bel. as yang menggunakan l-3 rn 2 . 
gerobak • Aktivitas pcdagang diternpatkan tidak jauh 

dari aktivitas utama kawasan. 
• Oapat dilakukan pcmbatasan jam operasi 

atau waktu berjualan. 
• Perlu adanya fasilitas penyimpanan tempat 

dagangan disekrar lokasi PKL 
• Perlu adanya fasilitas penerangan yang 

digunakan bagi PKL 
11. Tipe E I. PKL penjual barang • Kebutuhan ruang dapat ditetapkan sebesar 

pecah belah yang m.:nggunakan 4-6m2 . 
gelaran • Perlu adanya fasilitas penyimpanan tempat 

dagangan disekiar lokasi PKL 
• Perlu adanya fasi1itas penerangan yang 

digunakan bagr PKL 
12. Trpe E2. PKL penjual barang • Kebutuhan ruang dapat ditetapkan sebesar 

pecah belah yang menggunakan 4-6m2 . 
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gerobak • Perlu adanya fasilitas penerangan yang 
digunakan -bagi PKL. 

13. Tipe EJ, PKL penjual barang • Kebutuhan ruang dapat ditetapkan sebesar 
pecah belah yang menggunakan 4-6 ml 
bangunan pennanen • Dapat dilakulcan pembatasanjarn operasi 

atJw waktu berjualan. 
• Dapat dikenakan bJa}a sewa tempat 

14. Tipe Fl, PKL penjual kaset/CD • Kebutuhan ruang dapat ditetapkan sebesar 
yang menggunakan gelaran l-3 m2• 

• Dapaf dilakukan pembatasan Jam operasi 
atau waktu berjualan. 

• Perlu adanya fasilitas penerangan yang 
digunakan bagi PKL. 

15. Tipe F2, PKL penjual kaset/CD • Kebutuhan ruang dapat ditetapkan sebesar 
yang menggunakan gerobak 1-3m2 . 

• Dapat dilakulcan pembatasanjarn operasi 
atau waktu bel)ualan. 

• Perlu adanya fas1htas penyimpanan tempat 
dagangan disekiar lokasi PKL 

• Perlu adanya fas1htas penerangan yang 
digunakan ba2i PKL 

16. Tipe G1, PKL penjual konveksi • Kebutuhan ruang dapat d1tetapkan sebesar 
yang menggunakan gelaran 4~m2. 

• Perlu adanya fasilitas penyimpanan tempat 
dagangan diseldar lokasi PKL 

• Perlu adanya fasilitas penerangan yang 
digunakan bagi PKL. 

17. Tipe G2, PKL penjual konveksi • Kebutuhan ruang dapat ditetapk:an sebesar 
yang menggunakan gcrobak 4~m2. 

• Perlu adanya fasilitas penyimpanan tempat 
dagangan disekiar lokasi PKL 

• Perlu adanya fasilitas penerangan yang 
digunakan bagi PKL. 

18. Tipe G3, PKL penjual konveksi • Perlu adanya fasilitas penerangan yang 
yang menggunakan bangunan digunakan bagi PKL. 
permanen • Pemberlakuan disinsentifuntulc mencegah 

pengembangan usaha. 
• Dapat dtkenakan biaya sewa tell\l)at 

19 Tipe HI, tukang sulltarnbal • Kebutuhan ruang dapat d1tetapkan sebesar 
yang rnenggunakan gelaran 1-3m2 . 

• A.ktivitas pedag.ang dJtempatkan tidak Jaub 
dari aktivitas utarna kawasan. 

Sumber: hast/ analtSa, 2009. 



5.1 Kesimpulan 

BABV 
PENUTUP 

KawasanPusat Kota Jember khususnya sekitar Kawasan 
Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember merupakan kawasan 
yang banyak dihuni oleh pedagang kaki lima (PKL), umumnya 
PKL berada di sepanjang Jl. Untung Suropati, Jl. Samanhudi, dan 
Jl. Diponegoro. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan 
dapat dijelaskan bahwa PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung 
dan Matahari Store Jember didominasi oleh pedagang dengan 
jenis barang dagangan konveksi dan makanan, dengan sarana 
yang digunakan berupa bangunan pennanen, gelaran maupun 
gerobak. Suber modal yang didapat berasal dari dana pribadi dan 
tidak memiliki keterampilan khusus dalam menjalankan kegiatan 
usahanya. Kebutuhan ruang (space used) umumnya sebesar 1-3 
m2, dengan penghasilan perbulan sebesar Rp. 500000 - Rp. 
I 000000 perbulan dan konsumen berasal dari daerah Jember 
hingga luar daerah Jember. Waktu kegiatan PKL umumnya antara 
pagi hingga sore hari, dimana kegiatan PKL memiliki keterkaitan 
dengan kegiatan lain di sekitar lokasi berdagang. Suasana 
psikologis yang dapat digambarkan dari PKL saat ini yaitu PKL 
merasa tidak tenang dalam menempati lokasinya, dan Jatar 
belakang menjadi PKL lebih dikarenakan masalah ekonomi. 

Berdasarkan jenis barang dagangan dan sarana yang 
digunakan, terdapat 19 (sembilan belas) tipologi PKL di sekitar 
Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember, dimana 
setiap tipologi dan persebarannya di sekitar Kawasan Pasar 
Tanjung dan Matahari Store Jember dapat dijelaskan melalui peta 
berikut ini: 
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No PETI\ LEGENOA : 
PEMATAAN I(AWASAH PKL 

- F2 
BEROASARKAH PREFEREHSI PEDAGANG 

51 
_ ... , 

- C3 D1 PVSA T KOTA JEJEER 

- A 2 - 01 - GI 

SUM BER - A3 - 02 - G2 PETA : 

1-l;os • ...,.... B 1 - EI - G3 
E'*-llng Til» PKL 

CJB 2 - E2 - HI .. ~ ... 01-
u - CI - E3 • - C2 - F I 

S kala: 
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N 'l PFTA LEGENDA : 
PEHA~MH KAWASAH PKL 

- F2 
IIEROA9ARKA~ PREFEREHlll PEDAGAHG 

S2 - A 1 - CJ 01 PVSA T KO~ A JE-ER 

- A 2 - 01 - G 1 

Sll '-'8£:1< - AJ 02 - G2 PETA : 

t1a~ A~ - 8 1 - E• - Gl 
l!k•l•ttng Tlpe PKL 

8 2 - E2 
_ ... 1 

eM Jalan s..,..,.. Hudl 

~· 
- C 1 - E3 

C2 -1 
Ska a : 
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No PETA LEGENDA : 
P£NATMN KAWASAN p,(L 

~3 

_ .... , 
- C3 - F2 

BEJWASARKAN PfUtF'ERI!NII Pmot.~ 
011"\JSATKOTA.-

_ .... 2 
- 0 1 - G 1 

SUt.'BER - A 3 - D2 - G2 PETA : 
..__ 

- 8 1 - E 1 - G3 
E"*'e11"9 T .... PIU. 

c:::JB 2 - E2 - H1 .. J-. untu,....,...... 

~· 
- C 1 - E3 

- C2 - F 1 
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Upaya penataan kawasan PKL di sekitar Kawasan Pasar 
Tanjung dan Matahari Store Jember dirumuskan berdasarkan 
preferensi dari setiap pedagang terhadap penataan kawasan PKL 
sesuai dengan tipologi PKL masing-masing. Dirnana upaya 
penataan kawasan PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan 
Matahari Store Jember yang dapat dirumuskan dapat dijelaskan 
melalui tabel berikut ini: 

Tabel5.1 
Upaya Penataan Kawasan PKL Uotuk Setiap Type PKL di 

Sekitar Kawasan Pasar Tao uog dan Matahari Store Jember. 
:"'o. 

I. 

2. 

3 

Tipe PKL 

Tipe A I. PKL penjuaJ makanan 
yang menggunakan gelaran 

Tipe A2. PKL penjual makanan 
yang menggunakan gerobak 

Tipe A3. PKL penJual malanan 
yang menggunakan hangunan 

Upaya Puatllan 

• Kebutuhan ruang dapaL d•tetapkan sebesar 
1-3m2 . 

• Aktivitas pciCiagang d•tempatkan tidak jauh 
dari aktivitas utama kawasan 

• Dapat dilakukan pembatasanJam operasi 
atau waktu bel)ualan 

• Perlu adanya fas1htas sanitas1 yang baik dan 
fasilitas lain penunJang kesehatan 
lingkungan d1 sek1tar lokasi PKL. 

• Kebutuhan ruang dapat dlletapkan sebesar 
4-6m2 . 

• Aktivitas pedagang ditempatk.an tidak jauh 
dari aktivitas utama kawasan 

• Dapat dilakukan pcmbatasanJam operasi 
atau waktu berjualan. 

• Perlu adanya fas1litas samtas1 yang baik dan 
fasilitas lain penullJang kesehatan 
lingkungan di seJ.. itar lokasi PKL. 

• Perlu adanya fas1htas penytmpanan tempat 
dagangan disel..iar lokasi PKL. 

• Perlu adanya fas•htas penerangan yang 
digunakan ba~• PKL 

• Kebutuhan ruang dapaL dttetapkan sebesar 
4-6m2 . 

• Aktivitas pedagang dttempatkan tidakjauh 
dari aktivitas utama kawasan 

• Perlu adanya fasthtas sanitast yang baik dan 
fasilitas lain penunjang kesehatan 
lingkungan dt sekttar lokas1 PKL. 

• Perlu adanya fas•litas oeneran11.an di sekitar 
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loka<>i PKL. 
• Daoat dikenakan biaya sewa temoat. 

4. Tipe 81, PKL penjual • Kebutuhan ruang dapat ditetapkan sebesar 
minuman yang menggunakan 1-3m2 . 

gelaran • Perlu adanya fasilitas saniwi yang baik dan 
fa<>ilitas Jain penunjang kesehatan 
lin2kungan di sekitar loka<>i PKL. 

s. Tipe 8 2, PKL penjual • Kebutuhan ruang dapat ditetapkan sebesar 
minuman yang menggunakan 1-3 m2 . 

gerobak • Perlu adanya fasilitas sanitasi yang baik dan 
fasili!as lain penunjang kesehatan 
lingkungan di sekitar loka<>i PKL. 

• Perlu adanya fa<>ilitas penerangan yang 
di2Uilakan bagi PKL. 

6. Tipe Cl , PKL penjual aksesoris • Kebutuhan ruang dapat ditetapkan sebesar 
yang menggunakan gelaran. 1-3m2 • 

Tipe C2, PKL penjual aksesoris • Dapat dilakukan pembatasanjam operasi 

yang menggunakan gerobak, atau waktu berjualan. 

dan Tipe F2, PKL penjual • Perlu adanya fasilitas penyimpanan tempat 

kaset/CD yang menggunakan 
dagangan disekiar loka<>i PKL. 

gerobak. 
• Perlu adanya fa<>ilitas penerangan yang 

digunakan bagi PKL 

8. Tipe C3, PKL penjual aksesoris • Pemberlakukan disinsentif untuk mencegah 
yang menggunakan ban gun an pengembangan usaha 
permanen • Dapat dikenakan biaya sewa tempa1. 

9. Tipe Dl , PKL penjual barang • Kebutuhan ruang dapat ditetapkan sebesar 
bekas yang menggunakan 1-3m2• 

gelaran • Dapat dilakukan pembawanjam operasi 
atau waktu berjualan. 

10 Tipe 02, PKL penjual barang • Kebutuhan ruang dapat ditetapkan sebesar 
be leas yang menggunakan 1-3m2. 

gerobak • Aktivilas pedagang ditempatkan tidakjauh 
dari aktivitas utarna kawasan. 

• Dapat dilakukan pembatasan jam opera<>i 
atau waktu berjualan. 

• Perlu adanya fa<>ili!as penyimpanan tempat 
dagangan disekiar lokasi PKL 

• Perlu adanya fasilitas penerangan yang 
digunakan bagi PKL 

II. Tipe El , PKL penjual barang • Kebutuhan ruang dapat ditetapkan sebesar 
pecah belah yang menggunakan 4-6m 2 • 

gelaran. Tipe Gl , PKL penjual • Perlu adanya fasilitas penyimpanan tempat 
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konvel.st yang menggunakan dagangan disekiar lokasi PKL 
gelaran. dan Tipe 02. PKL • Perlu adanya fasilitas penerangan yang 

penjual konveksi yang digunakan bagi PKL 

menggunakan gerobak. 

12. Tipe E2. PKL penjual barang • Kebutuhan ruang dapat ditctapkan sebesar 
pecah belah yang menggunakan 4-6m2 • 

gerobak • Perlu adanya fasilitas penerangan yang 
digunakan bagi PKL. 

13. Tipe E3. PKL penjual barang • Kebutuhan ruang dapat ditetapkan sebesar 
pecah belah yang menggunakan 4-6m2 

bangunan permanen • Dapat dilakulcan pembatasanjam operasi 
atau waktu betjualan. 

• Dapat dikenakan btaya sewa tempat. 
14. Tipe Fl . PKL penjual kase11CD • Kebutuhan ruang dapat ditetapkan sebesar 

yang menggunakan gelaran 1-3m2 . 

• Dapat dilakukan pembatasan jam operasi 
atau wak1u betjualan. 

• Perlu adanya fast litas penerangan yang 
digunakan bagi PKL. 

16. Tipe GJ. PKL penjual konvek.si • Perlu adanya fasilitas penerangan yang 
yang menggunakan bangunan digunakan bagi PK L. 
pennanen • Pcmberlakuan disinsentifuntuk mencegah 

pengembangan usaha. 
• Dapat dikenakan biaya sewa tern pat. 

17. Tipe HI , tukang sulltambal • Kebutuhan ruang dapat ditetapkan sebesar 
yang menggunakan gelaran 1-3m2 . 

• Aktivitas pedagang ditempatkan tidakjauh 
dari aktivitas utama kawasan. 

Sumber: has II analzsa, 2009. Dwdaptas1 dan tabel 4. 73 

5.2 Rekomendasi 
Berdasarkan basil penelitian ini, maka terdapat beberapa 

rekomendasi yang dapat diberikan, antara lain: 
1. Untuk dapat merumuskan upaya penataan kawasan PKL 

yang baik perlu adanya perumusan upaya panataan yang 
didapat berdasarkan preferensi seluruh stakeholder yang 
terlibat didalam kasus ini, diantaranya baik pemilik toko 
di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store 
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Jember, maupun preferensi dari Pemerintah Kabupaten 
selaku pembuat kebijakan. 

2. Perlu adanya tindak lanjut dari Pemerintah Kabupaten 
dengan merumuskan penataan yang baik, berdasark.an 
preferensi seluruh stakeholder yang terlibat sehingga 
keberadaan PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan 
Matahari Store Jember tidak lagi termarjinal dan lebih 
memiliki nilai tambah baik dari segi lingkungan maupun 
ekonomi masyarakat kecil. 

3. Rekomendasi studi lanjutan, adalah: 
a. Studi mengenai dampak positif dan negatif dari 

keberadaan PKL di sekitar Kawasan Pasar Tanjung 
dan Matahari Store Jember. 

b. Studi penataan kawasan PKL di sekitar Kawasan Pasar 
Tanjung dan Matahari Store jember berdasarkan 
preferensi yang berbeda, misalkan preferensi dari 
pemilik toko di sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan 
Matahari Store Jember. 

c. Studi mengenai penentuan lokasi untuk PKL di sekitar 
Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember. 
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Lampiran A 
DESAIN KUISIONER 

KUESIONER PEN AT AAN KA W ASAN PKL 
BERDASARKAN PREFERENSI PEDAGANG DI 

KA WASAN PUSAT KOTA 
(SEKITAR KA W ASAN PASAR T ANJUNG DAN 

MATAHARI STORE JEMBER) 

Dalam penataan kawasan PKL, tentunya anda memiliki 
preferensi tersendiri mengenai penataan kawasan PKL tersebut 
yang mendukung kegiatan usaha anda dan lingkungan sekitar dan 
berdasarkan atas karakteristik anda sebagai seorang PKL. 

Dalam kuesioner ini peneliti bermaksud menggali tentang 
karakteristik PKL beserta pendapat anda mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi lokasi PKL, dan pendapat anda mengenai 
prins ip-prinsip penataan kawasan PKL. sehingga dapat dijadikan 
sebagai dasar bagi peneliti untuk menyusun penataan kawasan 
PKL berdasarkan preferensi pedagang, dalam hal ini penataan 
kawasan PKL di Kawasan Pusat Kota Jember pada umumnya dan 
sekitar Kawasan Pasar Tanjung dan Matahari Store Jember pada 
khususnya. 

Kuisioner ini ditujukan semata-mata dalam rangka 
penelitian Tugas Akhir (Skripsi) yang berj udul "PENA T AAN 
KA W ASAN PKL BERDASARKAN PREFERENSI 
PEDAGANG DI KAWASAN PUSAT KOTA JEMBER''. 
Adapun identitas peneliti sebagai berikut: 

Nama 
NRP/NIM 
Jurusan 
Fakultas 
Universitas 
Surabaya (ITS) 
Alamat Peneliti 

: Fendy Firmansyah 
: 3604100015 
: Perencanaan Wilayah dan Kota 
: Teknik Sipil dan Perencanaao 
: Intitut Teknologi Sepuluh Nopember 

: Jl. Ciliwung I No.8 - Jember 
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No. Hp Peneliti: 08124986034/0331-481991 

JAWABAN ANDA TIDAKAKANBERDAMPAKNEGATIF 
BAGI ANDA DAN AKAN DILINDUNGI 
KERAHASIAANY A, AT AS P ARTISIP ASINY A SAY A 
UCAPKAN TERIMAKASill BANY AK. 

Petunjuk: 
ISILAH TITIK-TITIK DI DALAM KOLOM DAN 
LINGKARILAH JAW ABAN YANG DIANGGAP BENAR 

PERT ANY AAN MENGENAI KARAKTERISTIK PKL. 
Pertanyaan dibawah ini berkenaan dengan pendapat bapak/ibu 
tentang karakteristik PKL. 

Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan petunjuk yang 
t l b d .. l lea ea 11e as n. 

DATA PRJBAOI KETERANGAN 

I Nama ............................................................ 
2 Alamat ..................................................... ...... 

UNTUK MEI'GETAHUI KARAKTERISTIK ASPEK FISIK PKL 

No Variabel Kategori 

a. Makanan 

b. minurnan 

c. alcsesoris 

d. barang bekas/rombeng 
I Jenis barang dagangan 

e. barang pecah belah 

f. kaset/C D 

g. konveks1 

h. tukang sulltambal 

a. Bangunan permanen 

2 Sarana yang digunakan b. Gerobak 

c. Gelaran 
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a. < Rp. 500 000 

3 Tingkat Pendapatan 
b. Rp. 500.000- RD. I 000.000 

c. Rp 1.000.000 Ro. 2.000.000 

d. > Rp. 2.000.000 

a. pribad1 

4 Modal b. Piniaman 

c. Orang lain 
a. Memiliki keterampilan khusus 

5 Tingkat keterampilan 
b. Tidak memili~i kcterampilan khusus 

a. Anggota keluarga 

6 Tenaga Kerja b Kerabat 

c. Orang lam 

a 1-3m 

b. 4-<i m 

c. 7-9 m 

7 Kcbutuhan Ruang d. 10-12 m 

e. 13-15 m 

f 16-17 m 

g.> 18m 

a.Daerah Jember 
8. Dacrah Asal Konsumen b.Dacrah Jember hingga luar daerah 

Jember 
l l'llTK \1E'IGETAHl'l KARAKTERISTIK ASPEK KEGIATAN PKL 

No. Varia bel Kategori 

a. Pedagang eceran 
I Fungsi keg1atan usaha b. Pelayanan jasa 

c. Fungsi lainnya (h1buran. sosial) 

2 S1fat kcg1atan usaha 
a Permanen (menetap) 

b. Non-permanen (berpindah-pindah) 

a. Pag.-siang 

b. Pagi-sore 

3 Waktu keg1atan usaha c. Pag1-malam 

d. Sore-malam 

e. Malam-pag1 
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a. Tawar-menawar 
4 lnteraksi dengan konsurnen 

b. Tidak terdapat tawar-menawar 

a. Memilik• keterkaitan dengan kegiatan 

5 S istem kegiatan 
lain 
b. Tidak memiliki keterkaitan dengan 
kegi_atan lain 

UIHUK lldENGETAHUI KARAKTERJSTJK ASPEK PSLKOLOGI PKL 

Suasana Psikologis a Tenang 
I 

b. Tidak tenang 

Latar Belakang Menjadi PKL a. Terpaksa karena kesulitan hidup dan 
hdak memiliki tempat tinggal 

2 b. Masalah ekonomi, tetapi memiliki 
tem1Jat tinAA&I 
c. Melihat potensi yangJauh lebih 
menguntunRk.an 

Petunjuk: 
LINGKAR.ll.AH JAW ABAN YANG DIANGGAP BENAR 

PERT ANY AAN MEN GENAl PENATAAN KA WASAN PKL 
Pertanyaan dibawah ini berkenaan dengan pendapat bapak/ibu 
tentang prinsip-prinsip penataan kawasan PKL. 

Jawablab pertanyaan berikut sesuai dengan petunjuk yang 
t l b d"" l ka ea IJC as n. 

Aspek 
No 

Vniab 
Keterangan Kategori 

Penataan el 

Karakteristik 
Pengaturanjenis barang 

a. Perl u Di lakukan 
Aspdc Fisik Jenis Penpturan 
PKL 

1. 
Barang 

dagangan didalarn penataan 
b. Tidak. Perlu kawasan PKL. 
Dilakukan Penll,aluran 

Saran a Pengaturan sarana yang 
a Perlu Dilat.-ukan 

2. 
yang 

digunakan pedagang didalam 
Pengaturan 

diguna 
penataan kawasan PKL b. Tidak Perlu 

kan Dilakukan Pengaturan 

Kebutu Pengaturan kebutuhan ruang 
a. Perlu Dilakukan 
Pengaturan 3. han pedagang didalarn penataan 
b. Tidak Perlu Ruang kawasan PKL. 
Dilakukan Pengaturan 

4 
Fungsi Pengaturan fungsi kegiatan a. Perlu Oilakukan 
Keg1ata usaha didalam penataan Pengaturan 
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n li.awasan PKL. b. Tidak Perlu 
l.Jsaha D1lakukan Pengaturan 

a. Perlu D1lakukan Sifat Pengaturan s1fat li.eg1atan Pengaturan 5. Keg1ata usahadidalarn penataan 
b. Tidak Perlu n 

kaY<asan PKL 
Dilali.ukan Pengaturan Us aha 
a Perlu D1lakukan Waktu Pengaturan waktu 1\egmtan Pcngaturan 6. Kag1ata 

usaha didalarn penataan 
b. Tidak Perlu n kawasan PKL o11akukan Pengaturan Usaha 
a. Perlu Dilakukan 

lnteraJ.. Pengaturan interaksi 
Pcngaturan 

7. pedagang didalarn pcnataan 
b fidak Perlu si kawasan PKL 
Dilakul..an Pengaturan 
a Perlu D1lakukan Sistem Pengaturan SIStem l..cg1atan 
Pengaturan 8 Keg1ata dldalarn penataan kaw as an 
b. Tidak Perlu n PKL 
Dllakukan Pengaturan 

__ TERIMA KASIH --
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Lampiran B 
Hasil rekaotik - - -- - - - - --- - · hasil --- - ------ - -- -

No. (1) (l) (J) 
(4) (~) Rn Lot. . Jno. Br1- Sro. 

moda l TIL Kot. u .•. Da~~o D1111kll. 

malanan T1dn.k 
>ehan- menuhk1 

I <.Jcrobak Pnbadl han keter8lllp•l• 
n khusus 

-
Ttdn.k 

konvek.<O BlnRWI&n mcnnhlti 2 Pnbodt penn an en keterampila 
nkhuao; 

r--
WlbiJ~ Tidalc 

konvchl 
3 suropan llangunan l'1zlian• menubl:i 

pennanen an ketel8lllptla 
n khusus 

r--
Tldak 

knnvekst Rangtman mermlikl 
4 Pnbodt pennanen keteramplla 

nkhu""" 

1---
T•dak 

konvckst llongtU1811 menuhks s Pnbodt penn anon keterampila 
II IJIUSUS 
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k . . 
-·----- - ---- had k - - - -- --~ -- .... ---- - kt "k PKL di K --- -- -- --- -- - ---- ----- - p r · - - - - -- - - --

(6) 
Kbt (7) (8) (II) (10) (II) 

(12) (1l) (14) 
(IS) 

h. 11<. "onsu Y•p . sn. Wl<t. 
lnlnlksl ~hrt.Kfll. ..... Llr. 

rua Pond. ...... Kea- ... ... KtR . Blk.PKI .. 
n £ 

Mem•hkt 
Masalah 

tidal< ekononu.,. 
1-3 ' 500000 )CITlbef Ped>g8llfl Penna. P"'!l· tcrdapot keterkAJtan 

Tidn.k tetapt 
denaan m2 eceron nen sore taW:ll'· kegiatAA I <nang memilikt 

mena~ tcmpat 
lam 

tuwal 
J<'lnh<r Mrooalah 
lunggo Mermlw 

ekonom~ > ketcrk8llan 
7-9 daerah Peda8"ff8 Penna Tawil· Tidal tetapi 2000000 Pll!l dengon 
m2 luar eceran '"'" !.Ore mena~·ar 

kegtatan ··~ 
rnetnilild 

1embet tern pat 
lau• 

~· 
)011\bet I 

Masalah 
htn8J!B MenuWu 

ek.onom1, ~0-
daerah keterkaiton 

7-9 1000000 Pedagal~ Penna P"'!l- TaW8l· dengan Tidal tetapt 
m2 l\181' eceran """ >O<e menawar tenang mernilik1 

~mbet 
kegtatan tcmpat 

lam tirgal 

Jcmb.:r 

!unA~!• Memilikt 
M~ealah 

~0- t:konomt, 
7-9 daerah Pe<lagang Penna Tawau--

keterk01tan 
Ttdak tt1api 1000000 POl!!· dengan m2 luar eceiBJl ""'' """ menaw1.1 k<(!IOlan ••lllllll! mcnuWa 

JC!Uber lam 
tempat 
ttnggal 

~- Memthk• Masalah 
-HI 1000000 

,..,.her P•dagang Penna P"l:l· T•war- keterk8ltan Ttdn.k ckonomt. 
m2 ecctllll nc:n 'lOre mena"'ar dengan tenang lc:t8)>1 

kog18tan mcm~tk1 
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lam lemplt 
tlrgll 

t--
McmWJa 

M..w. 

konvei:Ji 
Tidal< ~- btelbdan 

ckonmu, 

6 llqiiiWI 
Pnboda 

memiliki 4-6 1000000 
JCIIIba' J>edoeol'l Penni ptjp- TatWar· 

~ 
Ticlok teiOp! 

permanen ke1mmpilo m2 eccnn nen """' menawor tmona rnemiila 
n ldwiiJo 

kqpaton 
temp&! - tuual 

t-- JCTTiba' 
hinao Manilik.o 

Mooalah 
Tidal< ~- U<monu, 

konvekll 8&niww1 memllild 7-9 daerah Pedopna Penna Jlllli- Tawar- ketmlllt&n Tld&lc !Clip! 
7 Pnbodi 1000000 denpn 

permanen k-.mplla m2 luar ec<nn nen """' menawor 
k'IJ!Aian 

101101111 menulila 
n khUJUI jcmba' lain 

tcmpat 
tuaal 

I-- JCTTiba' 

Todak lw1gga Mantliki Mdllult 
konvekll 1000000- kelelkoitan pota.lyq 

llqunan memilild 7-9 2000000 
daerah Pedqal. Penna pajp• Tawar- Tidal< 

8 Pnbadi denpn JOuh leblh 
permanen atmmp!ll m2 luar ....... """ """' menawor le!W\1 

n kbUSUI J<mba' kqialan ~ 
lain bn 

I--
Mcmiliki MIMiah 

konvebl 
Tidal< ~- l<etabttan Wlnoml. 

9 l!quNn l'llvam mcmiiJki 7-9 1000000 JCIIIber p...,. 
"""""' pep- Tawar- dqon Ttdak tec.pi 

pennolllrt an kdenmpola ml - non .... mono...-
ktplorl tmona menulib 

n kbusua lain = I-- Mtllllbla MeiJbal 
Tidal< ~- l<etm:artan pOOonllyq konvebt llqurwt memihlci 1-9 JCIIIba' .,....... ~ Tawar- Tidalt 

10 Pnboda 1000000 .,... 
dqon jluh leblh 

permanen blenmpola m ........ """ """' meniiWW Upton tcnlnl I1I<JIIIUI'Ima n ldtUIIII 
I--

lam bn 

TIC!Ik JCIIIbcr Mertii!W Mooalah 
~- keterbrtan ekonoou, konvebl Barcunan menullkt 7-9 lw1gga Peclo&anl Penna pajp· Tawar- Tidal< 

II Prit.dJ 1000000 <Imp> lelap! 
permanen k-.mpila m daerah ...,.., nen """' mcnawar k<glllall 

tmang menuWu 
n kiiUIW luar lam temjlll 

~ -
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Jeruber llr@gal 

t-- J<mber M .. atoh 
Tadok ~000-

lwljl;l(a Me:nuhk1 ekunomi. 
konvekSI Bo!l¥U"an memiiW 4-6 daerdh Pedogang Prnna Tawar- ketcri<Oltan Tadak tetapa 

12 Prhdl 1000000 Pl'l!l- dengan 
peml&llell kctemnp!la m luar .:CCTIU"I ncn !liC'Ire menawar tcnong memL1ikt 

n lchusus )<lmber KC!!!&Ian I em pat 
lain lln@gal 

t--- ~!..Wah 
mal<anllfl Tldak bdak Mctrull! ekononu.. 

seluui- memiliki 1-3 < ~0000 J•mbec Pedagang Penna t<rdapol 
keterlaltan 

T1dak tetap1 
13 Gembek Pribodl 

pogl- rlengan han kctcrampola m cccran nen ><>r< taWIU"• ,.,.,ng memillk1 
n khu.oru.1: menawar 

kegiatan = lam 

t--- ]ember 
Mooalloh 

tnakanan Tadak hmgga ndak 
Mernllila ekonoou, 

5dwl-
~000-

daemh keteda&tllll 
I~ 

Bangunan 
Pnbodl 

memilila 4-6 1000000 PedagaJ1g Permo P•si- terdapllt dengan T1dak lelap! 
han perm an en 1<tlemmpolo m luar eceran ncn <r>re tawur- tenong memililn 

nkh~ JO!IIber mcnawar keg.atan 
tem~t 

lalfl 
tugal 

t--- Mosalah 
makanan Tadak udal< 

M<rntblu ekononu )00000- keteri<Bttan schan- memiloo 1-3 ]tlllber Pedogantz Perm• pagi- terdo~t Tidak leta pi 
IS C)erobak Pnbodl 1000000 der~gan han kctenunp~la m ecenn nen sore \IWIU· teneng memihl:• 

n lchusu; menawu k<&llllul tempat 
lam 

hllf!88l ' t---
jetnb<'r 

M.....tah l Tadak ~000-
lunAAa Memahk1 dconurru, 

konvek.ftl ~ngunan memihka 7-9 daenlh Pedagaug P~tma Tawar- k.eterkaJtan 
Tadal tetapa 

tn Pnbadi 1000000 pa~- deng-oUl 

I 
~an en kcteramptla m luar ectrn> nen S<l<t menawu tenong memilila 

n lchusus Jtrnbec 
ktg18l8Jl tempo! 

lam 
~·1 

- -- - - - - - - --- - - - ---- --~ -
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pnb« M.alah 
Tldot tunaa MemilikJ ekonomJ, 300000. 

~~:onru. Jlenaunon Puojam memilib 4-0 cloenh p ..... Paml Tewar- kdabltan Tldot tebpi 
17 1000000 -- dqan 

pennonon Ill ketermJple m luer - nen lOR mmawar bpWI IC!Wll mellllbla 
n ldluaJe jembor tempe! ...... IDaal 

~ pnb« 

Todot luniJn Mem&bki Mddw 

konvekll 
.sooooo. 

de«eb kddlltan poiOla )'1111 

18 l!eniunen Pribedl memihki 1-9 1000000 Pedept~~ Penna Pili- Tewar· dqan Tenen Jlllh leblh 
~ .. luar pcrmoncn m _.., nen sore menawu kqjietan • rn<njjllMI1I 

n l<!1uJw )Gil bet 1un ken 

~ pnb« 
Mooelah 

Tulok hingge Mernilib elrononu, .sooooo. ketate.ten t.onvelcsi llqunen memiliki 1·9 da.W. Pedqq Penne Tewar- Tldek ld.lpl 
19 Pnbodl 1000000 -- denaan .,....,.,.... kellnmpLie m Iller """""' nen ..,... mmawar ltJWlll menulikJ 

nklt"""* JIDibor 
koplan tempe! 

leUI W1JPI 
I-- pnb« MMAI&h 

Tidal: hinaJra Memilik:l 
tkonorm. 

konveksi 
> Utubrtan 

llqunen Orq ID<IIIIIW 1-9 de«eb p~ Penna Te•ar· T..- l<IIPI 
20 2000000 """" dqan penn ..... lain ~ m luer _.., nen """ mona war • mmuhla 

n~ pnbcr kqr ...... tempe! 
1oJn tJrcpl 

~ MemilikJ Me!Wt 

konvebi 
Tldot 300000. l<terkartan poiCnll Yllll 

21 llqunen PrtJodo momiiW 4-0 1000000 
pnbor Peclopna Penna .,... Tewar- dqen Tidak jauhltblh 

ponnenen kttnmpile m ....... nen ..,... mcnewv Up tan 
tenq 

mqurf\111 
nkhUIIIS 

r-
lem ken 

Menulllu Melihet ..,.,.., .... 1idM: .sooooo letcrbaton poiCnll yana 
22 Bqunan Pnboodi mcmi1iki 1·9 1000000 

pnbcr Pedt&ona Penna Pill" Tewar- denpn Tldot Jluh lcbih 
perm anon ~ m ocenn """ """ menewar lmlftll 

n lduws 1-.talltan ~ 
lain lean 

- ~~-
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Jen>bcr Mosalah 
Tid&k 500000 - lun.i!Aa Mcmilil<1 ekonnm1.., 

konveksl llangunan men1~1k• 7-9 dacrah P<dagang Penna Tawar- keterkllltm 
Tldak te14pi 2J Pnbacll 1000000 p&g.- <kngan 

permonm ketenunpda m luar cccnm nen sore mmawar tenong mem~du 
n lchusus Jember k"8101011 tempat lam 

ttnAA•1 
1--

JCO!ber 
MMalah 

Tidal; lwll!l!J Memlldu 
ekonom~ 500000- ketcrl<wtan lu>rwcks1 llangu1111Jl menn1ikt 7-9 daen.h Perlogwtg Penna J"awar~ Tidal< tetapl 

2~ Pnbod! 1000000 !>i!Y-
del!gllll penn an en ketenunptla Ill 1uar ecenon nen sore menawar 
kegialan tenang menuhlc• 

nlchusu.o JC!llb.:r lam 
temp&t 
1Ulgga1 

I--
Jembcr 

M....W. 
Ttd&k 50()000-

lungga Menuldu ekon01111, 
konvek" Rangunan me~il<• 46 doerah Pedaga.'l! Penna Tawar- keterk111tan T1dak tdaPl 2~ Pnbocll 1000000 P•lll- deJlgan penn an en keterampila m luar eceran nen sore menillwar 

k"'!l81Bn IOillllljl memilili 
n kttusus Jember lam 

tempat 
lln(!gal - JC!llber 
M""alah 

Tidal; 1000000-
lungga Mernihkt 

ekonom~ 
konveksl Bangunan menrillki <H; daerah Pe<Jaeang Penna ptgl- Tawar- ketcrl<utan Tldak tetap; 26 PnlJadJ 2000000 deJlgllll 

pemtaJlt'TI keteromptht m 1uar ecenan ncn S<>re rnenawar 
k"'!iallln ···~ 

mc~lk• 
n khmm,~ jembcr tempo! lam IJJ'I!l!a1 

1--
jen>bcr 

T1dak hml!88 Memtlil<• Mchhat 
1000000-

loonvek.ot lloniJlU1811 mrnnlik:t 7-9 daerah Pedagang Perma Tawu- kei<li:IIIM 
T1dalc potenst Y"'l! I 

27 Pnbad! 2000000 P"'!'- deJlgan J•uh 1eblh pennanen kctenunpt1a Ill 1uar t:ceran """ sore menawfll tmang 
I 

n ldtUliUS Jember k"818lllll mengumng 
bun kan 

..___ 
T•dak 1000000 jember Merm1tll Me11hat 

konvek.oi llallgWillrl mem1bk1 7-9 Pedagans Penna Tawar- keterkanan T1dak polensi Y"'8 28 Pnbadl 1000000 hilll!l!• 
pagt-

~rmanen keteramp1la Ill eceran nen sore men.e.wlit dengan tenang JOuh lebih 
_!t_ khusus daerah 

-~ lllCJ~ 
-- - --- -- - - - -
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.... 1om bn 
pnbcr 

t--- )0111ber MMIIob 
mabnon 

~000- hanaP bdU: Mcmilib ekcnonu, 
achan- Mernilib 

1-3 dMnh Pettaaarw p..,. pogi- tcrdopat 
Utllbrton TidU: \$pt 

29 ban O.Oblk Priloda keterulpola 1000000 
luar dalaon 

nkhiiSUI m eccnn non llOIW ta-- koptlln \aMI memibla 
pnbe' menawv tan pel 

lain tircPI 
t--- Mlllllh 

maklnln Todolt ~000 - tidal: Mmnlila 
ckonom~ 

Iehan- manWkt 1-3 pnbcr p~ Penna tenlopot 
ketorbrton TJdak tetapl 

30 Oerob&k Pribodl 1000000 Pial- dmpn han kctermnpila m ........ nm """' tawar- IC!WI\8 memilila 
n khwua menawar kegiatan 

tempe! 
lain ~ -

mlklnllll Memiliki 
M..tah 

Iehan-
Todok 1000000- tidalt keterkliton 

okononu, 
mamlikt 1-3 jelllbe' Pedaprc Penna tadtpot Todolt Ioili pi 

31 han Oerobak Pribodl 2000000 -- dmpn 
kctenmpilo m ........ non sore ta-- keptan tcrwns menullki 

n kbUJUS menawar tempo! 
lain -. - JCIIIbe' M..tah 

Tidok 1000000-
lungp Menultki 

ckonomt, 
k.onvebi 8onpnan mcmillki 7-9 doerob ....... Permo ,.. ...... kotedtollon Todolt tdlpo 

32 Pnbodl 2000000 JlOIP· donpn 
ponnonen uborulpila m luor _.., non sore mona..,or IC!WI\8 mcmDikt 

n th\11111 JGilbcr 
kcptan 

t.empol lain 
traal ...,.___ 

Jetnbcr 

Todolt lwato Mcrroliki Mchhat 

konvebl 
~0-

dMnh -.ton poctqayorc 
33 ~ Pmodl rnerniiW 1-9 1000000 Pedopna P..- - ,.. .. .,. 

dqan Todolt JOuh lcbih 
pcrmancn k--" m luat ecerM non ..,... meno..., .....,. 

n khU!Ill jembe' 
Upton m~ 

loin bn 
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)ember 
M116111ah 

Tidal< tungg. Mcmiliki 
ekonO!TU. 500000 keterlwtan konveu1 !larlgWWt Pmjam mcmlllla 4-6 dacnh l'cdaaar~g Penna pogi- Tawa.r- Tidak tetapo 

~4 1000000 ~ pcm1anen liJl keternmplia m luar """'*" nen ...... menawar keptan tenanjl memiliki 
n khu.su.~ jember tempat 

lam bngga1 
'-----

J<fllber 
Masalah 

Tldak lungJrd Mcrm1ikl ekooonu .. \00000- keterkaitftll konvelun Rangunan memlllki 4-0 tl!tmh Petl!tgang Permo Tawar- Tidak tetapl 
3~ Pnbedi 1000000 Jl8111· de!lJtan pennutm keterompila Ill luar cceran n<:n sore menawar 

l:eg\atan 
tenang memi.lik.J 

n khnsus jt:ntber 
lllll 

tempat 
w-1 

- Jember 
Maoalah 

Tidal: lun88a Memi1ik• ekonom1, > ketc:rkauan konveks1 l!engunen Or.ng mmlll~l 4-6 dacrah Pedaaana Perma Tawar- 'hdak teta~i 36 2000000 pllgl-
dengan permanen lam keterarnpila m lllti ecerun nen sore mena.wu 
k"'!i.alan 

tenang memilikl 
nlchu!iUs Jember lam tern pat 

tuua1 - Mosalah : 

Tidal< Mernll!lt! 
ckonom~ 

l<onveks! Bangunan 1'ut)811t menuhlu 4-<> < 500000 )ember Pcdagong Perma Tawar- keterk81ton 
Tidalc tel&p! 37 P"l!l· dengan 

permoncn an kcterompila m eceran nen •ore menawar tenong memilik1 
n kbU<l!S 

k"'ll8tan tempat 
lam 

llfl8881 - 1ernber 

Tidal< hln88• 1\.otenullki Mellhlot 
1000000. ket<rkwtan poten<~ Y"'llt konvek:a IJ.nt!unllll memlilki 7-9 daerah Pedal!an~ Penna Tawar- Tlllak 

38 Pnbed! 2000000 pagt- dcngan jauh lebdt ketemmpila luar pcnna.nen m eoeniJl nen sore menawar kegi.at.an tCll8l11! 
mengwdt•ll! n lchusus jember 

!aut !;an 

- Mem•hk• Mtsalah 
TKillk 500000 - jetRber 

keter~01tan ekcmC'tnu. td..scsons memilik• 1-3 luni!I!O Pcdaiana Penna Tawar- T1dak 39 Oelar41l Pnl>adl 1000000 pa,g>- dcnj!alt !<lop! 
keterampda m daerah oceran nen sore men.awar 

leg1atan 
!CR"'!Jt menuhlu 

n lJIU~ 1uar lam leJU~l 
- - '---- - ------ - --
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j<mber tuaal 

t---
Momililo M-

I Idol: 500000. kctakattln 
ekononu, 

abcoono memWb 1-3 )CI11ber Pedoprc Permo ,.. ..... Tldalt tdapo 
40 a.w.n Prboda 1000000 Jlle)- dercon t~ m ........ ncn .... menawar u.-. IalAni mernJIJkj 

nkhuu Iaiii = 1-- M..W. 
Todol: bdU: 

Memdib ekmom&, 
obesono memWb 1·3 < sooooo j<mber p~ Penna terdapat ketcrbotan Ttdak tetapo 

41 Gelaran Pribodi Jllll· da1pn 
la!lmmptla m ........ ncn ...... ........ 

keptan l<nlnl memiWa 
nkhUJUO menawar tern pet 

lain tirwta1 
1-- Mooelah 

Tidal< 
Memiliki 

<konom~ 
!wet! CD memililci 1·3 < ~00 j<mber Pedlpna Pert~~~ Towor- ketabltan Tidal< tetllpt 

4l Gelaran Pribodl Jllll· denpn 
ketenmpila m eceNI nen IOfe menawar 

keaiatan lm&f11! mertUIW 
nkhiWI tern pet 

loin IIJDal t--
MmuJW 

M..W. 

brJpecoh TICIU 500000. ketcrboton ckonotru, 

43 beloh a..,un.n 
Pribedi merndw +6 1000000 

j<mber P<dqq Pert~~~ Jllll• ,.. ..... 
denpn Ttdalc tetapo - kebaulplla m ........ nen ..... menawar Ialani meltlllll.i 

nlr:huaa ~tan tcmpet 
loin tuUal 

1-- M..W. 
ll'lllwwl TICIU lldak 

Mllllllib 
Wlnom&, 

Mhari- Bqunon memilib +6 < sooooo ]ember l'edotJiq Perma terdapat ketatatan Tldalt tetapo 
44 Prilodt Jllll• da1pn hori JlOOI*""' ~ m ........ non oore ..... keptan 

.....,. ~ 
nkhu.. ,..,._ tanpel 

Jut tuUal 
1-- MMO!ah 

mobnon Ttdalc j<mber tldok Memilib 
ekonomt, 1000000 · l<etabdan odw!- mcrtubki +6 turaa J>ecllsq Perma terdapot Tidal< tetapo 

45 Oerobok Prilodt 2000000 Jllllo da1pn luon keterompila m dlenh ........ nen molam ....... 
ktptan ~alan& memilw 

n kbuaa luar menawar tempet 
loin ~ 
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J<mber 

- M...tah 
Ttdak lldak Memillk1 

cl:onom~ 
nunwnan m.:nulw 1-3 -<~ )Otnber p~ Permo tent. pot 

keterka1ton Tu!alc tetapt 
40 Gelllbuk Pribadt 1"'8' rlengan 

Ieete ramp !a Ill e.::eill.n nen malem taW Ill-
kqtatan 

te.-..ng memdw 
nkhusw men a war tempo! 

loin 
~I r--- Masalah 

Tidal: 
Mmllhkt 

ekonom~, 
konveksl menuJw 1-3 < sooooo J<mh<r Pedagang Penna Tewar-

keterkallan 
Tid ale tela pi 

47 Gelaran Pnbadi Pilgl· dengan lceterMlpdo Ill e~;cratn nen oore mena.,..ar 
lccgJBian 

tenong memdlkt 
nkh~ tempo! 

lam 
lln8&al r---

jtrnber Maoalah 
Tidak tunw Meuulilo 

ekonom~ 500000. keterk01t11R konveksl Bangunan memiltln 4~ daernh Pedagtutg Penna pagt· Ta.war- Tidal: '"'""' 48 Pnbadi 1000000 dertgan permanen kettr1llllpila m luar eceran n<n stang menawar 
k'l!lfltan 

tenang memilila 
Jl kJ\USUS )elnb<r 

lam 
I em pol 
tilgal 

r---
Jemb<r Masalah 

Tidal: htngga Merniliki 
ekononu, 500000. keterkoitan konvelcst BanjJwwt memdw 4-6 daer.h Pedagang Permo To.WII· Tldalc tetapi 

49 Pnbtdt 1000000 pag!· dettgan permanen keteramptla Ill luar """""' nen sore menawar 
k'l!talan ··~ 

memilw 
n khtL~W-~ Jember temptt lam 

li1ual 
r--- )erttber 

MOS8l&lt 
Ttdak hu~ Menuhla ek:onomi, 500000. keterk81tan konvel:si lloJlgUII811 menuhltt 4-<) 1000000 

daernh Peclaptg Pe:rma pogt· Taw or· Tidal< tetapi <,() Pnbed! dengan 
perm an en kett:nilltptla m lu..r ecenn nen •""'!! ment'IWBI tenang memilll<1 

n khurus )Cillber 
Jcogutan tern pat 

lam tu'l!)!al 
- ·---
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MemilikJ 
M..W. 

T!dok blcJbitiUI ckononn, 
lwet/CD mcrruhb 1-3 <~ jembcr Pedopna Permo Tlw•- T>dak -PI Sl GoloRn PIDdi pop- dqan 

blamJpila m ccaan ...... """' menawv tcnlll1l menul1ki 
ntbualo tcw~atan tempe! 

lam tuual 
J-- J"ft'ba-

Iunaa McnuiJkl Mllllah 
T>dak .500000- ckononu. 

kcnvcka Danaunan mernilikJ 7-9 dacrab Ped9nl Penna po,si- Tlwor-
kee.dtlllon Tldok tdllpl 

S2 Prbdi 1000000 denpn permanen utcnmptlo m lu.or ecenn n.en """' mena...,. ....... mcmiW 
n ldtusut J«Tti>a-

bplan tempo! Ia an bJUal 
J-- M...W. 

Ttdot 
Memaliki 

ckonom~ 
lweVCD memilikt 1-3 <~ Jcmbcr Pcdlallll Pmno Tlwor- kcterlclltan Tidot lctopt 

S3 Gerot..lc Pnbodt JlOBI• denaan utcnrnpola m ....., nen """ meno..., ~ mcm~tkt 

nldti1SUS 
k.,.U.tan tempe! 

lain 
1111!R11 t-- J"ft'bcr 

hinaal Momtltla 
Mooalah 

Tidak 100000- ckonom~ 
obcooN llqwlln menulila 4-<1 dlerab Pcdopna Pcnna Pili- Tawu. kctcrbrtan TIC!ak lctapl 

S4 Pradi 1000000 denpn - kctcnm(llla m llw - nen """' menawllt Uptan tenere merm1ib 
n khiiAII )Clftbcr l&'npot 

lain tuaal 
t--

makanan MCllUIW Mdthat 
Tidal< bdok 

Mhao- a.....- rnenu1Jki 4-<1 <~ jcmbcr l'c<lo&q Permo tddopot 
kctctblton Tidak poiCial yana 

ss Pradi 
pop- denaan JOuh lcblh han lrde:nmplla t:nw- tenq pormonen m ec<:nn nen """' kqjlltan ~ nklwluo meno- Ia an bn 

t-- J"ft'ba-
mobnan Tidak hUwo bdak 

Mcmilila Mclihol 
1000000 - kctabohn ~~ MNn· Bqunan memilila 4-<1 2000000 

dacnh Pedotpna Permo ..... tcrdopet Tidal: 
S6 PIDdi do!1pn )Mih lebill han portllllWII kcterulplla m llw 

~· ncn IIOI'C tawv- tenana k.qpatan ~ nkhwut jember menawar 
laln bn 
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mal:anl!ll Mcntilik1 
Mooalah 

Tl((olc tidolc ekononu. 
sehan· memililci 1·3 < sooooo j<mber Pedag:uJ8 Permo tordopet 

kelerkallan 
T1dak lela pi 57 Gerobak Pnbadi - defl!IUI hari keterompl]a m ..,.,.., nen malam tawaJ· l<:rlilllj! memthk• 

n khusus men a war k"'Jiotan temp at 
t.ut 

llllU!•l 1----
l~lltbcr 

M...Uah 
TicW: 1ungga Mermlik.1 ckonomi, 1000000 . keterk:atttul konvck.ia Rangunan 01t."'I1Uh k.i 7-9 2000000 

da<nh Pedog~ Penn• (18111· Td.Wa1• T1dak I cup• 
~ Pnbadi dengan pennanen keterampdo m luar CCC!lUI nen sore menawar ~~ memiltlci 

n khusus JClllber 
ktg13tan tempat 

lam lin@gol - )etnber 
Mll.'llllah 

fidok 1000000. 
lunggo MelTIJhlu ekonorru. 

konvebl daerah keterkartan 
w &ngunan 

Pnbodl 
memililo 7·9 2000000 P~'l! Perm a pllj!l· Tawar-

dettgan 
T1dolc leta pi 

permanen ketenmptt. m luar eceran nen sore mcnawru '"""''I! memilikJ 
n khusus )ember k"'Jl8llln l<mpel 

hun 
llll!l!&l 

~ 
)ember 

M...tah 
Tid ole 500000. 

)Wlj@ MelTIJiilr.• ekononu. 
konveksl Bangww\ l'lnjom memdllu 7-9 daerah Pedagong Permo pagi- TIWU· 

keterk&IIOII Tulak tetap1 60 1000000 def'l!an pen nan en an ketemmptlo m luar ecetllll nen s.ore menawar Ienon~ memilik1 
n khusuo )enlber kegLOlan tempal 

loin W1!8*1 
~ 

~nber 
lurl(ll!> Mem1ltk1 M""'llah 

Titlnk 500000 . ckonomi, 

I 

We:soru BanAunaJJ runnLI.tkJ 4-<> daer..b PedogonJ! Pem1a Tawar- keterka~tan T1dak tctapt ol Pribadi 1000000 -- dengan p.!nnanen kelcnuuptlo m I= eceran ncn sore JnCfli't\<IU kegiaiJIII tenans memilw 
n khUS\L~ )Cillll<r tempat 

lain 
llnl!l!al 

~ 
T1dolc Mem•lilo Masalah I 

500000 . kcterk&lan e.konorni., W.t/CO menu.bla 1-3 )ember Ped.gang Penna T~W:U· Tidak 
62 llerobek Pnoodr 1000000 [>08J· dengan lela PI ketenunplla m ecet11ll nen 11010 mcnawu 

k<giOIIOII 
tellllllj! 

merniliki 
n khu.su.~ lau1 tempat 
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tJrCPl 

I--
JC111boo" Maoollh 

Tidolt hlraa MemWkl ekononu. 1000000 -
koovebl Bqunon mamhb 7-9 cloeRh ~ Perme Tl•or-

kctcd<uton Tldak tct.pi 
63 Pradi 2000000 I'll>- denpn 

pa111111011 ketmmpoJo m luar - 11111 ..... menawor kqpatan -. mmrilda 
nkhusuo jcmbor tempo! 

lot tuwol 
I-- MMOiah 

T!dak Memiliki 

""""""' lcaset/CD P1¥m memililci 1-3 < 500000 )Cmber Podip18 Permo !'IIi- Taw or· 
ke~Arb!llll Tulak tculpt 

64 Ocroblk dcnpn ... ~ m cceran 11111 """ mona war kqpatan 
tc,...,. memdllu 

nlchUIUS tempat 
lain lufial 

~ jeJT~boo- Mooalah 
Ttdalt hinaaa Mcmiliki 

ckononu. 
w.ons l:lanjjunan Pullam momiliki 4-6 < 500000 dutah ....... Penna TIWll· 

kcterkadan Tidalc tellpi 
6~ 

patp dqan 
ponnonen 1ft keleJm!pila m luar - 11111 ..... m"""""' t-.a memllikt 

n ld1110111 jcmblr 
koptan tempo! 

loU! tuaal 
1--

JC111boo" Maoollh 
Tldak birwa MemWkl ckonoml. .500000 . 

koovebl Bonaunan mcmltkl 4-6 dacnh ~ 
.,.,. Ta-· 

kctcd<utan Tlllal< tdapi 
66 Pnbtdl 1000000 pAll- dcrpl 

ponnanen kdtflll"ll'lla m luar - 11111 ..... ma.war kept tan -. memiilci 
n ld1utua jemt. loin 

tempat 
tJraal 

1--
JClllboo- Mooalab 

T!dak tunao Manilila ckonoml. w-on. 500000 . 
dutah Utabitlft 

67 
Bqunon Pribadt rnemiliki 7-9 1000000 Pedlpna Permo pq>- Ta101or- dqon Tlllal< tcu1pi 
pennanen kMmopila rn ...... ecetan ...... 101'0 mcna....,. 

keptan 
tcnang roemitkt 

n lduuus jcmt. tcmpat 
ll.in bngal 
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Mmnlila \looalah 
Tidak elooomr .lk--.ns Banaunan memilikJ 4-6 <X)()()()() J<mbcr Pedapng Penna Tawar- keterkaJttn 

Twlak ~PI C>8 Pnbodi pogl· 
d<npn pentWile:JI bteramjXIa m eceran nen """' mena-.·ar k'll .. ..., 

,.,., merruhkt 
II khU5US. temp&! 

lorn tuWol 1---
\lttru!W Mehhat I Ttdal: '100000. 

ketcrkau.n poterwi yong ak.•eoons Bangunon memihkt 7-9 jembu Pedapng Penna Tawar- Ttdal: 6'1 Pnbodi 1000000 pogt· d<njran jauh lebrh I ptnnanen Jcetcrtn•vr"' m """""' """ sore rt~C:MWIJ 
lquat.u• tn-.ng 

"'~ nlduuus 
f--- lam bn 1 

)<fltber 

Tidak lunAAa Menullkt Melrhat 
.ok..esons 

500000. 
da"rah keterkarttn pottNI Y""i 

70 &lli!WW' Pnbadt 
mcm~lkt 7·9 1000000 l'edopl'l! Penn• poj!l· Tawar· 

der~p~ 
rrdllk 

JOuh lebih remlftllell keterampola luar S<J<e men.lWaJ ltnlllf! m eccra.n nen 
kex~atan m~ nkln15US J<mbcr 

latn ktn 

f---
J<lnber 

M...W. 
Ttdak ~· Mmuhk1 

ekanom~ > keterk&~tan konveksl llaJlAWlan memilikt 7-9 dacnrh PeclagaJig Penna Tawor· Ttdak tdapl 71 Pnbodt 1000000 pogl• denpn Ptflllanen ketewnpola m luar ......,, ncn sore menawar ltJl811jl. memthb 
n khU.!IlS jenlbcr k'l!talan tempo I 

lorn 
lii"@KII 

f--
Mermhl:t \telrhat Tidal: ~0· k,oerl.uan konvelua llanJuntn mcmdikt 7-9 jenlbcr PedagiJ111 Pmno Tllwac- Ttdal. r ·~)'I· it 

72 Pnl.dt 1000000 -· d<npn jlluh lebih J.)lm.n.nen ketewttprLl tn ..,.,...., nc:n •rana mcna¥t-ar 
l~ ...... l<lllllg 

~·untun~ n khUJU5 
f-- lam Un 

.)¢1111><.~ 
Mooalah 

T1dal: ~0-
htnjl)n Memthkr 

ekooC'Irru. 
konvekst Ranguntn Pin )On\ memdikl 7-9 damh Pedaglrlll Pcrma Tawu· 

keterblttn 
Twlak lcl<opl 73 1000000 pogl· denpn pel1l141\tn ., keter""'pola m lu.r eccrotl """ sore merawar ltJ101111 mem~tkt 

n kh\1511'1 j<mbcr 
k<gwbln tempat lam 

~ 
- - -
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Jmlber MMIIah 
tq Todalc lunl!ga Maruliki ekonoau, 

~1100-
bekulrom menublc.t 1-3 daetah Pcdtpna Penna poai- Tawu· kmrltoitan Tldak ·~ 74 GdaRn Prhdl 1000000 dqan 

bella ketellmpila m hw: eceRII """ sore mcnawar bplln 
.. ,., memi1ib 

nkhU!US )ember tempe! 
lain tuaal 

t-- M...tah 
tq Tidal< tidak Mcmibl<i clconoau, 

bekMirom mcmiliki 1-) < .500000 jember Pedepnjr Penna poai- t.rdap&t 
ketcrkaitan T1dak tdapt 

?S Gclann Prilodi dcnpn 
bella ketcrampila m c<eran ncn sore tawv- k<pmn 

t.,., memd!I;J 
n khUOliS mmawar tern pat 

lain tuUaJ 
t-- )ember M..tah 

luniKa lidU: 
Mcmiliki ekonomi, 

Weaoris Memilil<i ~000-
daerah kcteR:aitan 

76 Oelann Pribedi kebmunpila 1-3 1000000 Pedapng Penna pt8i- tocdapat denpn 
Tidak tdop! 

m luar C()enll nen """' t&WIC· tenana mcmiloo 
n khusus jcmber mcnawar tegiatan tern pat 

lain 
saman tnual 

t-- lwdi MMO!ah 
tq Tidak tidak 

Memiliki 
ekonom~ 

bcboifOIII Pinjam memiliki 1-3 < 500000 jCmber l'e<latlq Penna t.rdap&t 
kcterkaitan T1dak telapt 

77 Oerobak -- denpn 
bella an ketenmpila m ......., """ 10re tawv- tenons memdila 

nkhwus menawar 
lqtetan tempat 

lain tuUal 
t-- MMIIah 

tubna lidak Mamdiln clcononu, 
Memiliki kderkaitan 

1111/t:lml* 1-) < .500000 JaDber Pelaytnt Perm• Pili- t=lopat Tldak tdapt 
78 Odatan Priladl keteramplla nj ... nen tawar- denpn 

lef1ll1l memilila 
nkhwus m """' l<qpatan menawar lain = I-- jelllbcr MMIIah 

Tidalc lunl!ga tidak 
Memiliki ekonorni. ~000- kcteR:aitan obesorio memiliki 1-3 daetah Pedqana Penna poai- t=lopat Tidak tetapi 

79 Oerot.lc Pribodl 1000000 dcnpn 
keterampila m hw: ....... """ sore tawar- bplln knll18 mcmilila 

nkhusus jCmber menawar 
lam 

tcmpat 
tuaal 
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]ember 
M101alah 

mokanan Tidalc lun88a tidal:. 
McnuWo ekonomi. > koterl<aitan sehan- memilllt.t 1-3 dae111h PedaJ!11118 Penna pagi- tesdapot T1<lak tetapi 

80 GerobaJ:. Pnbaw 2000000 deJlgllll hnn keteromptla m luar eceran ~n "'~ IIWat ltnl1118 memilila 
n khUSU> jem~r men a war kOBIOWl tempat 

lam 
tmAAol - Jember 

M......W. 
brg Ttdak tunw Mcnulilli ekononu, 

bekaslrom mnmhk1 1-3 < sooooo daerah PedaganM Penm Tawar- keterbttan 
Ttdak leta pi 

81 Oerobal:. Pnbodl P"'l'- d<ng.l11 bellj! J:etenunpila m luar """""' nen wure menawar kc:gJat&tt ··~ 
memililu 

n khusus J<mber loin tempe! 
iJJGal 

: r-- jCRlber 
M....W. 

Ttdak tunal!• Mcmihkt ekonouu. ~000- ketc:rkaitan akseson~ memililo 1-3 daenh Pcdagang Pcrma Tawil'· Tulak ltlllpt 
82 Gerobok Pnbadt 1000000 -- dengon 

J:etenun pila m luar ecemn nen "'~ menawv 
kegtat.on teuan,g memdtlci 

n kttusus JCRlber lam 
tempat 
tirgal 

r-- Maoalah . Memilikt Tidalc 
ke!trklllllt 

ekononu. 
llkse5<lns memiliki 1-3 < lOOOOO JCRlber Pedagar111 Penna pagi- Tawar· Ttdak tetapt 83 Octobal< Pribodi dengan 

keleranlptla m """""' nen molam menawar keptan ten8lll! memdtla 
nkhusu. tempo! lam tuWal r--

y mber 
M""olah 

lun88a lldak Menulil<t ekmonn. 
Memii1Jcl 1000000 ketetkattan aksesoris 1-3 daetllh Pedasans Perm a tordapet r.dak I<Upt 

84 Gelarnn Pribaw kettrarnptlo 2000000 -· de!\1!311 
nUnt~ 

m lu8J ccetlll nen sore tawar- kegtalan tenons mcmtlw 
jember menawar lain 

tern pat 
tmAAal 

r-- Mesnthlt M..Wah 
Ttdalc sooooo - J<mber 

kelerkanan ekononu. konv-eksi menulw 1-3 lunsll• Pcdagll~g Penna Tawar- Ttdak 
85 Gellran Pnbadl 1000000 P•l!l· dellglln lclopt 

keternmptla m daerah ecet1ln 111m mal am mcnawar 
kegtatan 

terumg 
memillk1 n khusus luar 

~- - L... 
lam ___ - tClllj,>OI_ 
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pnbor tuaa1 

1-- M...W. 

llllclrc bdak 
Mermliki ekonona. Memilib < .!00000 ,...,.t. Non- kdlrudan 

86 llllllunb&l Oelann PrUdl kotaampila 1·3 Pdlyana pill· l<rdapol derwan Tidok tdapl 
m nj-

penna 
ION IIWV· tenant menniW 

n khusus non mma...., kopllan lanpol 
loUI lltall 

1-- M...W. 
biJ Todak 

Memilllr:i ekononu, 
bok.MinJm mcnultkl 1-3 <~ jembor ......... Pt.,. Tawu. lu:tabitan 

lldak leta!" 
87 Gerobok Pril>edi 

pop-
dcnpn bona ket ...... ptla m """"" n.:n "'" memwar k>:plan tenu1& memilikl 

n khwtll tempo! 
lain tuwaal 

1-- Maoalah 
biJ Todak 

Memiliki •kononu. 
boku/<0111 menulW 1-3 <~ pnbor Pedlpna Penna pql· Tawv· keterkaatan Tlllak tdapt 

88 Gerobolt Pnblda donpn 
!>a-. ketcnmplla m ....... nen sore ,...... .... 

l<qjlltan tawc memilila 
nkhlaUS lain = 1--

Mmulila 
MOMiah 

tuDrc Momiliti Non-
tidalc keterkaitan 

ekonomi, 
1·3 < .!00000 )CIIIbor Pdlyv~~ ll!rdopot Tlllak tctapo 

89 llllllunb&l OelaJwt Pnbed! ketmmplla penna -- dcnpn 
nkhUSII 

m "JM& 101'& -- bptan tawc m<ll1lhli 
non mcna•• tanpot 

lain tuftal 
1-- MOMiah 

I 
Todak 

Menilila 
ckonom&, .!00000 . ketemllan abeaono maniliki 1-3 jembor 1'eclleq Pmna nwor- Tldlk tc:tal" 

90 OerobU. Pnbedl 1000000 JlOII· clqon 
keterampila m ..,..., 

""" ocn menawar ktptan tcnana memilikl 
nkhwt11 tcmpot 

lain 
~~ta~1 

1-- Tidal~. MOMiah 
Tidak .!00000 )Cl11b« bdok memilila ckononu, 

w..on. mcnuliki 1·3 1000000 tunaa Pedlprc Penna JlOII· ll!rdopot keterkutan Tenon t<lapo 
91 Oelltu Pnbeda 

kelenmpila m dletah - nen """ 11-- denpn • memiloo 
nkhu.JS 1- menawar keptan = loin 

----
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Jember 

- )Cil1ber 
M...alah 

biJ! Tidal< lungga Me.milikt ekonomi. 
I 

mooo- ketet'< .. ton ~<I rom memiltla 1-3 daeralt Pedo£ang P<nna Tawu- Ttdak t<lllpl 92 Gerob&k PribArlt 1000000 pagt· dengan b<ll@ kctenunpila m luar ...,...,, nen malllJTl rnenawaJ kegiatan tenang memdilu 

I 
nkhu.c;u:s JCinber tern pat 

laUI 
ruwcal - Masalah 

I 
mooo . MeiTlllikt 

ekooonu, 
abesoru Menu Wei )CIIlber keterl<oitan 

9) Gehuun Pnbodt keterampt]& 1·3 1000000 Pedogang Penna Plllll• Tawar-
dcngon 

Tulak tctapt 

n khusus m ...,...,. nen sore mena¥~--ar 
k"'!taWl 

tenang memiWu 
tern pat 

lain llnJ!PI 1---
Mosalah Menu Wet 

Tidak $00000. tulak 
keterkOttan 

ekvnomi, 
nunwnan Onulj! memtlw 1-3 .)Qnb.:r Pedagang Pern1a t~dapet Tcnan teupi 94 Gerobak 1000000 p6l!l· 

<Jmsan lam keter.unpilo m ec<nm """ sore tawar· 8 memillk• 
n khusus menawas k"'!iatan tern pat 

lain 
llllll&&l 1---
M....tah Menu!W 

Ttdo!k 500000 . keterl<attan ekononu.. 
mUlllm!Ml memdtla J.J jembcr Pedogan~ Permo Tawar- Ttdak tetapt 

9~ Gelol11tl i'nbodt 1000000 P81!1- dnl@lfl keteramptla m eceran ncn sio.ng rnen..swa.r 
k"'!lAtan 

lenang menulild 
n kbU!US tern pot lam 

tull!l!al r--
J<mber 

ma.kanlltl ~ bdak MerruWct Mcl!hat 
McnuWu > keterkaitan p<'ICn.<iy-<than· ~. daerah Pedagang Penna lt:rdapet Ttdak 

% Gerob&k Pnbadl keleramprla 2000000 pagt· dell@o..n jaull Jebtll han Ill lwu eceran ntn sore taw&- tm:mg n JJau.sus jember mma-,.·o.r kegiatan ~ 
!aut bn 

~---- - - ----- --~---
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bra Mamliki 
M.alah 

l'ldalc cl.onoml, 
bcWitom memililci 1·3 < lOOOOO JOIIIbcJ l'odltq Perma T""'or· 

Ulolbllan Tldak I<Upl 
97 Oerobek Pnlledi 

pojp• dqan 
bcrc kaemnpila m ........ non ... mrnawar r.r., mcmllllo 

n ldlUOIII 
bplan lelnpol 

lain tuGal 
f-- T<Jp~Loa 

.JCI'lbc< Tidolt lr:atoN 
matanon Todak hinao bdek .. emihb leou1llan > oeJwi. Benpnan mcm&lJb 4-6 2000000 doenoh p~ Pinna JlOii· terdopot kdcrbolon Tldak hidupdon 

98 Pnb.dt lwi .,.,._,.., k-.mpolo m luar ........ non molam 1&-· dqan ,.,., lldak 
nth,.. jernbco' IIIONWW kqpotan metrulw 

lout tern pot 

f---
~-

jeffibc< M.alah 
makanan Tidalc 1000000. 

lurl@gl Memiliki 
ekonom~ 

oehan· memthkt 1·3 daetah Pcdajpna Perma pos;. Ta,.ar. kelellcaitan Tidal: !.Up! 
99 Nri Gdaran Pnbldl ketenunpi]A 

2000000 
luat denpn memiliki m ... ran nen """' menawv keptan tenon& 

n thusua jembco' tern pot 
loin ltr4Qpl 

f--- MIMiah 
Tldalc 

Memilikt 
ek~ 

lwel/CD Orq memilila 1·3 < lOOOOO jC11]ber Pedaprc Perma Ta,.or· koi<O:aitan Ttdalc Ullapt 
100 Ocrobek 

pap- donpn 
lun k-...pola m ........ ..... l<n meriiiVIt kqpotan 

....,. menu1ila 
n thuata tempal 

loin 
llrgal 

f--
JC11'ber M.aloh 

Ttdall: tunaa Manilib ekonomi. 
kooMta 

1000000 · kdabolan 
Banpon memillki u daetah J'eclaeq !'erma Taw or· Tldak ..... 

101 Pribedt 1000000 Jllll· clenpn 
permanen ~ m luar ........ ..... ..... _ .... 

tenana .-nmki 
n khll&ll JODiber 

kqpotan tempot ..... t1111PI 

f-- Tldak M.alah 

abeooN 
Tidal< .500000 . 

jembc< Non- memi1ila cl.onoml, 
memiliki 1-3 Pedapnc TIWU• Tldak 

102 Gel.oran Pnbodt 1000000 penna 
...,. 

ketcrlwtan leUpl 
k<tentnpola m e<:etan ..... """ menawv = tcnln8 menullh 

n khusua tempo! 
~- -- - -
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lam tu~l 

~ 
!<'ml><r 

M...W. 
I Tidal; .~0-

hu~jijtl IKIAic Memt!W 
eknnomc 

kaS<t.'CD mmt~ikt 1-3 daer.h Pc:doguts Penna t<nl.apal 
keterklllan 

Ttdak tdopl 

I 

103 Gernh<llc PniMdt 1000000 flOI!J- deng.n ketermlpla Ill hw eceran nen "'-"« taww- •mans mcnu!W 
nkhu.•.s jember mcnaw011 kC(!Illall 

tern pal lam luli!PI - J'lllber M110oloh 
Tlllak 1000000 hm- Mamhlu ckonun11, 

kmvebl menulW +<> da<rllh p~ Pmna poaJ- Tawar-
ketal<ut1111 

Ttdol. tetlpl 10-1 Gcrob.dr. Pnlladl 2000000 datgan ketenmpila m lu.r e<:ctlll1 ""'' J<>re menawar ltiiAI!Jl memiltln 
nkhu611S Jembtr kC(!taWI tempat 

loin 
~I - Tt<lal M""w•h 

Tidal; 
Non-

ltdak mmuhk1 ekmonu. 
abesoru mem~iki 1-3 < lOOOOO J•mber Pe<lagana pogi- lt:rclapal keterkllltolt Tulal< ldllpo 10~ Gelaran Pnbadt permo kelelmlpil.a m ...,. .. , 

""" """ hlwat- denAan lenang mcmdLkJ 
n khusus lDC118W&r kqpatan tern pat 

~ 
lam tu-1 

Ttdal M....W. 
IUlant! Ttdal< tidolc memillkt ·lOfK'ImL 

sulit4mbal mctnillki 1-3 <. lOOOOO J•mher l'et.yatll Penna P'!!'- tc.-dap.l ............ T><Wt IOI4pl 106 Oel1rRn Pnbodt k-..npt]a m n,u. """ sore taww- dena-» ter111ng menultki 
nkbll1US menawar l"'!Jatan tern pat 

I--- 1om tu~ 
\1a>.tlolt 

brg Ttdak bdalc Memtlw d.unoma. 
btklwroo• menulti:J 1-3 ' X)()()()() J•mbtr l'e~ Pem'la terdopat keterkallan Ttdak Letapo 107 <Odaran Pribodl -- dcrcan bma kctenunpola m _..,, nen ~ towar-

kqpatan •mans merruilk.t 
n l:hU&U> menawu t<mpat lim 

tuwal I - -- --
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jelllber Tidal< MOMiah 
mabnan tWaa Tidalr mooo- bdok lllauihki ekonorm, 
sd>lri- Oquowt memililu 4-6 1000000 

decnh ~ p..,. pill• ~I krlelbltan Tenan tcupi 
108 Pnbeda bon pamonen lcclmmptla m 1uar _.,. nen ..... tawor- dcnpn I memilW 

n """-- jcmbcr m<11111Yir bptan tern pol 
lui IITCII&I 

-
Mmalikl 

M..W. 
TldU: mooo- ekooonu, - memllilci 1-3 jcmbcr Pedop1a Pama Taw or- ketorbitan Ttdak tdlpi 

109 Gdaran Prbdi 1000000 - dqan 
k-.mpla m - nen ..... me:nawar bPian le1an& merruWci 
nkhua» = lolft 

r-- T!dak MMal&h 
Tidal< mooo- tidak menulW tkonom~ 

nunum11n Orq memiliki 1·3 1000000 
jembcr p~ Permo ptll· tadapet keterlc11tan Ten~~~ telapt 

110 Gerobek 
lain keterampila m oceran non ~ Ia-· dengan • memdtki 

n kh\IIUI men,awar kealitan tern pel 

I--
Ia on waaJ 

Jembcr Mooaloh 
Tidalc mooo- hingga Mtmihki 

ckonom~ 
rrunU111111 memildd 1-3 1000000 

decnh Pedapna Penna ptll· Tawu· kruttaitllll Tenon lellpt 
Ill Gelaran Pnbeda dengan 

~ m luar ~ nen ..... meJII1Yir I menulikJ 
nldlwus jelllbcr 

koptan 
tempot 

lui uraaJ 
I--

MenulikJ M..w. 

~ MI!IIII!W mooo- )CIIIber 
bdok 

kolabitm ckonorru. 
112 oulltambal Odaran Pnlleda ~ 

1·3 1000000 Pdayw-. p..,. pill· b!ldlpti Tldalc 

'""""' m ft)lll& nen ..... ·-- clqon r.,.. t1lCliiJki 
n khUSUI bplon 

menaww latlpat 
lam ~ 

I--
Menullkl 

Maaalah 

tubna Memllw <~ jelllbcr 
tidak ketorbotan ekononu. 

113 oullwnbal Gdaran Pribadl ketctulpila 1·3 Peloylna Penna P'li· t<rdopat dqan 
Tldalt lellpt 

n khwus m njMa """ 101'1 ta-· keaiatan tcnona memdilu 
tnena1Yir lam 

tern pet 
br4lRal 
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Mmulw 
Mosalah 

tulou1j! Mernilila uclok keteritaitan 
ekononu. 

sullmmbal 1·3 < ~00 Jember Pdoylll18 Perma pagi- tc:rdapot Ttdak tetapt 
JH Gdaran PribodJ ketenunpila dengon 

n khllliUS 
m OJ ... nen sore tawar-

k'l!t8l8Jl 
trnang memillk1 

lllCIUIWIU tempat 
lain 

tllftal 
f---

1ember M,...)ah 
Ti<W< huljjg& Mmuliki ekonomi, mooo - keterk .. tllll knoveksl memiliki 4-6 doierah Pedagang Penna Tawar- Ttd.ok te1apt 

II ~ Oerob&l< Pribodi 1000000 pagl· rlqan keterompila Ill luat eceran oeo sort JllCJUlWIU tenaog menubki 
n khlL-ws J<mber 

k'l!ifttan tern pat 
lau1 tin@8al 

f--- Ttdak M,...)ah 
TKiak 

Non-
ti<tak menuhlu ekononu. 

nunwnM memiltla 1-J < :100000 Jernber Pedag&n~~ tc:rdapat keterkattao Ttdoik tttapt 
116 Gerobok Pribedl --kcbo:ampila Ill <eemn 

penna 
mlllam ttwar- dcngao teM!lg tnetrultla 

nkhllSIJ> neo menawar keg~atao tern pat 
..___ lam tll11!!!81 

Masalalt 
Tidok Mcmilild 

ckonom~ 
nunwnan memiliki 1·3 < ~00 )ember Petitgatljl Non· Tawar· 

ketetkaatan 
Ttdak ldapt 11 7 Gelaran Pribodt penna pagt· datgan 

ketentmpila m ..,.,.,. 
nen "'"' menewar 

k'I!Jalao 
tenang mcmilw 

n khU>US Ia to 
tern pat 

i tllftal - Terpo.ksa : Jembc:r karena 
mablwl Ttdal: hutl!l!a hdok 

Menu lila kesuhtao :100000. 1-..etcrkutan oehao· &titglllldn mcnuhk.J 4-0 1000000 
U..onth l'cdagang Perma PagJ· t<rdapat Tulak tudupdan IJR Pnbodt dcnjJan han permAnen keterarnpila m luat eceran nen mal am tawar- tenang bdak 

n khlLQ.l~ jembcr men a war kegiaLao 
meou!W 

Ialit tern pat 
..___ tll'1!88l 

Masalal1 
TtJak J<mber Memilil<i 

ekonon1~ 1000000. keterkaaton koovebi Bar"IAUJl8Jl mcoulila 4-6 lungsa Pedagartg Perma Tawar- Ttdak telapt 
119 Pnbadt 2000000 pej!)· dengao permanen keterampihl m d•.:nili eceran ncn ""~ menawar kegt&tliJI tenon~ mellllltl.l 

n kttUSU$ luar lain 
tempat 
tll'1!801 
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J<lllbor 

- J<lllbe' M..W. 
Tidak .100000. tunaa Momilila ckonorru, 

konYebi dunb kclcrtatan 
120 Banprwt Pribecll memilild 4-6 1000000 l'eclllq Pepna poci- Ttwar- Tidal< ldapo 

permllllll kctautpila m .... ecerm ncn SOfe mmawar dqon 
tenln8 manaWa 

nl:hWIII jtlllbor kqpolon lemJ* 1om !lrgal 

1--- Tldok MIIOIIah 

kuei!CO 
Tldok bdak mmuhla ekonorm, 

121 Oelllran Orq marnllki 1-3 <~ jember Pedta-ni Penna pill· tonlapat keletkollon Tullk tetopi 
lain kot...mpil& m __,, nen """' IIWV· denaon Wlln& memdikl 

n id>UIUS menawar kqpatan tempot 
lam tuUII - J"'TTbe' M..W. 

Tldalc tunaa Memillld ekonOIIU, 
lweVCO memilild 1-3 <~ dom.h Pedlprc Permo Ttwar- koteli:allon T!dlk tetapi 

122 Oelllran Prilledl Pill• denpn 
keletompila m tu.v ecenn nen siArc mmawar tenln8 m=dila 

n khWIII J<lllber 
k.optln tern pol 

loin tuwal -
mlkonon Manilila 

M..W. 

sehlri- Mernilila .100000 . 
janbor ke!etUoton ekonOliU, 

123 Geloftll Pnbedl ketetampo)a 1-3 1000000 Pecloprw Permo pojp• Tl-- TldM lelapo 
hlri m - nen sen ............ denpn 

lmllll memlhki 
n l:hUIUS kcptan 

lain lemJ* 

f..--
tD-Gal 

Menuhb 
M..Jab 

kcnYeka Memohkl 500000. 
)Cmbe' ketaboton 

W!norru, 

124 Oel&nn Pnbodl bt«ompiio 4-6 1000000 p~ Penta pl8l- T-ar- TldM letapl donpn 
nkhua» m ecenn nen IOie menawar keptan tenlrti memWia 

1om = -
konYebt Memlili .100000 jClllber MCil:li!W M..W. 

125 
llqunon PribodJ keterutptla 

4-6 1000000 twaa ~ Permo ~ Tlwar- ketetkollon Tldalc ckonorru, 
pennonen n l:hlllll$ m dunb 

_..,. nen """' menawv donpn ten.~~~~~ telapl 
kCRJalln memllw 
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luar lam rem par 

Jcmbet llnflgal 

r-- Ttdak M....tah 
nlabruut 

~- bdak memthla ekanomL 
••han· l'ln)&nl 

Memtllkl 
1-3 J<:mbet l'edl!gang 

Non- terdlpot letmrutan Ttdal< llo IJ<rul>ok ketenunptla 1000000 PiliP· tdapl 
han an m eceran 

penna 
motam tawar· dengan 1""""8 memtltkt 

nkhii!IU5 non mena.,v kegtatan tom pat 

r-- lam llnggal 

makanan Men11Wc1 M....alah 
Ttdak ~000· Udal ketmaitan ek<'nOffil, 

>Chan· Bangwtan 1'11\Jaln memihkt 4-6 Jember Pc:daaonl{ Penna terdapot Tidal: tc..'16pt 
127 1000000 pagt· 

dertg-•n hen permonen an ketenunpda m ecemn ncn moJam tawar· tmtng memiltkt 
n khusus menawu k<glltan lorn pot 

lam 
~ t-- ]""'bet 

Tidak \losalah 
Tidal: 1000000. 

lw1gga ndal: mcmtlilo ckono~t~~, 
konvekst memiltki 1·3 2000000 

daemlt Pedagan~ Pcnnll pagJ· terdapot ketork81tan Ttdal< ldaJll 
128 Oelaran Pribodt ketenuupda m luar ~ nen mal am tawar- dengan tenan~ memihk1 

nkhu.'\US )ember menawar kcgjtllltn tcmpat 
lam 1111!8•1 

t-- Mosalah 
Ttdlok 

Merrulikt 
ekonom~ 

konvekst menubkt 1-3 < 500000 jembet Pedaglllll! Penna Tawar- kelt!l<01tan Ttdlok tetapo 
129 Gebran Poo.dt 

pagJ· 
dengan 

keterampila m eceran nen sore menawar 
k~tatan 

tenang memtltki 
n khusus lain = t--

MerruhkJ 
M....alah 

abesori> MetruWu 500000. 
jember keterkattan 

ekono~t~~, 

1:10 Gem bole l'nb6dt ketemmpota 1-3 1000000 Pedagan@ Pern1a PiliP· Tawar-
dengan 

Ttdal. tetapt 

n khusus m <Cet'lll'l nen mol am menawar 
kegJOI<in 

tenang memlltkt 

lain 
tempat 

1-----
tmggal 

malolJian Menultkt Masalah 
Tidal< ~000- Nun- bdak keterkaltrm ekonOJru, sehari- Orang tmrrultla l-3 jernbet Pedagang P"'!i· terd•pol TerYtn 

l.ll han G<robok 1000000 penna dengan lelapo 
lam ketetaUIJllla m cccran nen mtdarn taWat• kegtatan g mcnu.lW 

nkh!tAJS menawar 
tarn tempot 

-
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tqpl 

1-- M...W. 
mobr-.n Tldok bdak 

Memilib ekononu, 1000000- Non- k~ ecll&n- momiliki 1-3 j<111ber Pedlpna pee;. tt:rdapel Tidak 1elapl 
132 hon Oerobol< Pnbodl 2000000 penna denpn 

~!Uipila m ecenn mallm blwar- ter.na memiWu 
nkhUilll """ menawar 

.., = llill 
1-- .)Omber 

MMAiah 
mokanan lunaga Morruhb 

Tidok 1000000- bdak ekononu, 
schori- Bqunan menuhlu ~ daerah Pedlprc Perm& tenia pot ketabltlll T>dak teopo 

133 l'nbldl 2000000 -- denpn hari penn111en ketermnpila n1 luar ~ ncn lOre Ia ..... -
kcptan tenang menuliki 

n khUIAIS jember menawar tempo! 
lain b,..al 

1-- !ember M...W. 
mokanan T>dak lw1Jlll bdak 

Memiliki ekononu, 
ecll&n-

mooo-
da•rah ke\erkart111 

134 Bll\aWIIII Pribodl memililti ~ 1000000 Pedqq Perm& pop- t<rdlpot dqM Tcnan tdlpo 
han permanen kmr.mpila m 1\w- __, nen ll(ft "'"""'" I memiiki 

n khWIIII jember mcnawu-
.., 

IAIInpol 
Iaiii tJraal 

1-- .)Omber 
MMAiah 

mobnan Tidot hlnaga Memilikl ekonomi, ) 

ocbori- memiiJkt 1-3 daerah ~ Penna n.wor- kele!bnan T>dak tdapi m hon Oelaran l'nbldl 2000000 pop- dqan 
kctcrampila m luar - """ ..,... mona war bptan ter.na memiWu 

n kh111111 jember tempo! !lin bJ1IPI 
1-- ,...,,. 

Mllllah 
T>dak ""- bdek Memilib cl<onomi, 

kcnvebl Puut-rn memililti 1-3 < 300000 decrah Pedoaq Penna t<rdlpot 
krtabdon Tidal< toapi 

136 Gerobok 
pop-

denpn 
Ill kelerllllplla m hlAI - nen moWn taww- Uptan tenang memBiki 

n khuau jember menawar tcmpot 
lain b,..al 

-- --··--
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J•mber Tidnk Mosaloh 
Todak .500000-

lungga meamltkt ekononu. 
konve.kst Pin Jim memililct 1-3 1000000 

daer.h Pedegang Pem1a pllgl- Tawar- l::eterkaat11n Tulak tetapt 137 Gtrobak 
lUI ketenompila m luar eceras1 nen mo.Jam menawo.r dengan !<nang memilik1 

n khusus )elllbcr K01!1Bian tern pat 
lain "'1!8•1 

r-- JOmbcr 
Mosalalt 

lllllAA• Memihlu ekonomi. 
aksesoru Mcmihl<t 500000 - ket.rkallan 1-3 daerah Pedagang Penna Tawar- Ttdak tctapt 

1311 Geleflln PnMdt kacromptle 1000000 P'!l'· dengan 
m hw ec<rllll nen sore menav-•u tena~ m<milila 

n khusus 
J<rnber 

kegtalall tempat 
laut lln@gal - Masalalt 

Mernthkt Tidal< .500000- Udal< 
ketukaJtan 

ckonom~ 
kaset/('1) memiltlct 1-3 Jetnber Pedagang Penna terdapat Ttdal< lelapt 139 Gtrobak Pnbodi 1000000 pllgt- denpn 

kctenunptla m cceran ncn sore tawar-
kqjt.alllll 

t<nang memililri 
n khusus menawar tempo! 

laut ~ - Maoalah 
Tidak 

Menulikt 
okononu. 

konvekSt m<milikt 1-3 < 500000 tcmber Pedal!""g Pemta Tewar-
keluk01lan 

Tidal< tetopt 
140 Gelaren Pnbodt pagt· dengen kol<:oonptla m eoeran nen 101'< ffietUIIWill' 

kcgutlan tenong menuWa 
n khwus tetnpat lain 

~I - Jetltber Mosalalt 
Ttdal: IWIIQ!O Mcrrultlu 

ek()t\('lmJ., 500000- k<tmattan konvek..i memtltlu 1-3 1000000 
da<T11it Pedag011a Penna pagt- Tawar- Ttdal< telaPI 141 Gelanon l'nboidl denpn keternmptla m luar eceran nen M8Jlf! menawar Ienart I( memiltlu 

n khusui JCIIlber keatatan tern pat 
!aut 

tuwal 

Menulikt 
M...Wt 

Tidak .500000- J<mbcr 
kel<rklltlll ekonomt . 

IJipon altaesoris memdtkt 1-3 luni!8a Pedagang Penna Tawu· Ttdak tetapt 
1~2 (ielaran Pnhedl 1000000 pagt· clengan ell;or(') leterampila m tJ.erah e<eran I1CI1 mal am menowar tenon~ mc:mlh.k1 

n khusus luar 
kegtalan te:mpat 

lem 
l!r@gal 
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J<IIlber 

t---
)<Ill bow MOMioh 

mal:anan Tidal< tunaa bdok Memililci ei<Dnonu, 1000000-
sebon- memib!Q 1-J daonh ....,...,. Pmna ltSdlpot 

luterbtten Tidal< lctapl 
I~ OcrollU: Prilodl 2000000 pop- denpn bon kele!ulpola Ill 1uar ......,.. nen malam tl••- kqpatan ...... memllib 

n ldtuous jcnblw menawar tan pet 
lain qp1 

t--- M..W. 
mal:anan Tidal: tidalc Meauliki ekon..'!'ll, 
.. ban- menuhb 1-J < lOOOOO jember Pedaaana Pennt tcrdapet 

k<tabrtl>! Tulalc lel4pl 
144 OerobU: Poo.dl 

pllp· denpn hali etmmpila m ecetill nen rnoJam ....... 
keaiatan lf1W1I memilila 

n khutuo men~ war tan pet 
lain tuual 

t--- M....tah 
mokanan Tidolt bclak Memtlila ekonorru, 
sehan- memillkl 1-J < lOOOOO )<IIlber ....,...,. Penna t<rdapat 

l<eterlwtl>l Tulalc lela pi 
I <IS Oetobolc Pnbadl 

pl81· denpn han ketenmpila m _.., nen malom tawor-
bwlllan w.na menubkl 

n ldtiiiUt roena.,.,. tempe! 
lam ...... 

t---
)<Ill bow 
luraa McmWiri Maoaloh 

Tidok 500000 - ekononu. 
abaoru manilila 1-J <*rah Pedall&r-.. Pennt To,. or- k<tabrtan Tulalc tdap 

·~ OcloJU Pnlladl 1000000 pl81· denpn 
~ Ill luor - ncn ..... rocna...,. 

kqpalan 
_,. maruhla 

n ldu.oall jcmber lain 
tern pet 
IJrUal 

~ 
J<IIlber 
lungp MtmWki 

Mlllloh 
lqpecab Tidal: 500000- elconoml. 

daonh kd1rbtan 
147 beloh ClelaJV1 PriJa<h memilila 4-<1 1000000 p ...... Permo pl8l- Tawot- denpn Tidal: lctapl 

kelenmpila m luor - """ rnoJam menawor kqpatan laWI8 manililci 
n ldtusus jemblw tempe! lot brGal 
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Jember Masalah 
lungga Memiliki 

brg pecah Ttdak 1000000- ket..X111tan 
ekonomi. 

belah memiliki 4-<5 2000000 
daerah Pedagaug Perm a -- Taw..-- TICidk leta pi 148 Gelat11n Pribedt denpn Jreterunpila 01 luar ecera.n nen malam mena..,.ar 

kogtalln ~~ memilik1 
nkhiU\16 j<mber tempat 

lain tul(!l!lll 

- Mosalah 
makanan T!dak hdllk 

Metll!llkt eknnotm. 
sehari- merm.ltkl 1-3 ' 500000 J<Olber Perla gang 

Non-
terdapat 

k:eterkatan 
Tulak tetapi 14Q Gerohak Pnbadi pag>-

derlJ!Illl han kctCI8ltlpd• m eceran penna 
"""' taw.v· tenang menuitkJ 

n kl1wus 
nen menawar keaiat:an !t:mpat 

lam 
luli!J!Ill r--- Masalah 

makanon Tidak hdak 
Memilikt ekol'lOilll, 

sehan- menuWu 1-3 < 500000 Jcmber Pedagang Penna pegi- terdapet keterkattan Ttdak tetapt 
150 han Gert'bek Pnbatb keteramptla tawar· ~ memilikt m c:ceran nen ~ore 

keaiatan 
tenang 

n khusus menawar tern pat 
lain 

WlllRal r---
Jember MO<nlah 

rnalcanan lun!!ln lidnk 
MenuWd ekonomi, 

MorruWa 1000000- keterkaitan seluln- 1-3 daerah l'edagaug Perma tenia pet TJdak !elapt 
151 Gerobak Pnba<h keteramptla 2000000 -- denpn han 

n khw;us m luar eceran nen malaru tawor-
kog~&tan 

tellfl11jl mcmihk1 
J<mber menawar lain tcmpat 

bf1!1!8l 

r---
J<mber 

M081lah 
makanan 

1000000-
lungga bdak Memrlw ekonom&, 

~ehan- Menullk1 
1-3 daerah Pedagar1g Penna po@i- terdapat keterkwtan Ttdak leta pi I 

152 Gclaran Pribadt kcterarnptla 2000000 ~ h.n m luar ecenm ncn sore IIWM- let""''! memilikt 
n khl~SJS 

JC11100 menQwar 
kegiatln tern pat la&n 

tu'l(gal 

r--- Masalah 
malcanan J<mber ttdak 

Memihki 
ckonom~ 

Metmlikl 500000- kcterk11tan .. ~u~n. 1-3 tunm!• Pedlg"""l Perm a pagt- terdapot Tidalc !eiRPI 153 Gerob&k Pnbadl ke11:!'8111ptla 1000000 dengon """ n khusu.! m daernh CCtfaJ\ nen mila:n1 tawar-
kogl8tan tcnang memtltkl 

Juar rnenawar tempat la&n tU1f!@8l 
L__ 

~ -



266 

JCITiber 

I--
JOI!Iber Maoolah 

bqpec-'> Todak 300(100 . 
hqp bdolt Merrulild 

clconom~ 
mcnilW 1·3 docRh P-..,. Permo pop- t<nlopat 

keurbiton Tidal< tt'tllpi 
IS4 belah Gela.., Pnlleda 1000000 denpn 

kdenmpila m luot ........ nen lOre -- ..... t.,., merrulJkl 
nldnwo jember mmowor tempi! 

laut lllgll 

I-- M..W. 
Momilikl Tldak tidal:: kcUrbltan clconoml. 

nunwn~ memiliki 1·3 < 500000 Jcmber Pedla•na Puma t<nlopat Tidal:: telapt 
IS$ Qda.., PribodJ -- dmpn 

ketonmpila m e<lCIIJI """ 50ft! Ia-· tenana menullla 
nkhua~~ menlWII 

kqpatan 
ternpot 

lain brftal r--
mobnon Memililti MM&Iah 

Tldok Non- bdak kettdcllton clcononu, 
IChon- Orq memiiw 1·3 < 500000 JOtllber Pedapna tctdepot Todak tlllpt 

I~ <krobok Pl&l• donpn hon lain Uteramplla m - pom1l molom btwot· tenana m~milila 

nkhusus nen mmawar kllpbtn = lain 

I--
molconon Mamliln MMoloh 

Tadok Non-
bdolt btlltllton 

Wlnonu, 
aehon- Orq memiliki 1-3 < 500000 ,..,..~~or Pedoprc llldopot Tldak tttapi 

IS7 Oerobok -- dqln hon loin ~plla m eceron pcm!l ..,.. btWIIr· -. merrulilci 
nldmluo """ lllftWWW 

kqpatan !em pol 
Wn tuUal 

1---
Mmulib MM&Iah 

mfnumll'l Merrulib $00000. tidlk lcetorbolon okonomi, 
1-l )Cftlbor ~ P<m~~ tadlpot Tldak ISS Odaron I'IDdl lcetonmptla 1000000 pop- ...... tdapt 

nkhwoo m _.,., nen ..,... btwar- tepmn tmona memiJJa 
mcnowor 

Wn :::: 
I-- Mamilla MMolah 

bqpecah Tldak tidal:: 
lr.l:tm•ton elconom~ 

belah memilib l·l < 500000 ,..,..ber Pedlpla Permo J>lli· lordopet T!dolc 
1$9 Oolarut Pnbedi dmpn lelapt 

btculpila m CCClVI ....., molam Ia-- keg~ tan 
,.,.,. 

mernilila 
n kh\IIUI menowor lam tern~ 
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tlr«PI 

-
Menulllu 

\1aoalah 

nun urn., Mermhln <~)()[) ]ember 
titiAk 

ke<erklltiJl ·~.~ '""· 
160 lkrot..l. ""'*l* kek:nolnplla 1·3 Pe.logalllt Pmna JlOIP· tcnlapat Tl<blt ldapt 

n khusus m '-~' nen ...... ta-- denpn 
ltnanA memhl.l 

naenawv 
kqpat.an 

ttmJMit 

f.--
bun 

bll~Kal 

)etllber 

hui!Qil Mermlllu MliOollh 

mmumM Mennhlct mooo 
doetah 

Udale 
keterlcftlton ekonotm. 

161 Gembok Pnbodt keteramptla 1-3 1000000 Pedagal-c Penna pog!- tcrdaiJ'll Tt.W. t<topt 

n khusus m hur Ccet811 nen sore tawu· dengan 
tmans mcnulilcJ 

jentber menawu kea•ton tempat 
lam 

turggal 
1--

Jember 
malciJlllll htn1!81 Memtltkt 

M..alah 

aehlll· Memililu ~000-
daerah 

bdak keterl:tllton ekunorm, 

162 Ucrubol< Pnbadt ket<rnmpila 1·3 1000000 Pedllj!tlltg Pame Jllgl· t<rdapot Ttdnk tc!lpl 
han luar dengon 

nkhusus m """'"" nen mlllam tawer- tenflll~ mcmilikl 
jetllb<T met us war keg ~alAn t<rnpot IaLII 

bngll 
- j<rnber 

bfi peeah Tldak mooo . lunilllo Memllllu Mclthot 

lo3 bclah GeW.n Pnbocb mc:uulllu 4-0 1000000 
daerllh Pedogal~g Perma -- Tawar· ketorl<aoton 

Ttdalc vut ...... yana 
keterampt]a m hw ~TLI· nen mllam menawar 

denpn 
tenon~ 

]luhltblh 

nkhu:A~S jembtr k"'!IBWl mellj!III1UIII 
lam kan 

f.--

Ttdalc Menuhkl 
\1&>alah 

mtnWl'IWI memtlilu < 100000 j<rnber 
ltd ale lcctmmtan ekOIWIJTll. 

104 Gelaran Pnbodt 1-3 Pedapl@ Perma pagl- terdapot TitiAk tetop. 
ketenmptla m «.erVV ncn !Ofe ......... den~ 

lmiUlg mmulik• 
n khusus kepotan 

rnena~·ar 

lam 
l4..111pal 

t-1 
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Mmulib 
Maulah 

Tidak lidot ekonorm, 
rmnuman maniliki 1-3 < 500000 jembs" Pedopna Penna pogi- ttrdapal 

blerka1an Tidolr. tdapl 
16$ GdoNI Ptibedl l<oleflmpiJ& m eceron nell sore "' ....... denpn 

tcn&n8 memililri 
n khusus m<1111WU 

kqpllan tempe I 
Jain tuUaJ 

1--- M..W. 
Tidak lidak 

Mcmililci 
ekonom~ 

abesoril memiliki 1-3 < 500000 jembs" l'ecllpng Penna tadapat 
keterbitan Tldak leta pi 

166 Oerobok Prbdt 
pojp· dqon 

ketl:rampil.a m """""" nen moJam "' ....... kegiatan '"'*" memillla 
n khusus moruowu tempe I 

laUl tuual 
1-- Mosalah 

Tidalc 
Mc:milil<i ekonom~ 

lweVCD memiliki 1-3 < 500000 jomber Pedlpns Perm a pogi- Tawar- kelorklilan Tldak tetapt 
167 Gclaran Pnlledt donpn 

koterampil.a m eceran """ malarn menawar kegiatan terwna memiliki 
n khusus tern pat 

Jain ~ t-- Masalah 
makanan Tidak tidak 

Merniliki 
ekon~ 

selwi- memiliki 1-3 < 500000 jembs" Pedlpna Penna pogi- t<rdapet 
kelerkallan Tidak letopt 

168 GclaNI Pnlledt denpn hari ketcrampila m eeenn n.en sore "'""'" kegiatan len1111J memilikl 
n khusus menawar tern pet 

laU1 tllftl] 
1-- MMilah 

Tidak lidot 
Mcmililci ekonomi, 

rrunuman manilib 1·3 < 500000 jember ~ Penna J'Oii· tadapat koleltoilan Todak letapt 
169 Gdaran Prib.ch l:etl:rampil.a nen "' ..... denpn ._, menuliki m ........ oore keptan 

nkhusus menawar tempe! 
loin tuUaJ 

1--
jet~~ be< MMilah 

b!J~ Tidok lungga Mcmililci elrortorru, sooooo. 
daeWl l:eterttutan 

170 bel.oh Odaran Pnbedl 
memilib 4-6 1000000 p~ Penna pajp- Tawar-

denaan 
Ttdak lt1&pi 

ketenmpiJa m luar eceron nen malam menawar 
kegiatan len1111J memiJ.iki 

n khusus jembs" lain 
tern pet 
tirual 
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1·nakanan Mem!lw 
Mosalah 

1ldalc tidak ekononu, 
sehan- memiliki 1-3 < sooooo Jem!Jer Pedagong Penna l~dapol 

keterlc:aitan 
Tidalc let8pt 171 Gelaran l'nbad! Vlll!l- dengan han ketewnpda m cccran nen sore tlwar- tenanjl menulikl 

n khll.1llS mmawar kegiallln tempat 
l.aln 

~al r--
Mosalah 

Ttdalc bdak 
Memthla 

elconontL 
ka..t/l"D lllt.'mlhkl 1-J <~0000 pn!Jer Pedog""'! Perma tcrdapat ketorklltllrt T!dalc lobpl 172 Gerohak Pnbod! P"lll-

de!lj!lll keterampua "' =ran nen """ tawar· tellll.llJ!: memdw 
n khlL~L~ menawKJ keswlan lempal 

!aut 
~I -- Mosalah 

bll! peeoh Ttdak Mem!lw 
ekonom~ 

< sooooo JClllbcr keterkaitan 
173 belah Gerobal Pribodi merruhl:. 4-6 Ped.g"''l! P..-ma pagi- Tawu· dengan Tulak leta pi 

kderamptla m eceran nen malam menaY.-.r 
kesia~an 

tenan11 mcnlilw 
n k.ltU5US !em pat 

lain bt@al - Jetnber 
Mosalah 

brg peo;ah Ttdalc 500000-
lwlgp1 Mormhki 

ekonorru. 
daerah keterkauan 

174 bel811 Gelanm Pnbod! memdll<t 1-3 1000000 Pedagong Penna pagt- Towar. 
dcngan Ttdalc letapt 

keterampila m luar eceran rum """' menawtlf tenang memiWCl 
n khusus jemher 

kegllllln tempat 
lam lin@gal 

- Masaloh 
T!dalc Memiliki ekonomi. 

alcseoons memdikt 1-3 < 500000 Jemb..- Pedagatljl Pcrma Tawar- ketorkaitan 
Ttdalc tetapi 17, Geleran Pnbadt 

pagt-
de!'8an keleromptla m eceran """ malam menawt.r ten&n$1: mernilikt 

nkhlL<US kev .. ~an tempat 
lain bt@al - \iosalah 

Ttdllk 
Metndtlct 

ekononu. 
konvek& memiliki 1-3 -~oooo J<mb..- Pedogang Penna Tawar- keta'l:aitan Tuldk tel3pl 

176 Gelaran Pnbadt 
paat-

d0f18an ketet1Ut1pda m """""' nen malam menowor tenan.g metndtlct 
nkhUSU> kegtalart tcmpat 

latn 
--- '-----

tmggal 

Ketcrangan vanabel: 



(l) : lokasi eksisting 
(2) : jenis barang dagangan 
(3) : sarana yang digunakan 
(4) : sumbcr modal 
(5) : tingkat keterarnpilan 
(6) : kebutuhan ruang (space used) 
(7) : tingkat pendapatan 
(8) : daerah asa1 konsumen 
(9) : fungsi kegiatan 
( 1 0) : sifat kegiatan 
( 11) : waktu kegiatan 
(12) : interaksi yang terbentuk dengan konsumen 
(13) : sistem kegiatan 
(14) : suasana psikologis 
( 15) : Jatar bclakang menjadi PKL 
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Anti-
image 
C.-ria 
nee 

Lampiran C 
KMO untuk karakteristik PKL 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Oikin Measure of 
Sampling Adequacy. 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

Approx. Chi­
Square 
df 

Sig. 

Anti-image Matrices 

r I I 

Sara doer ,.,,. na ling ah Keb Stfar 
bora ~·ns kar asal uiUb kosi 
ng digu pend koos 111 aran 

dlj!a nah """' umo nwt usah ...... n 111 • lt I 

lcniJ 
boring )IS .010 .oo~ ,030 ,045 
di81J18 ,076 
111 

Sarana 
yang 

,010 ,363 ,019 ,029 ,190 ,034 diguna 
kan I 
ti"81<at - -pmd.ap ,OOS ,019 .599 

,201 ,048 .001 
atan 
da..-ah .... 

,030 ,029 .616 -
konJUm ,201 .093 , 116 
en 
l..ebutu -.... 

,076 
, 190 I 

,048 ,093 
,306 ,018 

ruang 
Stfat -tegw. .04~ ,034 

.001 . 116 
,018 .787 

n usaba 
'-lodol ,05S .0.50 - ,073 -

,OSB ,05) , 129 
Tingkll -k..-.... ,016 ,04S 188 ,038 
mptlan I ,OS3 .022 

FUftl!.'l 
0)) I k<g~~u - .OBS , 114 .055 ,063 

n usaba 
,174 

,680 

620,725 

91 

,000 

1 
Fun I Wa.k j 

TlJI8 
kar Btl tu 
kne leg~ keg~ 

rom uan lltll1 
Mod ptla UJ&h usab 

al n a I 

,OSS ,016 - -
,174 ,017 

,OSO ,04S .08~ , 126 

-
,OS8 

, 188 ,114 ,025 

- ,038 ,OS~ .061 
,053 

.073 
,o<3 

,033 
.028 

,129 ,022 .063 ,059 

,138 .Oil 
.071 .007 

,018 ,660 .262 ,040 

- ,262 I ,6)9 
.071 .062 
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r 
Lou 

' Int..- bela 
ai.SI kang 

dens Suas men 
an Stile llll jd 

kons m pstk lons 
ume kqp olog ume 

n obta is n 

,222 
,07S .OS8 ,OOS 

-
,064 

.061 ,003 ,031 

. 106 
.054 

, 152 .001 

,017 ,033 .024 ,071 

.on .071 -
,020 ,156 

.020 , 119 ,04S -
.034 

- ,069 -
.017 .236 liS 

.104 
,087 .094 .014 

,004 , - ,003 ,033 
,056 
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Waktu 
kegilla ....... 
lntaak 
si 
dmp.o 
konsum ... 
Sistem 
kept. 
n 
Suasan 

• 
psikolo 
sis 
Lour 
bdakan 

8 
meojAd 
i 
kOilaliD .., 

Anti- kilts 
i"''80 botana 
COITaa clogans 
bOn Ill 

Sanno 
yans 
dijplna 
On 
bnaklll 
pendap 
llan 

cla<nb 
asoJ 
komum 
en 
Kebuttl 
hill 
"""'8 
Stfat 
kegiata 
n usaha 
Modal 

liQSklt 
ket<n 
mpilan 
FUJl8lll 
kegiua 
n usaha 
Waktu 
ktg~~U 
n uaabo 
Inoeralc 
si 
dc:npn 
ktMSJm ... 
Situ:m 
kegilta 
D 

.017 

,222 

,07S 

,OS& 

,oos 

,600 
(I) 

,019 

,007 

,04S 

,163 

,060 

,073 

.023 

,2S& 

,022 

,356 

.101 

,126 ,025 ,06& 

.OC>4 
, 106 ,017 

,061 
,033 

,003 , IS2 ,024 

,031 ,001 ,071 

,019 ,007 ,04S 

,736 
(1} 

,041 

.062 

,S10 

,064 

,094 

,091 

,177 

,232 

, 144 

, 114 

,041 

,6&4 
(a) 

.331 

,112 

,001 

,oas 

,299 

, 1&4 

,OlS 

,1&7 

,079 

,062 

,331 

,7&& 
(1} 

,21S 

,166 

,076 

,060 

,0&7 

,09S 

,029 

,047 

,023 

,083 

,071 

,020 

,156 

,163 

,S10 

,112 

.21S 

,707 
(I) 

,036 

,149 

,II& 

,074 

.oss 

, 146 

,020 

,1&9 

,04S 

,034 

,060 

,001 

,166 

,036 

,76& 
(1) 

,164 

,030 

,0&9 

,074 

,030 

,240 

,007 

,017 

,069 

,236 

, liS 

,073 

,094 

,08S 

,076 

,149 

, 164 

,S47 
(1) 

,026 

,101 

,009 

,026 

,017 

,040 

,104 

,0&7 

.094 

,014 

,023 

,091 

,060 

, II& 

,030 

,026 

,SSI 
(a) 

,403 

,oss 

,174 

,121 

,062 

,004 

,003 

,033 

,258 

,177 

,1&4 

,0&7 

,074 

,089 

,101 

,403 

,612 
(a) 

,0&6 

,007 

,010 

,113 

,022 ,S41 

,064 
,110 

,091 .oas 

.116 ,103 

,022 ,3S6 

,232 

,03S 

,09S 

,oss 

,074 

,009 

,OSS 

,016 

,677 
(1) 

,033 

,010 

,144 

,117 

,029 

,204 

,030 

,026 

,174 

,007 

,033 

,756 
(a) 

,16& 

,064 

,110 

,71S 

,134 

,076 

,101 

,114 

,079 

,047 

,146 

,017 

,121 

,0&0 

,080 

,161 

,567 
(a) 

,091 

.oas 

,134 

,76& 

,007 

,078 

,oos 

,224 

,034 

,041 

,OS7 

,303 

,132 

,005 

, liS 

,IJ2 

,173 

,116 

,103 

,076 

,007 

,760 

,006 

,060 

.001 

,103 

,324 

,044 

,148 

,020 

,048 

,147 

, 160 

,099 
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Suuon 

.OS1 I .oos 1 .132 , • .078 ,005 .224 .OJ.4 - ,112 , liS .1n ,515 
.009 psokolo ,041 .303 (a) 

IPS 
!.alar I bclakan I 8 .613 
n>enjad .006 .060 .001 ,103 - .020 ,048 . 1~7 .009 .324 .044 .I« ,160 .099 ~·J I 

konsum 
en I 
a Measures of Samphng Adequacy(MSA) 

Communalities 

Initial Extraction 
Jenis barang dagangan 1,000 ,557 
Sarana yang digunakan 1,000 ,782 
tingkat pendapatan 1,000 ,744 
daerah asal konsumen 1,000 ,662 
Kebutuhan ruang 1,000 ,823 
Sifat kegiatan usaha 1,000 ,375 
Modal 1,000 ,600 
Tingkat keterampilan 1,000 ,728 
Fungsi kegiatan usaha 1,000 ,655 
Waktu kegiatan usaha 1,000 ,649 
lnteraksi dengan 

1,000 ,615 konsumen 

Sistem kegiatan 1,000 ,511 
Suasana psikologis 1,000 ,631 
Latar belakang menjadi 

1,000 ,731 konsumen 

Extraction Method: Pnnc1pal Component Analys1s 
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Total Variance Explained 

Comp Extractioo Swns of Squared 
Loadings OIICilt lninaJ Eu~cnvaiiiCS 

I 

2 

3 

4 

s 
6 

1 

8 

9 

10 

II 

12 

1J 

14 

% of Cumulllll , .of Cwnulatl 
Total Variance ve'' Total Vlriance vc% 

3,317 23,690 23,690 3,317 I 23,690 23,690 

1,688 12,059 35,749 1,688 12,059 35,749 

1,667 11,906 47,656 1,667 11,906 47,656 

1,242 8,872 56,528 1,242 8,872 S6,S28 

!, ISO 8,216 64,744 !, ISO 8,216 64,744 

;129 6,633 71,378 

,816 S,830 77,208 

,668 4,769 81,977 

,604 4,314 86,291 

,5SS 3,966 90,258 

,465 3,321 93,579 

,.364 2,601 96,180 

,33S 2,390 91,570 

,200 1,430 100,000 

Extraction Method: Pnoopal Component Analysas. 

Component Matrix(a) 

Comoonent 

I 2 3 4 5 
Jenis barang -,276 ,682 -,046 -,090 ,066 
dagangan 
Saranayang 

-.759 -,387 ,028 ).22 -,078 
digunakan 
tmgkat 

,577 ,113 -, 152 ,588 -,173 
pendapatan 
daerah asal ,640 ,063 -,073 ,485 -,089 
konsumen 
Kebutuhan ,818 ,301 -,103 -,174 ,147 
ruang 
Sifat 
kegiatan ,470 -,142 ,314 ,099 -,161 
usaba 

Rwt~oo Sums of Squared 
Loeding:s 
• .. or Cumulatt 

TOial Variance ve% 

1,964 14,027 14,027 

1,955 13,961 27,988 

1,806 12,897 40,811.5 

1,675 11,967 52,8S2 

1,66S 11 ,892 64,744 



Modal 

Tingkat 
kctcrampi1a 
n 
Fungsi 
l..egiatan 
usaha 
Waktu 
kegiatan 
usaha 
Jntcraksi 
dengan 
l..onsumen 
Sistem 
kegiatan 
Suasana 
psiko1ogis 
La tar 

,161 l -.029 

.337 -.426 

-.381 1 ,645 

,279 1 ,4Q5 

-.693 .252 

-.251 ,102 

.005 -.205 

.665 1 .231 

-,387 -.502 

.300 -,032 

,108 -.408 

-.091 I ,182 

-.580 .196 

.695 -,142 

bclakan.g 353 1 259 - 071 I -002 menJ8(h ' · • · 
konsumen 

).79 

,178 

-.058 

-,479 

,173 

).50 

.293 

.731 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a 5 components extracted. 

Rotated Component Matrix(a) 

I ~ 
Component 

3 4 5 
Jenis barang 

.659 -.171 .197 -,215 ,088 dagangan 
Saranayang 

,058 -.299 -,644 -,013 -,524 digunakan 
tmgkat -,054 .850 .107 -.081 .032 pendapatan 
daerah asal -. 129 ,777 .191 .026 ,067 konsumcn 
Kebutuhan -.165 .349 ,692 -.012 .441 ruang 
Sifat 
kegiatan -,218 ,357 -,005 .363 ,263 
usaha 
Modal ,114 .157 ,113 ,733 -,113 
Tingkat 

-,713 -,251 I .308 -.215 .124 keterampila 
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n 

Fungsi 
kegiatan 
us aha 
Waktu 
kegiatan 
usaha 
Interaksi 
dengan 
konsumen 
Sistem 
kegiatan 
Suasana 
psikologis 
Latar 
belakang 
menJ&Ch 
konsumen 

,773 
__ ,.,I 

,168 ,010 

,523 -,278 

,090 -,014 

-,044 -,243 

,03 1 ,054 

-,029 ,075 ,136 

,024 -,078 ,784 

-,156 -,189 -,452 

,143 -,531 -,448 

,054 ,753 -,028 

,818 ,104 -,218 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 

a Rotation converged in 8 iterations. 

Component Transfonnation Matrix 

I 
Component I 2 3 4 5 
I -,429 ,586 ,507 ,151 ,439 

2 ,840 ,107 ,385 -,205 ,303 

3 ,244 -,061 -,162 ,936 ,185 

4 ,223 1 ,761 -,220 ,065 -,564 

5 -,024 -,251 ,721 ,233 -,602 

Extraction Method: Pnoopal Component AnalySis. 
Rotation Method: Valimax with Kaiser Normalization. 



Lampiran D 
Chi square untuk crosst.abulasi 

Jenis barang dagangan • Sarana yang digunakan 
Chi-5quare Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-stded) 

Pearson Chi-Square 112,769(a) 14 ,000 

Likelihood Ratio 122,387 14 ,000 
N ofVahd Cases 176 

a 14 cells (58,3%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 2, 11 . 

Jenis barang dagangan * Modal 
Chi-5quare Tests 

Asymp. S1g. 
Value df (2-stdedl 

Pearson Ch1-Square 17.029(a) 14 ,255 

Likelihood Ratio 19.609 14 .143 
NofVahdCases 176 

a 16 cells (66,7%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,36. 

Jcnis barang dagangan * Tingkat keterampilan 
Chi-5quare Tests 

Asymp. Sig. 
Value df 12-sidedl 

Pearson Chi-Square 43,649(a) 7 ,000 

Likelihood Ratio 36.945 7 .000 
N ofVahd Cases 176 

a 6 cells (37,5%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,95. 
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Jenis barang dagangan * Kebutuban ruang 
Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-s•dedl 

Pearson Chi-Square 103,285(a) 14 ,000 

Likelihood Ratio 123,398 14 ,000 
N of Valid Cases 176 

a 12 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 1 ,23. 

Jenis barang dagangan • Tingkat pendapatan 
Chi-Square Tests 

Asymp. S1g. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 60,883(a) 21 ,000 

Likelihood RatiO 68,536 21 ,000 
N of Valid Cases 176 

a 22 cells (68,8%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,32. 

Jenis barang dagangan • Daerab asal konsumen 
Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 41,085(8) 7 ,000 

Likelihood Ratio 46,325 7 ,000 
N ofVahd Cases 176 

a 6 cells (37,5%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 3,38. 



Jenis bar 
Chi-Squar 

ang dagangan * Fungsi kegiatan usaba 
e Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sided 

Pearson Ch1 -Square 176,000(a) 7 ,000 

Likelihood Ratio 58,862 7 ,000 
N of Valid C ~es 176 

a 8 cells ( 50,0%) have expected count less than 5. The minimum 
count is ,28. expected 

Jenis bar 
Chi-Squar 

ang dagangan * Sifat kegiatan usaba 
e Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square I 7,264(a) 7 ,016 

Likelihood Ratio 19,871 7 ,006 
N ofValid C ases 176 

a 8 cells ( 50,0%) have expected count less than 5. The minimum 
count is ,48. expected 

Jenis bar 
Chi-Squar 

ang dagangan * Waktu kegiatan usaha 
e Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 35,109(a) 14 ,001 

Likelihood Rat10 33,630 14 ,002 
NofValidC ases 176 

a 13 cells ( 54,2%) have expected count less than 5. The minimum 
count is ,52. expected 
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Jenis barang dagangan * Interaksi dengan konsumen 
Chi-5quare Tests 

Asymp. Sig. 
Value df ci-sidcd) 

Pearson Chi-Square 97,516(a) 7 ,000 

Likelihood Ratio 115,560 7 ,000 
N of Valid Cases 176 

a 5 cells (31 ,3%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 2,86. 

~--. • • 
Jeois barang dagangan * Sistem kegiatan 
Chi-5quare Tests 

Asymp. S1g. 
Value df (2-sidcd) 

Pearson Chi-square 5,027(a) 7 ,657 

Likelihood RatiO 5.992 7 541 
N of Valid Cases 176 

a 8 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,48. 

Jenis barang dagangan * Suasana psikologis 
Chi-5quare Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sidcd) 

Pearson Chi-Square 9,827(a) 7 ,199 

Likelihood Ratio 8.939 7 .257 
N of Valid Cases 176 

a 8 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,36. 
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Jenis bara.ng dagangan • Latar belakang menjadi konsumen 
Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square IS,969(a) 14 ,315 

Likelihood Ratio 18,054 14 ,204 
N of Valid Cases 176 

a 15 cells (62,5%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,08. 
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(halaman ini sengaja dikosonglran) 
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Lampiran E 
Rekaptikulasi Hasil survey kuisioner Preferensi Pedagang Terhadap Penataan Kawasan PKL 
di Kawasan Penelitian 

No. RHp. J011lo barAng u rana yana k<llutu.._ 
runpl kqlacan slf•l krglaWI WllkiU "'&lain lnl..-al<fl . ...... ~laa 

daganpn diRunalwt ruang 

I I I I 0 0 I I I 

2 I I I I I I l I 

3 0 I I 0 0 0 I I 

4 I I I I I I 0 I 

5 I I 0 I I I 0 I 

6 I I I I I 0 0 0 

7 0 I 0 0 0 0 I I 

8 I I I I I I 0 I 

9 0 I 0 I 0 0 I 0 

I 



0 0 0 0 0 0 

0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 

0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 



Lll 
00 
N 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 0 

0 

0 

0 

0 0 

0 0 

0 

0 

0 0 0 

0 

0 0 0 

0 0 

0 0 0 0 0 



\0 
CXl 
N 

0 

0 

0 

0 

0 

0 0 

0 

0 0 0 

0 0 0 

0 

0 0 0 

0 0 

0 0 0 0 0 

0 

0 0 

0 0 0 0 0 



C> C> 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 C> C> 0 0 

0 0 0 0 

C> 0 0 0 0 0 0 0 0 

C> 0 C> 0 0 C> 0 0 0 

0 0 0 0 

0 

C> 0 0 0 0 0 0 



co co 
N 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 0 

0 

0 0 

0 

0 

0 0 

0 0 

0 0 0 0 0 

0 0 

0 0 

0 0 0 

0 

0 0 



0'1 
00 
N 

0 

0 

0 

0 0 

0 0 

0 0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

... .. 

0 

0 

0 

0 

0 

00 

0 

0 

0 

~. 

00 

0 

.... 
00: 

0 0 

0 

0 

0 0 0 

0 

0 0 

0 



0 
a"t 
N 

0 

0 

0 

0 0 

0 

0 

0 

0 

0 0 0 

0 

0 



rl 
0'\ 
N 

0 

0 

0 

0 

0 

0 0 

0 

0 

0 

0 0 0 

0 0 

0 0 0 0 

0 

0 0 

0 



N 
0'1 
N 

., ., 

0 

0 

0 

0 

., 

0 0 

., 

0 

., 

0 0 

0 

0 

0 

0 

., 0 

0 



0 0 0 0 0 

0 0 

0 

0 0 0 

0 0 0 0 0 0 

0 0 

0 0 0 

"' .... ~ ~ 

~ ~ :! .... ~ "' ~ 
.... ! ~ ~ ~ .... ::!: .. ~ 

I 



0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 

0 0 0 

0 0 

0 0 0 



Ltl 
0'1 
N 

0 

0 

0 

0 

0 

I 
0 

0 

0 0 

0 0 0 0 

0 0 

0 0 

0 

0 

0 

0 0 0 0 

0 0 0 0 

0 0 0 0 

0 

0 0 0 

0 

0 0 0 



10 
0'1 
N 



Lampiran F 
Probit aoalisis 

Probit Analysis_Al 
Data 1 fo atio n rm D 

Vahd 

ReJected Missing 
Number of Responses> 

Number of Subjects 
Control Group 

Convereenee Information 

Optimal 
I\ umber of Solution 
Iterations Found 

PROBIT \ 0 Yes 

Parameter Estimates 
Estim Std. 

ate Error z 
Parameter 

PRO respon tidal.. 
BIT( d1lal..ukan -,530 ,158 -3,348 
a) pengaturan 

Intercept 1.606 ,475 3.379 

299 

N of Cases 
8 
0 

0 

I 

95% Confidence 
Sig Interval 

lower Upper 
Bound Bound 

.001 -,841 -•. 220 

.001 1,131 2,081 

a PROBJT model: PROBTT(p) = Intercept + BX 

Cbi-Square Tests 

Chi-Square dtlal S1g. 
PROBIT Pearson Goodness-of-

Fit Test ,516 6 .998(b) 

a StatiStics based on mdJV~dual cases d1ffer from statistics based on aggregated cases 
b Smce the Significance level1s greater than .150. no heterogeneity factor 1s used in the 

calculatiOn of confidence limits 
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respon 
tidak 

dilalrukan 
Numb pengatura 

er n 
PRO 1 3,000 
BIT 

2 4,000 

3 2,000 

4 ,000 

5 1,000 

6 3,000 

7 5,000 

8 2,000 

Probit Analysis A2 
Data lafonaation -

Valid 
Rejected 

Number Observed 
of Response 

Subjects s 
6 3 

6 2 

6 4 

6 6 

6 5 

6 3 

6 I 

6 4 

Missing 
Number of Responses > 

Number of Subjects 
Control Group 

C It: ORVC!'2tDCe n ormation 
Optimal 

Number of Solution 
Iterations Found 

PROBIT 9 Yes 

Estimat Std. 
e Error 

Parameter 
PROBIT(a) respon tidak 

Expected 
Response 

s 

3,035 

1,818 

4,243 

5,675 

5,154 

3,035 

,887 

4.243 

N of Cases 
8 

0 

0 

0 

z Sie. 

d1lakukan -,129 ,029 -4,388 ,000 

Intercept 1,466 ,263 5,574 ,000 

Residu Probabi 
al Jjty 

-,035 ,506 

,182 ,.303 

-.243 ,707 

,325 ,946 

-,154 ,859 

-,035 ,506 

,113 ,148 

-,243 ,707 

95~. Confidence 
Interval 

Lower Upper 
Bound Bound 

-,187 -,071 

1,203 1,729 



a PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX 

Chi uut Tests 

PROBIT Pearson Goodness-<1f-Fit 
Test 

301 

a StatiStiCS based on mdiv1dual cases d1ffer from statistic;, based on aggregated cases. 
b Since the sigmficance level IS greater than . I 50. no heterogeneity factor is used m the 

calculation of confidence lim1ts. 

Crll Counts and Residuals 
respon 
tidak 

dilakukan 
Numb pengatura 

er n 
PRO I 4,000 
BIT 2 9,000 

3 2,000 
4 6.000 
5 10,000 
6 7.000 
7 14.000 
8 10.000 

Probit Analysis_A3 
Data Information 

Number Observed Expected 
of Response Response 

Subjects s s 
23 19 19.063 

23 14 14.245 

23 21 20,389 

23 17 17.372 

23 13 13.094 

23 16 16,398 

23 9 8.422 

23 13 13.094 

N ofCa<;es 

Rejected 
Valid 

Missing 
Number of Responses > 

Number of Subjects 
Control Group 

Convr tn« Information 

PROBIT 

Number of 
Iterauons 

8 

Optimal 
Solution 
Found 

Yes 

8 
0 

0 

0 

Residu Probabi 
al lity 

-,063 ,829 

-.2~5 ,619 

,611 ,886 

-,372 ,755 

-,094 ,569 

-,398 ,713 

,578 ,366 

-.094 ,569 
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Panaetrr Estimates 
Esti Std. 95% Confidence 
mate Error z Sig. Interval 

Lower Upper 
Parameter Bound Bound 

PR respon tidak 
OBI dilak:ukan -.275 ,153 - ,074 -,515 ,026 
T(a) pengaturan 

1,789 

Intercept 1,360 .603 2,254 ,024 ,757 1,964 
a PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept+ BX 

Chi-Square Tests 
Chi-Square I df{a) Sist 

PROBIT Pearson Goodncss~f- ,010 I 6 I,OOO(b) 
Fit Test . . . . 

a StattSilcs based on mdlVIdual cases differ from statlsllcs based on aggregated cases . 
b Since lhe Significance level is greater than , I SO, no heterogeneity factor is used in lhe 

calculation of confidence limits. 

Cdl Counts a~~d Resid•als 
respon 
tidak: 

d•lal..ukan Number Observed Expected 
Numb pengatura of Response Response Residu Probabi 

er n Subjects s s al lity 
PRO I 5,000 10 s 4.951 ,049 .495 
BIT 2 4,000 10 6 6,034 -,034 ,603 

3 3,000 10 7 7,043 -,043 ,704 
4 3.000 10 7 7,043 -.043 ,704 
s 4,000 10 6 6,034 -,034 ,603 
6 s.ooo 10 s 4,951 ,049 ,495 
7 2,000 10 8 7,914 ,086 ,791 
8 4,000 10 6 6,034 -,034 ,603 

Probit Analysis Bl 
Data lnformatioa -

N of Cases 
Valid 8 

Rejected Missing 0 
Number of Responses > 0 Number ofSubiects 

Control Group 0 



Convc t ntt Information 

PROBil 

Number of 
Iterations 

10 

P1ramcter ~stimates 

Parameter 
PROBIT(a) respon tidak 

Optimal 
Solution 
Found 
Yes 

Estimate 

dilakukan -,327 
n aturan 

Intercept 1,448 

303 

95~. Confidence 
Interval 

Lower Upper 
Bound Bound 

,077 
4.215 .000 -,478 -,175 

,338 4,286 .000 1,1 10 1,785 

a PROBJT model: PROBIT(p) = Intercept+ OX 

Cbi uuc Tests 
Chi-S uare dftal Si 

PROBIT Pearson Goodncss~f-
Fit Test .083 I.OOO(b) 6 

a StaUst1cs based on mdiVIdual cases d1ffer from statistics based on aggregated cases. 
b Since the sigmficance level IS greater than ,150. no heterogcnclt} factor is used in the 

calculation of confidence hmits 

Cell Cou ts 1nd Rcsidu1ls 
respon 
tidak 

dilakukan Number Observed Expected 
Numb pengatura of Response Response Rcsidu Probabi 

cr n Subjects s s aJ lity 
PRO I 2,000 9 7 7,079 -.079 ,787 
BIT 2 4.000 9 5 5.005 -.005 .556 

3 1,000 9 8 7.820 ,180 .869 
4 2.000 9 7 7.079 -.079 ,787 
5 3,000 9 6 6.120 -.120 .680 
6 7,000 9 2 1.808 ,192 .201 
7 8.000 9 I 1.098 -,098 .122 
8 4.000 9 5 5.005 -,005 .556 
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Probit Analysis _B2 
Data lnformation 

Valid 

Rejected Missing 

Number of Responses 
> Number of Subjects 

Control Group 

Conn!"2ence In ormatlon 
Optimal 

Number of Solution 
Iterations Found 

PROBIT 12 Yes 

Parameter Estimates 

Estimate 

Parameter 
PROBIT(a) respon tidak 

dilalrukan -,576 
pengaturan 
Intercept 1,6n 

N of Cases 
8 

0 

0 

0 

Std 
Error z Sig. 

,179 -
3,213 ,001 

,462 3,514 ,000 

a PROBIT model: PROBIT(p) - Intercept+ BX 

Pearson Goodness-of­
Fit Test 

95% Confidence 
Interval 

Lo"'er Upper 
Bound Bound 

-,928 -,225 

1,160 2,083 

a Statistics based on individual cases differ from statistics based on aggregated cases 
b Since the significance level is greater than ,150, no heterogeneity factor is used in the 

calculation of confidence limits. 



Cell Couots and Residuals 
rcspon 
tidak 

d1lakukan Number 
Numb pengatura of 

er n Subjects 
PRO I 1,000 6 
BIT 2 3,000 6 

3 1.000 6 
4 1,000 6 
5 2,000 6 
6 6,000 6 
7 3,000 6 
8 3,000 6 

Probit Analysis_Cl 
Data Information 

Valid 
Rejected Missing 

Number of Responses 
>Number ofSub'eciS 

Control Group 

Coove coce Information 

Number of 
Iterations 

PROBIT 8 

Parameter Estimates 

PROBIT(a) 
Parameter 

respon tidak 
dilakukan 

aturan 
Intercept 

Optimal 
Solution 
Found 

Yes 

Estimate 

-,208 

1,349 

Observed 
Response 

s 
5 

3 
5 
5 

4 

0 

3 

3 

N of Cases 
8 
0 

0 

0 

,058 

,348 

Expected 
Response 

s 
5,113 
2.746 
5,113 

5,1 13 

4.084 

,200 
2.746 

2.746 

-3.574 

3,882 

a PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX 

Res1du 
al 

-,113 

,254 
-.113 
-.I 13 

-,084 

-.200 

,254 
,254 

,000 

,000 
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Probabi 
lity 
,852 

,458 
,852 
,852 

,681 
,033 

,458 
,458 

95% Confidence 
Interval 

Lower Upper 
Bound Bound 

-,321 -,094 

1,002 1,697 
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Cbi-Squart Tests 
Chi-Square df{a) Sig 

PROBIT Pearson Goodness-of- ,007 6 I,OOO(b) 
Fit Test .. . . a StatistiCS based on md1v1dual cases d1ffer from statistics based on aggregated cases . 

b Since lhe significance level 1s greater than ,150, no heterogeneity factor IS used in the 
calculation of confidence limtts. 

Cell Counts and Residuals 
respon 
tidak 

dilakukan 
Numb pengatura 

er n 
PRO 1 3,000 
BIT 2 4,000 

3 3,000 

4 7,000 

5 7,000 

6 4,000 

7 6,000 

8 I 0,000 

Pro bit Analysis_ C2 
Data Information 

Valid 

Number 
of 

Subjects 
13 

13 

13 

13 

13 

13 

13 

13 

Rejected Missing 

Observed Expected 
Response Response 

s s 
10 9,957 

9 9,068 

10 9.957 

6 5,950 

6 5,950 

9 9,068 

7 7,026 

3 3,025 

N of Cases 
8 
0 

Number of Responses > 
0 Number of Subjects 

Control Group 0 

c OnVCf2CD« ofonoati011 
Optimal 

Number of Solution 
lterauons Found 

PROBIT 9 Yes 

Residu Probabi 
al litv 

,043 ,766 

-.068 ,698 

,043 ,766 

,050 ,458 

,050 ,458 

-,068 ,698 

-,026 ,540 

-,025 ,233 



Parameter Estimates 

Estimate 

Parameter 
PROBIT(a) respon tidak 

dilak:ukan -.469 ,188 -2.494 .013 
n aturan 

Intercept 1,421 .571 2.491 .013 

a PROBIT model. PROBIT(p) =Intercept+ BX 

Chi- uarr Tests 

PROBIT Pearson Goodness-of­
Fit Test 

df(a) 

6 

307 

95% Confidence 
Interval 

Lower Upper 
Bound Bound 

-,837 -.100 

,851 1,992 

a Statisucs based on indiv1dual cases differ from statistics ba<;ed on aggregated cases. 
b Since the significance level is greater than ,150. no heterogeneity factor rs used in the 

calculation of confidence I im its. 

Cell Counts and Residuals 
respon 
Udak: 

dilakukan 
Numb pengatura 

er n 
PRO I 4,000 
BIT 2 3.000 

3 3,000 
4 4.000 
5 l.OOO 
6 1.000 
7 3,000 
8 3,000 

Probit Analysis_ C3 
Data Information 

Valid 

Number 
of 

Subjects 
6 
6 
6 
6 
6 
6 
6 
6 

Rejected Mrssing 
Number of Responses > 

Number of Subjects 
Control Group 

Observed Expected 
Response Response Residu Probabi 

s s al hty 
2 1.952 .048 .325 
3 3.037 -.037 .506 
3 3.037 -,037 .506 
2 1,952 .048 ,325 
5 4,978 ,022 ,830 
5 4.978 .022 .830 
3 3.037 -.037 .506 
3 3,037 -,037 ,506 

N of Cases 
8 
0 

0 
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c oovtrttacelnfonmatioa 
Optimal 

Number of Solution 
Iterations Found 

PROBIT 19 Yes 

Parameter Estimates 
Esti Std. 95% Confidence 
mate Error z Sig. Interval 

Lo~er Upper 
Parameter Bound Bound 

PR respon tidak 
OBI dilakukan -,821 ,422 -1,945 ,052 -1 ,648 ,006 
T(a) pengaturnn 

Intercept 3,725 2,476 1.504 ,132 1,249 6,202 

a PROBIT model: PROBIT(p) - Intercept + BX 

Clti-Square Tests 
Cht-Square df{a) Sig. 

PROBIT Pearson Goodness-of-Fit 
,660 6 ,995(b) 

Test 
a Stat1st1cs based on uxhvtdual cases d1ffer from stattstJcs based on aggregated cases. 

b Smce the significance level is greater than , ISO, no heterogeneity factor IS used in the 
calculation of confidei'ICe limits. 

Cell Couots 18d Residuls 
rcspon 
tidak 

dilakukan Number ObstrVed Expected 
Numb pengatura of Response Response Residu Probabi 

er n Subjects s s al hty 
PRO I 7,000 7 0 ,151 -,151 ,022 
BIT 

2 ,000 7 7 6.999 ,001 1,000 

3 6,000 7 I ,804 ,196 ,115 

4 6,000 7 I ,804 ,196 .115 

5 6,000 7 I ,804 ,196 ,115 

6 7,000 7 0 ,151 -,151 ,022 

7 5,000 7 2 2,464 -,464 ,352 

8 6,000 7 l ,804 ,196 ,115 



Probit Analysis_Dl 
Data Information 

Val id 
Rejected Missing 

Number of Responses> 
Number of Subjects 

Control Group 

Conve enct Information 

PROBIT 

Number of 
lterat1ons 

12 

Parameter ~stimates 

Parameter 
PROBIT(a) respon tidak 

dilakukan 
n turan 

Intercept 

Optimal 
Solution 
Found 
Yes 

Estimate 

-1.256 

1.984 

N of Cases 
8 
0 

0 

3 

,473 -2.653 .008 

.752 2,638 .008 
a PROBIT model: PROB!T{p) = Intercept+ BX 

Chi uare Tests 

PROBl'l Pearson Goodness-of-Fit 
Test ,605 6 

309 

95•'• Confidence 
Interval 

Lower Upper 
Bound Bound 

-2,183 -,328 

1.232 2.736 

.996(b) 

a Statistics based on md1vidual cases differ from statistics based on aggregated cases. 
b Since the significance level is greater than ,150, no heterogeneity factor is used in the 

calculation of confidence hm1ts. 

Ctll Counts and Residuals 
respon 
tidak 

dilal..uka Number Observe: 
n of d Expected 

Num pcngatur Subject Respons Respoos Residu Probab 
ber an s es es a] ill tv 

PRO I 2,000 3 I ,897 .103 .299 
BIT 

2 .000 3 3 2.929 .071 ,976 
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3 ,000 3 3 2,929 ,071 ,976 

4 1,000 3 2 2,300 -,JOO ,767 

5 2,000 3 I ,897 ,103 ,299 

6 1,000 3 2 2,300 -,300 ,767 

7 ,000 3 3 2,929 ,071 ,976 

8 2,000 3 I ,897 ,103 ,299 

Probit Analysis_D2 
D1ta lnform•tion 

N of Cases 
Valid 8 

Rejected Missing 0 
Number of Responses 

0 > Number of Subjects 
Control Group I 

C I ~ ODvtf"ltDU D O ... ltiOD 

Optimal 
Number of Solution 
Iterations Found 

PROBIT II Yes 

P1r1-kr Esti .. ltcs 
Std. 95% Confidence 

Estimate Error z Sig. Interval 
Lower 

Parameter Bound 
PROBIT(a) respon tidak 

dtlakulc:an -,616 ,281 -2,192 ,028 -1,167 
pengaturan 
Intercept 1,701 ,561 3,032 ,002 1,140 

a PROBIT model: PROBIT(p) - Intercept+ BX 

Cbi-Squue Tests 
Chi-Square df{a) Sig. I 

PRO BIT Pearson Goodness-of-
,460 6 ,998(b) I Fit Test . . 

a Statistics based on mdtvtdual cases dtffer from statiStics based on aggregated cases . 
b Since the sigmficance level is greater than ,I SO, no heterogeneity factor IS used in the 

calculation of confidence limits. 

Upper 
Bound 

-,065 

2,262 



Ctll CouoiS 1nd Rtsiduals 
respon 
tldak 

dilal..ukan 
Numb pengatura 

cr n 
PRO I .000 
BIT 

2 1,000 

3 2.000 

4 2.000 

5 3.000 

6 1,000 

7 2,000 

8 2.000 

Probit Analysis_El 
Data Information 

Number Observed Expected 
of Response Response 

Subjects s s 

6 6 5.733 

6 5 5.166 

6 4 4.082 

6 4 ·t082 

6 3 2.648 

6 5 5.166 

6 4 4,082 

6 4 4.082 

N of Cases 

Rejected 
Valid 

Missing 
Number of Responses> 

Number of Subjects 
Control Group 

Conve tnct Information 

PROBIT 

Number of 
Iterations 

13 

Paramdtr Estimatts 

Parameter 
PROBIT(a) rcspon t1dak 

d1lal..ukan 
en turan 
Intercept 

Optimal 
Solution 
Found 
Yes 

F.stLmate 

-,539 

1,866 

8 

0 

0 

.121 -4.471 

.480 3.891 

a PROBIT model · PROBIT(p) = Intercept+ BX 
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Res1du Probabi 
al lity 

,267 .956 

-.166 ,861 

-.082 ,680 

-.082 ,680 

.352 ,441 

-,166 .861 

-.082 ,680 

-.082 ,680 

95% Confidence 
Interval 

Lower u pper 
Bound Bound 

.000 -,776 -,303 

,000 1.387 2.346 
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Chi-Square Tests 
Chi-Square dffa) Sig. 

PRO BIT Pearson Goodness-()£- 1,451 6 ,963(b) 
Fit Test 

. . 
a Staltsllcs based on mdtvidual cases dtffer from stallsllcs based on aggregated cases . 

b Since: the: significance: level is greater than ,150, no heterogenetty factor IS used in the 
calculation of confidence: lim1ts. 

Cell Counts and Residuals 
rc:spon 
tidak 

dilakulcan 
Numb pengatura 

er n 
PRO I 2,000 
BIT 2 4,000 

3 1,000 
4 5,000 
5 ,000 
6 4,000 
7 7,000 
8 7,000 

Probit Analysis_El 
Data Information 

Valid 

Number 
of 

Subjects 
7 

7 

7 
7 

7 

7 
7 
7 

Rejected Missing 

Number of Responses 
> NumberofSubjects 

Control Group 

Convergence Jarormation 
Optimal 

Number of Solution 
Iterations Found 

PROBIT 20 No( a) 

Observed Expected 
Response: Response 

s s 
5 5,492 

3 2,700 

6 6,354 

2 1,423 

7 6,783 

3 2,700 

0 ,197 

0 ,197 

N of Cases 
8 
0 

0 

3 

a Parameter c:stunatcs did not converge:. 

Residu Probabi 
al litv 

-,492 ,785 

,300 ,386 

-,354 ,908 
,577 ,.203 

,.217 ,969 

,300 ,386 
-,197 ,028 
-,197 ,028 
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Paramtttr [stimatts 
95% Confidence 

Estimate Interval 
Lower Upper 

Parameter B01md Bound 
PROBIT(a) respon tidak 

dilakukan -8.430 47,921 -.176 ,860 -102.354 85.494 
ne.aturdll 

Intercept 4,219 38.077 ,I ll .912 -33,858 42,295 

a PROBIT model · PROBIT(p) = Intercept - BX 

Chi- uare Ttsts 
Chi-S uare dfla) Si 

PROBIT Pearson Goodness-of-
fit Test I.OOO(b) .000 6 

a Statistic~ based on individual cases differ from statistics blbed on aggregated cases 
b Since the significance level is greater than .150. no heterogeneity factor IS used in the 

calculation of confidence limitS 

Cell Count! and Rtsiduals 
respon 
udak 

dilakukan Number Obseo•ed Expected 
Numb pengatura of Response Response Residu Probab1 

er n Subjects s s aJ hty 
PRO 1 .000 I I 1.000 .000 1,000 
BIT 2 1.000 I 0 .000 ,000 .000 

3 1.000 l 0 .000 ,000 .000 
4 .000 I 1 1.000 ,000 1,000 
5 ,000 I l 1,000 ,000 1.000 
6 1,000 1 0 ,000 ,000 ,000 

7 1,000 I 0 .000 .000 .000 
8 1,000 I 0 .000 ,000 ,000 
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Probit Analysis_E3 
Data lnformalion 

Valid 

Rejected Missing 

Number of Responses > 
Number of Subjects 

Control Group 

C I fi on vergence n ormation 
Optimal 

Number of Solution 
Iterations Found 

PROOIT 20 No( a) 

N of Cases 
8 

0 

0 

5 

a Parameter estimates did not converge. 

Std. 95% Confidence 
Estimate Error z Sig. Interval 

Lower 
Parameter Bound 

PROBIT(a) respon tidak 
dilakukan -8,450 48,879 -,173 ,863 -104,251 
pengaturan 
Intercept 4,220 29,599 ,143 ,887 -25,378 

8 PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX 

Chi-Square Tests 
Chi-Square df(a) Stg. 

PROBIT Pearson Goodness-()f- ,000 6 I,OOO(b) 
Fit Test 

. . 
8 Statistics based on ind1~1dual cases dtffer from statistics based on aggregated cases . 

b Since the significance level is greater than , 150, no heterogeneity factor IS used tn the 
calculation of confidence ltm•ts. 

Upper 
Bound 

87,351 

33,819 



Cell Counts and Residuals 
respon 
tidak 

dilakukan 
Numb pengatura 

er n 
PRO l ,000 
BIT 2 ,000 

3 1,000 

4 ,000 

5 ,000 

6 ,000 

7 1,000 

8 1.000 

Probit Analysis_Fl 
Data Information 

Valid 

Number 
of 

Subjects 

I 

I 

I 

I 

I 

I 

I 

1 

Rejected Missing 

Number of Responses 
> Number of Subjects 

Control Group 

Convert!:ence Information 
Optimal 

Number of Solution 
Iterations Found 

PROBIT 10 Yes 

Parameter Estimates 

Estimate 

Parameter 
PROBIT(a) respon tidak 

dilakukan -,632 
n aturan 

Intercept 1,578 

Observed Expected 
Response Response 

s s 

I 1,000 

I 1,000 

0 ,000 

I 1,000 

I 1.000 

I 1.000 

0 ,000 

0 ,000 

N of Cases 

8 

0 

0 

,217 -2,910 

,497 3,175 

a PROBIT model: PROBIT{p) =Intercept+ BX 
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Residu Probabi 
al lity 

,000 1,000 

,000 1,000 

,000 ,000 

,000 1,000 

.000 1,000 

,000 1,000 

,000 ,000 

,000 ,000 

95% Confidence 
Interval 

Lower Upper 
Bound Bound 

,004 -1,058 -,206 

,002 1,081 2,075 
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Cbi-Squue Tests 
Chi-Square dfta) Sig. 

PROBIT Pearson Goodness"f- ,436 6 ,999(b) 
Fit Test . . . . 

a Stabsttcs based on tndtvtdual cases dtffer from stallsttcs based on aggregated cases. 
b Sinct the stgnificance level is greater than ,I SO, no heterogeneity factor is used in the 

calculation of confidence limits. 

Cdl Couats and Residuals 
respon 
tidak 

di1akuk:an 
Numb pengatura 

er n 
PRO I 2,000 
BIT 2 ,000 

3 1,000 

4 3,000 

s 2,000 

6 1,000 
7 2,000 

8 4,000 

Probit Analysis_F2 
Data Information 

Valid 
Rejected 

Number Observed 
of Response 

Subjects s 
s 3 

s s 
s 4 

s 2 

5 3 

5 4 

s 3 

s 1 

Missing 
Number of Responses > 

Number of Subjects 

Control Group 

C I ~ onnrgcatt n ormation 
Optimal 

Number of Solution 
Iterations Found 

PROBIT 13 Yes 

Expected 
Response Residu Probabi 

s al lity 

3,117 -, 117 ,623 

4,714 ,286 ,943 

4,140 -,140 ,828 

1,877 ,123 ,375 

3,117 -,117 ,623 

4,140 -,140 ,828 

3,117 -,117 ,623 

,856 ,144 ,171 

N of Cases 
8 
0 

0 

I 
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Parameter Estim1tes 
95% Confidence 

Estimate Interval 
Lower Upper 

Parameter Bound Bound 
PROBIT(a) rcspon tldak 

dilakukan -,568 .173 -3,283 ,001 -,908 -,229 
n aturan 

Intercept 2.000 ,643 3,109 ,002 1,357 2,643 

a PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept+ BX 

Pearson Goodness-<Jf­
Fit Test 

Chi-S uare 

,925 

df(a) Si . 

6 .988(b) 

a Statisucs based on individual cases differ from statistics based on aggregated cases. 
b Since the s1gnificance level is greater than .150, no heterogeneity factor IS used in the 

calculation of confidence limits. 

Cdl Counts 1od Residu1ls 
respon 
tidak 

dilal.ukan 
Numb pengatura 

cr n 
PRO I 4.000 
BIT 2 ,000 

3 2,000 
4 4,000 
5 7,000 
6 3,000 
7 4,000 
8 4.000 

Probit Analysis_GJ 
D1t1 lnform1tion 

Valid 

Number 
of 

Subjects 

7 
7 

7 

7 

7 

7 

7 

7 

Rejected Missing 

Number of Responses 
>Number of Subjects 

Control Group 

Observed 
Response 

s 
3 
7 

5 

3 
0 
4 

3 

3 

N of Cases 
8 

0 

0 

0 

Expected 
Response 

s 
2.745 
6,841 

5,642 
2,745 

, 167 
4,311 

2,745 

2,745 

Rcsidu Probabi 
al litv 

,255 .392 

.159 ,977 

-.642 ,806 

,255 ,392 
-,167 ,024 

-,311 ,616 
,255 ,392 

,255 ,392 
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C I fi onvel"''!;eD« n ormation 
Optimal 

Number of Solution 
Iterations Found 

PROBIT 9 Yes 

Parameter Estimates 
Std. 9S% Confidence 

Estimate Error z Sig. Interval 
Lower 

Parameter Bound 
PROBJT(a) respon tidak 

dilakuklln -,361 ,134 -2,685 ,007 -,624 
pengaturan 
Intercept 1,41S ,SIS 2,749 ,006 ,901 

a PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX 

Cbi-SQnrc Tests 
Chi-Square dfta) Sig._ 

PROBIT Pearson Goodness~f- ,021 6 I,OOO(b) Fit Test 
a StatJstJcs based on ind1v1dual cases d1ffer from statJstJcs based on aggregated cases. 

b Since lhe significance level is greater tban , ISO, no heterogeneity factor is used in lhe 
calculation of confidence limits. 

Cell Counts and Residuals 
respon 
tidak 

dilakukan Number Observed Expected 
Numb pengatura of Response Response Residu Probabi 

er n Subjects s s a] lity 
PRO I 4,000 8 4 3,912 ,088 ,489 
BIT 2 3,000 8 s 5,044 -,044 ,630 

3 2,000 8 6 6,049 -,049 ,756 
4 4,000 8 4 3,912 ,088 ,489 

s 3,000 8 s 5,044 -.044 ,630 

6 4,000 8 4 3,912 ,088 ,489 

7 3,000 8 s 5,044 -,044 ,630 

8 7,000 8 I 1,068 -.068 ,133 

Upper 
Bound 

-.em 

1,930 



Pro bit Analysis_ G2 
Data Information 

Valid 
Rejected Missing 

Number of Responses> 
Number of Subjects 

Control Group 

Convergence Information 
Optimal 

Number of Solution 
Iterations Found 

PROB!T 13 Yes 

Parameter Estimates 

Estimate 

Parameter 
PROBIT(a) respon tidak 

dilakukan -.950 
n aturan 

Intercept 1,967 

N of Cases 
8 
0 

0 

2 

,289 -3,282 ,001 

,672 2,924 .003 

a PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX 

Chi-S uare Tests 
Chi-S uare df(a) 

PROBIT Pearson Goodness-<Jf-Fit 
Test 

6 ,838 
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95% Confidence 
Interval 

Lower Upper 
Bound Bound 

-1,517 -.383 

1,294 2,639 

S1 . 

,991(b) 

a Statistics based on individual cases differ from statistics based on aggregated cases. 
b Since the significance level is greater than .150, no heterogeneity factor is used in the 

calculation of confidence limits. 

Cell Counts and Residuals 
respon 
tidaJ.. 

dilakukan Number Observed EKpected 
Numb pengatura of Response Response Residu Probabi 

er n Subjects s s al lity 
PRO I 2,000 4 2 2.106 -.106 .527 
BIT 2 ,000 4 4 3,902 ,098 ,975 

3 1.000 4 3 3.381 -,381 ,345 
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4 3,000 
5 3,000 
6 2,000 
7 ,000 
8 4,000 

Probit Analysis_ GJ 
D1ta lnformttion 

Valid 

Rejected 

4 
4 
4 
4 
4 

Missing 

Number of Responses > 
Number of Subjects 

Control Group 

C I fi ODVtl'gtDCt a ormation 
Optimal 

Number of Solution 
Iterations Found 

PROBIT II Yes 

Para!Kkr Estimttts 

I ,754 ,246 ,189 
I ,754 ,246 ,189 

2 2,106 -, 106 ,527 

4 3,902 ,098 ,975 

0 ,134 -,134 ,033 

N of Cases 
8 

0 

0 

0 

Std. 95% Confidence 
Estimate Error z Si~t. Interval 

Lower 
Parameter Bound 

PROBIT(a) respon tidak 
dilakukan -,068 ,007 -9,421 ,000 -,082 
pengaturan 
Intercept 1,641 ,216 7,593 ,000 1,425 

a PROBIT model: PROBIT(p) - Intercept+ BX 

Cbi-Squart Tests 
I Chi-Square I df{a) Sig. 

PROBIT Pearson Goodness-<>f- I 1,599 I 6 ,953(b) 
Fit Test .. .. 

a StatiStics based on mdrvrdual cases drffer from statiStics based on aggregated cases 
b Since the significance level is greater than , 150, no heterogeneuy factor IS used in the 

calculation of confidence limits. 

Upper 
BoWld 

-,054 

1,857 



Cell CouniS and Residuals 
respon 
tidak 

dilakukan 
Numb pcngatura 

er n 
PRO I 38,000 
DIT 2 2,000 

3 22,000 
4 34.000 
5 35.000 
6 41 ,000 
7 18,000 
8 30.000 

Probit Analysis_Hl 
Data Information 

Valid 

Number 
of 

Subjects 
47 
47 
47 
47 
47 
47 
47 
47 

Rejected Missing 
Number of Responses 
> Number of Subjects 

Control Group 

Conven!ence Information 
Optimal 

Number of Solution 
Iterations Found 

PRO BIT 10 Yes 

Parameter Estimates 

Estimate 

Parameter 
PROB1T(a) respon tidak 

dilakukan -.501 
ocn2aruran 
Intercept 1.772 

Observed Expected 
Response Response 

s s 
9 8.308 

45 43.897 
25 26.375 
13 12.008 
12 11,0 10 
5 6.069 

29 31,225 
17 16.423 

N of Cases 
8 
0 

0 

3 

Std. 
Error z Si~. 

.135 -3,705 .000 

,339 5.223 .000 

a PROBIT model : PROBIT(p) = Intercept + BX 
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Residu Probabi 
al lity 

,692 ,177 

1.103 .934 
-I ,375 ,561 
.992 ,255 
,990 ,234 

-1 ,069 ,129 
-2.225 ,664 

.577 ,349 

95% Confidence 
Interval 

Lower Upper 
Bound Bound 

-,766 -,236 

1,433 2,112 



322 

Chi-Square Tests 
Chi-Square dQa) Sig. 

PRO BIT Pearson Goodncss~f-
1,507 6 ,959(b) 

Fit Test 
. . 

a StallstJcs based on individual cases differ from statastJcs based on aggregated cases . 
b Since the signifiCMce level is greater than , I SO, no heterogeneity factor is used m the 

calculation of confidence limits. 

Cdl Couots aod Residuals 
rcspon 
tidak 

dilakukan Number Observed Expected 
Numb pengatura of Response Response Residu Probabi 

er n Subjects s s al lity 
PRO I ,000 7 7 6,733 ).67 ,962 
BIT 2 ,000 7 7 6,733 ).67 ,962 

3 ,000 7 7 6,733 ).67 ,962 

4 I ,000 7 6 6,287 -.287 ,898 
s I ,000 7 6 6,287 -,287 ,898 
6 5,000 7 2 1,621 ,379 ).32 

7 I ,000 7 6 6,287 -,287 ,898 
8 2,000 7 5 5,455 -,455 ,779 
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